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PRAWACANA

PREFACE

Dinamika ekonomi dan bisnis yang terjadi selama tahun 2016 disikapi oleh
PT Bukaka Teknik Utama Tbk (BUKK)dengansemangatuntukterus meningkatkan
kompetensi guna mendukung ekspansi bisnis yang berkelanjutan.

Di tahun ini, Bukaka berhasil melanjutkan komitmennya untuk menciptakan
pertumbuhan usaha yang solid melalui pengembangan kerja sama dengan
mitra strategis. Salah satu kemitraan yang dilakukan oleh Perseroan adalah
dengan Minyu Machinery Corp Taiwan, terkait pendirian PT Bukaka Minyu
Industry yang akan memperkuat eksistensi Perseroan di bidang perdagangan
dan industri mesin penunjang infrastruktur sebagai bagian dari strategi
pengembangan bisnis Perseroan secara anorganik.

Selain itu, Perseroan juga memegang konsistensinya untuk mengambil
peran penting dalam pembangunan nasional melalui sumbangsihnya pada
penyelenggaraan proyek pembangunan infrastruktur penting maupun
pengembangan energi terbarukan. Kontribusi Perseroan ini diharapkan tidak
hanya akan memperkuat komitmennya terhadap penciptaan nilai tambah yang
berkesinambungan, baik bagi Perseroan sendiri maupun bagi bangsa, namun
sekaligus memastikan keberlanjutan usaha Perseroan untuk jangka panjang
mengingat tingkat kebutuhan akan infrastruktur maupun energi nasional yang
akan terus meningkat di masa datang.

PT Bukaka Teknik Utama Tbk (BUKK) successfully anticipated the dynamic of the economy and business
situations throughout 2016 by enhancing competencies in order to facilitate the continuous business
expansion.

This year Bukaka reiterated its commitment to creating the solid growth through the development of
synergy with the strategic business partners. The Company realized a partnership with Minyu Machinery
Corp of Taiwan in establishing PT Bukaka Minyu Industry, which represented the Company’s strategy
in expanding the business inorganically. The new business entity is expected to build strong existence
for the Company in areas of trading and infrastructure supporting machinery industry.

Adding to that, the Company also held its commitment to take a role in the national development
through its contributions to the important infrastructure construction projects and renewable energy
development. We expect that such contributions will not only empower the Company in fulfilling its
commitment to creating strong values for both the company and the nation but also to ensure the
long term sustainability for the Company’s business as demand from the nation for infrastructure and

energy will continue to increase in the future.

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
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IKHTISAR KINERJA TAHUN 2016

PERFORMANCE HIGHLIGHTS IN 2016

IKHTISAR KEUANGAN
FINANCIAL HIGHLIGHTS

Keterangan
(Dalam juta Rupiah)

Pendapatan dari Kontrak Konstruksi
dan Non-Konstruksi

Laba Kotor

Laba Tahun Berjalan

EBITDA

Biaya Modal (CAPEX)

Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain

Jumlah Penghasilan Komprehensif
Tahun Berjalan yang Diatribusikan
kepada Pemilik Entitas Induk dan
Kepentingan Non-Pengendali

Laba Bersih yang Diatribusikan kepada:
Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Non-Pengendali
Jumlah Laba Tahun Berjalan

Jumlah Penghasilan Komprehensif Tahun
Berjalan yang Diatribusikan kepada:

Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Non-Pengendali

Jumlah Laba Komprehensif
Tahun Berjalan

Laba Bersih per Saham (Rp)

LAPORAN POSISI KEUANGAN

Jumlah Ekuitas

Investasi pada Entitas Asosiasi
Jumlah Aset

Jumlah Liabilitas

Keterangan
%

RASIO KEUANGAN

Rasio Laba terhadap Pendapatan
Rasio Laba terhadap Aset
Rasio Laba terhadap Ekuitas

Rasio Lancar (Aset Lancar terhadap
Liabilitas Jangka Pendek)

Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas
Rasio Liabilitas terhadap Aset

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
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LAPORAN LABA (RUGI) KOMPREHENSIF

1,605,433 1,188,990
251,945 229,428
65,031 58,565
181,930 187,164
177,174 196,179
(14,967) 8,948
50,065 67,514
65,171 58,604
(140) (38)
65,031 58,565
50,204 67,549
(140) (35)
50,065 67,514
18.96 25.57
1,228,962 1,201,668
94,313 156,250
2,260,453 1,993,214
1,031,491 791,546
3.12 5.68

2.21 3.39

4.07 5.62
145.66 14754
83.93 65.87
45.63 39.71

1,418,734

273,836
100,621
204,096
242,004
(8,405)
92,216

100,596
25
100,621

92,199
17
92,216

34.92

Remarks
(In million Rupiah)

STATEMENTS OF COMPREHENSIVE PROFIT (LOSS)

Revenue from Construction and
Non-Construction Contract

Gross Profit

Income for the Year

EBITDA

Capital Expenditure

Other Comprehensive Income (Loss)

Comprehensive Income
Attributable to the Owner of the Parent
and Non-Controlling Interests

Net Income Attributable to:
Owners of the Parent

Non-Controlling Interests

Total Income for the Year

Total Comprehensive Income
Attributable to:

Owners of the Parent
Non-Controlling Interests
Total Income for the Year

Earning per Share (Rp)

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

1,134,154
2,020,107
885,953

6.50
4.56
8.13
163.97

78.12
43.86

Total Equity

Investment in Associates
Total Assets

Total Liabilities

Remarks
%

FINANCIAL RATIO
Net Profit Margin

Return on Asset Ratio
Return on Equity Ratio

Current Ratio (Current Assets to
Short-Term Liabilities)

Liabilities to Equity Ratio
Liabilities to Asset Ratio
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PENDAPATAN EBITDA LABA BERSIH
REVENUE EBITDA NET PROFIT
(Dalam juta Rupiah/In million Rupiah) (Dalam juta Rupiah/In million Rupiah) (Dalam juta Rupiah/In million Rupiah)

A
©
N
&
: A .
<
51 A g | 4 B
s & g | = 2
- o N N
-] (-]
2 -
2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016
MARGIN LABA BERSIH JUMLAH ASET JUMLAH EKUITAS
NET PROFIT MARGIN TOTAL ASSETS TOTAL EQUITY
(Dalam%/In %) (Dalam juta Rupiah/In million Rupiah) (Dalam juta Rupiah/In million Rupiah)
4 A A
5| a s | 3
© =2 g @
2 S 02
A ANES
S | 2
3 & N
2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
Laporan Tahunan 2016 Annual Report



IKHTISAR KINERJA TAHUN 2016
PERFORMANCE HIGHLIGHTS IN 2016

IKHTISAR KINERJA SAHAM
STOCK PERFORMANCE HIGHLIGHTS

Setelah hampir 10 tahun delisting, pada tanggal 29 Juni 2015
Perseroan kembali masuk Bursa dan mencatatkan sahamnya
dengan kode saham “BUKK" berdasarkan Surat No. S-03298/
BEI-PNG/06-2015 tertanggal 22 Juni 2015.

Pada akhir tahun 2016, BUKK ditutup pada level Rp750 dan
mencatat kapitalisasi pasar sebesar Rp1,98 triliun. BUKK
membukukan harga tertinggi sebesar Rp900, sedangkan harga
terendah tercatat sebesar Rp431.

Harga dan Volume Transaksi Saham
Per Triwulan di Bursa Efek Indonesia

After almost 10 years the shares were delisted from the bourse,
onJune 29, 2015 the Company relisted its shares with stock code
of “BUKK" pursuant to Letter No. S-03298/BEI-PNG/06-2015
dated June 22, 2015.

At the end of 2016, BUKK closing price was Rp750 and market
capitalization stood at Rp1.98 trillion. BUKK booked the highest
price of Rp900, while the lowest price was recorded at Rp431.

Quarterly Stock Price and Transactions
Volume at Indonesia Stock Exchange

Volume Transaksi

Periode Tertinggi Terendah Penutupan (Lemba-r Saham) Kapitalisasi Pasar Period
Highest Lowest Closing Tre;r':‘szc:fosnh\;z:re Market Capitalization
2015 1,320 605 700 13,018,000 1,848,316,400,000 2015
Triwulan [: - - - - - First Quarter:
Triwulan Il: 1,105 620 1,105 2,198,500 2,917,699,460,000 Second Quarter:
April - - - - - April
Mei - - - - - May
Juni 1,105 620 1,105 2,198,500 2,917,699,460,000 June
Triwulan I 1,320 630 700 10,230,900 1,848,316,400,000 Third Quarter:
Juli 1,320 800 910 7,550,000 2,402,811,320,000 July
Agustus 1,105 720 750 1,617,000 1,980,339,000,000 August
September 785 630 700 1,063,900 1,848,316,400,000 September
Triwulan 1V: 730 605 700 588,600 1,848,316,400.000 Fourth Quarter:
Oktober 730 640 670 219,300 1,769,102,840,000 October
November 720 615 630 321,800 1,663,484,760,000 November
Desember 715 605 700 47,500 1,848,316,400,000 December
2016 900 431 750 5,665,100 1,980,339,000,000 2016
Triwulan I: 775 480 500 1,033,900 1,320,226,000,000 First Quarter:
Januari 775 620 700 91,600 1,848,316,400,000 January
Februari 750 575 605 365,900 1,597,473,460,000 February
Maret 610 480 500 576,400 1,320,226,000,000 March
Triwulan Il: 900 431 760 2,463,700 2,006,743,520,000 Second Quarter:
April 555 431 469 125,000 1,238,371,988,000 April
Mei 625 440 580 490,600 1,531,462,160,000 May
Juni 900 540 760 1,848,100 2,006,743,520,000 June
Triwulan 1l 850 690 765 1,727,600 2,019,945,780,000 Third Quarter:
Juli 850 715 795 1,073,700 2,099,159,340,000 July
Agustus 830 690 690 629,000 1,821,911,880,000 August
September 790 710 765 24,900 2,019,945,780,000 September
Triwulan IV: 840 620 750 439,900 1,980,339,000,000 Fourth Quarter:
Oktober 790 690 725 54,700 1,914,327,700,000 October
November 840 620 695 249,000 1,835,114,140,000 November
Desember 750 650 750 136,200 1,980,339,000,000 December

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
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IKHTISAR KINERJA TAHUN 2016
PERFORMANCE HIGHLIGHTS IN 2016

Pergerakan Harga Saham dan Volume Transaksi Tahun 2015 - 2016
Share Price Movement and Transactions Volume in 2015 - 2016
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IKHTISAR KINERJA TAHUN 2016
PERFORMANCE HIGHLIGHTS IN 2016

INFORMASI PEMEGANG SAHAM
SHAREHOLDERS INFORMATION

KEPEMILIKAN SAHAM MENCAPAI 5% ATAU LEBIH PER 31 DESEMBER 2016
SHARE OWNERSHIP OF 5% AND ABOVE AS OF DECEMBER 31, 2016

Pemegang Saham Jumlah Saham

Shareholders Number of Shares

PT Denaya Cakra Cipta 1,124,928,000

Solihin Jusuf Kalla 418,584,960
Suhaeli Kalla 418,179,080
Achmad Kalla 405,884,460

Total Saham yang Dimiliki Pemegang Saham >5%
Total Shares Held by Shareholders >5%

2,367,576,500
DAFTAR KOMPOSISI KEPEMILIKAN SAHAM PER 31 DESEMBER 2016
COMPOSITION OF SHARE OWNERSHIP AS OF DECEMBER 31, 2016

Pemegang Saham Jumlah Saham

Shareholders Number of Shares

Pemegang Saham Domestik Domestic Shareholders
Retail (505)

1,431,952,800

Pension Fund (2) 20,500
Foundation (1) 1,800,000
Insurance (3) 380,000
Corporation (11) 1,165,477,200
Others (36) 25,212,550
Total Saham yang Dimiliki Pemegang Saham Domestik

Total Shares Held by Domestic Shareholders 2,624,843,050
Pemegang Saham Asing Foreign Shareholders

Retail (13) 141,800
Corporation (79) 15,467,150
Total Saham yang Dimiliki Pemegang Saham Luar Negeri

Total Shares Held by Foreign Shareholders 15,608,950
Total Saham yang Dimiliki Pemegang Saham Domestik dan Luar Negeri

Total Shares Held by Domestic and Foreign Shareholders 2,640,452,000

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
12 Laporan Tahunan 2016 Annual Report
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15.84%
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IKHTISAR KINERJA TAHUN 2016
PERFORMANCE HIGHLIGHTS IN 2016

KEPEMILIKAN SAHAM ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI PER 31 DESEMBER 2016
SHARE OWNERSHIP BY THE MEMBER OF THE BOARD OF COMMISSIONERS AND DIRECTORS AS
OF DECEMBER 31, 2016

Nama Jabatan Jumlah Saham %
Name Designation Number of Shares °

Dewan Komisaris/Board of Commissioners

Suhaeli Kalla Komisaris Utama/President Commissioner 418,179,080 15.84%
Solihin Jusuf Kalla Komisaris/Commissioner 418,584,960 15.85%
Sumarsono Komisaris Independen/Independent Commissioner - 0.00%
Total Saham yang Dimiliki Dewan Komisaris 836,764,040 31.69%

Total Shares Held by the Board of Commissioners

Direksi/Board of Directors

Irsal Kamarudin Direktur Utama/President Director 7,615,600 0.29%
Saptiastuti Hapsari Direktur/Director - 0.00%
Sofiah Balfas Direktur/Director - 0.00%
Marulam Sitohang Direktur (Independen)/Director (Independent) - 0.00%
Devindra Ratzarwin Direktur/Director - 0.00%
Afifuddin Suhaeli Kalla Direktur/Director - 0.00%
Teguh Wicaksana Sari Direktur/Director 21,800 0.00%
Total Saham yang Dimiliki Direksi 7,637,400 0.29%

Total Shares Held by the Board of Directors

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
Laporan Tahunan 2016 Annual Report 13



IKHTISAR KINERJA TAHUN 2016
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PENGHARGAAN DAN SERTIFIKASI
AWARDS AND CERTIFICATIONS

«

Certificate of Apprecia

Presented to

PT. Bukaka Teknik Utama

This Appreciation Certificate is presented to :
PT BUKAKA TEKNIK UTAMA

Have achieved “Safe and Incident Free Operation® in Chevron at 2016

For the Achievement of 2,000 SIFO Days
(since Apr 2008)
without Incident

Duri, 31 March 2016

/", Duri, Maret 30,2017

/&W\)‘l ALLEN SATTERWHITE
ERWIN SINISUKA FARIS SYAUKI Vice President Heavy Oil Operation
Manager UA OE/HES TL OE-Process SME

e e e ek sk sk sk sk sk ke e sk ke sk ke ke ke ke e e sk e e ko ek ke kokeokok ko

30 Maret 2016 March 30, 2016 31 Maret 2016 March 31, 2016

Perseroan menerima sertifikasi “Safe Incident Free Operation” Perseroan meraih “Recognition Award” atas pencapaian 2.000
dari Chevron Pacific Indonesia. hari kerja aman tanpa kecelakaan (SIFO Days) sejak bulan April

2008 yang diserahkan oleh Vice President HOOU Chevron Pacific
The Company received certification of “Safe Incident Free Indonesia.

Operation” from Chevron Pacific Indonesia.
The Company obtained "Recognition Award" on the achievement
of 2,000 safe working days without accident (SIFO Days) since
April 2008. The award was presented by Vice President of HOOU
Chevron Pacific Indonesia.

13 April 2016 April 13, 2016

Penghargaan “TELADAN AWARD" IndoAsia Business Unit dari "TELADAN AWARD" of IndoAsia Business Unit from Chevron
Chevron Indonesia Company atas komitmen dan upaya yang Indonesia for the commitment and consistent effort in maintaining
konsisten yang ditunjukkan Perseroan dalam menjaga indikator Safety Key Performance Indicator (KPI) during the first quarter of
Safety Key Performance (KPI) selama kuartal | tahun 2016. 2016.

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
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IKHTISAR KINERJA TAHUN 2016
PERFORMANCE HIGHLIGHTS IN 2016

PERISTIWA PENTING
SIGNIFICANT EVENTS

18 Maret 2016

PT Bukaka Mandiri Sejahtera yang merupakan perusahaan
terkendali Perseroan melakukan pengambilalihan 51% saham
PT Mitra Karya Agung Lestari dengan nilai transaksi sebesar
Rp1.109.250.000.

PT Bukaka Mandiri Sejahtera which is controlled by the Company
acquired 51% shares of PT Mitra Karya Agung Lestari with
transaction value of Rp1,109,250,000.

13 April 2016

Perseroan berhasil meraih penghargaan “TELADAN AWARD"
IndoAsia Business Unit dari Chevron Indonesia Company atas
prestasinya dalam menunjukkan komitmen dan upaya yang
konsisten dalam menjaga indikator safety Key Performance
Indicator (KPI) selama kuartal | tahun 2016. Penghargaan tersebut
diterima oleh Muslimin Sanafi, General Manager Unit Usaha
Oil and Gas Services, di kantor Chevron Indonesia Company,
Balikpapan, Kalimantan Timur.

The Company successfully obtained 'TELADAN AWARD"
of IndoAsia Business Unit from Chevron Indonesia for its
commitment and consistency in maintaining Safety Key
Performance Indicator (KPI) during the first quarter of 2016. The
award was received by Muslimin Sanafi, General Manager of Oil
and Gas Services, Business Unit at Chevron Indonesia office in
Balikpapan, East Kalimantan.

RAPAT UMUM PEMEGAL\IG SAHAM TA
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUA

26 Mei 2016

Perseroan menyelenggarakan RUPS Tahunan, RUPS Luar Biasa
dan Paparan Publik Tahunan di The Ritz-Carlton, Mega Kuningan,
Jakarta.

The Company held AGMS, EGMS and Public Expose at
The Ritz-Carlton, Mega Kuningan, Jakarta.

29 Juni 2016

Perseroan melakukan pembagian dividen tunai sebesar Rp12,8
per saham dengan total nilai Rp33.797.785.600.

The Company distributed cash dividend of Rp12.8 per share with
total value of Rp33,797,785,600.

27-31 Juli 2016

Perseroan berpartisipasi dalam acara Agro Inovasi Fair 2016 yang
diselenggarakan di Mal Taman Anggrek, Jakarta.

The Company participated in the event of Agro Innovation Fair
2016 which was held at Taman Anggrek Mall, Jakarta.

BUKAK
TEKNIK
UTAMA

28-30 September 2016

Perseroan berpartisipasi dalam acara “International Farming
Technology Expo 2016" vyang diselenggarakan di JIExpo,
Kemayoran, Jakarta.

The Company participated in the event of "International Farming
Technology Expo 2016" which was held at JIExpo, Kemayoran,
Jakarta.

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
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IKHTISAR KINERJA TAHUN 2016
PERFORMANCE HIGHLIGHTS IN 2016

20 Oktober 2016 October 20, 2016

Perseroan dan Minyu Machinery Corp menandatangani perjanjian
usaha patungan dengan mendirikan usaha di Indonesia, yaitu
PT Bukaka Minyu Industry. Dalam perjanjian tersebut, Perseroan
menempatkan modal sebesar 51% atau sebanyak 6.375 saham
senilai Rp8.287.500.000, sedangkan modal yang ditempatkan
oleh Minyu Machinery Corp adalah sebesar 49% atau sebanyak
6.125 saham senilai Rp7.962.500.000.

The Company and Minyu Machinery Corp entered into an
agreement to establish a joint venture in Indonesia, namely
PT Bukaka Minyu Industry. In this agreement, the Company
invested 51% or equals to 6,375 shares with total value of
Rp8,287,500,000, while Minyu Machinery Corp invested 49% or
equals to 6,125 shares or Rp7,962,500,000.

25 Oktober 2016 October 25, 2016

Perayaan HUT Bukaka ke-38.

Celebrating Bukaka's 38" anniversary.

1 November 2016 November 1, 2016

Susunan anggota Komite Audit Perseroan mengalami perubahan
dimana Bapak Sumarsono menjabat sebagai Ketua, sedangkan
anggotanya adalah Bapak Amirudin dan Bapak Tukijan.

The Company's Audit Committee composition has changed
as Mr. Sumarsono has begun his service as Chairman, while
Mr. Amirudin and Mr. Tukijan have been appointed as the
members.

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
16 Laporan Tahunan 2016 Annual Report

7 November 2016 November 7, 2016

PT Bukaka Mega Investama (BMI) yang merupakan perusahaan
terkendali Perseroan melakukan pembelian 30% saham Bukaka
Technix Sdn Bhd atau sebanyak 300 saham dengan nilai nominal
RM300 per saham.

The Company's subsidiary, PT Bukaka Mega Investama (BMI),
has purchased 30% shares of Bukaka Technix Sdn Bhd or equals
to 300 shares with nominal value of RM300 per share.

9-11 November 2016 November 9-11, 2016

Perseroan berpartisipasi sebagai salah satu peserta dalam acara
“Indonesia Infrastructure Week" vyang diadakan di Jakarta
Convention Center.

The Company participated in the event of "Indonesia Infrastructure
Week" which was held in Jakarta Convention Center.



IMPLEMENTASI
B ENTERPRISE RESOURCES

EMﬁP Kerjasama Antara

19 Desember 2016 December 19, 2016

Kick-Off Implementasi Enterprise Oracle Cloud Applications
antara Bukaka dan Poso Energy dengan Telkom Indonesia dan
Oracle Indonesia.

Kick-Off Enterprise Implementation of Oracle Cloud Applications
between Bukaka and Poso Energy with Telkom Indonesia and
Oracle Indonesia.

20 Desember 2016 December 20, 2016

Penyelenggaraan RAKOR RKAT 2017.

Conducted RAKOR RKAT 2017.

IKHTISAR KINERJA TAHUN 2016
PERFORMANCE HIGHLIGHTS IN 2016

Telkom &
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LAPORAN KEPADA PEMEGANG SAHAM
REPORT TO THE SHAREHOLDERS

SAMBUTAN KOMISARIS UTAMA
MESSAGE FROM PRESIDENT COMMISSIONER

Kami sangat mengapresiasi
hasil-hasil yang telah dicapai
sepanjang tahun 2016 dimana
kinerja keuangan mengalami
pertumbuhan yang cukup
baik dibandingkan tahun
sebelumnya.
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We really appreciate the
achievements during 2016 as
the financial performance grew
quite significantly over the

previous year.

Suhaeli Kalla

Komisaris Utama
President Commissioner

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
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LAPORAN KEPADA PEMEGANG SAHAM
REPORT TO THE SHAREHOLDERS

Pemegang saham yang terhormat,

Mewakili Dewan Komisaris, pertama-tama saya ingin
menggunakan kesempatan ini untuk menyampaikan ungkapan
syukur kehadirat-Nya atas pencapaian kinerja Perseroan selama
tahun 2016.

Perekonomian Indonesia mengalami pertumbuhan yang cukup
baik di tahun 2016, yang diindikasikan dari penguatan indikator-
indikator ekonomi seperti nilai tukar Rupiah terhadap Dollar
Amerika Serikat serta tingkat inflasi yang terkendali.

Seiring dengan kinerja makro ekonomi yang membaik, sektor
yang digeluti oleh Perseroan juga menunjukkan pertumbuhan
yang sangat signifikan yang pada akhirnya memberikan implikasi
positif bagi kinerja bisnis Perseroan di tahun 2016.

Evaluasi atas Kinerja Direksi

Berdasarkan evaluasi atas kinerja operasional, kami menilai bahwa
Direksi telah menunjukkan kapabilitas yang maksimal dalam
mengelola Perseroan. Kami sangat mengapresiasi hasil-hasil
yang telah dicapai sepanjang tahun 2016 dimana kinerja keuangan
mengalami pertumbuhan yang cukup baik dibandingkan tahun
sebelumnya. Hal ini merupakan sesuatu yang patut dibanggakan
karena Perseroan telah memasuki momentum pertumbuhan
sejak kembali melantai di Bursa pada pertengahan tahun 2015.

Kami juga mendukung langkah strategis Direksi untuk mendirikan
perusahaan dengan nama PT Bukaka Minyu Industry yang
merupakan anak usaha patungan hasil kerjasama Perseroan
dengan perusahaan Taiwan, yaitu Minyu Machinery Corp.

Aksi korporasi ini kami yakini sebagai bagian dari strategi
Direksi untuk memperluas jaringan infrastruktur dalam rangka
pengembangan bisnis serta terlibat aktif mendukung program
pemerintah terkait percepatan pembangunan infrastruktur di
seluruh wilayah Indonesia, dimana hal ini memberikan peluang
bisnis yang baik bagi pertumbuhan kinerja Perseroan di masa
mendatang.

Praktik-Praktik Terbaik Tata Kelola Perusahaan

Kami menganggap bahwa Perseroan telah menerapkan praktik-
praktik Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate
Governance/GCG) secara maksimal. Segala bentuk informasi
keuangan, dan berbagai laporan yang diwajibkan oleh regulator
serta kondisi terkini Perseroan telah diungkapkan secara tepat
waktu dan akurat. Hal tersebut diyakini dapat menarik investor
dan meningkatkan kepercayaan para pemegang saham untuk
mewujudkan nilai yang optimal bagi para pemegang saham dalam
jangka panjang.

Dear valued shareholders,

On behalf of the Board of Commissioners, first of all | would like
to take this opportunity to express my gratitude to God Almighty
for allowing us to achieve positive performance during 2016.

Indonesian economy grew relatively stable in 2016 as indicated
by the strengthening economic factors such as Rupiah exchange
rate against US Dollar as well as controlled inflation rate.

In line with the improved macroeconomic performance, the
Company’s business sector has also flourished significantly,
giving a positive implication on the Company’s business
performance in 2016.

Evaluation on Performance of the Board of
Directors

Based on the evaluation on operational performance, we consider
that the Board of Directors has demonstrated a maximum
capability in managing the Company. We really appreciate the
achievements during 2016 as the financial performance grew
quite significantly over the previous year. We should be proud of
such achievement since the Company has entered a momentum
of growth since relisting on the Stock Exchange in mid-2015.

We also support the strategic move of the Board of Directors
to establish a company under the name of PT Bukaka Minyu
Industry which is a joint venture with Taiwan company, Minyu
Machinery Corp.

We believe this corporate action was part of the Board of
Directors’ strategy to escalate infrastructure networks in order to
expand the business as well as actively involved in supporting the
government program to accelerate infrastructure development
across Indonesia which will give business opportunities for the
Company’s performance growth in the future.

Best Practice of Corporate Governance

We consider that the Company has implemented Good Corporate
Governance practices maximally. The Company has disclosed all
financial information and reported as required by regulators as
well as updated information about the Company. It is believed to
attract investors and increase trust of all shareholders to realize
optimum value for all shareholders in the long term.

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
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LAPORAN KEPADA PEMEGANG SAHAM
REPORT TO THE SHAREHOLDERS

Kami terus menjalankan fungsi pengawasan dan bertindak
sebagai penasihat, serta memastikan bahwa sepak terjang usaha
yang dilakukan Direksi telah memenuhi kaidah etika bisnis dan
tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Pemberian nasihat dan rekomendasi tersebut telah
kami lakukan melalui rapat-rapat gabungan dengan Direksi yang
diselenggarakan sebanyak 6 (enam) kali sepanjang tahun 2016.

Pada kesempatan ini kami juga ingin melaporkan bahwa susunan
keanggotaan Komite Audit mengalami perubahan dimana pada
tanggal 25 November 2016 Bapak Sumarsono menjabat sebagai
Ketua Komite Audit yang baru.

Komitmen Terhadap Pemegang Saham

Kami memandang bahwa Perseroan tetap menjaga komitmen
dengan memberikan imbal hasil bagi para pemegang saham
Perseroan dengan melakukan pembagian dividen tunai sebesar
Rp12,8 per saham dengan total nilai Rp33.797.785.600.

Perubahan Susunan Dewan Komisaris

Di tahun 2016, susunan Dewan Komisaris mengalami perubahan,
dimana Bapak Zulkarnain tidak lagi menjabat sebagai Komisaris
Independen Perseroan. Pada kesempatan ini, kami ingin
mengucapkan terima kasih kepada beliau atas kontribusinya
selama bergabung di jajaran Dewan Komisaris.

Arahan Bisnis 2017

Pada tahun 2017, perekonomian Indonesia diprediksi akan
mengalami pertumbuhan sebesar 5,3% menurut Bank Dunia.
Di samping itu, Pemerintah juga terus berupaya mendorong
pertumbuhan ekonomi dengan menitikberatkan pada beberapa
sektor dimana salah satu diantaranya adalah sektor konstruksi
yang diperkirakan akan tumbuh sebesar 8,1%.

Pemulihan ekonomi dalam negeri tersebut diharapkan dapat
menciptakan peluang bagi pertumbuhan ekonomi regional
sehingga pada akhirnya dapat menstimulasi permintaan akan
ketersediaan tenaga listrik yang memadai di berbagai wilayah
di Indonesia. Sejak bulan Oktober 2014, Pemerintah sudah
mencanangkan program pembangunan pembangkit listrik
berkapasitas 35.000 MW yang merupakan proyek besar, dimana
sekitar hampir 300 pembangkit listrik direncanakan akan dibangun.

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
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We continue to carry out supervisory function and act as
advisor while ensuring the corporate actions conducted by the
Board of Directors have met the business ethics and comply
with the prevailing rules and regulations. We provided advices
and recommendation through joint meetings with the Board of
Directors which have held for 6 (six) times throughout 2016.

On this occasion, we also want to report that the membership
of the Audit Committee has changed where on November 25,
2016 Mr. Sumarsono served as a new Chairman of the Audit
Committee.

Commitment to Shareholders

We consider that the Company was still able to maintain
its commitment to deliver return to the Shareholders by
distributing cash dividend of Rp12.8 per share with total value of
Rp33,797,785,600.

Change in the Composition of the Board of
Commissioners

In 2016, the composition of the Board of Commissioners has
changed, in which Mr. Zulkarnain was no longer serving as an
Independent Commissioner of the Company. On this occasion,
we would like to thank him for his contribution during his tenure
in the Board of Commissioners.

2017 Business Direction

According to World Bank, the Indonesian economy in 2017 is
projected to grow by 5.3%. In addition, the Government also
strives to drive the economic growth by emphasizing on several
factors, one of them is construction sector which is expected to
grow by 8.1%.

The domestic economy recovery is expected to create
opportunity for regional economic growth in order to stimulate
the adequate power demand across Indonesia. Since October
2014, the Government has launched a 35,000 MW power plant
development program which is a large project where 300 power
plants are planned to build.



LAPORAN KEPADA PEMEGANG SAHAM
REPORT TO THE SHAREHOLDERS

Berangkat dari keyakinan bahwa Perseroan memiliki kapabilitas
yang mumpuni di bidang penyediaan infrastruktur, kami merasa
optimis untuk fokus mengambil bagian dari program Pemerintah
terkait percepatan pembangunan infrastruktur dan pembangkit
listrik tersebut.

Kami senantiasa mendukung berbagai rencana bisnis yang telah
disiapkan oleh Direksi untuk setahun mendatang dan secara
khusus telah memberikan pengarahan serta meminta Direksi
untuk terus berupaya menangkap peluang-peluang bisnis yang
baru guna meningkatkan daya saing Perseroan.

Pencapaian Perseroan sepanjang tahun 2016 ini tidak mungkin
dapat terwujud tanpa komitmen, dedikasi dan kerja keras dari
Direksi, jajaran manajemen serta seluruh karyawan Perseroan
serta adanya dukungan yang kuat dari pemegang saham dan para
pemangku kepentingan lainnya.

Akhir kata, atas nama Dewan Komisaris saya ingin menyampaikan
apresiasi yang setinggi-tingginya kepada Direksi, seluruh insan
Perseroan, pemegang saham, regulator dan segenap pemangku
kepentingan atas kerjasama dan kepercayaan yang telah diberikan
sepanjang tahun 2016.

Based on the Company’s assurance to have extensive capability
in providing infrastructure, we are optimist to focus on taking a
part of this government program to accelerate infrastructure and
power development.

We constantly support numerous business plans prepared by
the Board of Directors for a year ahead and specially provide
directions and request the Board of Directors to continuously
capture new business opportunities in order to enhance the
Company’s competitiveness.

The Company’s achievement during 2016 will not be realized
without commitment, dedication and hard work of the Board
of Directors, management, our employees as well as strongly
support from shareholders and others stakeholders.

Finally, on behalf of the Board of Commissioners, | would like
to express my utmost appreciation to the Board of Directors, all
employees, shareholders, regulators and stakeholders on the
cooperation and trust given throughout 2016.

SUHAELI KALLA
KOMISARIS UTAMA
PRESIDENT COMMISSIONER

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
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REPORT TO THE SHAREHOLDERS

LAPORAN DIREKTUR UTAMA
REPORT FROM PRESIDENT DIRECTOR

Perseroan terbukti mampu
menjaga profitabilitas

tetap positif dengan membukukan
Pendapatan Usaha sebesar
Rp1.605,43 miliar, meningkat 35%
dibandingkan tahun sebelumnya
sebesar Rp1.188,99 miliar.

The Company has proven its
ability to maintain positive
profitability by booking Revenue
of Rp1,605.43 billion, increased by
35% compared to the previous
year of Rp1,188.99 billion.

Irsal Kamarudin A
Direktur Utama
President Director
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LAPORAN KEPADA PEMEGANG SAHAM
REPORT TO THE SHAREHOLDERS

Pemegang Saham yang terhormat,

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa
atas rahmatNya sehingga pada tahun 2016 Perseroan kembali
membukukan hasil-hasil yang menggembirakan.

Sebagaimana kita ketahui bersama, perekonomian dalam negeri
sepanjang tahun 2016 tumbuh relatif stabil sebesar 5,02%
(Sumber: Badan Pusat Statistik). Sedangkan indikator ekonomi
makro lainnya seperti inflasi tercatat mengalami penurunan
menjadi 3,02% dan nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika
Serikat terapresiasi di level Rp13.436 (Sumber: Bank Indonesia).
Hal ini menunjukkan bahwa perekonomian domestik tidak
terpengaruh oleh kondisi perekonomian dunia yang bisa dikatakan
tidak stabil.

Sejalan dengan pertumbuhan kinerja makro yang positif,
pertumbuhan sektor konstruksi juga mengalami pertumbuhan
relatif lebih baik di tahun 2016 dibandingkan dengan tahun
sebelumnya yang didorong oleh pembangunan infrastruktur yang
terus berlangsung sampai akhir tahun 2016.

Pertumbuhan Kinerja dan Profitabilitas

Kondisi tersebut turut memberikan dampak positif bagi Perseroan
yang tercermin dari pencapaian kinerja keuangan yang tumbuh
cukup baik dibandingkan tahun sebelumnya. Dari sisi laporan
laba rugi, Perseroan terbukti mampu menjaga profitabilitas
tetap positif dengan membukukan Pendapatan Usaha sebesar
Rp1.605,43 miliar, meningkat 35% dibandingkan tahun
sebelumnya sebesar Rp1.189,99 miliar. Seiring dengan
pertumbuhan Pendapatan Usaha, Perseroan terbukti mampu
menjaga profitabilitas dengan membukukan Laba Kotor dan Laba
Bersih masing-masing sebesar Rp251,95 miliar dan Rp50,07 miliar.

Dari sisi posisi keuangan, pertumbuhan aset Perseroan tercatat
sebesar 13,41% dari Rp1.993,21 miliar menjadi Rp2.260,45 miliar
di tahun 2016. Sementara itu, Ekuitas Perseroan juga mengalami
kenaikan sebesar 2,27% menjadi Rp1.228,96 miliar sebagai
akibat dari pertambahan saldo laba Perseroan.

Secara keseluruhan, kinerja operasional dan keuangan Perseroan
sesuai dengan target bisnis yang telah dicanangkan. Sepanjang
tahun 2016, Perseroan tidak menemui kendala berarti yang dapat
memberikan dampak signifikan baik terhadap kinerja maupun
keberlangsungan usaha Perseroan.

Our respected Shareholders,

Praise the Lord on His blessings throughout 2016 that allowing
the Company to book satisfied achievements.

As we all know, the domestic economy throughout 2016 grew
relatively stable at 5.02% (Source: Indonesia Central Bureau
of Statistics). Meanwhile other macroeconomic indicator such
as inflation decreased to 3.02% and Rupiah currency against
US Dollar was appreciated to Rp13,436. (Source: Bank of
Indonesia), indicating that domestic economic was not affected
by global economic condition which remained unstable.

In line with the positive macro economy performance growth,
the construction sector also grew relatively better in 2016
compared to the previous year which was driven by continuous
infrastructure development throughout 2016.

Performance and Profitability Growth

The aforementioned condition also delivered positive impacts
to the Company as reflected by the financial performance
which grew significantly over the previous year. In terms of
statements of profit and loss, the Company booked Revenue of
Rp1,605.43 billion, increased by 35% compared to the previous
year of Rp1,188.99 billion. Aligning with the Revenue growth, the
Company has proven itself in securing profitability by resulting
Gross Profit and Net Profit of Rp251.95 billion and Rp50.07 billion,
respectively.

In terms of financial position, the Company’s assets grew by
13.41% from Rp1,993.21 billion to Rp2,260.45 billion in 2016.
Meanwhile, the Company's equity also rose 2.27% to Rp1,228.96
billion as a consequence of the Company's additional retained
earnings.

Overall, the Company has successfully realized operational
and financial performance in accordance with the designated
business target. Throughout 2016, the Company did not deal with
obstacles which potentially delivered significant impact both on
the Company’s performance and business sustainability as well.

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
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Dukungan Terhadap Program Pemerintah,
Memperluas Peluang Bisnis

Dalam rangka meraih potensi bisnis dari program pemerintah
di bidang pembangunan infrastruktur nasional serta melihat
pasar yang potensial di bidang perdagangan dan industri
mesin penunjang infrastruktur, Perseroan menjalin kerjasama
dengan Minyu Machinery Corp yang merupakan perusahaan
mesin penghancur dan juga penyaring batu dari Taiwan
untuk membentuk anak usaha patungan di Indonesia, yaitu
PT Bukaka Minyu Industry, dimana Perseroan telah menempatkan
modal sebesar 51% atau sebanyak 6.375 saham senilai
Rp8.287.500.000, sedangkan modal yang ditempatkan oleh
Minyu Machinery Corp adalah sebesar 49% atau sebanyak 6.125
saham senilai Rp7.962.500.000.

Ekspansi bisnis yang dilakukan Perseroan tidak hanya terbatas
di dalam negeri saja, namun kami juga berencana melakukan
pengembangan bisnis di luar negeri. Dengan melihat potensi
bisnis konstruksi dan migas yang cukup besar di Malaysia,
Perseroan mengakuisisi 30% saham Bukaka Technix Sdn Bhd
melalui anak perusahaan yaitu PT Bukaka Mega Investama (BMI).

Tata Kelola Perusahaan Untuk Peningkatan
Nilai Perseroan

Sepanjang tahun 2016, kami memandang bahwa elemen-elemen
Perseroan telah bekerja secara independen dalam melaksanakan
fungsi tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Kami
berkomitmen untuk melakukan pembenahan dan perbaikan
secara berkesinambungan guna menciptakan organisasi yang
efektif, efisien, berdaya saing tinggi serta menjunjung tinggi
prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik sehingga mampu
meningkatkan nilai Perseroan di masa datang.

Kami juga secara konsisten melakukan peningkatan kualitas
manajemen risiko serta pengembangan kompetensi Sumber
Daya Manusia guna menjamin keberhasilan Perseroan dalam
mengembangkan bisnis serta terus meningkatkan kinerja yang
positif untuk jangka panjang.

Penambahan Anggota Direksi

Dalam rangka meningkatkan optimalisasi fungsi pengelolaan
Perseroan, para pemegang saham telah menyetujui pengangkatan
dua anggota Direksi baru, yaitu Afifuddin Suhaeli Kalla dan Teguh
Wicaksana Sari. Dengan adanya penambahan anggota Direksi
baru, diharapkan Perseroan semakin siap dalam menghadapi
tantangan bisnis di masa depan.

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
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Supporting the Government Program,
Expanding Business Opportunities

In order to seize business potential from the government program
in national infrastructure development as well as seeking for
potential market in trade and industry field, the Company
teamed up with Minyu Machinery Corp, a provider of crushing
machines and stone crusher from Taiwan to establish a joint
venture company in Indonesia, namely PT Bukaka Minyu Industry
whereas the Company invested 51% or equals to 6,375 shares
with total value of Rp8,287,500,000, while Minyu Machinery Corp
invested 49% or equals to 6,125 shares or Rp7,962,500,000.

The Company'’s business expansion is not merely in the country,
but we also plan to expand the business overseas. Considering
the huge business potential in construction and oil and gas in
Malaysia, the Company acquired 30% stakes of Bukaka Technix
Sdn Bhd through its subsidiary, PT Bukaka Mega Investama
(BMI).

Corporate Governance to Enhance the Company
Value

Throughout 2016, we observed that the Company’s elements
have worked independently in carrying out their duties and
responsibilities. We have committed to make sustainable
improvements in order to create effective, efficient and highly
competitive organization as well as upholding good corporate
governance principles which enable to increase the Company's
value in the future.

We also consistently improve the quality of risk management and
Human Resources competency development in order to ensure
the Company’s success to expand the business as well as to
create the sustainable new performance level in the long term.

Additional Member of the Board of Directors

In order to enhance the optimization of the Company's
management function, the Shareholders have approved the
appointment of two new members, namely Afifuddin Suhaeli
Kalla and Teguh Wicaksana Sari. With the new composition, the
Company is expected to be poised in dealing with the future
business challenges.
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Prospek Bisnis 2017

Pada tahun 2017, sektor konstruksi diprediksi akan terus
bertumbuh  seiring dengan program pemerintah  dalam
peningkatan percepatan pembangunan infrastruktur di seluruh
wilayah Indonesia.

Kami yakin bahwa bidang infrastruktur maupun pembangkit
listrik akan menjadi faktor penggerak bagi pertumbuhan
ekonomi nasional di masa depan. Oleh karena itu, kami berharap
Pemerintah akan konsisten melanjutkan komitmennya dalam
merealisasikan program pembangunan nasional, khususnya
di bidang tersebut sehingga akan memberikan peluang bagi
ekspansi bisnis Perseroan.

Sehubungan dengan hal itu, selain berkomitmen untuk menjaga
agar kinerja bisnis jasa migas tetap positif di tahun-tahun
mendatang, kami juga telah menetapkan agenda bisnis yang
berfokus pada penguatan sejumlah bidang usaha, yaitu tower,
jembatan, dan garbarata.

Pemerintah sampai saat ini tengah berupaya melakukan percepatan
pembangunan infrastruktur ketenagalistrikan termasuk program
pembangunan pembangkit listrik berkapasitas 35.000 MW dan
jaringan transmisi sepanjang 46.000 kms. Untuk memanfaatkan
peluang tersebut secara maksimal, Perseroan juga telah menyusun
strategi yang fokus dan terarah pada bidang ketenagalistrikan,
infrastruktur dan sektor-sektor terkait lainnya.

Mengakhiri laporan ini, kami ingin menyampaikan terima kasih
kepada para Pemegang Saham dan Dewan Komisaris atas
kepercayaannya terhadap kemampuan kami dalam mengelola
Perseroan bagi kepentingan semua pemangku kepentingan.

Tidak lupa kami juga ingin mengapresiasi kerja keras dari seluruh
karyawan serta kerjasama yang telah terjalin dengan para mitra
bisnis sepanjang tahun 2016. Kami berharap agar momentum
pertumbuhan yang baik ini dapat terus berlanjut di tahun-tahun
mendatang.

2017 Business Prospect

In 2017, construction sector is expected to grow continuously in
line with the government program to accelerate the infrastructure
development across Indonesia.

We believe that infrastructure and power generation will be
a driven factor for national economic growth in the future.
Therefore, we expect that Government will consistently
continue its commitment in realizing national development
program, especially in the aforementioned field so as to provide
opportunities for the Company’s business expansion.

Accordingly, aside from the commitment to maintain a positive
performance of oil and gas services business in the upcoming
years, we have also determined business agenda which focused
on strengthening a number of business fields such as tower,
bridge and boarding bridge.

The Government has been attempting to accelerate development
of power infrastructure including development of power plants
with capacity of 35,000 MW and 46,000 kms transmission lines.
To utilize such opportunities maximally, the Company has formed
a strategy that is focused on electrification, infrastructure and
other related sectors.

To conclude this report, we would like to express our gratitude to
all Shareholders and the Board of Commissioners on their trust
to our competence in managing the Company for the interest of
all stakeholders.

Not to mention we would also like to appreciate the hard work of
all employees and a well-maintained cooperation with all business
partners throughout 2016. We hope that such favorable growth
momentum will continue to exist in the years to come.

IRSAL KAMARUDIN
DIREKTUR UTAMA
PRESIDENT DIRECTOR

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
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Surat Pernyataan Anggota Dewan Komisaris dan Direksi
Tentang Tanggung Jawab atas Laporan Tahunan Tahun Buku 2016
PT Bukaka Teknik Utama Thbhk

Kami yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan PT Bukaka Teknik Utama Tbk Tahun
Buku 2016 telah dimuat secara lengkap dan bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan Perseroan.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Cileungsi, April 2017

DEWAN KOMISARIS BOARD OF COMMISSIONERS

SUHAELI KALLA
Komisaris Utama
President Commissioner

<obb — M

—

SOLIHIN JUSUF KALLA SUMARSONO
Komisaris Komisaris Independen
Commissioner Independent Commissioner
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LAPORAN KEPADA PEMEGANG SAHAM
REPORT TO THE SHAREHOLDERS

Statement Letter of the Board of Commissioners and
the Board of Directors Regarding the Responsibility
for the 2016 Annual Report of PT Bukaka Teknik Utama Tbk

We the undersigned hereby declare that all the information contained in the 2016 Annual Report of PT Bukaka Teknik Utama Tbk has been
completed and we are fully responsible for the accuracy of the content of the Company’s Annual Report.

This statement has been made truthfully.

Cileungsi, April, 2017

DIREKSI BOARD OF DIRECTORS

IRSAL KAMARUDIN
Direktur Utama
President Director

WL~ 2

SAPTIASTUTI HAPSARI SOFIAH BALFAS

Direktur Direktur

Director Director
/.w‘/iﬂ/lﬂi /

DEVINDRA RATZARWIN AFIFUDDIN SUHAELI KALLA

Direktur Direktur

Director Director

o

/

MARULAM SITOHANG
Direktur (Independen)
Director (Independent)

Urov!

TEGUH WICAKSANA SARI
Direktur
Director

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
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PROFIL DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONERS' PROFILE

SUHAELI KALLA
Komisaris Utama President Commissioner

Warga Negara Indonesia, 62 tahun.

Menjabat sebagai Komisaris Utama sejak bulan Juni 2002,
berdasarkan Akta RUPS No. 76 tanggal 19 Juni 2002, yang
disahkan oleh Notaris Aulia Taufani S.H., sebagai notaris
pengganti Sutjipto, S.H. Bergabung dengan Perseroan pada tahun
1978 dan menjabat sebagai Direktur Keuangan selama hampir 20
tahun, sebelum akhirnya ditunjuk sebagai Komisaris Perseroan
(1997-2002).

Sebagai seorang profesional yang memiliki pengalaman lebih
dari 30 tahun di bidang bisnis dan keuangan, saat ini beliau juga
memegang berbagai posisi penting di berbagai perusahaan, di
antaranya sebagai Komisaris Utama PT Hadji Kalla (sejak 1995),
Direktur PT Poso Energy dan PT Musafir Coal Mining (sejak 2004),
Komisaris PT Bukaka Mandiri Sejahtera (sejak 2008), Direktur
Utama PT Malea Energy (sejak 2010), dan Komisaris PT Bukaka
Energi (sejak 2013).

Beliau meraih gelar Sarjana Ekonomi dari  Universitas
Krisnadwipayana dan gelar Master of Business Administration
dari Universitas Jayakarta Jakarta. Beliau juga pernah mengikuti
pelatihan Business Administration dari European Institute of
Business Administration, Perancis.

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
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Indonesian Citizen, 62 years old.

Serving as President Commissioner since June 2002 based on
Deed of GMS No. 76 dated June 19, 2002 which was ratified by
Notary Aulia Taufani S.H. as Notary that substitutes Sutjipto, S.H.
Joining the Company in 1978 and had been serving as Director
of Finance for almost 20 years prior to his appointment as the
Commissioner (1997-2002).

As a professional who has more than 30 years' experience in
business and finance, currently he also holds key positions at
various companies, among others as President Commissioner
of PT Hadji Kalla (since 1995), Director of PT Poso Energy and
PT Musafir Coal Mining (since 2004), Commissioner of PT Bukaka
Mandiri Sejahtera (since 2008), President Director of PT Malea
Energy (since 2010) and Commissioner of PT Bukaka Energi
(since 2013).

He obtained a Bachelor Degree in Economics from University of
Krisnadwipayana and a Master Degree in Business Administration
from University of Jayakarta, Jakarta. He has also participated in
training of Business Administration from European Institute of
Business Administration, France.
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SOLIHIN JUSUF KALLA
Komisaris Commissioner

Warga Negara Indonesia, 40 tahun.

Bergabung dengan Perseroan pada tahun 2005 di mana sejak saat
itu beliau menjabat sebagai Komisaris Perseroan, berdasarkan
Akta RUPS No. 311 tanggal 29 Juni 2005, yang disahkan di
hadapan Notaris Ny. Masnah Sari, S.H.

Beberapa posisi strategis yang dipegangnya sampai saat ini
adalah sebagai Komisaris Utama PT Kalla Lines (sejak 2001),
Direktur PT Lintastama (sejak 2001), Direktur PT Hadiji Kalla (sejak
2002), serta Direktur Keuangan & Administrasi PT Nusantara Air
Charter (sejak 2003).

Beliau memperoleh gelar Master of Business Administration dari
Duquesne University, Pittsburgh, Amerika Serikat. Beliau aktif
mengikuti berbagai pelatihan dan seminar bidang kepemimpinan
dan manajemen.

Indonesian Citizen, 40 years old.

Joining the Company since 2005 as the Commissioner of the
Company based on Deed of GMS No. 311 dated June 29, 2005
which was signed before Notary Mrs. Masnah Sari, S.H.

He has been holding several strategic positions, such as
President Commissioner of PT Kalla Lines (since 2001), Director
of PT Lintastama (since 2001), Director of PT Hadji Kalla (since
2002), as well as Director of Finance and Administration of
PT Nusantara Air Charter (since 2003).

Holding a Master Degree in Business Administration from
Duguesne University, Pittsburgh, USA. He is also actively involved
in various trainings and seminars in leadership and management.

SUMARSONO
Komisaris Independen Independent Commissioner

Warga Negara Indonesia, 68 tahun.

Menjabat sebagai Komisaris Perseroan sejak Mei 2011,
berdasarkan Akta RUPS No. 12 tanggal 7 Mei 2011, yang disahkan
oleh Notaris H. Fedris, S.H. Pemegang gelar Sarjana Hukum dari
Sekolah Tinggi Hukum Militer ini sebelumnya memiliki karier di
militer dengan jabatan terakhir adalah Kasiops Dim Kodam [/IM
Aceh (1973-1982).

Beliau aktif mengikuti berbagai pelatihan dan seminar bidang
kepemimpinan dan manajemen.

Indonesian Citizen, 68 years old.

Serving as Commissioner of the Company since May 2011,
pursuant to Deed of GMS No. 12 dated May 7, 2011, signed
before Notary H. Fedris, S.H. The holder of Bachelor Degree in
Law from School of Military Law, previously had a military career
with the last position was Kasiops Dim of Kodam I/IM aceh (1973-
1982).

He also actively participates in various trainings and seminars on
leadership and management.
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PROFIL DIREKSI

BOARD OF DIRECTORS' PROFILE

IRSAL KAMARUDIN
Direktur Utama President Director

Warga Negara Indonesia, 62 tahun.

Menjabat sebagai Direktur Utama Perseroan sejak tahun 2010,
berdasarkan Akta RUPS No. 89 tanggal 27 Mei 2010, yang
disahkan oleh Notaris Ny. Masnah Sari, S.H.

Memiliki pengalaman lebih dari 37 tahun di bidang Engineering,
Procurement & Construction (EPC), Operasional, Teknis,
Pemasaran, Keuangan dan lainnya. Saat ini beliau juga dipercaya
memegang posisi di beberapa anak perusahaan, seperti Direktur
Utama PT Bukaka Mandiri Sejahtera (sejak 2008) dan PT Bukaka
Forging Industries (sejak 2009).

Mengawali kariernya di Perseroan sebagai Manajer Proyek
(1978-1981), kemudian menjabat sebagai Manajer Produksi
(1982-1987), Kepala Divisi Produksi (1988-1991) dan Direktur
Operasional (1991-2010).

Beliau merupakan alumni PMS Institut Teknologi Bandung jurusan
Teknik Mesin tahun 1978. Beliau juga aktif mengikuti pelatihan,
antara lain pelatihan tentang Good Corporate Governance dan
kepemimpinan.

Indonesian Citizen, 62 years old.

Serving as President Director of the Company since 2010
pursuant to Deed of GMS No. 89 dated May 27, 2010, which was
signed before Notary Mrs. Masnah Sari, S.H.

Having more than 37 vyears' experience in Engineering,
Procurement & Construction (EPC), Operational, Technical,
Marketing, Finance and others. Currrently, he also holds position
in several subsidiaries of the Company, such as President
Director of PT Bukaka Mandiri Sejahtera (since 2008) and
PT Bukaka Forging Industries (since 2009).

He began his career at the Company as a Project Manager (1978-
1981), then serving as Production Manager (1982-1987), Head
of Production Division (1988-1991) and Director of Operations
(1991-2010).

He was graduated from Bandung Institute of Technology majoring
Mechanical Engineering in 1978. He also actively participates in
several trainings, among others in Good Corporate Governance
and leadership.
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SAPTIASTUTI HAPSARI
Direktur Director

Warga Negara Indonesia, 50 tahun.

Menjabat sebagai Direktur Operasional Perseroan sejak Juni 2008
berdasarkan Akta RUPS No. 13 tanggal 11 Juni 2008, yang disahkan
oleh Notaris Ny. Masnah Sari, S.H. Saat ini beliau juga menjabat
sebagai Direktur PT Bukaka Mandiri Sejahtera (sejak 2008).

Mempunyai pengalaman lebih dari 20 tahun di bidang EPC,
Pemasaran, Operasional hingga Produksi, beliau merintis karier di
Perseroan sebagai Marketing di Trading Department (1991-2000)
dan kemudian dipercaya untuk memegang posisi Kepala Unit
Usaha Tower (2006-2008).

Meraih gelar Sarjana jurusan Teknik Kimia dari Universitas
Diponegoro, Semarang. Di samping itu, beliau aktif mengasah
kemampuan manajerialnya melalui berbagai pelatihan yang telah
diikuti, antara lain pelatihan tentang Good Corporate Governance,
kepemimpinan dan seminar terkait dengan aspek operasional.

Indonesian Citizen, 50 years old.

Serving as the Company's Director of Operations since June 2008
pursuant to Deed of GMS No. 13 dated June 11, 2008, which
was ratified before the Notary Mrs. Masnah Sari, S.H. Currently,
she also serves as Director of PT Bukaka Mandiri Sejahtera (since
2008).

Having more than 20 years of experience in EPC, Marketing,
Operations and Production, she began her career at the Company
as Marketing in Trading Department (1991-2000) and then was
entrusted to hold position as Head of Tower Business Unit (2006-
2008).

Obtaining a Bachelor Degree in Chemical Engineering from
University of Diponegoro, Semarang. In addition, she also actively
participates in various trainings to enhance her managerial skill
such as Good Corporate Governance, leadership and seminar
related to operational aspects.
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SOFIAH BALFAS
Direktur Director

Warga Negara Indonesia, 49 tahun.

Menjabat sebagai Direktur Keuangan Perseroan sejak April 2015,
berdasarkan Akta No. 25 tanggal 3 April 2015, yang disahkan oleh
H. Fedris, S.H., Notaris di Bogor. Saat ini juga dipercaya memegang
jabatan Direktur di anak perusahaan, yaitu PT Bukaka Mandiri Sejahtera
(sejak 2008) dan PT Bukaka Forging Industries (sejak 2009).

Dengan pengalaman lebih dari 20 tahun di bidang EPC,
Pemasaran, Operasional dan Produksi, beliau mengawali
kariernya di Perseroan sebagai Marketing di Unit Bisnis Road
Construction Equipment (1992-2001), kemudian menduduki
beberapa posisi strategis, antara lain sebagai Kepala Unit Road
Construction Equipment (2001-2008), dan Direktur Operasional
Perseroan (2008-2015).

Meraih gelar Sarjana Teknik Industri Pertanian dari Institut
Pertanian Bogor tahun 1990. Beliau juga aktif mengikuti pelatihan,
antara lain tentang Good Corporate Governance, kepemimpinan
dan seminar International Financial Reporting Standard (IFRS).

Indonesian Citizen, 49 years old.

Serving as the Company's Director of Finance since April 2015
pursuant to Deed No.25 dated April 3, 2015, signed before Notary
H. Fedris, S.H., in Bogor. Currently, she is also entrusted to hold
position as Director at several subsidiaries of the Company,
namely PT Bukaka Mandiri Sejahtera (since 2008) and PT Bukaka
Forging Industries (since 2009).

Having experiences for more than 20 years in EPC, Marketing,
Operations and Production field, she began her career at the
Company as Marketing in Road Construction Equipment Business
Unit (1992-2001), then held strategic positions such as Head of
Road Construction Equipment Unit (2001-2008) and Director of
Operations (2008-2015).

Holding a Bachelor Degree in Agriculture Industrial Engineering
from Bogor Institute of Agriculture in 1990. She also actively
joins in various trainings, including Good Corporate Governance,
leadership and seminar on International Financial Reporting
Standard (IFRS).

MARULAM SITOHANG
Direktur (Independen) Director (Independent)

Warga Negara Indonesia, 54 tahun.

Menjabat sebagai Direktur HRD Perseroan sejak Juni 2014
berdasarkan Akta RUPS No. 07 tanggal 3 Juni 2014, yang disahkan
oleh Notaris H. Fedris, S.H.

Mempunyai pengalaman mumpuni di bidang pengembangan
organisasi, system improvement dan pengelolaan manajemen
kinerja, beliau merintis kariernya sebagai Recruitment and Training
Manager (1986-1990) di Perusahaan Sepatu Bata. Setelah itu
beliau membangun karier di sejumlah perusahaan terkemuka,
antara lain sebagai Management Development Manager
PT Bank Niaga Tbk (sekarang PT CIMB Niaga Tbk) (1990-1992),
HR Manager PT Indofood Sukses Makmur Tbk (1992-1996),
HR Director Rothmans of PallMall Indonesia (1996-1998),
HR Director GlaxoSmithKline (1999-2007), Executive Vice
President HR UOB Buana Bank (2007-2008), Head of Leadership
Development HSBC Bank (2008-2010), Director and Team Leader
for Financial Services Sector Bo Le Associates (2011-2013).

Memperoleh gelar Sarjana jurusan Psikologi dari Universitas
Gadjah Mada (UGM) dan gelar Master bidang American Studies
dari Universitas Indonesia tahun 1992. Beliau juga aktif mengikuti
berbagai pelatihan mengenai Good Corporate Governance dan
Strategic Performance Management.

Indonesian Citizen, 54 years old.

Serving as the Company's Director of HRD since June 2014
pursuant to Deed No.07 dated June 3, 2014, signed before
Notary H. Fedris, S.H.

Having extensive experiences across the field of organizational
development, system improvement and performance
management, he began his career as Recruitment and Training
Manager (1986-1990) at Bata Shoes Company. Then he built
his career at a number of reputable companies, including as
Management Development Manager at PT Bank Niaga Tbk
(currently PT CIMB Niaga Tbk) (1990-1992), HR Manager at
PT Indofood Sukses Makmur Tbk (1992-1996), HR Director
at Rothmans of PallMall Indonesia (1996-1998), HR Director at
GlaxoSmithKline (1999-2007), Executive Vice President HR at
UOB Buana Bank (2007-2008), Head of Leadership Development
at HSBC Bank (2008-2010), Director and Team Leader for
Financial Sector Services Sector at Bo Le Associates (2011-2013).

Obtaining a Bachelor Degree in Psychology from Gadjah Mada
University (UGM) and a Master Degree in American Studies from
University of Indonesia in 1992. He also actively participates in
various trainings relating to Good Corporate Governance and
Strategic Performance Management.
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DEVINDRA RATZARWIN
Direktur Director

Warga Negara Indonesia, 46 tahun.

Menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak April 2015 berdasarkan
Akta RUPS No. 25 tanggal 30 April 2015, yang disahkan oleh
Notaris H. Fedris, S.H., Notaris di Bogor.

Sebelum bergabung dengan Perseroan, beliau merupakan GM
Corporate Secretary PT Adaro Energy Thk (2008-2014). Mengawali
kariernya sebagai Manager di PT Bank Bali Tbk (sekarang PT Bank
Permata Tbk) (1996-2000), kemudian menjabat sebagai Assistant
Vice President Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN)
(2000-2004), Deputi GM PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero)
(2004-2006), dan Head of Corporate Secretary PT Darma Henwa
Thk (2006-2008).

Mempunyai pengalaman lebih dari 18 tahun di bidang keuangan
dan pertambangan batubara, beliau juga terlibat aktif dalam
organisasi dimana pernah dipercaya sebagai Wakil Ketua Umum
bidang Public Relations di Asosiasi Pertambangan Batubara
Indonesia (ICMA-APBI) (2012-2015) serta anggota Tim Pengkajian
Asosiasi Emiten Indonesia (AEI) (2012-2014).

Meraih gelar Bachelor of Science in Business Administration
(BSBA) jurusan Keuangan dari University of Louisiana, Lafayette,
Amerika Serikat, tahun 1994 dimana beliau menjadi anggota Delta
Sigma Pi Fraternity (1990-1994) di universitas tersebut. Selain
itu, beliau juga merupakan pemegang gelar Master of Business
Administration (MBA) dari McNeese State University, Amerika
Serikat, tahun 1995.

Beliau juga aktif mengikuti berbagai pelatihan mengenai Good
Corporate Governance dan Strategic Planning serta berbagai
seminar.

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
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Indonesian Citizen, 46 years old.
Serving as the Company's Director of Finance since April 2015
pursuant to Deed No.25 dated April 30, 2015, signed before
Notary H. Fedris, S.H., in Bogor.

Prior to joining the Company, he was GM Corporate Secretary
of PT Adaro Energy Tbk (2008-2014). He began his career
as Manager of PT Bank Bali Tbk (currently PT Bank Permata
Tbk) (1996-2000), then serving as Assistant Vice President of
Indonesian Banking Restructuring Agency (IBRA) (2000-2004),
Deputy GM of PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero) (2004-
2006), and Head of Corporate Secretary of PT Darma Henwa Thk
(2006-2008).

Having experience of more than 18 years in finance and coal
mining, he has been an active member of several organizations
and once served as Vice Chairman of Public Relations at
Indonesian Coal Mining Association (ICMA-APBI) (2012-2015) as
well as a member of Study Team at Indonesian Public Companies
Association (AEI) (2012-2014).

Obtaining a Bachelor Degree of Science in Business Administration
(BSBA) majoring Finance from University of Louisiana, Lafayette,
United States of America (USA) in 1994 where he was also a
member of Delta Sigma Pi Fraternity (1990-1994). In addition, he
also holds a Master Degree in Business Administration (MBA)
from McNeese State University, United States of America (USA),
in 1995.

He actively participates in various trainings relating to Good
Corporate Governance and Strategic Planning as well as seminars.
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AFIFUDDIN SUHAELI KALLA
Direktur Director

Warga Negara Indonesia, 32 tahun.

Menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak Mei 2016 berdasarkan
Akta RUPS No. 15 tanggal 30 Mei 2016, yang disahkan oleh Notaris
H. Fedris, S.H., Notaris di Bogor. Saat ini beliau juga memegang
posisi sebagai Deputy Financial Officer PT Bumi Mineral Sulawesi
sejak tahun 2009, Direktur PT Tamboli Energy sejak tahun 2013,
Direktur PT Malea Energy sejak tahun 2013. Direktur PT Bukaka
Energy yang bertanggung jawab untuk bisnis tenaga mini hidro
di bawah Bukaka Group sejak tahun 2013. Beliau juga aktif
terlibat dalam berbagai organisasi, di antaranya sebagai anggota
Organizing Committee in AIESEC National Conference (2007),
Deputy of Treasury di Angkatan Muda Pembangunan Golkar
(AMPG), Organizing Committee dan Chairman of Management
Board Branch in HIPMI (Himpunan Pengusaha Muda Indonesia)
dan Deputy of Treasury di Angkatan Muda Pembaharuan
Indonesia (AMPI).

Memperoleh gelar Sarjana (S1) jurusan Manajemen Keuangan
dari Universitas Indonesia pada tahun 2009 dan S2 dengan gelar
Master of Business Administration dari Keller of Graduate School
of Management, San Francisco, USA, pada tahun 2013.

Indonesian Citizen, 32 years old.

Serving as Director of the Company since May 2016 pursuant
to Deed of GMS No. 15 dated May 30, 2016, signed before
Notary H. Fedris, S.H., in Bogor. Currently he also holds position
as Deputy Financial Officer of PT Bumi Mineral Sulawesi since
2009, Director of PT Tamboli Energy since 2013, Director of
PT Malea Energy since 2013, and Director of PT Bukaka Energy
who responsible for mini hydro power business under Bukaka
Group since 2013. He is also actively engaged in several
organizations, such as a member of Organizing Committee in
AIESEC National Conference (2007), Deputy of Treasury at Golkar
Development Young Generation, Organizing Committee and
Chairman of Management Board Branch in HIPMI (Indonesian
Young Entrepreneurs Association) and Deputy of Treasury at
Indonesian Renewal Youth Generation.

Holding a Bachelor Degree in Financial Management from
University of Indonesia in 2009 and Master Degree in Business
Administration from Keller of Graduate School of Management,
San Fransisco, USA in 2013.

TEGUH WICAKSANA SARI
Direktur Director

Warga Negara Indonesia, 39 tahun.

Bergabung dengan Perseroan sebagai Program Manager pada
tahun 2011 dan menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak
Mei 2016 berdasarkan Akta RUPS No. 15 tanggal 30 Mei 2016,
yang disahkan oleh Notaris H. Fedris, S.H., Notaris di Bogor.
Mengawali karirnya di 3M Singapore Pte Ltd sebagai Advance
Project Engineer (2002-2007), kemudian memegang posisi
sebagai Executive Assistant to the President Director (2007-2010)
di Akraya International, Implementation Consultant McKinsey &
Company (2010-2011).

Meraih gelar Sarjana Teknik dari National University of Singapore
pada tahun 2002 dan Master of Business Administration (MBA)
jurusan Manajemen Strategi dari Prasetiya Mulya School of
Business pada tahun 2009.

Indonesian Citizen, 39 years old.

Joining the Company as Program Manager in 2011 and serving
as Director of the Company since May 2016 pursuant to Deed of
GMS No.15 dated May 30, 2016, signed before Notary H. Fedris,
S.H., in Bogor. He began his career at 3M Singapore Pte Ltd as
Advance Project Engineer (2002-2007), then holding position
as Executive Assistant to the President Director (2007-2010) at
Akraya International, Implementation Consultant McKinsey &
Company (2010-2011).

Holding a Bachelor Degree in Engineering from National University
of Singapore in 2002 and Master of Business Administration
(MBA) in Strategic Management from Prasetiya Mulya School of
Business in 2009.
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Nama Perseroan
Name of the Company

Tanggal Pendirian

The Establishment Date
Dasar Hukum Pendirian
Legal Base

Modal Dasar

Authorized Capital

Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh

Issued and Fully Paid-in Capital
Kepemilikan Saham
Composition of Stake Ownership

Bidang Usaha

(Sesuai Anggaran Dasar)

Field of Business (According the
Article of Association)

Bidang Usaha

Field of Business

Kegiatan Usaha Utama
Core Business

Kantor Pusat & Site Plant
Head Office & Site Plant

Kantor Perwakilan
Representative Office
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CORPORATE DATA

Il

PT Bukaka Teknik Utama Tbk

25 Oktober October 1978

Akta No. 149 yang dibuat dihadapan Haji Bebasa Daeng Lalo, S.H., dengan persetujuan
Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No.Y.A.5/242/7
tanggal 21 Mei 1979.

The Deed No. 149 signed before Haji Bebasa Daeng Lalo, S.H., with approval from
Minister of Justice of Republic of Indonesia pursuant to the Decree No. Y.A.5/242/7 dated
21 May 1979.

Rp3,380,000,000,000

Rp892,472,776,000

- PT Denaya Cakra Cipta 42.60%
- Solihin Jusuf Kalla 15.85%
- Suhaeli Kalla 15.84%
- Achmad Kalla 156.37%
- Masyarakat/Public 10.34%

Pembuatan dan Penyediaan Peralatan Khusus dan Bisnis Lain yang termasuk di dalam
Industri Konstruksi

Manufacturing and Supplying Special Equipment and Other Businesses in Construction
Industry

Engineering, Procurement, Construction, and Infrastructure Equipment & Services Industry
including its supporting sectors such as Power Transmission Line, Steel Bridge, Boarding
Bridge, Oil & Gas Equipment, and Special Purpose Vehicle.

Steel Tower, Steel Bridge, Boarding Bridge, Oil & Gas Equipment, Oil & Gas Services, Road
Construction Equipment, Galvanize, Special Purpose Vehicle, Power Generation
JI. Raya Narogong Bekasi Km. 19,5

Cileungsi, Bogor - Jawa Barat

T: +62 21 823 2323

F: +62 21823 1150

E: corsec@bukaka.com

www.bukaka.com

Menara 88 Tower A, Unit 21E-F

Kota Kasablanka

JI. Kasablanka Raya Kav. 88

Jakarta Selatan

T: +62 21 2961 2688

F: +62 21 2961 2911
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SEKILAS PERUSAHAAN

COMPANY AT A GLANCE

Perseroan didirikan tanggal 25 Oktober 1978 berdasarkan
Akta Notaris H. Bebasa Daeng Lalo, S.H., No. 149 dan telah
disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui
Surat Keputusan No. Y.A. 5/242/7 tanggal 21 Mei 1979.
Perseroan memulai kegiatan bisnisnya dengan membuka usaha
perbengkelan skala kecil.

Dalam  rangka  mendukung  peningkatan nilai  yang

berkesinambungan bagi para pemegang saham, Perseroan secara

konsisten melakukan ekspansi bisnis dengan berkecimpung pada
aktivitas bisnis yang dapat memberikan peluang yang positif.

Perseroan menjalankan kegiatan bisnis melalui keempat entitas

anaknya, yaitu:

1. PT Bukaka Mandiri Sejahtera, yang berfokus pada pengelolaan
bisnis pertambangan, pengolahan dan perdagangan nikel.

2. PT Bukaka Forging Industries, yang menekuni kegiatan usaha
manufaktur komponen otomotif.

3. PT Bukaka Energi, yang bergerak di bidang pembangkit
tenaga listrik.

4. PT Bukaka Mega Investama, bergerak di bidang jasa,
perdagangan, pembangunan, industri, pertambangan serta
pertanian. Melalui perusahaan ini, Perseroan juga telah
menanamkan modal sebesar 25% di PT Kerinci Merangin
Hydro, sebuah perusahaan yang akan membangun Pembangkit
Listrik Tenaga Air (PLTA) dengan kapasitas 350 MV, yang juga
merupakan salah satu PLTA terbesar di Tanah Air.

Setelah hampir 10 tahun keluar dari Bursa sejak tanggal 9 Agustus
2006, Perseroan memulai sejarah baru dengan mencatatkan
kembali sahamnya di Bursa Efek Indonesia sebanyak
2.640.452.000 saham. Langkah strategis ini diyakini Perseroan
akan menjadi sebuah titik awal bagi perjalanan bisnis Perseroan
untuk mengembangkan berbagai potensi bisnis di masing-masing
unit usaha baik jangka pendek maupun jangka panjang.

Selama hampir empat dekade, Perseroan telah berkembang
menjadi sebuah perusahaan induk sekaligus operating company
dengan bidang usaha yang mencakup Engineering, Procurement,
Construction, Energi dan Investasi. Peningkatan kompetensi
dan profesionalisme senantiasa dilakukan oleh Perseroan agar
nantinya memiliki daya saing yang tinggi dan dapat meningkatkan
kontribusinya terhadap upaya-upaya pemerintah Indonesia untuk
merealisasikan kebijakan dan program pembangunan infrastruktur
nasional.

Melihat pasar yang potensial di bidang perdagangan dan industri
mesin penunjang infrastruktur dalam rangka pengembangan
bisnis, pada tahun 2016 Perseroan menjalin kerjasama dengan
Minyu Machinery Corp dengan mendirikan perusahaan patungan,
yaitu PT Bukaka Minyu Industry.

The Company was established on October 25, 2016 based on
Notarial Deed of H. Bebasa Daeng Lalo, S.H. No.149 and has
been ratified by Ministry of Justice through Decree No. Y.A.
5/242/7 dated May 21, 1979. The Company commenced its
business activity in small scale workshop.

In order to support sustainable value for the shareholders, the
Company consistently expanded the business by engaging with
value added business activities. The Company carries out the
business activities through four of its subsidiaries, namely:

1. PT Bukaka Mandiri Sejahtera, which is focused on mining
management, processing and nickel trading.

2. PT Bukaka Forging Industries, which engages in auto parts
manufacturing.

3. PT Bukaka Energi which engages in power generation.

4. PT Bukaka Mega Investama which engages in service,
trading, construction, industry, mining and agriculture.
Through this subsidiary, the Company has also invested
25% in PT Kerinci Merangin Hydro, a company which will
build Hydro Power Plant with the capacity of 350 MW,
which is one of the biggest Hydro Power Plants in Indonesia.

After almost 10 years delisted from the Stock Exchange since
August 9, 2006, the Company commenced its new history by
relisting its 2,640,452,000 shares at Indonesia Stock Exchange.
The Company believes that this strategic move will be a starting
point for the Company's business to expand various business
potential in each business unit both in short term as well as in
long term.

For almost four decades, the Company has flourished to be a
holding company as well as an operating company encompassing
Engineering, Procurement,  Construction, Energy and
Investment. The increase of competencies and professionalism
will always be performed by the Company in order to have
highly competitiveness and enhance its contribution on the
Indonesian Government efforts to realize the policies and national
infrastructure development.

Considering the market potential in trading, machine industry
which supports the infrastructure businesses and also in order
to expand its business, the Company teamed up with Minyu
Machinery Corp by establishing a joint venture company, namely
PT Bukaka Minyu Industry in 2016.

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
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VISI, MISI DAN NILAI-NILAI PERUSAHAAN
VISION, MISSION AND CORPORATE VALUES

Dalam menjalankan usahanya, Bukaka berpedoman pada visi dan In operating the business, Bukaka refers to following vision
and mission which have been approved by the Board of
Commissioners and Board Directors:

misi yang telah disetujui oleh Dewan Komisaris dan Direksi:

—1
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VISI VISION

( Menjadi perusahaan Indonesia terkemuka yang
bergerak di bidang Engineering, Procurement,
Construction, Energi, dan Investasi di dunia.

To be a leading Indonesian company in

Engineering, Procurement, Construction,
Energy and Investment in the world. ))

MISI MISSION

1. Merekrut sumber daya manusia yang 1. To recruit a competent and professional
kompeten dan profesional. human resources.

2. Menjadi perusahaan yang mempunyai 2. To be a highly competitive, modern,
daya saing tinggi, modern, inovatif, dan innovative, and environmental friendly
peduli terhadap lingkungan. company.

3. Menerapkan prinsip-prinsip tata kelola 3. To implement good corporate
perusahaan yang baik dalam segala aspek. governance principles in all aspects.

4. Memberikan kepuasan dan nilai tambah 4. To deliver satisfaction and added values
kepada para pemangku kepentingan. to the stakeholders.

NILAI-NILAI PERUSAHAAN CORPORATE VALUES

<2

Integrity Teamwork Professionalism Innovation Excellence

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
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REKAM JEJAK
MILESTONES

BUKAKA didirikan.

BUKAKA mengawali
usahanya dengan
menjalankan usaha
perbengkelan
kendaraan bermotor
dan memproduksi
produk pertamanya
berupa Mobil
Pemadam
Kebakaran.

BUKAKA melakukan penawaran saham
perdana (IPO) di Bursa Efek Indonesia.
BUKAKA dianugerahi sertifikasi oleh
American Petroleum Institute (API) atas
kegiatan usaha jasa minyak dan gas bumi
(migas).

BUKAKA memperoleh sertifikasi ISO dan
API.

BUKAKA meluncurkan sejumlah produk
baru, yaitu passenger boarding bridge,
steel bridge, transmisi listrik, dan proyek
migas.

BUKAKA memperoleh sertifikasi Quality
Assurance dan OHSAS.

BUKAKA terlibat dalam pembangunan
Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA)
Poso.

Saham BUKAKA delisted dari Bursa Efek
Indonesia sejak tanggal 9 Agustus 2006.
BUKAKA berhasil merestrukturisasi
hutangnya sebesar AS$140 juta dengan
menkonversinya menjadi setoran modal
perusahaan.

BUKAKA melakukan Kuasi Reorganisasi
untuk memperkuat struktur permodalan
dan keuangan.

A A A A
1978 1990-2000 2000-2010
v v v v

BUKAKA was
established.

42

BUKAKA
commenced its
business activity
by running a small
auto workshop and
produced a Fire
Truck as its first
production

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
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BUKAKA conducted an IPO and listed its
shares at Indonesia Stock Exchange.
BUKAKA was awarded certification from
American Petroleum Institute for oil and
gas business activities.

BUKAKA obtained ISO and API
certifications.

BUKAKA launched a number of new
products such as passenger boarding
bridge, steel bridges, electrical
transmission as well as oil and gas
project.

BUKAKA obtained Quality Assurance and
OHSAS Certifications.

BUKAKA engaged in construction of hydro
power plant in Poso.

BUKAKA shares were delisted since
August 9, 2006.

BUKAKA successfully restructured its
debts amounting to US$140 million by
converting them into equity.

BUKAKA conducted a Quasi
Reorganization to strengthen the capital
structure and financial.



- BUKAKA mendapat
persetujuan Menteri
Hukum dan Hak
Asasi Manusia Rl atas
perubahan Anggaran
Dasar Perseroan.

- BUKAKA mendirikan
PT Bukaka Mandiri
Sejahtera (BMS)
yang mengelola
usaha pertambangan,
pengolahan dan
perdagangan nikel.

BUKAKA mendirikan
PT Bukaka

Energi (BE) untuk
mengelola usaha
PLTA yang meliputi
pendistribusian
energi listrik,
operator, dan
konsultasi.

BUKAKA mengakuisisi
saham PT Indonusa
Harapan Masa (IHM)

di PT Bukaka Forging
Industries (BFI).
BUKAKA melalui

PT Bukaka Energi

(BE) mengakuisisi 4
perusahaan Pembangkit
Listrik Tenaga Mini Hydro
(PLTMH), yaitu

PT Mappung Hydro
Power, PT Sakita Hydro
Power, PT Anoa Hydro
Power, dan PT Usu
Hydro Power.

PROFIL PERSEROAN
COMPANY PROFILE

- BUKAKA mencatatkan
kembali (relisting)
sahamnya di Bursa Efek
Indonesia sebanyak
2.640.452.000 saham atau
100% dari jumlah modal
ditempatkan dan disetor
penuh Perseroan, dan
diperdagangkan pada harga
Rp590/saham. Saham
BUKAKA (kode saham
BUKK) pada penutupan
perdagangan hari pertama
naik 50% mencapai Rp885/
saham.

- Pendirian PT Bukaka
Mega Investama (BMI)
dengan fokus usaha
dibidang jasa, perdagangan,
pembangunan, industri,
pertambangan dan
pertanian.

- BUKAKA menjalin

kerjasama dengan
Minyu Machinery Corp
dengan mendirikan
perusahaan patungan,
yaitu PT Bukaka

Minyu Industry. Porsi
kepemilikan BUKAKA
51%, dan sisanya 49%
dimiliki Minyu Machinery
Corporation.

BUKAKA bersama

PT Telkom Indonesia
(Persero) Tbk dan

PT Oracle Indonesia
melakukan Kick-

Off Implementasi
Enterprise Oracle Cloud
Applications.

mmAmAmm
v v v v v

- BUKAKA obtained
approval from Minister
of Justice and Human
Rights of Republic
of Indonesia on the
amendment of the
Articles of Association
of the Company.

- BUKAKA established
PT Bukaka Mandiri
Sejahtera engaging
in nickel mining,

processing and trading.

BUKAKA established -
PT Bukaka Energi

to engage Hydro
Power Plant

business comprising -
of distribution of
electrical power,
operator and
consultation.

BUKAKA acquired stakes
of PT Indonusa Harapan
Masa (IHM) in PT Bukaka
Forging Industries (BFI).
BUKAKA through

PT Bukaka Energi
acquired four companies
which engaged in mini
hydro power plant,
namely PT Mappung
Hydro Power, PT Sakita
Hydro Power, PT Anoa
Hydro Power and

PT Usu Hydro Power.

- BUKAKA conducted relisting - BUKAKA teamed up

of 2,640,452,000 shares
or 100% of its total issued
and fully paid-in capital at
Indonesia Stock Exchange
which were traded at Rp590
per share. BUKAKA shares
(stock code: BUKK) increased
50% to Rp885/share at close
trading session on the first
day.

- The establishment of
PT Bukaka Mega Investama
which engaged in service,
trading, construction,
industry, mining and
agriculture.

with Minyu Machinery
Corp by establishing a
joint venture company,
namely PT Bukaka Minyu
Industry. BUKAKA held
51% stakes and the

rest of 49% were held
by Minyu Machinery
Corporation.

BUKAKA teamed up with
PT Telkom Indonesia
(Persero) Tbk and

PT Oracle Indonesia

to conduct kick off

of Enterprise Oracle
Cloud Applications
implementation.

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
Laporan Tahunan 2016 Annual Report 43



PROFIL PERSEROAN
COMPANY PROFILE

STRUKTUR PERUSAHAAN
CORPORATE STRUCTURE

156.37%
- Achmad Kalla
15.84%
Suhaeli Kalla
. 42.60% 15.85% w
PT Denaya Cakra Cipta Solihin Jusuf kalla
10.34%
Masyarakat/Public
PT Bukaka Teknik Utama Tbk
95.00% 99.00% 99.50% 99.00% 51.00%

PT Bukaka Mandiri PT Bukaka Forging PT Bukaka Mega PT Bukaka Minyu

PT Bukaka Energi

Sejahtera Industries Investama Industry

e 51.00% * 99.00% * 25.00%
PT Mitra Karya Agung PT Anoa Hydro Power PT Kerinci Merangin Hydro
Lestari * 99.00% * 20.00%
PT Sakita Hydro Power PT Trans-Jawa Jalan Tol
* 99.00% * 10.14%
PT Mappung Hydro Power PT Trans Jabar Tol
* 99.00%

PT Usu Hydro Power

Perusahaan Induk dan Operasional dengan beberapa Unit Usaha:
Holding and Operating Company with the following Business Units:

e Steel Tower e Road Construction Equipment
e Steel Bridge ® Special Purpose Vehicle

e Boarding Bridge e Galvanize

e Oil & Gas Equipment e Power Generation

Oil & Gas Services

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
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STRUKTUR ORGANISASI
ORGANIZATIONAL STRUCTURE

DEWAN KOMISARIS
Board of Commissioners
Komisaris Utama | President Commissioner

SUHAELI KALLA

Komisaris | Commissioner

SOLIHIN JUSUF KALLA

Komisaris Independen | Independent Commissioner

SUMARSONO

(

Komite Nominasi dan Remunerasi Komite Manajemen Risiko Komite Audit

Nomination and Remuneration Committee

DIREKTUR UTAMA

IRSAL KA

President Director

Risk Managem

ent Committee

Audit Committee

Kepala Audit Internal
Head of Internal Audit

Head of
Quality Assurance

Head of
Corporate Legal

Operational |
Director

Saptiastuti
Hapsari

Head of Steel

Operational Il
Director

Sofiah
Balfas

Head of Steel

Head of Road

Human Resources
Director

Marulam

Sitohang

Head of HR

Bambang Indradi

Finance
Director

Afifuddin
Suhaeli Kalla

Head of

Iwan Setyawan

Corporate
Affairs Director
& Corporate
Secretary

Devindra
Ratzarwin

Head of Investor

Ratzarwin

Head of

Head of . Head of Safety Head of )
. Construction ) ) Corporate Social
Galvanize L . | & Environment | Budgeting | o
Equipment Responsibility
Ade Nurkholis B e Zaenal Arifin Adolf Edward Anton Fatoni
(Acting)
. Head of
Head of Pgwer Head of Speplal Head of Iljternal el @ T ezt
__ Generation \_ Purpose Vehicle  {_ Affair - —  Technology
Agus Maulana Arief Rahman Wiwiek A. Mohammad Yuli
Akbar Putra (Acting) Ermanto Fajar (Acting) Lhizop
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Business
Development
Director

Teguh
Wicaksana Sari

¢ C ] Head of
— Tower — Bridge — Services — Treasury — Relation Balikpapan
Heru Cheryana Budi Hartono Asih Haryanti Branch
Ratzarwin
Head of Head of Oil Head of Head of Head of
L d'eadE(: ) . ealg of Oil & | BUKAKA LA ead o | Corporate -
oarding Bridge as Equipment Learning Institute ceounting Communication Head of Clinic

Tania Anggraeni

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
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LINI BISNIS
BUSINESS LINE

STEEL TOWER

Salah satu bisnis Perseroan adalah kegiatan manufaktur dan
konstruksi jaringan transmisi tegangan tinggi dan ekstra tinggi di
Indonesia, serta tower telekomunikasi. Untuk berbagai kebutuhan
tersebut, Perseroan memiliki sejumlah pelanggan premium, di
antaranya adalah PT Krakatau Engineering, PT Huawei Indonesia,
PT Tower Bersama Infrastruktur Tbk, PT Dayamitra, dan
PT Perusahaan Listrik Negara (Persero).

Berbagai prestasi telah diraih Perseroan untuk bidang usaha “steel
tower” ini sehingga mendapat pengakuan tidak hanya di dalam
negeri namun juga mancanegara. Berbagai pencapaian Perseroan
yang menjadikan posisinya semakin kuat, di antaranya adalah:

- Menjadi satu-satunya perusahaan di Asia Tenggara yang
memiliki fasilitas testing tower berkapasitas hingga 500 kV.

- Merancang Tower 500 kV 4 sirkuit pertama di Indonesia yang
digunakan oleh PT Waskita Karya dalam proyek Transmisi
500 kV Sumatera, New Aur Duri — Peranap.

- Melakukan pembangunan tower telekomunikasi dengan
penyediaan shelter mulai dari tower tipe siku hingga pipa
untuk berbagai operator dan provider telekomunikasi di
seluruh Indonesia,

- Melakukan pembangunan tower broadcast setinggi 220 m
dengan sistem turnkey project di Surabaya dan Semarang.

- Bekerja sama dengan Malaysia dalam membangun proyek
transmisi 275 kV dengan sistem turnkey project di proyek
Asean Grid Kalimantan Barat untuk mengurangi pemakaian
BBM dalam pengoperasion PLTD dengan sistem turnkey
project di Kalimantan Barat.

PT Bukaka Teknik Utama Tbhk
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One of the Company's businesses is manufacture and
construction of high and extra-high voltage transmission lines.
For the aforementioned needs, the Company has a number of
premium clients, among others PT Krakatau Engineering, PT
Huawei Indonesia, PT Tower Bersama Infrastruktur Tbk, PT
Dayamitra, and PT Perusahaan Listrik Negara (Persero).

Various achievements have been achieved by the Company
in steel tower field, making the Company to be recognized
not only in Indonesia but overseas as well. Following are the
achievements which have strengthened the Company's position:

- To become the sole entity in Southeast Asia which has
testing tower facility with the capacity of up to 500 kV.

- Todesign the first 500 kV 4 circuit tower in Indonesia used by
PT Waskita Karya in Sumatera 500 kV transmission project in
New Aur Duri - Peranap.

- To build telecommunication tower through the provision of
shelter that employs various designs from high tensile to pipe
for any telecommunication operators and providers across
Indonesia.

- To build 220 m broadcast tower with turnkey project system
in Surabaya and Semarang.

- To collaborate with Malaysia in building 275 kV transmission
project with turnkey project system under West Kalimantan
Asean Grid project to reduce the fuel consumption in
operating diesel power plant with turnkey project system in
West Kalimantan.
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- Pembangunan proyek transmisi 150 kV PLTU Kaltim — Gl
Petung dimana di dalamnya terdapat tower crossing teluk
sepanjang 1,2 km menyeberang dari Pulau Belang ke Teluk
Balikpapan di Kalimantan Timur dengan sistem turnkey project.

- Membangun paket turnkey 150 kV masing-masing di Lasusua,
Kolaka dan Tanjung Jati

- Pengadaan dan pemasangan Paket 5: Reconductoring and
new 150 kV transmission lines dan 500 kV transmission lines
Duri Kosambi—Kembangan.

- Pembangunan paket turnkey 150 kV PLTU Semaka — Kota
Agung milik BS Energy yang merupakan perusahaan listrik
swasta yang membangun PLTA di Lampung.

STEEL BRIDGE

Sebagai produsen jembatan baja terkemuka di Indonesia,
Perseroan mengelola kegiatan usaha Engineering, Procurement,
Fabrikasi, dan Konstruksi melalui unit Steel Bridge yang
mempunyai teknologi yang unggul dan kapasitas yang baik.
Pembangunan jembatan sepanjang 30.740 m merupakan proyek
pertama yang digarap oleh unit ini.

Unit Steel Bridge ini telah menangani beragam proyek besar, di

antaranya:

a. Pembangunan jembatan Ciasem dan Cimanuk di ruas tol
Cikampek-Palimanan.

b. Pembangunan jembatan gantung multifungsi di berbagai
daerah di Indonesia.

c. Pembangunan jembatan rangka di beberapa provinsi di
Indonesia.

- Construction of 150 kV-transmission project of Steam Power
Plant in Kaltim - Gl Petung with a tower crossing over 1.2 km
from Belang Island to Balikpapan Bay in East Kalimantan with
turnkey project system.

- To build 150 kV turnkey package in Lasusua, Kolaka, and
Tanjung Jati.

- Procurement and installation of Package 5: Reconductoring
and new 150 kV transmission lines and 500 kV transmission
lines of Duri Kosambi-Kembangan.

- Construction of turnkey package of 150 kV Steam Power
Plant in Semaka - Kota Agung owned by BS Energy, a private
power company which built Hydro Power Plant in Lampung.

As a leading steel bridge manufacturer in Indonesia, the Company
manages its business activities in Engineering, Procurement,
Fabrication, and Construction through Steel Bridge unit which has
advanced technology and excellent capacity. The construction of
30,740 m bridge is the first project engaged by this unit.

The Steel Bridge unit has managed various big projects, among

others:

a. Construction of Ciasem and Cimanuk bridge over the
Cikampek-Palimanan toll road.

b. Construction of multifunction flying bridge across regions in
Indonesia.

c. Construction of steel bridges in some provinces in Indonesia.

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
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Berbagai perusahaan skala besar merupakan pelanggan dari unit
usaha Steel Bridge ini yang meliputi BUMN, institusi pemerintah
dan swasta nasional, seperti Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat, PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk,
PT Hutama Karya (Persero), PT Waskita Karya (Persero) Tbk,
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk, dan Dinas Pekerjaan Umum.

PASSENGER BOARDING BRIDGE

Sebagai satu-satunya produsen Passenger Boarding Bridge
atau garbarata yang ada di Indonesia dan termasuk dalam lima
produsen garbarata yang ada di dunia, Perseroan memiliki
kapasitas dan kemampuan yang terpercaya dalam memproduksi
garbarata. Kualitas produk yang memenuhi standar industri
penerbangan menjadikan garbarata sebagai salah satu produk
kebanggaan Perseroan.

Produk garbarata ini mulai diproduksi sejak tahun 1989 dan
tersedia dalam dua jenis, yaitu garbarata dengan dinding baja dan
garbarata dengan dinding kaca.

Perseroan mengaplikasikan teknologi gerak berbasis elektro-
magnetis dan sistem kontrol teknologi termutakhir dalam
memproduksi garbarata guna menawarkan berbagai kemudahan
baik dalam pengoperasian maupun perawatan produk sehingga
dapat memberikan kenyamanan maupun keamanan bagi pesawat
terbang beserta penumpangnya.

Produk kebanggaan Perseroan ini telah mendapat kepercayaan
dari pelanggan mancanegara. Hal ini dibuktikan dengan total
produksi garbarata yang telah mencapai 724 unit garbarata
yang telah diekspor ke berbagai negara, di antaranya Singapura,
Tiongkok, Jepang, Hong Kong, Malaysia, Thailand, India, Chili,
Bangladesh, Myanmar, dan Brunei Darussalam.

Saat ini Perseroan mulai melakukan ekspansi bisnis garbarata
untuk kebutuhan pelabuhan, dimana beberapa produk tersebut
telah terpasang di Makassar, Surabaya, dan Medan.
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Various big scale companies are the customers of Steel Bridge unit
business covering state owned enterprises, government institutions
and national private companies such as Ministry of Public Works
and Public Housing, PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk, PT
Hutama Karya (Persero), PT Waskita Karya (Persero) Tbk, PT Wijaya
Karya (Persero) Tbk, and Department of Public Works.

As the only manufacturer for passenger boarding bridge in
Indonesia and one of five boarding bridge manufacturers in the
world, the Company has trustworthy capacity and capabilities in
manufacturing passenger boarding bridges. The product quality
has met the aviation industry standards, making the passenger
boarding bridge as one of admiration products of the Company.

The passenger boarding bridge commenced its production
in 1989 and consists of two types, namely steel wall boarding
bridge and glass wall boarding bridge.

The Company applies electromagnetic-based movement
technology and the latest technology control system to produce
passenger boarding bridge in order to simplify product operations
and maintenance so as to deliver comfort and security for the
aircraft along with the passengers.

The product, which has become a pride of the Company,
has gained trust from overseas customers as proven by total
production of passenger boarding bridges to reach 724 units
which have exported to various countries such as Singapore,
China, Japan, Hong Kong, Malaysia, Thailand, India, Chili,
Bangladesh, Myanmar and Brunei Darussalam.

Currently, the Company commenced the business expansion of
boarding bridge for ship passengers which some of them have
been installed at ports in Makassar, Surabaya and Medan.



OIL & GAS EQUIPMENT

Unit usaha pompa minyak Perseroan merupakan fasilitas pabrikasi
pompa minyak terbesar di Indonesia yang beroperasi sejak tahun
1986.

Dengan kapasitas produksi lebih dari 100 unit pompa minyak
(oumping unit) per bulan dan didukung oleh lebih dari 200
karyawan yang ahli serta berpengalaman dalam perakitan pompa
minyak, Perseroan telah memproduksi sejumlah produk pompa
minyak yang sesuai dengan standar desain dan manufaktur yang
ditetapkan API serta unit pemompaan serial API. Beragam produk
yang dihasilkan diantaranya adalah Sucker Road, Mark I, Beam
Balance, Conventional Crank Balance, Mud Separator Tank, dan
High Pressure Tank.

Sejak memperoleh sertifikasi dari American Petroleum Institute
(API) untuk produk GearBox dengan brand “BUKAKA" pada tanggal
30 Januari 2015, unit ini sudah mampu memproduksi Gearbox
pumping unit yang memenuhi standar API-11E.

Hingga akhir tahun 2016 Perseroan telah memproduksi lebih
dari 6.000 unit pompa minyak dengan beragam spesifikasi
serta melayani permintaan dari perusahaan BUMN maupun
multinasional, di antaranya adalah PT Pertamina (Persero) EP, TAC
Pertamina, JOB Pertamina dan PT Chevron Pacific Indonesia.

Atas kinerja positif yang telah ditunjukkan oleh unit usaha Oil &
Gas Equipment dimana kegiatan operasi di field Duri-Chevron
tanpa mengalami kecelakaan selama 2.000 hari sejak april 2008
telah membawa Perseroan meraih Recognition Award HOOU
Chevron Pacific Indonesia pada tanggal 31 Maret 2016.
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The Company's pumping oil unit is the biggest oil pump
manufacturing in Indonesia which has been operating since 1986.

With production capacity of more than 100 pumping oil units per
month and supported by more than 200 employees with proven
skills and have extensive experience in pumping production, the
Company has produced a number of pumping products which
have met the API series on design and manufacturing. The
Company has produced various products among others Sucker
Road, Mark I, Beam Balance, Conventional Crank Balance, Mud
Separator Tank, and High Pressure Tank.

Since obtaining certification from American Petroleum Institute
for GearBox product under "BUKAKA" brand on January 30, 2015,
this unit has been able to produce Gearbox pumping unit which
meets the API-11E standards.

Up to the end of 2016, the Company has produced more than
6,000 pumping units with various specifications as well as serving
demands from SOE and multinational companies, among others
PT Pertamina (Persero) EP, TAC Pertamina, JOB Pertamina and
PT Chevron Pacific Indonesia.

Through the positive performance shown by Oil and Gas
Equipment business unit as there was no accident during 2,000
days since April 2008 in the operation activities in Duri-Chevron
field, the Company received Recognition Award from HOOU
Chevron Pacific Indonesia on March 31, 2016.
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OIL AND GAS SERVICES

Unit usaha Oil and Gas Services berfokus pada penyediaan
desain, konstruksi, fabrikasi, operasi dan kegiatan instalasi serta
pemeliharaan pada industri minyak dan gas bumi. Area yang
menjadi pusat kegiatan unit ini adalah area operasi lepas pantai
PT Pertamina Hulu Energy WMO, area operasi Kalimantan Timur
Chevron Rapak Ltd serta kegiatan onshore dan offshore di
Chevron Indonesia Company, Chevron Makassar Ltd.

ROAD CONSTRUCTION EQUIPMENT

Unit usaha Road Construction Equipment (RCE) saat ini
memproduksi Asphalt Mixing Plant, Stone Crusher, Batching
Plant, Asphalt Patch Mixer, Slurry Seal, Road Roller serta Road
Maintenance Truck. Sampai saat ini unit RCE telah memproduksi
lebih dari 1.000 unit alat konstruksi jalan dan melayani berbagai
permintaan dari BUMN dan kontraktor jalan nasional.
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Oil and Gas Services business unit is focused on provision of
design, construction, manufacturing, operations, and installation
activities as well as maintenance in oil and gas industry. The
focus area of this unit are off shore operations of PT Pertamina
Hulu Energy WMO, West Kalimantan operations area of Chevron
Rapak Ltd as well as onshore and offshore activities of Chevron
Indonesia Company, Chevron Makassar Ltd.

Road Construction Equipment (RCE) business unit is currently
producing Asphalt Mixing Plant, Stone Crusher, Batching
Plant, Asphalt Patch Mixer, Slurry Seal, Road Roller and Road
Maintenance Truck. Up to present, RCE unit has produced more
than 1,000 units of road construction equipment and serves
various demands from SOE and national road construction
companies.
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GALVANIZE

Unit usaha galvanize ini memiliki kapasitas produksi hingga 45.000
ton per tahun yang didukung oleh perangkat terkini dengan
dimensi kettle 2,5 m x 1,8 m x 12,6 m. Kegiatan bisnis galvanize
ini memiliki kualitas dan kemampuan sesuai standar ASTM 123
versi 2013 dan EN ISO 1464 versi 2009, serta telah memperoleh
Sertifikat Sistem Manajemen K3 OHSAS 18001:2007, Sertifikat
Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008, dan Sertifikat Sistem
Manajemen Lingkungan ISO 14001:2004.

SPECIAL PURPOSE VEHICLE

Sebagai pelopor di bidang manufaktur kendaraan khusus di
Indonesia, Perseroan memproduksi berbagai jenis kendaraan
untuk kebutuhan khusus melalui Special Purpose Vehicle. Standar
yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah RI No. 11-1979,
National Fire Protection Association (NFPA) — USA terutama
NFPA 1901 Automotive Fire Apparatus, Japanese Industrial
Standard (JSS) Piping dan Sistem Manajemen Mutu Standar
ISO 9001:2000 merupakan pedoman yang dijadikan acuan oleh
Perseroan dalam setiap proses produksi.

Perseroan senantiasa berusaha menjaga kualitas ketahanan
kendaraan, tingkat keselamatan, kemudahan dalam pengoperasian
serta pengendalian melalui pengawasan yang ketat sehingga
kendaraan dapat memenuhi standar nasional dan internasional.

Sampai saat ini Unit Special Purpose Vehicle konsisten melayani
permintaan dari BUMN, instansi pemerintah serta swasta
nasional.

Beberapa produk yang telah dihasilkan unit ini di antaranya adalah
Dump Truck, Fire Jeep, Fire Fighting Truck, Container Semi Trailer,
Aerial Telescopic Ladder, Vacuum Road Sweeper, Aerial Platform
Articulating, Compactor Truck, Arm Roll Truck, Stick Boom Crane
Truck, Water Tank Truck, Vacuum Truck, Wrecker Truck, Catering
Truck, dan Service & Recondition of Fire Fighting Truck.

The galvanize unit has production capacity up to 45,000 tons per
year which is supported by the latest apparatus which has kettle
dimension of 2.5 m x 1.8 m x 12.6 m. The galvanize business
activity has already had vast experience and capabilities according
to ASTM 123 of 2013 version and EN ISO 1464 of 2009 version,
as well as has obtained HSE Management System Certification of
OHSAS 18001:2007, Quality Management System Certification
of ISO 9001:2008, and Environmental Management System
Certification of ISO 14001:2004.

As a pioneer in the manufacturing of special purpose vehicle in
Indonesia, the Company produces any types of special purpose
vehicle. Standards set in the Indonesian Government Regulation
No. 11-1979, National Fire Protection Association (NFPA ) — USA,
particularly NFPA 1901 Automotive Fire Apparatus, Japanese
Industrial Standard (JSS) Piping and ISO 9001:2000 of Quality
Management System Standards become references for the
Company in every production process.

The Company constantly maintains tight quality control over the
durability of the vehicle, safety level, easy operation and control
to ensure the quality of the products have met the national and
international standards.

Currently, Special Purpose Vehicle Unit consistently serves
orders from state enterprises, government institutions, and
national private companies.

This unit produces numerous products such as Dump Truck,
Fire Jeep, Fire Fighting Truck, Container Semi Trailer, Aerial
Telescopic Ladder, Vacuum Road Sweeper, Aerial Platform
Articulating, Compactor Truck, Arm Roll Truck, Stick Boom Crane
Truck, Water Tank Truck, Vacuum Truck, Wrecker Truck, Catering
Truck, and Service & Recondition of Fire Fighting Truck.
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POWER GENERATION

Unit usaha pembangkit tenaga listrik yang telah memperoleh
Sertifikasi ISO 9001:2008 ini meliputi kegiatan Engineering,
Procurement dan Construction (EPC).

The power generation unit has obtained Certification of
ISO 9001:2008 with scope of work including Engineering,
Procurement, and Construction (EPC).

PLANT SYSTEM PROJECTS

Pada tahun 2016 Perseroan mengerjakan beberapa plant system
project, seperti pembangunan pabrik kelapa sawit PT Kruing
Lestari Jaya (Sinar Mas Grup) di Kutai Barat, Kalimantan Timur,
pembangunan pabrik komponen pesawat Boeing PT Jabil Circuit
Indonesia di Bandung, Jawa Barat, proyek conveyor Lontar
PT Perusahaan Listrik Negara (Persero), proyek conveyor
unloading limestone PT Petrokimia Gresik, proyek conveyor
PT Pupuk Kaltim, proyek conveyor pabrik Indarung PT Semen
Padang (Persero).
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In 2016, the Company worked on some plant system projects,
such as the construction of palm oil plant of PT Kruing Lestari
Jaya (Sinar Mas Group) in West Kutai, East Kalimantan, the
construction of manufacturing facility of Boeing spare parts of
PT Jabil Circuit Indonesia in Bandung, West Java, conveyor
project of Lontar power plant of PT Perusahaan Listrik Negara
(Persero), conveyor unloading limestone project of PT Petrokimia
Gresik, conveyor project of PT Pupuk Kaltim, and conveyor project
of Indarung plant of PT Semen Padang (Persero).
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ENTITAS ANAK
SUBSIDIARIES

PT Bukaka Forging Industries

Pada tanggal 22 Desember 2014, Perseroan mengakuisisi 96,81 %
saham PT Bukaka Forging Industries. Pendirian perusahaan
tersebut mendapat pengesahan sesuai dengan Akta Notaris Andy
AzizS.H., No. 9tanggal 22 Desember 2014 dan telah mendapatkan
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI
melalui Surat Keputusan No. AHU-0134292.40.80.2014 tanggal
22 Desember 2014.

PT Bukaka Forging Industries merupakan entitas anak yang
bergerak di bidang manufaktur dan penyediaan komponen otomotif
dan komponen permesinan lainnya (non-otomotif) berbasis baja
tempa (forged steel) yang berkualitas.

Sebagai satu-satunya perusahaan forging yang menerapkan
Extrude Forging Technology di Indonesia, PT Bukaka Forging
Industries menghasilkan produk berupa komponen kendaraan roda
dua dan roda empat.

Para pelanggan PT Bukaka Forging Industries terdiri dari berbagai
perusahaan besar, di antaranya yaitu PT Hino Indonesia, PT Showa
Indonesia Manufacturing, PT Inti Ganda Perdana, dan PT Krama
Yudha Tiga Berlian Motors.

Hingga 31 Desember 2016, susunan pengurus perusahaan adalah
sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris . Mohammad Azhary

Direksi

Direktur Utama : Irsal Kamarudin
Direktur . Sofiah Balfas
Direktur . Didin Saepudin

On December 22, 2014, the Company acquired 96.81% stakes
of PT Bukaka Forging Industries. The establishment of such
company has been ratified with regard to Notarial Deed of
Andy Aziz S.H., No. 9 dated 22 December 2014 and approved
by Indonesian Minister of Justice and Human Rights through a
decree No. AHU-0134292.40.80.2014 dated 22 December 2014.

PT Bukaka Forging Industries is a subsidiary which engaged
in manufacturing and supply for automotive parts and non-
automotive parts using high quality of forged steel.

As one of the forging companies which applies Extrude Forging
Technology in Indonesia, PT Bukaka Forging Industries produces
two-wheeled and four-wheeled vehicle components.

Customers of PT Bukaka Forging Industries consist of various
large companies, among others PT Hino Indonesia, PT Showa
Indonesia Manufacturing, PT Inti Ganda Perdana, and PT Krama
Yudha Tiga Berlian Motors.

Up to December 31, 2016, structure of the Board of
Commissioners and the Board of Directors of the company were:

Board of Commissioners
Commissioner . Mohammad Azhary

Board of Directors

President Director : Irsal Kamarudin
Director . Sofiah Balfas
Director . Didin Saepudin
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PT Bukaka Energi

PT Bukaka Energi didirikan pada tahun 2013 berdasarkan Akta
Notaris Andy Aziz, S.H., No. 3 tertanggal 10 Juni 2013, dengan
Akta Perubahan No. 1 tertanggal 23 Agustus 2016 dengan setoran
modal dasar yang sudah mengalami peningkatan menjadi Rp240
miliar dimana modal ditempatkan dan disetor penuh menjadi
sebesar Rp60 miliar.

PT Bukaka Energi merupakan entitas anak Perseroan dengan
kepemilikan saham mencapai 99% yang menjalankan kegiatan
bisnis di bidang Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) dengan lingkup
kegiatan usaha mencakup konsultasi bidang energi listrik tenaga air
serta jasa operator dan pendistribusian energi listrik tenaga air.

Seiring dengan pertumbuhan usaha, pada tahun 2014, PT Bukaka
Energi mengambil langkah ekspansi dengan mengakuisisi 4
(empat) perusahaan yang bergerak di bidang pembangkit listrik
tenaga mini hidro, yaitu PT Anoa Hydro Power, PT Mappung
Hydro Power, PT Usu Hydro Power dan PT Sakita Hydro Power,
dengan kepemilikan saham di masing-masing anak usaha tersebut
mencapai 99%. Selain itu, bersama dengan Perseroan, PT Bukaka
Energi mendirikan perusahaan joint venture yang diberi nama
PT Bukaka Mega Investama. Perusahaan baru ini berfokus dalam
menangani bidang jasa operator (pelaksana) dan pendistribusian
energi listrik yang berkaitan dengan bidang bisnis PT Bukaka Energi.

Sampai dengan 31 Desember 2016, komposisi Dewan Komisaris
dan Direksi perusahaan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris . Suhaeli Kalla

Direksi
Direktur Utama : Teguh Wicaksana Sari
Direktur . Afifuddin Suhaeli Kalla
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PT Bukaka Energi was established in 2013 pursuant to Notarial
Deed of Andy Aziz, S.H., No. 3 dated 10 June 2013, revised
through Amendment Act No. 1 dated 23 August 2016 with
authorized capital that increased to Rp240 billion comprising
issued and fully paid up capital to Rp60 billion.

PT Bukaka Energi is the Company's subsidiary with stock
ownership of 99% which runs the Hydro Power Plant comprising
the consultation, operator and distributor for hydro powered
electricity.

In line with the business growth, in 2014, PT Bukaka Energi
took an expansion move by acquiring 4 (four) companies which
engaged in mini hydro power plant, namely PT Anoa Hydro Power,
PT Mappung Hydro Power, PT Usu Hydro Power and PT Sakita
Hydro Power with stock ownership of 99% in each business
entity. In addition, PT Bukaka Energi teamed up with the Company
to establish a joint venture, PT Bukaka Mega Investama. The new
company is focused on operator and distributor for electricity,
related to the business of PT Bukaka Energi.

As of December 31, 2016, composition of the Board of
Commissioners and the Board of Directors was as follows:

Board of Commissioners
Commissioner : Suhaeli Kalla

Board of Directors
President Director : Teguh Wicaksana Sari
Director . Afifuddin Suhaeli Kalla
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PT Bukaka Mega Investama

Merupakan perusahaan joint venture antara Perseroan dan
entitas anaknya dimana 99% kepemilikan saham dikuasai oleh
Perseroan, sedangkan sisanya sebesar 1% dimiliki PT Bukaka
Energi. Berdasarkan Akta Notaris Andy Aziz, S.H. No. 4 tanggal
27 Juli 2015, PT Bukaka Mega Investama didirikan dan mendapat
pengesahan dari Menteri Hukum dan HAM RI No. AHU-2449150.
AH.0101 tahun 2015 tanggal 29 Juli 2015.

PT Bukaka Mega Investama menjalankan kegiatan usaha di
bidang jasa operator (pelaksana) dan pendistribusian energi
listrik, agen properti, pengelolaan dan penyewaan gedung
perkantoran, penunjang kegiatan pertambangan, survei kelautan
dan transportasi, telekomunikasi umum.

Selain itu, kegiatan usahanya yang lain juga mencakup bidang
pertanian  (termasuk agroindustri, agrobisnis, peternakan,
perikanan darat/laut, kehutanan, dan lainnya), bidang perdagangan
(termasuk ekspor-impor), bidang pembangunan (termasuk general
contractor, kawasan hunian, kawasan industri, sarana prasarana
jaringan telekomunikasi), dan bidang pertambangan (termasuk
nikel, batubara, timah, logam, dan lainnya).

Hingga 31 Desember 2016, komposisi Dewan Komisaris dan
Direksi perusahaan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris . Suhaeli Kalla

Direksi
Direktur Utama : Achmad Kalla
Direktur . Teguh Wicaksana Sari
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A joint venture of the Company and its subsidiary with 99% of
the stakes were held by the Company, while the rest of 1% is
held by PT Bukaka Energi. Based on Notarial Deed of Andy Aziz,
S.H. No. 4 dated 27 July 2015, PT Bukaka Mega Investama was
established and approved by Minister of Justice and Human
Rights of Republic of Indonesia No. AHU-2449150.AH.0101 of
2015 dated 29 July 2015.

PT Bukaka Mega Investama serves as operator and electricity
distributor, property agent, management and rental of office
building, mining support, marine survey and transportation, as
well as general telecommunication.

Aside from that, the range of other business activities are
agriculture (including agro industry, agro business, farming,
land/sea fishery, forestry, etc), trading (including export-import),
construction (including general contractor, residential complex,
industrial estate, telecommunication network facilities), mining
(including nickel, coal, tin, metal, etc).

As of December 31, 2016, composition of the Board of
Commissioners and the Board of Directors was as follows:

Board of Commissioners
Commissioner . Suhaeli Kalla

Board of Directors
President Director : Achmad Kalla
Director . Teguh Wicaksana Sari
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PT Bukaka Mandiri Sejahtera

PT Bukaka Mandiri Sejahtera merupakan entitas anak Perseroan
dengan kepemilikan saham sebesar 95% yang didirikan pada
tahun 2012 berdasarkan Akta Notaris Andy Azis, S.H., No. 3
tanggal 29 Maret 2012 dan telah memperoleh persetujuan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Rl melalui Surat
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Rl No. AHU-
37252.AH.01.01 tahun 2012 tanggal 10 Juli 2012.

Kegiatan bisnis yang dijalankan oleh PT Bukaka Mandiri Sejahtera
berfokus pada pengelolaan bidang usaha perindustrian dan
perdaganganyang mencakup industripengolahan hasil pertambangan
dan usaha perdagangan hasil pertambangan ferronikel.

Proses pembebasan lahan untuk pembangunan proyek smelter
mulai dilakukan oleh PT Bukaka Mandiri Sejahtera pada tahun 2013.
Pada tahun 2015, Perseroan mengakuisisi 51% saham perusahaan
tambang nikel, PT Mitra Karya Agung Lestari.

Susunan pengurus perusahaan sampai dengan 31 Desember
2016 adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Achmad Kalla

Komisaris : Suhaeli Kalla
Direksi

Direktur Utama  : Irsal Kamarudin
Direktur : Saptiastuti Hapsari
Direktur : Sofiah Balfas

PT Bukaka Minyu Industry

PT Bukaka Minyu Industry merupakan perusahaan patungan
antara Perseroan dengan Minyu Machinery Corp, sebuah
perusahaan Taiwan yang didirikan pada tahun 2016 berdasarkan
Akta Notaris Andy Azis, S.H., No. 15 tanggal 20 Oktober 2016
dan telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Rl melalui Surat Keputusan Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Rl No. AHU-0047025.AH.01.01 tahun 2016
tanggal 24 Oktober 2016.

Kegiatan bisnis yang dijalankan oleh PT Bukaka Minyu Industry
berfokus pada pengelolaan bidang usaha perindustrian dan
perdagangan yang mencakup pembuatan mesin-mesin peralatan
untuk kegiatan pertambangan, penggalian dan konstruksi.

Susunan pengurus perusahaan sampai dengan 31 Desember
2016 adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Irsal Kamarudin

Komisaris . Cheng Ming Yih
Direksi

Direktur Utama : William H.W. Cheng
Direktur . Sofiah Balfas
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PT Bukaka Mandiri Sejahtera is a subsidiary of the Company with
95% stock ownership which was established in 2012 pursuant
to Notarial Deed of Andy Azis, S.H., No. 3 dated 29 March 2012
and approved by the Minister of Justice and Human Rights of
Republic of Indonesia No. AHU-37252.AH.01.01 of 2012 dated
10 July 2012.

The business activity of PT Bukaka Mandiri Sejahtera is focused
on industrial and trading management with the scope of business
includes mining processing industry and ferro nickel trading.

The land capping process for smelter project development
conducted by PT Bukaka Mandiri Sejahtera in 2013. In 2015, the
Company acquired nickel mine namely PT Mitra Karya Agung
Lestari with 51% stock ownership.

As of December 31, 2016, composition of the Board of
Commissioners and the Board of Directors are as follows:

Board of Commissioners
President Commissioner : Achmad Kalla
Commissioner . Suhaeli Kalla

Board of Directors
President Director
Director

Director

. Irsal Kamarudin
. Saptiastuti Hapsari
. Sofiah Balfas

PT Bukaka Minyu Industry is a joint venture of the Company and
Minyu Machinery Corp, a Taiwan company which was established
in 2016 pursuant to Notarial Deed of Andy Azis, S.H., No. 15
dated 20 October 2016 and approved by the Minister of Justice
and Human Rights of Republic of Indonesia No. AHU-0047025.
AH.01.01 of 2016 dated October 24, 2016.

The business activity of PT Bukaka Minyu Industry is focused on
industry and trading management including equipment machines
for mining, excavation and construction activities.

As of December 31, 2016, composition of the Board of
Commissioners and the Board of Directors was as follows:

Board of Commissioners

President Commissioner : Irsal Kamarudin
Commissioner : Cheng Ming Yih
Board of Directors
President Director
Director

- William H.W. Cheng
. Sofiah Balfas
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KRONOLOGIS PENCATATAN SAHAM
SHARE LISTING CHRONOLOGY

Pada tanggal 6 Desember 1994, Perseroan melakukan penawaran
umum perdana (Initial Public Offering/'IPO") dan mencatatkan
sahamnya di Bursa Efek Indonesia. Perseroan menawarkan 40.000.000
saham biasa kepada publik dengan harga penawaran Rp3.200 per
saham. Total jumlah saham Perseroan yang diperdagangkan di Bursa
mencapai 140.612.000 saham. Perseroan memperoleh persetujuan
dari Kepala Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) melalui Surat
Keputusan No. S-1960/PM/1994 tanggal 6 Desember 1994.

Kondisi perekonomian Indonesia yang tidak kondusif pada
tahun 1997 memberikan dampak negatif bagi kinerja keuangan
Perseroan. Hal ini dapat terlihat dari opini disclaimer yang diberikan
oleh Auditor atas Laporan Keuangan Perseroan pada tahun 1999.
Oleh karena itu, otoritas bursa memutuskan untuk melakukan
suspensi perdagangan saham Perseroan selama 12 bulan berturut-
turut dengan mengacu pada peraturan pencatatan efek nomor |-B
tanggal 30 Juni 2000 yang diterbitkan oleh PT Bursa Efek Indonesia.

Pada tanggal 9 Agustus 2006, Perseroan menempuh langkah
untuk keluar dari bursa (delisting) dan telah ditetapkan dalam Surat
No. S-0833/BEJ-PSR/08-2006 tanggal 8 Agustus 2006. Keputusan
ini didasari oleh kinerja Perseroan yang selama tiga tahun berturut-
turut mencatat ekuitas negatif. Beberapa langkah strategis yang
diambil oleh Perseroan adalah dengan melakukan restrukturisasi
utang guna memulihkan kinerja keuangan Perseroan.

Berdasarkan keputusan yang diambil dalam  Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) pada tanggal 3 Desember
2010, Perseroan melakukan perubahan permodalan melalui
konversi utang sebesar AS$140 juta menjadi ekuitas yang telah
memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No. AHU-
60234.AH.01.02 Tahun 2010 tanggal 27 Desember 2010.

Selain itu, Perseroan juga melakukan aksi korporasi berupa Kuasi
Reorganisasi yang berbasis Neraca per tanggal 30 Juni 2011 dalam
rangka penghapusan saldo defisit dari Neraca Perseroan serta
memulihkan struktur permodalan dan posisi keuangan perusahaan
yang mengacu pada ketentuan PSAK 51 (Revisi 2003).

Sejalan dengan aksi korporasi tersebut, Perseroan melakukan
perubahan atas Anggaran Dasar Perusahaan yang memuat laporan
penurunan jumlah modal dasar menjadi Rp1.352.000.000.000
dari sebelumnya sebesar Rp2.000.000.000.000 dan terdiri dari
4.000.000.000 saham. Selain itu, modal ditempatkan dan disetor
juga mengalami penurunan menjadi Rp892.472.776.000 dari
sebelumnya sebesar Rp1.320.226.000.000 yang disebabkan karena
adanya penurunan nilai nominal saham dari sebelumnya Rp500
menjadi Rp338 per saham. Perubahan ini dituangkan dalam Akta
Notaris H. Fedris S.H., No. 20 tanggal 15 Desember 2011, dan telah
memperoleh persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No. AHU-08119.
AH.01.02 tanggal 16 Februari 2012.

On December 6, 1994, the Company conducted Initial Public
Offering/IPO and listed its shares on the Indonesia Stock Exchange.
The Company offered 40,000,000 common shares to the public at
an offering price of Rp3,200 per share. The total number of the
Company's shares traded on the Exchange reached 140,612,000
shares. The Company obtained approval from the Head of the
Capital Market Supervisory Agency (BAPEPAM) through its
Decision Letter No. S-1960/PM/1994 dated December 6, 1994.

Indonesia's unfavorable economic condition in 1997 had a
negative impact on the Company's financial performance. This
can be seen from the disclaimer opinion given by the Auditor
on the Company's Financial Statement in 1999. Therefore, the
market authority decided to conduct the Company's shares
trading suspension for 12 months in a row with reference to the
number of securities listing rules I-B dated June 30, 2000 issued
by the Indonesia Stock Exchange.

On August 9, 2006, the Company took the step for delisting and
it has been stipulated in its Letter No. S-0833/BEJ-PSR/08-2006
dated August 8, 2006. This decision was based on the
performance of the Company which for three consecutive years
recorded negative equity. Some strategic steps taken by the
Company is to carry out a debt restructuring in order to restore
the Company's financial performance.

Based on the decision taken at the Extraordinary General Meeting
of Shareholders (EGMS) on December 3, 2010, the Company
made changes to capital through the conversion of debt of US$140
million into equity that has been approved by the Minister of Law
and Human Rights of the Republic of Indonesia through Decree
No. AHU-60234.AH.01.02 year 2010 dated December 27, 2010.

In addition, the Company also conducted corporate actions in
the form of Quasi Reorganization based on Balance Sheet as
of June 30, 2011 in order to eliminate the deficit balance from
the Company's Balance Sheet as well as to restore the capital
structure and financial position of the company based on the
provisions of PSAK 51 (Revised 2003).

In line with the corporate action, the Company amended the
Articles of Association of the Company which reported the
decrease of the authorized share capital to Rp1,352,000,000,000
from Rp2,000,000,000,000 and consist of 4,000,000,000 shares.
In addition, the issued and fully paid capital also decreased
to Rp892,472,776,000 from Rp1,320,226,000,000 due to a
decrease in the par value of shares from Rp500 to Rp338 per
share. This amendment has stated in Notarial Deed H. Fedris S.H.,
No. 20 dated December 15, 2011, and has obtained approval
from the Minister of Justice and Human Rights of the Republic of
Indonesia through the Decision Letter No. AHU-08119.AH.01.02
dated February 16, 2012.
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Pada tahun 2015, Perseroan melakukan peningkatan modal
dasar sebesar 1560% menjadi sebanyak 10.000.000.000 saham
dengan nilai nominal Rp338 per saham atau setara dengan
Rp3.380.000.000 dari semula sebanyak 4.000.000.000 saham
atau seluruhnya berjumlah  Rp1.352.000.000. Perubahan
Anggaran Dasar tersebut dikukuhkan dalam Akta No. 26, yang
dibuat di hadapan Notaris H. Fedris S.H., Notaris di Bogor, dan
telah memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai Surat Keputusan No.
AHU-0935289.AH.01.02 tanggal 15 Mei 2015.

Relisting di BEI

Sebagai perusahaan terbuka, Perseroan tetap memiliki kewajiban
untuk mematuhi peraturan dan ketentuan regulator yang berlaku di
pasar modal walaupun telah delisting dari bursa saham pada tahun
2006.

Pada tanggal 29 Juni 2015, Manajemen Perseroan memutuskan
untuk kembali masuk Bursa dan mencatatkan kembali sahamnya
(relisting) sebanyak 2.640.452.000 lembar saham (100% dari
modal ditempatkan dan disetor penuh) dengan kode saham
“"BUKK"”. Berdasarkan rekomendasi penilai independen yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK), BUKK diperdagangkan
pada level Rp590 per saham dan berhasil mencatat kapitalisasi
pasar sebesar Rp1.557.866.680.000.

Melalui relisting ini, Perseroan berharap dapat menciptakan
berbagai peluang bisnis yang lebih prospektif, terutama yang
berkaitan dengan pembangunan smelter dan pembangkit listrik.
Hal ini diyakini Perseroan dapat memberikan kontribusi yang
positif terhadap percepatan pembangunan Indonesia.
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In 2015, the Company increased its authorized capital by 150%
to 10,000,000,000 shares at par value of Rp338 per share or
equivalent to Rp3,380,000,000 from original 4,000,000,000
shares or totaling Rp1,352,000,000. The amendment of the
Articles of Association was confirmed in the Deed No. 26, which
made before Notary H. Fedris S.H., Notary in Bogor, and has been
approved by the Minister of Justice and Human Rights of the
Republic of Indonesia in his Decision Letter No. AHU-0935289.
AH.01.02 dated May 15, 2015.

Relisting on BEI

As a publicly listed company, the Company still has an obligation
to comply with regulations and regulatory provisions applicable
in the stock market despite delisting from the stock exchange
in 2006.

On June 29, 2015, the Company's management decided to re-
enter the Exchange and relisting 2,640,452,000 shares (100% of
the issued and fully paid share capital) under the "BUKK" stock
code. Based on the recommendation of independent appraisers
registered at the Financial Services Authority (OJK), BUKK was
traded at the level of Rp590 per share and successfully recorded
market capitalization of Rp1,557,866,680,000.

Through this relisting, the Company hopes to create more
prospective business opportunities, especially those related
to the construction of smelters and power plants. It is believed
that the Company can contribute positively to the acceleration of
Indonesia's development.
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LEMBAGA PENUNJANG PASAR MODAL
CAPITAL MARKET SUPPORTING INSTITUTIONS

KANTOR AKUNTAN PUBLIK
PUBLIC ACCOUNTANT FIRM

KAP Rama, Wendra & Rekan
Graha Mampang, Lantai 2

JI. Mampang Prapatan Raya No. 100
Jakarta Selatan

T: +6221 798 5757

F: +6221 798 1957

Lingkup penugasan meliputi audit atas Laporan Keuangan Bukaka
dan Anak Perusahaan untuk periode 31 Desember 2016.

The scope of work included auditing Financial Report of Bukaka
and Subsidiaries for the year ending on December 31, 2016.

KANTOR NOTARIS
NOTARY

Notaris H. Fedris, SH

Perum Cileungsi Hijau

JI. Thata Hijau Raya No. 6 Cileungsi
Bogor 16820

T: +6221 7014 5157

F: +6221 824 4878

Lingkup penugasan meliputi pembuatan Berita Acara Rapat dan
Akta Notaris RUPST dan RUPSLB.

The scope of work included preparing Minutes Meeting and
Notarial Deed of AGMS and EGMS.

BIRO ADMINISTRASI EFEK (BAE)
SHARE REGISTRAR

BSR Indonesia

Komplek Perkantoran ITC Roxy Mas
Blok E1 No. 10-11

JI. K.H. Hasyim Ashari

Jakarta 10150,

T: +6221 631 7828

F: +6221 631 7827

Lingkup tugas meliputi administrasi saham dan menyediakan
daftar pemegang saham Perseroan. Jumlah komisi yang
dibayarkan oleh Perseroan kepada BAE tersebut adalah Rp30 juta.

The scope of work included securities administration and
preparing the list of shareholders of the Company. For that
service, the Company paid the fee of Rp30 million.

KANTOR JASA PENILAI PERUSAHAAN (KJPP)
CORPORATE APPRAISAL FIRM

KJPP Iskandar dan Rekan

Komplek Rukan Malaka Country Estate
JI. Malaka Merah Il No. 5-7

Jakarta 13640

T: +6221 866 4849

F: +6221866 111 50

Lingkup tugas adalah melakukan penilaian terhadap harga saham
wajar Perseroan pada saat tercatat di Bursa Efek Indonesia,
dan memberikan pendapat kewajaran atas transaksi penyertaan
saham Perseroan di KMH.

The scope of work included conducting assessment against the
fair value of the stock when listed on Indonesia Stock Exchange,
and providing fairness opinion on the Company’s transaction of
equity investment in KMH.

KONSULTAN HUKUM
LAW CONSULTANT

Makes & Partners

Menara Batavia, Lt.7

JI. KH. Mas Mansyur Kav. 126
Jakarta 10220, Indonesia

T: +6221 574 7181

F: +6221 574 7180

Tugas utama dari Konsultan Hukum dalam rangka Pencatatan
Kembali Saham adalah melakukan pemeriksaan dari segi hukum
dan memberikan laporan pemeriksaan dari segi hukum serta
memberikan pendapat dari segi hukum atas aspek-aspek hukum
yang menyangkut Perseroan dan pencatatan kembali saham,
sesuai dengan standar prosedur dan substansi pemeriksaan dan
pemberian pendapat dari segi hukum yang berlaku bagi profesi
konsultan hukum di bidang Pasar Modal dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku di bidang Pasar Modal, dan melakukan
pemeriksaan dari segi hukum atas transaksi penyertaan saham
Perseroan di KMH.

The main duty of the Law Consultant relating to the Company's
relisting was to provide report on the legal review and law
consultancy about the Company and the relisting, according to
the procedures and substance of the review and legal opinién
for the profession of law consultant for Capital Market and in
accordance to the Capital Market regulations, and to conduct
legal due dilligence on the Company’s transaction of equity
investment in KMH.

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
Laporan Tahunan 2016 Annual Report 59



PT Bukaka Teknik Utama Tbk
60 Laporan Tahunan 2016 Annual Report



ANALISIS DAN
PEMBAHASAN
MANAJEMEN
MANAGEMENT
' DISCUSSION AND
ANALYSIS |

o —

, ,/,?J////// : A - L ] — =

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
Laporan Tahunan 2016 Annual Report 61



ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
MANAGEMENT DISCUSSION AND ANALYSIS

TINJAUAN MAKROEKONOMI
MACROECONOMIC REVIEW

Dinamika perekonomian global masih berlanjut di tahun 2016
dimana berbagai ketidakpastian mewarnai situasi perekonomian
di banyak negara di dunia. Naiknya suku bunga acuan Bank Sentral
Amerika Serikat (AS) serta krisis utang yang dialami beberapa
negara Uni Eropa menimbulkan ketidakpastian ekonomi.

Sementara itu, penurunan permintaan global negara Tiongkok
yang berdampak pada output negara tersebut dinilai turut
mempengaruhi perekonomian negara tersebut pada tahun 2016
yang cenderung stagnan. Sepanjang tahun 2016 People Bank
of China (PBOC) berupaya untuk tetap menjaga tingkat suku
bunga acuan satu tahun pada level 4,35% sejak pemangkasan
terakhirnya di bulan Oktober 2015 dalam rangka menstimulasi
aktifitas ekonomi Tiongkok yang masih stagnan.

Ketidakstabilan ekonomi global tersebut tidak sepenuhnya
berdampak negatif terhadap perekonomian dalam negeri yang
tumbuh relatif stabil di level 5,02% (Sumber: Badan Pusat
Statistik). Laju inflasi cukup terkendali dan tercatat mengalami
penurunan menjadi 3,02 %. Sedangkan nilai tukar Rupiah terhadap
Dollar Amerika Serikat menguat di level Rp13.436 (Sumber: Bank
Indonesia).

Sejalan dengan pertumbuhan kinerja makro yang cukup positif,
pertumbuhan sektor konstruksi juga mengalami pertumbuhan
relatif lebih baik di tahun 2016 dibandingkan dengan tahun
sebelumnya yang didorong oleh pembangunan infrastruktur yang
terus berlangsung sampai akhir tahun 2016.

Global economy dynamics still continued in 2016 due to the
uncertain economic situation in many countries around the
world. The increase in referral interest rate of Central Bank of
USA as well as debt crisis in several European Union countries
has caused economic uncertainty.

Meanwhile, the decreasing global demand of China which gave
implication to their output is considered to affect their economy in
2016 which tend to be stagnant. Throughout 2016, People Bank
of China (PBOC) has attempted to maintain a referral interest rate
at the level of 4.35% since the last reduction in October 2015
which aims at stimulating the economy activity of China that
remained stagnant.

The global economy instability did not fully give negative impact
to domestic economy which grew relatively stable at 5.02%
(Source: Indonesian Central Bureau of Statistics). Inflation rate
was under control which fell to 3.02%. While Rupiah currency
against US Dollar strengthened at the level of Rp13,436 (Source:
Bank of Indonesia).

In accordance with positive macroeconomic performance
growth, the construction sector also grew relatively better in 2016
compared to the previous year which was driven by continuous
infrastructure development throughout 2016.

KINERJA PER SEGMEN USAHA
BUSINESS SEGMENT PERFORMANCE

Seperti tahun sebelumnya, Perseroan tetap fokus berupaya
menjaga profitabilitas melalui pengelolaan investasi secara cermat
dengan mengedepankan prinsip kehati-hatian pada sektor-sektor
bisnis yang menjanjikan peluang pertumbuhan jangka panjang.

Secara akumulatif, pendapatan yang diperoleh oleh Perseroan dari
setiap segmen usaha, baik konstruksi maupun non-konstruksi,
mengalami peningkatan sebesar 35,02%, menjadi Rp1.605,43
miliar dari tahun sebelumnya sebesar Rp1.188,99 miliar.

Perseroan mencatat peningkatan kinerja di semua lini usaha. Lini
usaha peralatan jalan, kendaraan khusus, dan oil & gas equipment
merupakan kontributor utama terhadap pendapatan Perseroan
dengan porsi sebesar 45,20%. Lini ini mencatat kenaikan sebesar
58% menjadi Rp725,69 miliar dibandingkan tahun sebelumnya
sebesar Rp459,45 miliar.
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As in the previous year, the Company kept focusing on
maintaining profitability through careful investment management
by promoting prudent principles on prospective business sectors
for long term growth.

Accummulatively, the Company's revenue both from construction
and non-construction increased by 35.02% to Rp1,605.43 billion
from the previous year of Rp1,188.99 billion.

The Company recorded an increase in all line of businesses. The
business of road construction equipment, special vehicle, oil and
gas equipment were the main contributors of the Company's
revenue with the portion of 45.20%. This line of businesses
recorded a 58% increase to Rp725.69 billion compared to the
previous year of Rp459.45 billion.
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Kinerja Perseroan pada tahun ini ditopang oleh keberhasilan
Perseroan meraih beberapa kontrak, di antaranya proyek tower
transmisi, proyek rekadaya pekerjaan sipil, proyek conveyor
Tanjung Lontar, proyek mini hydro, proyek corrugated steel &
flex beam guardrail, dan proyek design manufacturing dan supply
passenger boarding bridge.

Segmen lain yang juga mengalami peningkatan kinerja adalah
segmen penjualan listrik Pembangkit Listrik Tenaga Mini Hydro
(PLTMH) yang mencatat pendapatan sebesar Rp13,90 miliar di
tahun 2016 dari tahun sebelumnya sebesar Rp10,85 miliar.

Sebaliknya, segmen fasilitas dan perlengkapan bandara maupun
segmen penjualan produk forging mencatat penurunan sepanjang
tahun 2016 dengan perolehan masing-masing sebesar Rp134,28
miliar dan Rp103,44 miliar.

Namun peningkatan pendapatan dari beberapa segmen usaha
tersebut tidak mampu menghasilkan peningkatan laba usaha
yang tercatat sebesar Rp50,06 miliar, turun Rp17,45 miliar
dibandingkan tahun 2015 sebesar Rp67,51 miliar.

Pendapatan

(Dalam jutaan Rupiah) Revenue

Nama Segmen Usaha

2016

2015

The Company's performance was sustained by its success in
securing several contracts, among others transmission tower
project, civil engineering project, Tanjung Lontar conveyor project,
mini hydro project, corrugated steel and flex beam guardrail
project, and design manufacturing and supply passenger boarding
bridge project.

Another segment that experienced an increase was electricity
sales of Mini Hydro Power Plant (PLTMH) which recorded
revenue of Rp13.90 billion in 2016 from the previous year of
Rp10.85 billion.

On the contrary, airport facilities and equipment as well as forging
products sales decreased to Rp134.28 billion and Rp103.44 billion
respectively in 2016.

However, the increasing revenue in several business segments
were not able to deliver an increase in operating profit which
stood at Rp50.06 billion, down by Rp17.45 billion compared to
2015 of Rp67.51 billion.

Laba Usaha
Operating Profits

2016 2015

(In million Rupiah)
Name of Business Segments

Jaringan transmisi, listrik, energi 628,137 403,552 72,491 106,458 Transmission network, electricity,
dan jembatan energy and bridge
Fasilitas dan perlengkapan 134,275 210,654 30,090 48,421 Airport facilities and equipment
bandara
Penjualan produk forging 103,438 104,473 18,351 18,736 Selling forging products
Peralatan jalan, kendaraan khusus, 725,685 459,454 110,172 38,380 Road construction equipment,
oil gas equipment dan lainnya special vehicle, oil and gas
equipment and the others
Pendapatan listrik dari Pembangkit 13,897 10,854 8,467 5,040 Electricity sales revenue from
Listrik Tenaga Mini Hydro Mini Hydro Power Plant
Total 1,605,433 1,188,990 125,076 118,993 Total
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TINJAUAN KEUANGAN
FINANCIAL OVERVIEW

Pembahasan dan analisis kinerja keuangan berikut mengacu pada
laporan keuangan konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 yang telah diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik Rama Wendra.

LAPORAN POSISI KEUANGAN

Aset

Nilai aset per tanggal 31 Desember 2016 tercatat mengalami
peningkatan sebesar 13,41% menjadi Rp2.260,45 miliar
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp1.993,21 miliar yang
disebabkan karena adanya kenaikan pos aset lancar sebesar 31,80%.

Jumlah aset lancar yang meningkat dari Rp976,97 miliar menjadi
Rp1.287,67 miliar dikontribusikan dari kenaikan jumlah persediaan
dan piutang usaha.

Sementara itu, nilai aset tidak lancar menurun 4,28% dari
Rp1.016,25 miliar di akhir tahun 2015 menjadi Rp972,79 miliar
di akhir tahun 2016 yang terutama disebabkan oleh adanya
penurunan investasi pada perusahaan asosiasi sebesar 39,64 %.

Liabilitas

Jumlah liabilitas tercatat mengalami peningkatan sebesar 30,31 %
dari Rp791,55 miliar menjadi Rp1.031,49 miliar pada tahun 2016,
yang diakibatkan meningkatnya liabilitas jangka pendek dan
jangka panjang masing-masing sebesar 33,50% dan 13,99%.

Perseroan membukukan jumlah liabilitas jangka pendek dari
Rp662,16 miliar menjadi Rp884 miliar dimana kenaikan tersebut
dikontribusikan dari kenaikan uang muka pelanggan dan adanya
penambahan pinjaman bank yang digunakan untuk modal kerja.

Sedangkan jumlah liabilitas jangka panjang mencapai Rp147,49
miliar dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp129,39 miliar
dimana peningkatan tersebut sebagai akibat dari adanya kenaikan
utang sewa pembiayaan.

Ekuitas

Kenaikan saldo laba sebesar 10,26% pada tahun 2016 menjadi
Rp344,72 miliar turut memengaruhi nilai ekuitas Perseroan per
tanggal 31 Desember 2016 yang tercatat naik dari Rp1.201,67
miliar menjadi Rp1.228,96 miliar.

LAPORAN LABA/RUGI KOMPREHENSIF

Pendapatan

Perseroan membukukan pendapatan dari kontrak yang diperoleh
pada tahun 2016 dari tiap segmen usaha yang mengalami
peningkatan 35,02%, dari sebelumnya Rp1.188,99 miliar menjadi
Rp1.605,43 miliar. Sementara itu, pendapatan lainnya serta
pendapatan bunga jasa giro juga mengalami kenaikan sebesar
masing-masing 49,22% dan 18,08%.
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The following discussion and analysis of financial performance
refers to consolidated financial statements for the year ended on
December 31, 2016 and 2015 which have been audited by Public
Accounting Firm of Rama Wendra.

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

Assets
Assets as of December 31, 2016 increased by 13.41% to
Rp2,260.45 billion compared to the previous year of Rp1,993.21
billion which was caused by the increase in current assets of
31.80%.

Total current assets increased from Rp976.97 billion to Rp1,287.67
billion which was contributed by the increase in inventories and
account receivables.

Meanwhile, total non-current assets decreased by 4.28% from
Rp1,016.25 billion in 2015 to Rp972.79 billion in 2016 which was
mainly due to the decrease in investment in associates company
of 39.64%.

Liabilities

Total liabilities increased by 30.31% from Rp791.55 billion to
Rp1,031.49 billion in 2016 which was due to the increase in short-
term liabilities and long-term liabilities of 33.50% and 13.99%
respectively.

The Company booked total short-term liabilities from Rp662.16
billion to Rp884 billion which was contributed by the increase
in advances from customers and additional bank loan used for
working capital.

Meanwhile, total long-term liabilities reached Rp147.49 billion
compared to the previous year of Rp129.39 billion which was due
to the rise of lease payable.

Equity

The increase in retained earnings of 10.26% to Rp344.72 billion in
2016 also influenced the Company’s total equity as of December
31, 2016 from Rp1,201.67 billion to Rp1,228.96 billion.

STATEMENTS OF COMPREHENSIVE
PROFIT/LOSS

Revenue

The Company's revenue from the contracts of each business
segment in 2016 increased by 35.02%, from previously
Rp1,188.99 billion to Rp1,605.43 billion. Meanwhile, other
income and revenue from current account rose by 49.22% and
18.08% respectively.
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Beban

Meningkatnya kontrak selama tahun 2016 berdampak pada
kenaikan beban kontrak konstruksi maupun non-konstruksi pada
tahun 2016. Dibandingkan tahun 2015, beban di tahun 2016
meningkat 41,05% menjadi Rp1.353,49 miliar.

Beban penjualan menurun menjadi Rp12,37 miliar dari tahun
sebelumnya sebesar Rp12,39 miliar sementara beban umum dan
administrasi meningkat 16,71% menjadi Rp114,49 miliar.

Beban pajak penghasilan pada tahun 2016 tercatat sebesar
Rp31,70 miliar dari tahun sebelumnya sebesar Rp23,31 miliar

Pendapatan (Rugi) Komprehensif Lain
Pada tahun 2016, Perseroan mencatatkan rugi komprehesif lain
sebesar Rp14,97 miliar, yang meningkat dari tahun sebelumnya
sebesar Rp8,95 miliar yang terutama disebabkan karena adanya
kerugian aktuarial sebesar Rp19,96 miliar.

Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Perseroan tahun ini membukukan laba komprehensif tahun
berjalan sebesar Rp50,06 miliar, menurun 25,85% dari tahun
sebelumnya sebesar Rp67,51 miliar, dimana laba komprehensif
yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk tercatat
sebesar Rp50,20 miliar. Laba per saham yang dapat dibukukan
tahun ini mencapai Rp18,96 dari tahun sebelumnya sebesar
Rp25,57.

LAPORAN ARUS KAS

Laporan kas dan setara kas pada akhir tahun mencatat peningkatan
sebesar 99,39% dari Rp149,38 miliar menjadi Rp297,86 miliar di
tahun 2016.

Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Pada tahun 2016, Perseroan mencatat perolehan kas bersih dari
aktivitas operasi sebesar Rp26,39 miliar, menurun dibandingkan
tahun 2015 sebesar Rp246,41 miliar. Hal ini disebabkan karena
adanya peningkatan pembayaran kepada pemasok dan kepada
karyawan.

Arus Kas untuk Aktivitas Investasi

Pada tahun 2016, Perseroan mencatat perolehan kas bersih dari
aktivitas investasi sebesar Rp36,90 miliar sementara pada tahun
sebelumnya mencatat penggunaan kas bersih sebesar Rp144,99
miliar. Hal ini disebabkan karena adanya hasil penjualan entitas
asosiasi sebesar Rp74,37 miliar.

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Di tahun 2016, Perseroan membukukan perolehan kas bersih
dari aktivitas pendanaan sebesar Rp85,09 miliar, sementara pada
tahun 2015 mencatat penggunaan kas bersih sebesar Rp51,40
miliar. Hal ini disebabkan karena adanya penerimaan dari pihak
berelasi sebesar Rp9,58 miliar.

Expenses

The increasing contracts during 2016 led to an increase in
construction and non-constructions costs during the period.
Compared to 2015, total expenses in 2016 rose by 41.05% to
Rp1,353.49 billion.

Selling expense decreased to Rp12.37 billion from the previous
year of Rp12.39 billion, meanwhile general and administration
expense increased by 16.71% to Rp114.49 billion.

Income tax expense in 2016 was recorded at Rp31.70 billion from
the previous year of Rp23.31 billion.

Other Comprehensive Income (Expenses)

In 2016, the Company recorded other comprehensive expense of
Rp14.97 billion, increased from the previous year of Rp8.95 billion
which was mainly driven by loss on actuarial of Rp19.96 billion.

Comprehensive Income for Current Year

The Company booked total income for the year of Rp50.06 billion,
decreased by 25.85% from the previous year of Rp67.51 billion
with comprehensive income attributable to the owner of the
parent entity amounting to Rp50.20 billion. Earnings per share this
year was realized at Rp18.96 from the previous year of Rp25.57.

STATEMENT OF CASH FLOWS

Cash and cash equivalents at the end of the year recorded an
increase of 99.39% from Rp149.38 billion to Rp297.86 billion in
2016.

Cash Flow from Operating Activities

In 2016, the Company recorded net cash provided by operating
activities of Rp26.39 billion, decreased compared to 2015 of
Rp246.41 billion. This was driven by the increase in cash payment
to suppliers and employees.

Cash Flows for Investment Activities

In 2016, the Company recorded net cash from investment
activities of Rp36.90 billion while net cash usage in the previous
year recorded of Rp144.99 billion. This was due to the sale of
associates of Rp74.37 billion.

Cash Flows from Financing Activities

In 2016, the Company posted net cash proceeds from financing
activities of Rp85.09 billion, while in 2015 recorded net cash
usage of Rp51.40 billion. This is due to the receipt of a related
party of Rp9.58 billion.
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KEMAMPUAN MEMBAYAR UTANG

Tidak dapat dipungkiri bahwa sumber likuiditas Perseroan
sangat mempengaruhi kemampuan Perseroan dalam membayar
utangnya, baik jangka pendek ataupun jangka panjang.

Liabilitas Jangka Pendek

Kemampuan Perusahaan untuk memenuhi liabilitas jangka
pendeknya dapat dilihat melalui rasio-rasio pada tabel berikut:

ABILITY TO PAY DEBT

The liquidity source of the Company affected the Company's
ability to pay debt of both short-term and long-term.

Short-Time Liabilities

The Company'’s ability to fulfill its short-term liabilities can be seen
through the following table:

Rasio lancar 145.66% 14754% Current ratio
Rasio cepat 85.82% 83.85% Quick ratio
Rasio kas 33.69% 22.56% Cash ratio

Liabilitas Jangka Panjang

Kemampuan Perusahaan untuk memenuhi utang jangka panjang
dapat dilihat melalui rasio-rasio pada tabel di bawah ini:

Rasio

Long-Term Liabilities

The Company's ability to fulfill its long-term liabilities can be seen
through the following table:

Ratios

Rasio utang terhadap ekuitas 36.03% 26.50% Debt to equity ratio
Rasio utang terhadap EBITDA 243.37% 170.15% Debt to EBITDA ratio
Rasio EBITDA terhadap beban bunga 3.88 kali times 4.82 kali times Times interest earned ratio

Catatan: EBITDA 2016 dan 2015 masing-masing adalah Rp181,93 miliar
dan Rp187,16 miliar.

Dari rasio-rasio di atas dapat terlihat bahwa Perseroan mampu
memenuhi kewajibannya baik untuk jangka pendek maupun
jangka panjang. Dengan demikian kondisi keuangan Perseroan
tergolong cukup sehat.

KOLEKTIBILITAS PIUTANG

Pengukuran tingkat kolektibilitas piutang Perseroan dilakukan
dengan menghitung rasio lama penagihan rata-rata (average
collection period) yang menunjukkan waktu rata-rata yang
dibutuhkan Perseroan dalam menagih piutangnya dan rasio
perputaran piutang (receivable turnover) yang menunjukkan
berapa kali dana yang ditanam dalam piutang berputar dalam
setahun.

Rasio lama penagihan rata-rata adalah 76 hari di tahun 2016 dan
92 hari di tahun 2015, sedangkan rasio perputaran piutang untuk
tahun 2016 dan 2015 adalah 5,11 kali dan 5,00 kali.

Perseroan telah membentuk cadangan penurunan nilai atas
piutang yang tidak tertagih di tahun 2016 dan 2015 masing-
masing sebesar Rp25,54 miliar dan Rp25,21 miliar. Manajemen
Perseroan telah menelaah kondisi akun piutang masing-masing
pelanggan pada akhir tahun dan berpendapat bahwa cadangan
penurunan nilai yang dibentuk telah memadai untuk menutup
kemungkinan kerugian atas tidak tertagihnya piutang usaha.
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Note: EBITDA 2016 and 2015 were Rp181.93 billion and Rp187.16 billion
respectively.

Those ratios indicated that the Company could fulfill both short-
term and long-term liabilities. Thus, the Company’s financial
condition is considered health.

RECEIVABLES COLLECTABILITY

The measurement of receivables collectability level is conducted
by calculating average collection period which indicates the
average length of period needed by the Company to collect its
receivables and receivable turnover which reflects the receivable
turnover in a year.

The average collectability ratio was 76 days in 2016 and 92 days
in 2015, whereas the receivable turnover ratios in 2016 and 2015
were 5.11 and 5.00 times, respectively.

The Company had established an allowance for impairment of
uncollectible receivables amounting to Rp25.54 billion in 2016
and Rp25.21 billion in 2015. The Company’'s management has
reviewed the account receivables condition of each customer
at the end of the year and concluded that the allowance for
impairment was adequate to cover the loss potential due to
uncollectible receivables.
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STRUKTUR DAN KEBIJAKAN
PERMODALAN

Pada tahun 2012, Perseroan memutuskan melakukan kuasi
reorganisasi dalam rangka mengeliminasi saldo defisit sebesar
Rp1.144,81 miliar. Perseroan dalam hal ini melakukan penurunan
modal dasar serta modal ditempatkan dan modal disetor.
Kemudian modal ditempatkan dan disetor penuh juga diturunkan
menjadi Rp892,47 miliar dari sebelumnya Rp1.320,23 miliar.
Penurunan modal disetor dilakukan dengan cara menurunkan
nilai nominal saham dari Rp500 per lembar saham menjadi Rp338
per lembar saham, yang mengakibatkan perubahan pada struktur
permodalan Perseroan menjadi:

Keterangan

After Quasi Reorganization

Setelah Kuasi Reorganisasi | Sebelum Kuasi Reorganisasi

Before Quasi Reorganization

CAPITAL STRUCTURE AND POLICY

In 2012, the Company completed a quasi reorganization in order
to write off a deficit balance amounting to Rp1,144.81 billion.
The Company in that case reduced the authorized capital and
the issued and fully paid in capital. Then total issued and paid-in
capital was reduced to Rp892.47 billion from Rp1,320.23 billion.
The declining issued capital was done by reducing the nominal
value of the stock from Rp500 per share to Rp338 per share,
thus leading to change in capital structure of the Company to be
as follows:

Remarks

Jumlah saham (lembar) 4,000,000,000 4,000,000,000 Total shares (unit)
Nilai nominal per lembar saham Rp338 Rp500 Nominal value per share
Total Rp1,352,000,000,000 Rp2,000,000,000,000 Total

Agar mampu mendukung kegiatan usaha serta memaksimalkan
imbalan bagi pemegang saham, Perseroan mengelola permodalan
dalam rangka memastikan pemeliharaan rasio modal yang sehat.
Perseroan memantau kesehatan permodalan Perseroan dengan
menggunakan gearing ratio yang dihitung dengan membagi utang
neto dengan jumlah modal. Kebijakan Perseroan adalah berupaya
menjaga gearing ratio berada di bawah 70%. Per tanggal 31
Desember 2016, gearing ratio Perseroan tercatat sebesar
36,03%.

Struktur Modal

In order to support the business activities as well as maximize
return for the Shareholders, the Company managed the capital
to ensure the adequacy of healthy capital ratio. The Company
monitors the Company’s capital health by using gearing ratios
calculated by dividing net debts with total capital. The Company's
policy is to maintain gearing ratio to stay below 70%. As of
December 31, 2016, the Company's gearing ratio was 36.03%,
indicating a healthy capitalization.

Capital Structure

Keterangan 2016 % 2015 Remarks
Utang 1,031,491,061 45.63% 791,546,178 39.71% Debt
Ekuitas 1,228,961,677 54.37% 1,201,668,041 60.29% Equity
Aset 2,260,452,738 100% 1,993,214,219 100% Assets

IKATAN MATERIAL UNTUK
INVESTASI BARANG MODAL

Sepanjang tahun 2016 Perseroan tidak memiliki ikatan material
untuk investasi barang modal.

REALISASI INVESTASI BARANG
MODAL TAHUN 2016

Sepanjang tahun 2016 Perseroan mengeluarkan dana investasi
barang modal (capital expenditures — capex) sebesar Rp177,17
miliar atau 194,15% lebih tinggi dari investasi belanja modal
yang dianggarkan untuk tahun 2016. Adapun investasi barang
modal tersebut dialokasikan untuk pembelian aset tetap sebesar
Rp72,72 miliar, dan penyertaan langsung dan tidak langsung pada
anak perusahaan yang masing-masing sebesar Rp49 miliar dan
Rpb5,45 miliar.

MATERIAL COMMITMENT FOR
INVESTMENT IN CAPITAL GOODS

Throughout 2016, the Company has no material commitment for
investment in capital goods.

REALIZATION OF CAPITAL GOODS
INVESTMENT IN 2016

Throughout the vyear 2016, the Company issued capital
expenditures of Rp177.17 billion or 194.15% higher than the
capital expenditure budgeted for 2016. The capital investment
is allocated for the purchase of property and equipment
amounting to Rp72.72 billion, and direct and indirect investments
in subsidiaries amounting to Rp49 billion and Rp55.45 billion,
respectively.
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INFORMASI PENTING SETELAH SUBSEQUENT EVENTS

TANGGAL PELAPORAN AKUNTAN

Perseroan pada tahun ini mencatat tidak ada peristiwa penting This year the Company did not record any subsequent event.

yang terjadi setelah tanggal pelaporan akuntan.

PERBANDINGAN ANTARA TARGET
DAN REALISASI

COMPARISON BETWEEN TARGET
AND REALIZATION

Keterangan —— — Remarks

{Dalam jutaan Rupiah) Target Realisasi Persentase Realisasi (In million Rupiah)
Target Realization Realization Percentage

Pendapatan 1,693,055 1,605,433 94.82% Revenues

Laba kotor 248,209 251,945 101.51% Gross profit

Laba bersih sesudah pajak 103,670 50,065 48.29% Net profit after tax

Target 2017 Realisasi 2016 Target 2017 Persentase Pertumbuhan 2017 Target
Keterangan ) 2016 Realization 2017 Target Growth Percentage . Remarks
(Dalam jutaan Rupiah) (In million Rupiah)
Pendapatan 1,605,433 3,193,205 98.90% Revenues
Laba kotor 251,945 420,068 66.73% Gross profit
Laba bersih sesudah pajak 50,065 176,503 352.55% Net profit after tax

PROSPEK USAHA

Pada tahun 2017, sejalan dengan program pemerintah dalam
peningkatan percepatan pembangunan infrastruktur di seluruh
wilayah Indonesia sektor konstruksi diprediksi akan terus
bertumbuh.

Bidang infrastruktur maupun pembangkit listrik akan menjadi
faktor penggerak bagi pertumbuhan ekonomi nasional di
masa depan. Perseroan berharap Pemerintah akan konsisten
melanjutkan  komitmennya dalam merealisasikan program
pembangunan nasional, khususnya di bidang tersebut sehingga
akan memberikan peluang bagi ekspansi bisnis Perseroan.

Pemerintah sampai saat ini tengah berupaya melakukan
percepatan  pembangunan infrastruktur  ketenagalistrikan
termasuk program pembangunan pembangkit listrik berkapasitas
35.000 MW dan jaringan transmisi sepanjang 46.000 kms. Untuk
memanfaatkan peluang tersebut secara maksimal, Perseroan
telah menyusun strategi yang fokus dan terarah pada bidang
ketenagalistrikan dan sektor-sektor terkait lainnya dalam rangka
memfasilitasi ekspansi bisnis dibidang usaha Pembangkit Listrik
Tenaga Air (PLTA), dan Pembangkit Listrik Tenaga Mini Hydro
(PLTMH). Selain itu, Perseroan juga telah menetapkan agenda
bisnis yang terkait pada sejumlah bidang usaha, yaitu jembatan,
tower transmisi, dan garbarata.
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BUSINESS PROSPECT

In line with the Government program in 2017 to accelerate
infrastructure development across Indonesia, the construction
sector is projected to continue growing.

Infrastructure field as well as power generation will be a driven
factor for national economy growth in the future. The Company
expects the Government to consistently continue its commitment
to realize national development program, particularly in such
sector in order to provide advantage for the Company’s business
expansion.

The Government is currently attempting to accelerate
development of power infrastructure including development
of power plants with capacity of 35,000 MW and 46,000 kms
transmission lines. To utilize such advantage maximally, the
Company has formed a strategy that is focused on electrification
and other related sectors in order to facilitate business expansion
in Hydro Power Plant and Mini Hydro Power Plant. In addition, the
Company has established business agenda related to a number of
business fields, namely bridge, transmission tower and boarding
bridge.
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ASPEK PEMASARAN

Perseroan senantiasa mengimplementasikan strategi pemasaran
yang proaktif dengan melakukan pemasaran di seluruh wilayah
Indonesia dan memperluas pasar di luar negeri. Strategi ini
diharapkan dapat meningkatkan pasar domestik dan internasional.

Selain itu, Perseroan juga berupaya mempertahankan dan
meningkatkan hubungan dengan pemilik proyek yang selama
ini ada dalam rangka meningkatkan perolehan proyek-proyek,
khususnya di bidang: Tower, Jembatan, Pumping, Garbarata,
SPV, RCE, EPC dan lainnya, yang memiliki nilai kontrak signifikan.

Perseroan juga melakukan penguatan internal organisasi dengan
berupaya meningkatkan kinerja tenaga pemasaran dengan
menyelenggarakan pelatihan-pelatihan terkait teknik negosiasi,
pengenalan karakteristik pelanggan agar mampu bekerja secara
efektif dan tepat sasaran.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Perseroan memiliki kebijakan untuk melakukan pembagian
dividen dan jumlah dividen yang akan dibagikan tergantung
dari keuntungan Perseroan pada tahun buku, dengan tidak
mengabaikan tingkat kesehatan keuangan Perseroan dan tanpa
mengurangi hak dari Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
Perseroan, untuk menentukan lain sesuai dengan ketentuan
Anggaran Dasar Perseroan.

Adapun pembayaran dividen kas yang telah dilakukan dari sejak
tahun 1994 sampai dengan dihapuskannya pencatatan Saham
Perseroan dari PT Bursa Efek Indonesia pada tanggal 9 Agustus
2006 adalah sebagai berikut:

MARKETING ASPECT

The Company consistently implements pro-active marketing
strategy and has pursued cooperation throughout Indonesia
while expanding the market abroad. This strategy is expected to
increase its domestic and international market.

The Company also made efforts to maintain and enhance
relationship with the existing project owners in order to increase
the number of projects in the area of: Tower, Bridge, Pumping,
Boarding Bridge, SPV, RCE, EPC and others, whose contract
values are quite significant.

The Company also strengthens the internal organization by
improving performance of marketing staff through a series of
trainings relating to negotiation skill, know your customer so that
they can work effectively and meet the target.

DIVIDEND POLICY

The Company has a policy to distribute dividends and the amount
of the dividend is calculated based on the Company’s profit for
the year with respect to the financial health of the Company and
the rights of the General Meeting of Shareholders (GMS), to state
differently from the regulation on the Article of Association of the
Company.

Since 1994 until the delisting of the Company’s stocks from
Indonesia Stock Exchange on August 9, 2006, the Company had
paid cash dividend in the amount of:

Tahun/Year Nilai Dividen Kas per saham Jumlah Nilai Dividen Kas

Total Cash Dividend per share Total Cash Dividend
1994 * 32 4,499,584,000
1995** 71 9,983,452,000
1996* ** 82 11,552,584,000
Catatan/Notes:

*  Akta RUPS No. 160 tanggal 27 Juni 1995/GMS Act No. 160 dated June 27 1995
**  Akta RUPS No. 16 tanggal 5 Juni 1996/GMS Act No.16 dated June 5, 1996
*** Akta RUPS No. 183 tanggal 25 Juni 1997/GMS Act No. 183 dated June 25, 1997

Berdasarkan RUPS Tahunan yang diselenggarakan pada tanggal
26 Mei 2016, para pemegang saham memutuskan untuk
menyetujui pembagian dividen tunai sebesar Rp12,80 per saham
dengan total nilai Rp33,80 miliar atau 50,06% dari Laba Bersih
tahun 2015 yang telah dibayarkan pada tanggal 29 Juni 2016.

Based on the Annual GMS held on May 26, 2016, the Shareholders
came into conclusion to approve cash dividend distribution of
Rp12.80 per share with total value of Rp33.80 billion or 50.06 %
from Net Profit in 2015 which has paid on June 29, 2016.
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INFORMASI MATERIAL TERKAIT
INVESTASI, EKSPANSI, DIVESTASI,
MERGER, AKUISISI, ATAU
RESTRUKTURISASI UTANG/MODAL

Perseroan menegaskan tidak ada transaksi yang bersifat material
terkait investasi, ekspansi, divestasi, merger, akuisisi atau
restrukturisasi utang/modal yang dilakukan selama tahun 2016.

INFORMASI MENGENAI TRANSAKSI
MATERIAL YANG MENGANDUNG
BENTURAN KEPENTINGAN DAN/
ATAU TRANSAKSI AFILIASI

Perseroan menegaskan tidak ada transaksi yang bersifat material
dan mengandung benturan kepentingan yang dilakukan selama
tahun 2016.

PERUBAHAN PERATURAN
PERUNDANG-UNDANGAN YANG
BERDAMPAK SIGNIFIKAN PADA
PERSEROAN

Sepanjang tahun 2016, tidak terdapat peraturan perundang-
undangan yang berdampak signifikan terhadap Perseroan.

PERUBAHAN KEBIJAKAN
AKUNTANSI

Perubahan standar akuntansi yang berlaku efektif pada tanggal
1 Januari 2016 yang dianggap relevan dengan laporan keuangan
konsolidasian, sebagai berikut:

1. Amandemen PSAK No. 4: Laporan Keuangan Tersendiri
tentang Metode Ekuitas dalam Laporan Keuangan Tersendiri.
Amandemen ini memperkenankan penggunaan metode
ekuitas sebagai salah satu metode pencatatan investasi pada
entitas anak, ventura bersama dan entitas asosiasi dalam
laporan keuangan tersendiri entitas tersebut.

2. Amandemen PSAK No. 15: Investasi Pada Entitas Asosiasi
dan Ventura Bersama tentang Entitas Investasi: Penerapan
Pengecualian Konsolidasian. Amandemen ini memberikan
klarifikasi pada paragraf 36A tentang pengecualian
konsolidasian untuk entitas investasi ketika kriteria tertentu
terpenuhi.

3. Amandemen PSAK No. 16: Aset Tetap tentang Klarifikasi
Metode yang Diterima untuk Penyusutan dan Amortisasi.
Amandemen ini mengklarifikasi prinsip yang terdapat dalam
PSAK No.16 dan PSAK No. 19 Aset Tak Berwujud bahwa
pendapatan mencerminkan suatu pola manfaat ekonomi
yang dihasilkan dari pengoperasian usaha (yang mana aset
tersebut adalah bagiannya) dari pada manfaat ekonomik dari
pemakaian melalui penggunaan aset. Sebagai kesimpulan
bahwa penggunaan metode penyusutan aset tetap yang
berdasarkan pada pendapatan adalah tidak tepat.

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
70 Laporan Tahunan 2016 Annual Report

MATERIAL INFORMATION ABOUT
INVESTMENT, EXPANSION,
DIVESTMENT, MERGER,
ACQUISITION, OR DEBT/CAPITAL
RESTRUCTURING

The Company affirmed that there were no material transactions
about investment, expansion, divestment, merger, acquisition, or
debt/capital restructuring during 2016.

INFORMATION ABOUT MATERIAL
TRANSACTION CONTAINING
CONFLICT OF INTEREST AND/OR
AFFILIATE TRANSACTIONS

The Company affirmed that there was no material transaction
which contained conflict of interest during 2016.

REGULATORY CHANGES WITH
SIGNIFICANT IMPACT TO THE
COMPANY

Throughout 2016, there was no regulatory change with significant
impact to the Company.

CHANGES IN COMPANY'S
ACCOUNTING REGULATIONS

Change in accounting policies which effective from January 1,
2016 that are considered relevant to the consolidated financial
statements as follows:

1. Amendments to PSAK No. 4: Separate Financial Statements
of Equity Method in Separate Financial Statements. The
amendments allow the use of the equity method as a method
of recording the investment in subsidiaries, joint ventures and
associates in the separate financial statements of the entity.

2. Amendments to PSAK No. 15: Investment in Associates
and Joint Ventures related to Investment Entities: Applying
the Consolidation Exceptions. The amendments clarify
the paragraph 36A that the exemption from presenting
consolidated financial statements applies to investment
entity when such criteria are met.

3. Amendments to PSAK No. 16: Property, Plant and Equipment
on Clarification of the Accepted Method for Depreciation
and Amortization. The amendments clarify the principle in
PSAK No.16 and PSAK No. 19 Intangible Asset that revenue
reflects a pattern of economic benefits that are generated
from operating a business (of which the asset is part) rather
than the economic benefits that are consumed through use
of the asset. As a result, a revenue based method cannot be
used to depreciate the property, plant and equipment.
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10.

Amandemen PSAK No. 24: Imbalan Kerja tentang Program
Imbalan Pasti: luran Pekerja. PSAK No.24 meminta entitas
untuk memperhatikan iuran dari pekerja atau pihak ketiga
ketika memperhitungkan program manfaat pasti. Ketika
iuran tersebut sehubungan dengan jasa, harus diatribusikan
pada periode jasa sebagai imbalan negatif. Amandemen ini
mengklarifikasi bahwa, jika jumlah iuran tidak bergantung
pada jumlah tahun jasa, entitas diperbolehkan untuk
mengakui iuran tersebut sebagai pengurang dari biaya jasa
dalam periode ketika jasa terkait diberikan, daripada alokasi
iuran tersebut pada periode jasa.

Amandemen PSAK No. 65: Laporan Keuangan Konsolidasian
tentang Entitas Investasi: Penerapan Pengecualian
Konsolidasi. Amandemen ini  mengklarifikasi tentang
pengecualian konsolidasi untuk entitas investasi ketika
kriteria terlalu terpenuhi.

Amandemen PSAK No. 66: Pengaturan Bersama tentang
Akuntansi Akuisisi Kepentingan dalam Operasi Bersama.
Amandemen ini mensyaratkan bahwa seluruh prinsip
kombinasi bisnis dalam PSAK No. 22: Kombinasi Bisnis
dan PSAK lain beserta persyaratan pengungkapannya
diterapkan untuk akuisisi pada kepentingan awal
dalam operasi bersama dan untuk akuisisi kepentingan
tambahan dalam operasi bersama, sepanjang tidak
bertentangan dengan pedoman yang ada dalam PSAK ini.

Amandemen PSAK No. 67 Pengungkapan Kepentingan
dalam Entitas Lain tentang Entitas Investasi: Penerapan
Pengecualian Konsolidasi. Amandemen ini mengklarifikasi
tentang pengecualian konsolidasi untuk entitas investasi
ketika kriteria tertentu terpenuhi.

PSAK No. 5 (Penyesuaian 2015): Segmen Operasi. PSAK
ini menambahkan pengungkapan deskripsi singkat segmen
operasi yang telah digabungkan dan indikator ekonomik
memiliki karakteristik yang serupa

PSAK No. 7 (Penyesuaian 2015): Pengungkapan Pihak-
pihak Berelasi. Penyesuaian ini mengklarifikasi bahwa
entitas manajemen (entitas yang menyediakan jasa personil
manajemen kunci) adalah pihak berelasi yang dikenakan
pengungkapan pihak berelasi. Dan entitas yang memakai
entitas manajemen mengungkapkan biaya yang terjadi untuk
jasa manajemennya.

PSAK No. 16 (Penyesuaian 2015): Aset Tetap. Penyesuaian
ini mengklarifikasi bahwa dalam PSAK No. 16 dan PSAK
No.19 aset dapat direvaluasi dengan mengacu pada data
pasar yang dapat diobservasi terhadap jumlah tercatat bruto
ataupun neto. Sebagai tambahan, akumulasi penyusutan
atau amortisasi adalah perbedaan antara jumlah tercatat
bruto dan jumlah tercatat aset tersebut. Jumlah tercatat aset
tersebut disajikan kembali pada jumlah revaluasiannya.

Amendment to PSAK No. 24: Employee Benefits on Defined
Benefit Plans: Employee Contributions. PSAK No.24 requires
an entity to consider contributions from employees or third
parties when accounting for defined benefit plans. Where
the contributions are linked to service, they should be
attributed to periods of service as a negative benefit. These
amendments clarify that, if the amount of the contributions
is independent of the number of years of service, an entity
is permitted to recognise such contributions as a reduction
in the service cost in the period in which the service is
rendered, instead of allocating the contributions to the
periods of service.

Amendments to PSAK No.65: Consolidated Financial
Statements on Investment Entities: Application Consolidation
Exceptions. The amendments clarify the consolidation
exceptions for investment entities when certain criteria are
met.

Amendments to PSAK No. 66: Joint Arrangement on
Accounting for Acquisition of Interests in Joint Operations.
The amendments require that all principles on business
combinations accounting in PSAK No. 22: Business
Combinations and other PSAKs and the disclosures
requirements applicable to the acquisition of the initial
interest and additional interest in a joint operation, to the
extent that do not conflict with the guidance in this PSAK.

Amendments to PSAK No. 67: Disclosure of Interests
in Other Entities on Investment Entities: Application of
Consolidation Exceptions. The amendments clarify the
consolidation exceptions for investment entities when
certain criteria are met.

PSAK No. 5 (2015 Improvement): Operating Segments. The
PSAK adds the disclosure of brief description on aggregated
operating segments and indicators for similar economic
characteristics.

PSAK No. 7 (2015 Improvement): Related Party Disclosures.
The improvement clarifies that a management entity (an
entity that provides key management personnel services) is
a related party subject to the related party disclosures. In
addition, an entity that uses a management entity is required
to disclose the expenses incurred for management services.

PSAK No. 16 (2015 Improvement): Property, Plant and
Equipment. The improvement clarifies that in PSAK
No.16 and PSAK No.19 that the asset may be revalued by
reference to observable data on either the gross or the net
carrying amount. In addition, the accumulated depreciation
or amortisation is the difference between the gross and
carrying amounts of the asset. Carrying amounts of the
asset is restated by revalued amounts.
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PSAK No. 19 (Penyesuaian 2015): Aset Tak Berwujud.
Penyesuaian ini mengklarifikasi bahwa dalam PSAK 16 dan
PSAK 19 aset dapat direvaluasi dengan mengacu pada data
pasar yang dapat diobservasi terhadap jumlah tercatat bruto
ataupun neto. Sebagai tambahan, akumulasi penyusutan
atau amortisasi adalah perbedaan antara jumlah tercatat
bruto dan jumlah tercatat aset tersebut. Jumlah tercatat aset
tersebut disajikan kembali pada jumlah revaluasiannya.

PSAK No. 22 (Penyesuaian 2015): Kombinasi Bisnis.
Penyesuaian ini memberikan klarifikasi ruang lingkup dan
kewajiban membayar imbalan kontijensi yang memenuhi
definisi instrumen keuangan diakui sebagai liabilitas
keuangan atau ekuitas.

PSAK No. 25 (Penyesuaian 2015): Kebijakan Akuntansi,
Perubahan Estimasi Akuntansi dan Kesalahan.

PSAK No. 68 (Penyesuaian 2015): Pengukuran Nilai Wajar.
Penyesuaian ini mengklarifikasi bahwa pengecualian portofolio
dalam PSAK No. 68 dapat diterapkan tidak hanya kelompok
aset keuangan dan liabilitas keuangan, tetapi juga diterapkan
pada kontrak lain dalam ruang lingkup PSAK No. 55.

PSAK No. 70: Akuntansi Aset dan Liabilitas Pengampunan
Pajak. PSAK ini mengatur perlakuan akuntasi atas aset dan
liabilitas pengampunan pajak sesuai dengan Undang- Undang
Nomor 11 tahun 2016 tentang Pengampunan Pajak (“UU
Pengampunan Pajak”) yang berlaku efektif tanggal 1 Juli
2016.

PSAK 70 memberikan pilihan kebijakan bagi entitas
dalam pengakuan awal aset/kewajiban yang timbul dari
pelaksanaan Undang-Undang Pengampunan Pajak, vyaitu
dengan mengikuti PSAK yang relevan menurut sifat aset/
kewajiban yang diakui (PSAK 70 Par. 06) atau mengikuti
ketentuan yang diatur dalam paragraf 10 hingga 23 PSAK 70.
Keputusan yang dibuat oleh entitas harus konsisten untuk
semua aset diakui atau kewajiban amnesti pajak.

ISAK No. 30: ISAK ini merupakan intepretasi atas PSAK
No. 57; Provisi, Liabilitas, Kontijensi dan Aset Kontijensi
yang mengklarifikasi akuntansi liabilitas untuk membayar
pungutan, selain pajak penghasilan yang berada dalam ruang
lingkup PSAK No. 46: Pajak Penghasilan serta denda lain atas
pelanggaran perundang-undangan, kepada Pemerintah.
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PSAK No. 19 (2015 Improvement): Intangible Assets. The
improvement clarifies that in PSAK 16 and PSAK 19 the
asset maybe revalued by reference to observable data on
either the gross or the net carrying amount. In addition, the
accumulated depreciation or amortisation is the difference
between the gross and carrying amounts of the asset.
Carrying amounts of the asset is restated by revalued
amounts.

PSAK No. 22 (2015 Improvement): Business Combination.
The improvement clarifies the scope and obligation to pay
contingent benefit which meet the financial instrument
definition recognized as financial liabilities or equity

PSAK No. 25 (2015 Improvement): Accounting Policies,
Changes in Accounting Estimates and Errors.

PSAK No. 68 (2015 Improvement): Fair Value Measurement.
The improvement clarifies that the portfolio exception in
PSAK No.68 can be applied not only to financial assets and
financial liabilities, but also to other contracts within the
scope of PSAK No.55.

PSAK No. 70: Accounting for Asset and Liability Tax
Amnesty. This PSAK prescribes the accounting treatment of
assets and liabilities of tax amnesty in accordance with Law
No. 11 of 2016 on Tax Amnesty (‘“Tax Amnesty Act') which
became effective on July 1, 2016.

PSAK 70 provides policy options for the entity in the
initial recognition of an asset/liability arising from the
implementation of the legislation remission of tax, namely
by following the PSAK relevant according to the nature of
the asset / liability recognized (PSAK 70 Par. 06), or follow
the provisions laid down in paragraph 10 to 23 PSAK 70.
Decisions made by the entity should be consistent for all
recognized asset or liability tax amnesty.

ISAK No. 30: This ISAK represents interpretation of PSAK
No. 57: Provision, Contingent Liabilities and Contingent
Assets which clarifies the accounting liability to pay the levy,
other than income taxes that are within the scope of PSAK
No. 46: Income Tax and other penalties for violations of law,
to the Government.
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Perubahan PSAK diatas, tidak menimbulkan perubahan yang
signifikan terhadap pelaporan keuangan dan pengungkapan dalam
laporan keuangan konsolidasian.

Berikut ini adalah beberapa standar akuntansi yang telah disahkan
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) yang dipandang
relevan terhadap pelaporan keuangan Kelompok Usaha namun
belum berlaku efektif sampai dengan tanggal 1 Januari 2017:

Amandemen PSAK No. 1: Penyajian Laporan Keuangan Tentang
Prakarsa Pengungkapan. Amandemen ini memberikan klarifikasi
terkait penerapan persyaratan materialitas, fleksibilitas, urutan
sistematis catatan atas laporan keuangan dan pengidentifikasian
kebijakan akuntansi signifikan.

Perseroan sedang mengevaluasi dampak dari standar akuntansi
tersebut dan belum menentukan dampaknya terhadap laporan
keuangan konsolidasian.

The adoption of the above PSAK, do not have significant impact to
the financial reporting and dicslosure in the consolidated financial
statements.

The following are several accounting standards issued by the
Indonesian Financial Accounting Standards Board (DSAK) that are
considered relevant to the financial reporting of the Group but are
not yet effective until January 1, 2017:

Amendments to PSAK No. 1: Presentation of Financial Statements
on Disclosure Initiative. The amendments provide clarification on
the application of the requirements of materiality, the flexibility of
systematic order of the notes to the financial statements and the
identification of significant accounting policies.

The Company is currently evaluating the impact of these
accounting standards and has not yet determined the impact on
the consolidated financial statements.
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KEBIJAKAN TATA KELOLA PERUSAHAAN
GOOD CORPORATE GOVERNANCE POLICY

Perseroan menyadari bahwa untuk menjaga kelangsungan
bisnisnya, melindungi kepentingan para pemegang saham maupun
pemangku kepentingan serta kebutuhan untuk menjalankan
praktik bisnis yang sehat untuk mewujudkan organisasi yang
akuntabel dan beretika, maka diperlukan komitmen yang kuat
untuk melaksanakan tata kelola perusahaan yang baik di seluruh
lini perusahaan sesuai peraturan yang berlaku di wilayah hukum
Indonesia.

Dalam rangka mewujudkan keberlanjutan usaha, aktivitas bisnis
Perseroan senantiasa dikelola dengan berlandaskan pada 5 (lima)
asas tata kelola perusahaan sebagai berikut:

a. Transparansi
Penerapan asas transparansi salah satunya dengan
memberikan kesempatan yang sama kepada para pemegang
saham, publik maupun pemangku kepentingan lainnya untuk
mengakses informasi dan data perusahaan yang akurat dan
tepat waktu.

b. Akuntabilitas
Diwujudkan dengan implementasi prinsip-prinsip tata kelola
yang baik secara sungguh-sungguh dan menyeluruh di semua
lini usaha Perseroan.

c. Kemandirian
Perseroan mengedepankanindependensidan profesionalisme
dalam pengelolaan usaha serta tidak memberi kesempatan
kepada segala bentuk intervensi dari pihak manapun dan
konflik kepentingan yang dapat mengganggu operasional
perusahaan.

d. Tanggung Jawab
Perseroan senantiasa mempertimbangkan berbagai aspek
penting dan melaksanakannya secara bertanggung jawab
dalam setiap keputusan yang diambil dan memiliki dampak
signifikan terhadap organisasi dan keberlangsungan bisnis.

e. Kewajaran
Kesetaraan hak dalam menyediakan informasi maupun data
perusahaan secara wajar bagi pemegang saham maupun
pemangku kepentingan.
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The Company realizes that to maintain the continuity of its
business, to secure the interests of the shareholders and
stakeholders and to apply healthy business practices to realize
an accountable and ethical organization, then it takes a strong
commitment to implement the principles of good corporate
governance in all lines of the company according to regulations in
the jurisdiction of Indonesia.

In order to realize the business continuity, the company's
business activities are always respects to these 5 (five) principles
of corporate governance as follows:

a. Transparancy
The implementation of transparency principle is done by
providing fair access to the shareholders, the public, and the
other stakeholders to information and data of the company
accurately and punctually.

b. Accountability
The implementation of accountability principle is done by
executing the good governance principles in comprehensive
manner across the Company's business lines.

c. Independence
The Company put forward the independence and
professionalism in the business management as well as does
not give opportunity to any intervention from any parties and
conflict of interest that may interrupt the business operation.

d. Responsibility
The Company always considers any important aspects and
carry them out with high responsibility in every decision taken
and have a significant impacts on the organization and the
business continuity.

e. Fairness
Fairness in rights in providing corporate information and data
to all shareholders and the stakeholders.
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IMPLEMENTASI TATA KELOLA PERUSAHAAN
IMPLEMENTATION OF GOOD CORPORATE

GOVERNANCE

Perseroan memiliki komitmen yang kuat dalam
mengimplementasikan tata kelola perusahaan yang baik (Good
Corporate Governance/"GCG") di lingkungan Perseroan dan entitas
anak. Hal ini dibuktikan dengan adanya upaya dari Perseroan
untuk membentuk organ pendukung pelaksanaan tata kelola serta
menyusun Pedoman Tata Tertib yang mengatur tugas, fungsi dan
wewenang Dewan Komisaris maupun Direksi.

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, Dewan
Komisaris didukung oleh organ pendukung yaitu komite-komite
yang berada di bawah koordinasinya, yang terdiri dari Komite
Audit, Komite Manajemen Risiko, serta Komite Nominasi dan
Remunerasi. Keberadaan komite-komite tersebut sekaligus
memastikan  efektivitas pelaksanaan GCG di lingkungan
Perseroan.

Implementasi fungsi, tugas dan wewenang oleh masing-
masing organ pendukung GCG Perseroan di sepanjang tahun ini
menunjukkan hasil yang positif sebagaimana yang ditunjukkan
dari hasil audit bahwa tidak terdapat temuan yang signifikan
dalam proses bisnis yang dijalankan oleh Perseroan pada tahun
ini. Hal ini sekaligus memastikan bahwa komite-komite di bawah
Dewan Komisaris telah menjalankan fungsinya dengan baik
dan berhasil mengawal pelaksanaan tata kelola perusahaan
dan memastikan kepatuhan Perseroan terhadap ketentuan dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

The Company has a strong commitment in implementing good
corporate governance (GCG) in the Company and its subsidiaries.
This is evidenced by the Company's attempts to establish an
organ to support the implementation of corporate governance
as well as to prepare Board Manual that regulates the duties,
function and authorities of the Board of Commissioners and
Board of Directors.

In carrying out its duties and responsibilities, the Board
of Commissioners is supported by committees under its
coordination, which consists of Audit Committee, Risk
Management Committee and Nomination and Remuneration
Committee. The existence of these committees also to ensure
the effectiveness of the implementation of GCG in the Company.

The implementation of functions, duties and authorities by each
supporting organ of GCG in the Company along this year showed
positive results as indicated from the audit results that confirmed
no significant finding in the business process of the Company. This
also ensures that committees under the Board of Commissioners
has perform its functions properly and successfully in overseeing
the implementation of corporate governance and ensuring the
Company's compliance to the applicable rules and regulations.
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STRUKTUR TATA KELOLA PERUSAHAAN
GOOD CORPORATE GOVERNANCE STRUCTURE

Struktur tata kelola perusahaan Perseroan terdiri dari tiga organ
utama, yakni Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan
Komisaris dan Direksi, dimana penjelasan dari ketiga organ
tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS)

Sesuai dengan Anggaran Dasar, Perseroan menyelenggarakan
dua jenis RUPS, yaitu RUPS Tahunan dan RUPS Luar Biasa. RUPS
Tahunan wajib diselenggarakan dalam jangka waktu paling lambat
6 (enam) bulan setelah tahun buku berakhir. Sementara itu, RUPS
Luar Biasa dapat diselenggarakan sewaktu-waktu sesuai dengan
kebutuhan Perseroan.

RUPS dalam hal ini merupakan organ Perseroan yang memiliki

kewenangan yang tidak diberikan kepada Dewan Komisaris

maupun  Direksi. Adapun kewenangan vyang dimaksud
sebagaimana dituangkan dalam Anggaran Dasar Perseroan
adalah:

*  Memberikan persetujuan atas laporan pertanggungjawaban
atas  pelaksanaan  kegiatan  pengawasan  terhadap
kepengurusan perusahaan oleh Dewan Komisaris dan laporan
pertanggungjawaban terkait pengelolaan perusahaan yang
tercermin dalam Laporan Tahunan yang disampaikan oleh
Direksi;

* Mengangkat dan memberhentikan anggota Dewan Komisaris
maupun Direksi;

* Menyetujui paket remunerasi yang diajukan bagi Dewan
Komisaris serta Direksi;

*  Menunjuk Akuntan Publik yang akan melakukan audit
terhadap seluruh laporan keuangan Perseroan;

* Menyetujui penggunaan laba bersih Perseroan.

Pada tahun 2016, Perseroan menyelenggarakan 1 (satu) kali
RUPS Tahunan dan 1 (satu) kali RUPS Luar Biasa yang diadakan
bersamaan pada tanggal 26 Mei 2016 yang bertempat di The Ritz
Carlton Jakarta, Mega Kuningan Ballroom #5, JI. DR Ide Anak
Agung Gde Agung Kav.1.1, Kawasan Mega Kuningan, Jakarta.

Perseroan sebelumnya telah membuat pengumuman di 1
(satu) Surat Kabar Harian berbahasa Indonesia, yakni Kontan
pada tanggal 19 April 2016. Sedangkan pemanggilan RUPS
dipublikasikan di harian yang sama pada tanggal 4 Mei 2016.

Pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham yang hadir
mewakili 2.383.449.630 saham atau merupakan 90,27% dari
jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah yang telah
dikeluarkan Perseroan sampai dengan hari Rapat, yaitu sejumlah
2.640.452.000.
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The Company's structure of good corporate governance consists
of three main organs, namely General Meeting of Shareholders
(GMS), Board of Commissioners and Board of Directors, whereby
the explanations of these three organs will be described as
follows:

General Meeting of Shareholders
(GMS)

In accordance with the Article of Association, the Company
holds two types of GMS, namely Annual General Meeting of
Shareholders (AGMS) and extraordinary General Meeting of
Shareholders (EGMS). The AGMS is held within 6 (six) months
subsequent to the end of the book year. In a while, EGMS can be
held anytime according to the Company's needs.

GMS serves an organ of the Company with authorities that are not
delegated to the Board of Commissioners and Board of Directors.
according to the article of association, the authorities are:

e Give approval to the accountability report on the
implementation of supervision activities over the management
of the company by the Board of Commissioners and the
accountability report that related to the management of the
company as reflected in the Annual Report which delivered
by the Board of Directors;

e To appoint and to dismiss members of the Board of
Commissioners and Board of Directors;

e To approve the remuneration package proposed by Board of
Commissioners and Board of Directors;

e To appoint the public accountant which will perform the
auditing tasks over all financial report of the company;

e To approve the use of net income of the company.

During 2016, the Company held 1 (one) Annual GMS and 1
(one) Extraordinary GMS which were held concurrently on
May 26, 2016 located at The Ritz Carlton Jakarta, Mega
Kuningan Ballroom #5, JI. DR Ide Anak Agung Gde Agung
Kav.1.1, Kawasan Mega Kuningan, Jakarta.

The Company has previously made 1 (one) announcement on
Daily newspapers of Indonesian language, namely, Kontan on
April 19, 2016. Whereas, the invitation of GMS published on the
same newspaper on May 4, 2016.

The shareholders and/or representatives of the shareholders
whom present has represented 2,383,449,630 shares or
90.27% of total shares with valid voting rights that have been
issued by the Company until the day of the Meeting, as many
as 2,640,452,000.
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RUPS tersebut dipimpin oleh Bapak Suhaeli Kalla, selaku Komisaris
Utama dan dihadiri oleh seluruh Anggota Dewan Komisaris serta
Anggota Direksi Perseroan sebagai berikut:

Dewan Komisaris Board of Commissioners

GMS was chaired by Mr. Suhaeli Kalla, as the President
Commissioner and was attended by all Members of the Board
of Commissioners and Board of Directors of the Company as
follows:

Direksi Board of Directors

Suhaeli Kalla Irsal Kamarudin
Solihin Jusuf Kalla Saptiastuti Hapsari
Sumarsono Sofiah Balfas
Zulkarnain Marulam Sitohang

Devindra Ratzarwin

Mekanisme Pengambilan Keputusan

RUPS Tahunan
Berdasarkan Akta Berita Acara RUPST No. 9 tanggal 26 Mei 2016
yang disahkan di hadapan Notaris Budi Aryanto, S.H., di Jakarta
Selatan, agenda pembahasan RUPST dan keputusannya adalah
sebagai berikut:

Mata Acara Pertama
First Agenda

Decision-Making Mechanisms

Annual GMS

Pursuant to Minutes Meeting of AGMS No. 09 dated 26 May
2016 which was signed before Notarial Deed of Budi Aryanto,
S.H., a Notary in South Jakarta, the AGMS brought the following
agenda:

Persetujuan dan pengesahan atas Laporan Direksi mengenai jalannya usaha Perseroan dan Tata Usaha
Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 serta menyetujui dan

mengesahkan Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2015 yang telah diaudit oleh Akuntan Publik Rama Wendra dan Rekan, sebagaimana dimuat dalam
laporannya tertanggal 14 Maret 2016 No.012/RW-AK/LAP/2016 dengan pendapat wajar tanpa pengecualian,
menyetujui Laporan Tahunan Perseroan dan laporan tugas pengawasan Dewan Komisaris Perseroan untuk
tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, serta memberikan pembebasan dan pelunasan
tanggung jawab sepenuhnya (acquit et de charge) kepada seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris
Perseroan atas tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah dilakukan dalam tahun buku yang berakhir

pada tanggal 31 Desember 2015.

To give approval to the accountability report of Board of Directors on the management and Financial
administration of the Company for the book year ending on December 31, 2015 which was audited by
public accountant Firm of Rama Wendra and partners, as stated in the report dated 14 March 2016 No. 012/
RW-AK/LAP/2016 with fair without exception opinion, agreeing to the annual report of the Company and
report on the supervisory task implementation by Board of Commissioners of the Company for the year
ended of December 31, 2015, as well as to give acquit et de charge to all members of Board of Directors
and Board of Commissioners of the Company for the implementation of the business management and
supervisory task in the fiscal year ended December 31, 2015.

Tidak ada
None

Jumlah Pemegang
Saham yang Bertanya
Number of Shareholders
submitting Questions

Hasil Pemungutan Setuju Agree

Abstain Tidak Setuju Disagree

Suara
Voting Results

90,27% dari seluruh saham

0% dari seluruh saham dengan

0% dari seluruh saham dengan hak

dengan hak suara yang hadir
dalam Rapat.
90.27% of total shares with
voting rights were present at
the Meeting

hak suara yang hadir dalam
Rapat.
0% of total shares with voting
rights were present at the
Meeting

suara yang hadir dalam Rapat.
0% of total shares with voting rights
were present at the Meeting
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Keputusan Rapat
Meeting Results

Mengesahkan dan menerima dengan baik Laporan Direksi mengenai jalannya usaha Perseroan dan Tata Usaha
Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 serta menyetujui dan
mengsahkan Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 yang
telah diaudit oleh Akuntan Publik Rama Wendra dan Rekan, sebagaimana dimuat dalam laporannya tertanggal 14
Maret 2016 No.012/RW-AK/LAP/2016 dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, menyetujui Laporan Tahunan
Perseroan dan laporan tugas pengawasan Dewan Komisaris Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2015, serta memberikan pembebasan dan pelunasan tanggung jawab sepenuhnya (acquit
et de charge) kepada seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan pengurusan dan
pengawasan yang telah dilakukan dalam tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015.

Approving the accountability report of Board of Directors on the management and Financial administration of the
Company for the book year ending on December 31, 2015 as well as giving approval to the Financial report of the
Company for the year ended on December 2014 which was audited by public accountant Firm of rama \Wendra
and partners, as stated in the report dated 14 March 2016 No. 013/RW-AK/LAP/2016 with fair without exception
opinion, agreeing to the annual report of the Company and report on the supervisory task implementation by
Board of Commissioners of the Company for the year ended of December 31, 2015, as well as to give acquit et de
charge to all members of Board of Directors and Board of Commissioners of the Company for the implementation
of the business management and supervisory task in the fiscal year ended December 31, 2015.

Tahun Realisasi
Realization

Mata Acara Kedua
Second Agenda

2016

Persetujuan penetapan penggunaan Laba Bersih Perseroan untuk tahun buku 2015
To give approval for the usage of net income of the Company for the book year 2015

Jumlah Pemegang Tidak ada
Saham yang Bertanya None
Number of Shareholders
submitting Questions
Hasil Pemungutan Setuju Agree Abstain Tidak Setuju Disagree

Suara
Voting Results

90,27% dari seluruh saham dengan 0% dari seluruh saham dengan 0% dari seluruh saham dengan hak
hak suara yang hadir dalam Rapat ~ hak suara yang hadir dalam Rapat. suara yang hadir dalam Rapat.
90.27% of total shares with voting 0% of total shares with voting 0% of total shares with voting rights
rights were present at the Meeting. rights were present at the Meeting were present at the Meeting

Keputusan Rapat
Meeting Results

Menetapkan penggunaan Laba Bersih Perseroan untuk tahun buku 2015 sebesar Rp67,51 miliar (enam puluh

tujuh koma lima puluh satu miliar Rupiah) untuk hal-hal sebagai berikut:

a. Sebesar Rp3,38 miliar (tiga koma tiga puluh delapan miliar Rupiah) atau 5% (lima persen) dari Laba Bersih
Perseroan digunakan sebagai penyisihan cadangan, sesuai dengan ketentuan Pasal 70 Undang Undang
No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

b. Sebesar Rp33,80 miliar (tiga puluh tiga koma delapan puluh miliar Rupiah) atau 50,06 % (lima puluh koma
nol enam persen) dari Laba Bersih Perseroan dibayarkan sebagai dividen tunai. Dalam pelaksanaannya,
Direksi Perseroan diberi kuasa dengan hak substitusi untuk:

*  Menetapkan daftar pemegang saham yang berhak atas sisa dividen tunai.

* Menetapkan cara pembayaran dividen tunai.

* Melakukan segala tindakan yang diperlukan sehubungan dengan hal tersebut termasuk menetapkan
jadwal pembayaran dividen tunai. Jadwal pembayaran dividen tunai dimaksud akan diumumkan di
satu surat kabar harian nasional dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

c. Sebesar Rp1,35 miliar (satu koma tiga puluh lima miliar Rupiah) atau 2% (dua persen) dari Laba Bersih
Perseroan merupakan tantiem untuk Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan.

d. Sebesar Rp28,99 miliar (dua puluh delapan koma sembilan puluh sembilan miliar Rupiah) atau 42,94 %
(empat puluh dua koma sembilan puluh empat persen) dari Laba Bersih Perseroan dibukukan sebagai
Laba Ditahan Perseroan.

Deciding the use of the Company's Net Profit for the book year 2015 amounted to Rp67,51 billion (sixty-seven

point fifty-one billion Rupiah) for the following matters:

a. Amounted to Rp3.38 billion (three point thirty-eight billion Rupiah) or 5% (five percent) of the Company's
net profit used as an allowance reserve, in accordance with the provisions of Article 70 of Law No. 40 of
2007 regarding the Limited Company.

b.  Amounted to Rp33,80 billion (thirty-three point eight billion Rupiah) or 50.06 % (fifty point zero six percent)
of the Company's net profit paid as a cash dividend. In doing so, the Board of Directors is authorized with
the right of substitution for:

e Establishing a list of shareholders that are entitled to the remaining cash dividend

e Defining the cash dividend payment method

e Performing all necessary actions with respect thereto, including setting a schedule of cash dividend
payments. The cash dividend payment schedule is to be announced on the national daily newspapers
with regard to the legislation in force.

c. Amounted to Rp1.35 billion (one point thirty-five billion Rupiah) or 2% (two percent) of the Company's Net
Income is bonus to the Board of Directors and Board of Commissioners.

d. Amounted to Rp28,99 billion (twenty-eight point nine-nine billion Rupiah) or 42.94% (forty-two point
ninety-four percent) of the Company's Net Income is recorded as retained earnings of the Company.
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Tahun Realisasi
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Mata Acara Ketiga
Third Agenda

Persetujuan penetapan dan/atau perubahan susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan
dan pemberian wewenang dan kuasa kepada Dewan Komisaris untuk menetapkan gaji/honorarium dan
tunjangan lainnya bagi anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris Perseroan untuk tahun buku 2016.

To give approval of the determination and /or changes in the composition of members of Board of Directors
and Board of Commissioners of the Company and to delegate the authorities to the Board of Commissioners
to determine the salaries/honorarium and other allowances for members of Board of Directors and members
of the Board of Commissioners of the Company for the year of 2016.

Tidak ada
None

Jumlah Pemegang
Saham yang Bertanya
Number of Shareholders
submitting Questions

Abstain
0% dari seluruh saham dengan

Hasil Pemungutan
Suara
Voting Results

Setuju Agree
90,27% dari seluruh saham

Tidak Setuju Disagree
0% dari seluruh saham dengan hak

dengan hak suara yang hadir
dalam Rapat.
90.27% of total shares with
voting rights were present at
the Meeting

hak suara yang hadir dalam
Rapat.
0% of total shares with voting
rights were present at the
Meeting

suara yang hadir dalam Rapat.

0% of total shares with voting rights

were present at the Meeting

Keputusan Rapat a. Menyetujui memberhentikan dengan hormat seluruh anggota Dewan Komisaris dan anggota
Meeting Results Direksi Perseroan efektif sejak ditutupnya Rapat ini dan memberikan pembebasan dan pelunasan
sepenuhnya (acquit et de charge) atas tindakan kepengurusan yang telah dijalankan selama masa
jabatan yang bersangkutan.
Approving the dismissal of all members of Board of Commissioners and members of Board of
Directors of the Company effective as of the closing of the meeting and giving acquit et de charge
over the implementation of management duty during the terms of office of each board member.

b. Menyetujui penetapan susunan anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi Perseroan menjadi
sebagai berikut:
Approving the following structures of members of Board of Commissioners and members of Board of
Directors of the Company:

Dewan Komisaris Board of Commissioners

Komisaris Utama/President Commissioner : Bapak/Mr.
Komisaris/Commissioner : Bapak/Mr.
Komisaris Independen/Independent Commissioner : Bapak/Mr.

Suhaeli Kalla
Solihin Jusuf Kalla
Sumarsono

Direksi Board of Directors
Direktur Utama/President Director
Direktur/Director

Irsal Kamarudin
Saptiastuti Hapsari

. Bapak/Mr.
. lbu/Mrs.

Direktur/Director . Ibu/Mrs.  Sofiah Balfas
Direktur (Independen)/Director (Independent) . Bapak/Mr. Marulam Sitohang
Direktur & Sekretaris Perusahaan/

Director & Corporate Secretary . Bapak/Mr. Devindra Ratzarwin
Direktur/Director . Bapak/Mr. Afifuddin Suhaeli Kalla

Direktur/Director . Bapak/Mr. Teguh Wicaksana Sari

c. Menyetujui pemberian wewenang dan kuasa kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi untuk
menyatakan kembali keputusan penetapan susunan anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi
Perseroan dalam Akta Notaris dan memberitahukannya kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
serta melakukan segala sesuatu yang diperlukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.
Approving the delegation of authorities to Board of Directors of the Company with substitute rights to
restate the decisions on the determination of structure of members of Board of Commissioners and
members of Board of Directors of the Company in the notarial Deed and give notification to Minister of
Justice and human rights and to take any necessary actions with regard to the prevailing regulations.

d. Menyetujui pemberian wewenang dan kuasa kepada Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan

untuk menetapkan gaji dan tunjangan lainnya bagi anggota Direksi Perseroan serta honorarium dan
tunjangan lainnya bagi anggota Dewan Komisaris Perseroan untuk tahun 2016.
Approving the delegation of authorities to nomination and remuneration Committee to determine the
salaries and other allowances to all members of Board of Directors of the Company as well as the
honorarium and other allowances to all members of Board of Commissioners of the Company for the
year of 2015.

Tahun Realisasi

Realization 201
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Mata Acara Keempat

Fourth Agenda

Persetujuan penunjukan Kantor Akuntan Publik Independen yang akan melakukan audit Perseroan untuk
tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016, dan memberikan wewenang kepada Direksi
Perseroan untuk menetapkan jumlah honorarium Akuntan Publik Independen tersebut dan persyaratan
lainnya.

To give approval in appointing the public accountant Firm that will audit the books of the Company for the
book year ended December 31, 2015, and to delegate the authorities to Board of Directors of the Company
to determine the honorarium of the public accountant and the other requirements.

Jumlah Pemegang

Tidak ada

Saham yang Bertanya None
Number of Shareholders

submitting Questions

Hasil Pemungutan
Suara
Voting Results

Setuju Agree Abstain Tidak Setuju Disagree

0% dari seluruh saham dengan hak
suara yang hadir dalam Rapat.

0% of total shares with voting rights
were present at the Meeting

90,27% dari seluruh saham
dengan hak suara yang hadir
dalam Rapat.

90.27% of total shares with

0% dari seluruh saham dengan
hak suara yang hadir dalam
Rapat.

0% of total shares with voting
voting rights were present at rights were present at the
the Meeting Meeting

Keputusan Rapat
Meeting Results

Menyetujui pemberian wewenang kepada Direksi Perseroan untuk menunjuk Kantor Akuntan Publik
Independen yang akan melakukan audit Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2016, dan memberikan wewenang kepada Direksi Perseroan untuk menetapkan jumlah
honorarium Akuntan Publik Independen tersebut dan persyaratan lainnya.

Approving the delegation of authorities to Board of Directors of the Company to appoint the Public
Accountant Firm to audit the books of the Company for the year ending on December 31, 2016, and
to authorize Board of Directors of the Company to determine the amount of honorarium of the Public
Accountant and other requirements.

Tahun Realisasi
Realization

RUPS Luar Biasa

2016

Extraordinary GMS

Berdasarkan Akta Berita Acara RUPSLB No. 10 tanggal 26 Mei
2016 yang disahkan di hadapan Notaris Budi Aryanto, S.H. di
Jakarta Selatan, yang dihadiri sebanyak 2.444.483.630 saham atau
mewakili 92,58 % dari total saham yang dikeluarkan oleh Perseroan,
RUPSLB memiliki agenda dan keputusan sebagai berikut:

Mata Acara Pertama

Based on Deed of Minutes of EGMS No.10 dated May 26, 2016
ratified by Notary Budi Aryanto, SH in South Jakarta, attended by
2,444,483,630 shares or representing 92.58% of the total shares
issued by the Company, the EGMS has the following agendas
and decisions:

Persetujuan atas rencana Perseroan untuk melaksanakan penambahan modal dengan memberikan Hak

First Agenda

Memesan Efek Terlebih Dahulu, sesuai dengan Peraturan OJK No0.32/POJK.04/2015 yang ditetapkan
pada tanggal 16 Desember 2015 tentang Penambahan Modal Perusahaan Terbuka Dengan Memberikan
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (Penawaran Umum Terbatas 1), persetujuan perubahan Anggaran
Dasar Perseroan sehubungan dengan peningkatan modal ditempatkan dan modal disetor Perseroan dalam
kerangka Penawaran Umum Terbatas |.

To give approval on the Company's plan to carry out the capital increase by providing a Preemptive Rights,
in accordance with FSA Regulation No. 32/POJK.04/2015 which has set out on December 16, 2015
regarding the Public Company Capital's Increase With Provides Preemptive Rights (Issue ), approval of
changes in the Articles of Association with respect to the increase in issued and paid-up capital of the
Company within the framework of Rights Issue I.

Jumlah Pemegang 1 orang
Saham yang Bertanya 1 person
Number of Shareholders
submitting Questions
Hasil Pemungutan Setuju Agree Abstain Tidak Setuju Disagree
_Suara 92,58% dari seluruh saham 0% dari seluruh saham dengan 0% dari seluruh saham dengan hak
Voting Results dengan hak suara yang hadir hak suara yang hadir dalam  suara yang hadir dalam Rapat.
dalam Rapat. Rapat. 0% of total shares with voting rights
92.58% of total shares with 0% of total shares with voting  were present at the Meeting

voting rights were present at
the Meeting

rights were present at the
Meeting
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Keputusan Rapat
Meeting Results

a. Menyetujui rencana Perseroan untuk melaksanakan penambahan modal dengan memberikan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD), sesuai dengan Pasal 8 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) No.32/POJK.04/2015 tertanggal 16 Desember 2015 tentang Penambahan Modal Perusahaan
Terbuka Dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu.

b. Menyetujui peningkatan modal ditempatkan dan modal disetor Perseroan sehubungan dengan rencana
penambahan modal dengan memberikan HMETD. Perseroan merencanakan menerbitkan sebanyak-
banyaknya 7.000.000.000 (tujuh miliar) lembar saham yang merupakan saham biasa atas nama.

c. Menyetujui rencana penggunaan dana HMETD antara lain untuk pengembangan usaha dan modal
kerja Perseroan. Keterangan lebih detil dari rencana penggunaan dana tersebut akan disampaikan pada
waktu yang sama dengan ketentuan yang berlaku.

d. Menyetujui memberikan kuasa dan wewenang penuh kepada Direksi Perseroan untuk menetapkan
jadwal pelaksanaan HMETD dan menunjuk pihak-pihak yang akan mendukung terlaksananya program
HMETD.

a. Approving the Company's plan to carry out the capital increase by providing Preemptive Rights, in
accordance with Article 8 of Regulation of the Financial Services Authority (FSA) No. 32 / POJK.04/2015
dated December 16, 2015 concerning the Public Company's Capital Increase With Provides Preemptive
Rights.

b. Approving the increase of issued and paid-up capital of the Company with respect to the capital
increase by providing Preemptive Rights. The Company plans to issue a maximum of 7,000,000,000
(seven billion) ordinary shares.

c. Approving the plan on the use of funds of Preemptive Rights among others for business development
and the Company's working capital. Further details of the planned use of the funds will be delivered at
the same time with the prevailing regulations.

d. Agreeing to provide full power and authority to the Board of Directors to set the implementation
schedule of the Preemptive Rights and designating the parties that will support the implementation of
the Preemptive Rights program.

Tahun Realisasi
Realization

Mata Acara Kedua
Second Agenda

2016 - 25 Mei 2017. Mengingat kondisi pasar saham yang belum kondusif, sehingga sampai dengan tanggal
pelaporan Laporan Tahunan 2016 Perseroan belum merealisasikan rencana penambahan modal dengan
memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD).

2016 - May 25, 2017. Considering the unfavorable market condition, so until the date of reporting of the
Company's Annual Report 2016, the Company has not yet realized the plan to increase its capital by
granting Preemptive Rights (HMETD).

Pemberian kuasa dan wewenang penuh kepada Direksi Perseroan untuk melaksanakan segala tindakan
yang diperlukan berkaitan dengan hal-hal yang diputusakan dalam agenda RUPSLB, termasuk tetapi
tidak terbatas untuk membuat atau meminta dibuatkan, mendiskusikan, dan menandatangani setiap dan
segala akta-akta, surat-surat maupun dokumen-dokumen yang diperlukan, hadir dihadapan pihak/pejabat
yang berwenang termasuk tetapi tidak terbatas kepada OJK, Notaris, menunjuk lembaga maupun profesi
penunjang yang diperlukan dalam kerangka pelaksanaan Penawaran Umum Terbatas |, mengajukan
permohonan kepada pihak/pejabat yang berwenang untuk memperoleh persetujuan atau melaporkan
hal tersebut kepada pihak/pejabat yang berwenang serta mendaftarkannya dalam daftar perusahaan
sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundangan yang berlaku.

To authorize Board of Directors of the Company with substitute rights to take any necessary actions
relating to the issues decided on the agenda of the EGMS, including but not limited to draft, discuss,
and sign any and all the deeds, letters or necessary documents, to be present in front to the authorities,
including but not limited to the FSA, Notary, designate an institution as well supporting profession required
in the framework of the implementation of the Rights Issue |, proposing approval from the authorities or to
report to authorities about the issues and include them in the list of companies as referred in the prevailing
regulations.

Jumlah Pemegang Tidak ada
Saham yang Bertanya None
Number of Shareholders
submitting Questions
Hasil Pemungutan Setuju Agree Abstain Tidak Setuju Disagree

Suara
Voting Results

92,58% dari seluruh saham 0% dari seluruh saham dengan 0% dari seluruh saham dengan hak
dengan hak suara yang hadir hak suarayang hadir dalam Rapat. suara yang hadir dalam Rapat.

dalam Rapat. 0% of total shares with voting 0% of total shares with voting rights
92.58% of total shares with voting rights were present at the were present at the Meeting

rights were present at the Meeting Meeting

Keputusan Rapat
Meeting Results

Menyetujui pemberian kuasa dan wewenang penuh kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi untuk
melaksanakan segala tindakan yang diperlukan berkaitan dengan hal-hal yang diputuskan dalam agenda
pertama Rapat.

Approving the delegation of authorities to Board of Directors of the Company with substitute rights to take
any necessary actions relating to the issues decided on the first agenda of the EGMS.

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
Laporan Tahunan 2016 Annual Report 83



@ TATA KELOLA PERUSAHAAN

GOOD CORPORATE GOVERNANCE

2016 - 25 Mei 2017. Mengingat kondisi pasar saham yang belum kondusif, sehingga sampai dengan tanggal
pelaporan Laporan Tahunan 2016 Perseroan belum merealisasikan rencana penambahan modal dengan
Tahun Realisasi memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD).
Realization 2016 - May 25, 2017. Considering the unfavorable market condition, so until the date of reporting of the
Company's Annual Report 2016, the Company has not yet realized the plan to increase its capital by
granting Preemptive Rights (HMETD).

Keputusan RUPS 2015 dan Realisasinya
The Decisions of 2015 GMS and Realization

Mata Tahun
Acara Hasil Keputusan RUPS Tahunan Realisasi
The Decision of Annual GMS Year of
Agenda .
Realization
1 Mengesahkan dan menerima dengan baik atas Laporan Direksi mengenai jalannya usaha Perseroan dan Tata 2015

Usaha Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 serta menyetujui
dan mengesahkan Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2014 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Rama Wenra dan Rekan, sebagaimana dimuat dalam
Laporannya tertanggal 20 Maret 2015 No. 013/RW-AK/LAP/2015 dengan pendapat wajar tanpa pengecualian,
menyetujui Laporan Tahunan Perseroan dan laporan tugas pengawasan Dewan Komisaris Perseroan yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, serta memberikan pembebasan dan pelunasan sepenuhnya (acquit
et de charge) kepada seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan pengurusan dan
pengawasan yang telah dilakukan dalam tahun buku tersebut.

Approving the accountability report of Board of Directors on the management and Financial administration
of the Company for the book year ending on December 31, 2014 and the approval to the Financial report
of the Company for the year ending on December 2014 which was audited by public accountant Firm of
rama Wenra and partners, as stated in the report dated 20 March 2015 no. 013/RW-AK/LAP/2015 with fair
without exception opinion, agreeing the annual report of the Company and report on the supervisory task
implementation by Board of Commissioners of the Company for the year ending of December 31, 2014, and
giving acquit et de charge to all members of Board of Directors and Board of Commissioners of the Company
for the implementation of the business management and supervisory task during the book year.

2 Menyetujui penggunaan Laba Bersih Perseroan dari tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015
2014 sebesar Rp98.268.967.775 (sembilan puluh delapan miliar dua ratus enam puluh delapan juta sembilan
ratus enam puluh tujuh ribu tujuh ratus tujuh puluh lima rupiah) ditetapkan sebagai laba ditahan Perseroan.

Approving the usage of net Income of the Company for the book year ending on December 31, 2014
amounting to Rp98,268,967,775 (ninety eight billion two hundred sixty eight million nine hundred sixty seven
thousand seven hundred seventy five rupiah) as the retained earnings of the Company.

3 a.  Menyetujui memberhentikan dengan hormat seluruh anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi Perseroan 2015
efektif sejak ditutupnya Rapat ini dan memberikan pembebasan dan pelunasan sepenuhnya (acquit et de
charge) atas tindakan kepengurusan yang telah dijalankan selama masa jabatan yang bersangkutan.

Approving the dismissal of all members of Board of Commissioners and members of Board of Directors of the
Company effective as of the closing of the meeting and giving acquit et de charge over the implementation of
management duty during the terms of office of each board member.

b. Menyetujui penetapan susunan anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi Perseroan menjadi sebagai
berikut:
Approving the following structures of members of Board of Commissioners and members of Board of
Directors of the Company:

Dewan Komisaris Board of Commissioners

Komisaris Utama/President Commissioner
Komisaris/Commissioner

Komisaris Independen/Independent Commissioner
Komisaris Independen/Independent Commissioner

Direksi Board of Directors

Direktur Utama/President Director
Direktur/Director

Direktur/Director

Direktur (Independen)/Director (Independent)
Direktur & Sekretaris Perusahaan/

Director & Corporate Secretary

. Bapak/Mr. Suhaeli Kalla

. Bapak/Mr. Solihin Jusuf Kalla
. Bapak/Mr. Sumarsono

: Bapak/Mr. Zulkarnain

: Bapak/Mr. Irsal Kamarudin

. Ibu/Mrs.  Saptiastuti Hapsari
. Ibu/Mrs.  Sofiah Balfas

: Bapak/Mr. Marulam Sitohang

: Bapak/Mr. Devindra Ratzarwin
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c.  Menyetujui pemberian wewenang dan kuasa kepada Direksi Perseroan dengan hal substitusi untuk menyatakan
kembali keputusan penetapan susunan anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi Perseroan dalam Akta
Notaris dan memberitahukannya kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia serta melakukan segala
sesuatu yang diperlukan dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Approving the delegation of authorities to Board of Directors of the Company with substitute rights to restate
the decisions on the determination of structure of members of Board of Commissioners and members of Board
of Directors of the Company in the notarial Deed and give notification to Minister of Justice and human rights
and to take any necessary actions as the prevailing regulations.

d. Menyetujui pemberian wewenang dan kuasa kepada Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan untuk
menetapkan gaji dan tunjangan lainnya bagi anggota Direksi Perseroan serta honorarium dan tunjangan lainnya
bagi anggota Dewan Komisaris Perseroan untuk tahun 2015.

Approving the delegation of authorities to Nomination and Remuneration Committee to determine the salaries
and other allowances to all members of Board of Directors of the Company as well as the honorarium and other
allowances to all members of Board of Commissioners of the Company for the year of 2015.

4 Menyetujui pemberian wewenang kepada Direksi Perseroan untuk menunjuk Kantor Akuntan Publik yang 2015
akan melakukan audit atas buku-buku Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2015, dan pemberian wewenang kepada Direksi Perseroan untuk menetapkan jumlah honorarium akuntan
publik tersebut dan persyaratan lainnya.

Approving the delegation of authorities to Board of Directors perseroan to appoint the public accountant
Firm to audit the books of the Company for the year ending on December 31, 2015, and to authorize Board
of Directors of the Company to determine the amount of honorarium of the public accountant and other
requirements.

Tahun
Hasil Keputusan RUPS Luar Biasa Realisasi
The Decisions of Extraordinary GMS Year of
Realization

Mata
Acara
Agenda

1 Menyetujui perubahan dan penyusunan kembali seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dalam rangka 2015
(i) penyesuaian dengan Peraturan OJK No. 32/ POJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat
Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka dan Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan
Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik; (ii) penyesuaian format Pasal 3 Anggaran Dasar mengenai
Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha Perseroan sebagaimana diatur dalam Peraturan Bapepam - LK
No. IX.J.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008; dan (iii)
perubahan Pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan sehubungan dengan peningkatan modal dasar.

Approving the changes and the revisions of all regulations in the Articles of Association of the Company
pursuant to the implementation of (i) FSA Regulation No. 32/POJK/POJK.04/2014 about the Plan and the
Implementation of General Meeting of Shareholders of the Public Company and FSA Regulation No. 33/
POJK.04/2014 about Board of Directors and Board of Commissioners of a Public Company; (ii) readjustment
of the format of article 3 of the Article of Association about the Objective and Goals as well as Business
activities of the Company as regulated in regulation of Bapepam and LK No. IX.J.1, attachment of the Decision
of Chairman of Bapepam-LK No. Kep-179/BL/2008 dated 14 May 2008; and (iii) the amendment of article 4 of
the Article of Association of the Company pursuant to the addition of authorized capital.

2 Menyetujui pemberian kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi untuk 2015
melaksanakan segala tindakan yang diperlukan berkaitan dengan hal-hal yang diputuskan dalam agenda
Pertama Rapat.

Approving the delegation of authorities to Board of Directors of the Company with substitute rights to take
any necessary actions relating to the issues decided on the first agenda of the Meeting.
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&

Dewan Komisaris

Dewan Komisaris merupakan salah satu organ utama Perseroan
yang bertugas melakukan fungsi pengawasan serta memberikan
masukan/nasihat kepada Direksi terkait pengurusan Perseroan.
Anggota Dewan Komisaris diangkat dan diberhentikan oleh
RUPS. Pada saat RUPS, Dewan Komisaris berkewajiban untuk
menyampaikan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan
tugas dan tanggung jawabnya.

Berdasarkan ketentuan dalam Anggaran Dasar Perseroan, Dewan
Komisaris Perseroan terdiri dari 3 (tiga) orang anggota, yang terdiri
dari seorang Komisaris Utama, satu orang anggota Komisaris dan
satu orang Komisaris Independen.

Komisaris Independen Perseroan adalah seorang profesional yang
berasal dari pihak eksternal Perseroan dan tidak memiliki saham
Perseroan ataupun hubungan usaha secara langsung maupun
tidak langsung dengan Perseroan serta persyaratan lainnya
sebagai Komisaris Independen sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Persentase jumlah Komisaris Independen Perseroan saat
ini adalah 33% yang mana telah melampaui jumlah sebagaimana
telah disyaratkan oleh Otoritas Jasa Keuangan, yaitu 30%.

Per tanggal 31 Desember 2016, susunan Dewan Komisaris
Perseroan adalah sebagai berikut:

Komisaris Utama : Suhaeli Kalla
Komisaris . Solihin Jusuf Kalla
Komisaris Independen : Sumarsono

Komisaris Utama bertanggung jawab untuk melakukan koordinasi
atas seluruh kegiatan Dewan Komisaris (primus inter pares).
Kedudukan anggota Dewan Komisaris adalah setara dan memiliki
tanggung jawab secara kolektif kepada para pemegang saham
atas pelaksanaan tugas, wewenang serta tanggung jawabnya.

Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

*  Menjalankan fungsi pengawasan terhadap keseluruhan
aktivitas operasional perusahaan yang dikelola Direksi.

*  Memastikan bahwa Perseroan telah mengimplementasikan
tata kelola perusahaan dengan baik di seluruh tingkatan
organisasi.

Wewenang Dewan Komisaris

*  Memberikan masukan dan nasihat kepada Direksi mengenai
pengelolaan perusahaan agar senantiasa sesuai dengan visi
dan misi perusahaan.

¢ Menyelenggarakan RUPST tahunan dan RUPS lainnya dalam
kondisi tertentu sesuai kewenangannya.

Independensi Dewan Komisaris

Independensi Dewan Komisaris dapat dilihat dari tidak adanya
intervensi dari pihak mana pun terhadap pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab Dewan Komisaris Perseroan. Selain itu, aspek
independensi tetap terjaga dengan adanya dua orang profesional
sebagai Komisaris Independen yang berperan penting dalam
mengawasi dan melindungi kepentingan para pemegang saham
minoritas.

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
86 Laporan Tahunan 2016 Annual Report

Board of Commissioners

The Board of Commissioners is one of the Company's main organ
that assigned to conduct supervision functions as well as to give
feedback/advice to Board of Directors related to management
of the Company. Members of the Board of Commissioners are
appointed and dismissed by the GMS. At the time of GMS, the
Board of Commissioners is obliged to submit the accountability
report on the implementation of duties and responsibilities.

Pursuant to the provision of the Articles of Association, the Board
of Commissioners consists of 3 (three) members, which consists
of one President Commissioner, one Commissioner and one
Independent Commissioner.

Independent Commissioner is a professional which derive from
external parties of the Company and does not own the Company's
shares or have business relationship either direct or indirectly
to the Company as well as other requirements as Independent
Commissioner in accordance with the prevailing regulations.
Percentage of total number of the Company's Independent
Commissioner is 33% that has exceeded the number as required
by the Financial Services Authority, which is 30%.

As of December31, 2016, the structure of Board of Commissioners
of the Company were as follows:

President Commissioner . Suhaeli Kalla

Commissioner . Solihin Jusuf Kalla

Independent Commissioner : Sumarsono

President Commissioner is responsible for coordinating all
activities of the Board of Commissioners (primus inter pares).
The members of Board of Commissioners share fair positions
and collective responsibilities to the shareholders over the
implementation of duties, authorities and responsibilities.

The Scope of Duties and Responsibilities of

Board of Commissioners

e To conduct the supervisory function against all operation
activities of the Company that managed by Board of Directors.

e To ensure that the Company has implemented the good
corporate governance across all levels of the organization.

The Scope of Authorities of Board of

Commissioners

e To provide advice and feedback to Board of Directors about
the management of the company to ensure them on the right
track to realize the corporate vision and mission.

e To implement AGMS and other GMS on certain conditions
and as the authorities.

Independence of Board of Commissioners

Independence of the Board of Commissioners can be seen
from the absence of intervention from any party towards the
implementation of duties and responsibilities of the Board of
Commissioners. In addition, the aspect of independence is
still maintained by the presence of two professional persons
as Independent Commissioner who plays an important role in
monitoring and protecting the interests of minority shareholders.
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Rapat Dewan Komisaris dan Tingkat Kehadiran
Anggota

Dewan Komisaris memiliki kebijakan untuk mengadakan Rapat
sekurang-kurangnya sekali dalam dua bulan sebagaimana tercantum
dalam Anggaran Dasar. Rapat dapat terselenggara apabila dihadiri oleh
lebih dari setengah jumlah anggota Dewan yang hadir atau diwakilkan
dengan kuasa kepada anggota yang hadir. Pengambilan keputusan
dalam rapat Dewan Komisaris dilakukan berdasarkan musyawarah
untuk mufakat, dan dalam hal tidak tercapai mufakat, pengambilan
keputusan dilakukan dengan pengambilan suara terbanyak.

Pada tahun 2016, Dewan Komisaris telah menyelenggarakan
rapat internal sebanyak 6 kali serta rapat gabungan antara Dewan
Komisaris dan Direksi sebanyak 6 kali.

Frekuensi rapat dan tingkat kehadiran anggota Dewan Komisaris
selama tahun 2016 adalah sebagai berikut:

Meetings of Board of Commissioners and the
Frequency of Attendance

The Board of Commissioners has a policy to conduct meeting
at least once in every two months as stated in the Articles of
Association. Meeting can be held if attended by more than half of
members of the Board who are present or represented with the
authority of the members present. The decision in the meetings
of Board of Commissioners is made based on concession, and
while concession fails to be established, the decision making will
employ the voting mechanism.

In 2016, the Board of Commissioners has held 6 (six) internal
meetings and 6 (six) joint meetings between the Board of
Commissioners and Board of Directors.

Frequency of meetings and attendance level of members of the
Board of Commissioners during 2016 were as follows:

Jumlah Kehadiran Persentase Kehadiran

e sz Frequency of Percentage of
Ao O] Attendance Attendance
Suhaeli Kalla Komisaris Utama/President Commissioner 6 100%
Solihin Jusuf Kalla Komisaris/Commissioner 6 100%
Sumarsono Komisaris Independen/Independent Commissioner 6 100%

Tata Tertib Dewan Komisaris (Board Manual)

Dewan Komisaris memiliki pedoman berupa Tata Tertib (Board
Manual) yang diterbitkan pada tahun 2013. Tata tertib ini
merupakan penjabaran lebih lanjut dari Anggaran Dasar Perseroan
dan peraturan perundang-undangan lain yang berlaku di Indonesia
yang mengatur tata cara pengangkatan dan pemberhentian
anggota Dewan Komisaris, pembagian kerja Dewan Komisaris,
rapat Dewan Komisaris dan organ pendukungnya, program
orientasi Dewan Komisaris serta hubungan kerja antara Direksi
dan Dewan Komisaris.

Pelatihan Dewan Komisaris

Guna meningkatkan kapasitas kepemimpinan (leadership) dari
anggota Dewan Komisaris, mereka pada tahun 2016 telah ikut
serta dalam berbagai pelatihan dan seminar mengenai Good
Corporate Governance, dan Kepemimpinan.

Assessment terhadap Dewan Komisaris

Untuk mengukur kinerja Dewan Komisaris sebagai salah satu
organ GCG dan efektivitas pelaksanaan fungsi pen gawasan yang
diembannya, pada tahun 2016 telah dilakukan assessment untuk
mengevaluasi penerapan aspek GCG oleh Dewan Komisaris.
Assessment ini dilakukan oleh pihak independen dalam rangka
mewujudkan organisasi yang beretika, bertanggung jawab dan
patuh pada peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Secara keseluruhan, RUPS adalah media untuk melakukan penilaian
atas kinerja Dewan Komisaris terkait dengan pelaksanaan tugas
dan tanggung jawabnya dalam tahun buku yang bersangkutan.
Untuk tahun buku 2016, pertanggungjawaban pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab Dewan Komisaris akan dilakukan dalam RUPS
Tahunan Perseroan yang akan diselenggarakan di tahun 2017.

Board Manual of the Board of Commissioners

The Board of Commissioners has a guideline namely the Board
Manual which was released in 2013. The Board Manual is further
explanation of regulations in the Articles of Association and other
regulations applicable in Indonesia that regulates the procedures for
appointment and dismissal of members of Board of Commissioners,
job description of Board of Commissioners, meetings of Board of
Commissioners and the supporting organs, orientation program
for Board of Commissioners as well as the work relation between
Board of Directors and Board of Commissioners.

Trainings for Board of Commissioners

So as to enhance the leadership capacity from members of Board
of Commissioners, they in 2016 joined in various trainings and
seminar on Good Corporate Governance and Leadership.

Assessment toward Board of Commissioners

To measure the performance of the Board of Commissioners as
a GCG organ and the effective implementation of the supervisory
function, the Company in 2016 had accomplished assessment in
order to evaluate Board of Commissioners in the implementation
of GCG aspect. Assessment was carried out by independent
party as part of effort to create a company with good ethics, high
responsibility and obedient to the prevailing regulations.

GMS serves as media to conduct assessment over performance of
the Board of Commissioners relating to the duty implementation
of the current book year. For the book year of 2016, the duty
implementation of the Board of Commissioners will be carried out
in the implementation of annual GMS of the Company in 2017.
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Evaluasi Atas Kinerja Komite-Komite yang
Berada di Bawah Dewan Komisaris

Dewan Komisaris melakukan evaluasi secara berkala terhadap
kinerja komite-komite yang berada di bawahnya yang terdiri
dari Komite Audit, Komite Manajemen Risiko serta Komite
Nominasi dan Remunerasi. Berdasarkan penilaian yang telah
dilakukan, sepanjang tahun 2016 Komite-komite tersebut telah
menunjukkan kinerja yang baik dimana masing-masing Komite
telah menjalankan fungsinya secara optimal sesuai dengan tugas
dan tanggung jawabnya sebagaimana tercantum dalam Pedoman
Kerja masing-masing Komite.

Direksi

Direksi merupakan organ Perseroan yang memiliki wewenang
dan tanggung jawab penuh atas pengelolaan Perseroan dalam
rangka mencapai sasaran perusahaan yang telah ditetapkan
dengan memperhatikan kepentingan para pemegang saham dan
pemangku kepentingan sesuai dengan visi dan misi Perseroan.

Sampai dengan akhir tahun ini, Direksi Perseroan terdiri dari 7
(tujuh) orang anggota, yang terdiri dari seorang Direktur Utama
dan enam orang Direktur, yang menjalankan fungsi Operasional,
Keuangan, Corporate Affairs, HRD dan Business Development.
Direktur Utama dalam hal ini bertindak sebagai koordinator
terhadap seluruh aktivitas pengelolaan perusahaan.

Seluruh anggota Direksi diangkat dan diberhentikan oleh RUPS
dan bertanggung jawab secara kolektif atas kepengurusan
perusahaan serta bertanggung jawab secara individual terhadap
masing-masing fungsi, tugas dan tanggung jawab yang dijalaninya.
Setiap anggota Direksi Perseroan telah memenuhi persyaratan
dasar sebagai anggota Direksi dan memiliki pengetahuan dan/atau
keahlian yang cukup terkait bidang usaha yang diselenggarakan
oleh Perseroan serta berkomitmen untuk mematuhi peraturan
perundang-undangan dalam menjalankan bisnis perusahaan.

Sesuai dengan ketentuan yang disyaratkan oleh Bursa Efek
Indonesia, Perseroan memiliki satu orang Direktur Independen
yang membawabhi bidang Sumber Daya Manusia.

Per tanggal 31 Desember 2016, struktur keanggotaan Direksi
adalah sebagai berikut:
Direktur Utama

Direktur Operasional 1
Direktur Operasional 2
Direktur Corporate Affairs
Direktur SDM (Independen) : Marulam Sitohang
Direktur Keuangan . Afifuddin Suhaeli Kalla
Direktur Business Development : Teguh Wicaksana Sari

. Irsal Kamarudin

. Saptiastuti Hapsari
. Sofiah Balfas

: Devindra Ratzarwin

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan, secara garis besar
tanggung jawab utama Direksi adalah mewakili dan mengambil
tindakan untuk dan atas nama Perseroan, baik di dalam maupun
di luar pengadilan, atas hal dan/atau kejadian apapun dengan
pihak lain. Selain itu, Direksi juga bertugas untuk memimpin dan
mengelola operasional dan keuangan perusahaan serta mengelola
dan menjaga aset-aset Perseroan.
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Performance Evaluation of Committees Under
the Board of Commissioners

The Board of Commissioners conducts periodic evaluations on the
performance of its subordinate committees comprising the Audit
Committee, Risk Management Committee and the Nomination
and Remuneration Committee. Based on the assessments
made, throughout 2016 the Committees have performed well in
which each Committee has performed its functions optimally in
accordance with its duties and responsibilities as contained in the
respective Working Guidelines of the Committee.

Board of Directors

Board of Directors serves as an organ of the Company with
authorities and high responsibilities for managing the company
in order to achieve corporate objectives that have been set with
respect to the interests of shareholders and stakeholders which
in accordance with the Company's vision and mission.

Until end of this year, the Board of Directors of the Company
comprises of 7 (seven) members which consists of one President
Director and six Directors, which perform the functions of
Operational, Finance, Corporate Affairs, HRD and Business
Development. The president Director acts as the coordinator to
all management activities in the company.

All members of Board of Directors are appointed and dismissed
by the GMS and responsible collectively over the Company's
management as well as individually responsible to each of these
functions, duties and responsibilities. Each member of the Board
of Directors of the Company has fulfilled the basic requirements
as a member of Board of Directors and have knowledge and/
or expertise that reasonably related with business fields which
conducted by of the Company as well as committed to comply
with the laws and regulations in running the business operations.

In accordance with the provisions of Indonesia Stock Exchange,
the Company has one Independent Director who in charge for
Human Resources field.

As per December 31, 2016, the structure of Board of Directors
were as follows:
President Director
Operational Director 1
Operational Director 2
Corporate Affairs Director
HRD Director (Independent) - Marulam Sitohang
Finance Director . Afifuddin Suhaeli Kalla
Business Development Director : Teguh Wicaksana Sari

. Irsal Kamarudin

. Saptiastuti Hapsari
. Sofiah Balfas

: Devindra Ratzarwin

Pursuant to the Company's Articles of the Association, Board
of Directors is responsible to represent and take any necessary
actions for and one behalf of the Company, in and outside the
court, relating to the things and/or events with other parties.
Moreover, Board of Directors also responsible for leading and
managing the operation and financial condition of the company as
well as managing the Company's assets.
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Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Tugas dan tanggung jawab Direktur Utama selaku CEO Bukaka

Group adalah sebagai berikut:

e Membuat rumusan dan menjelaskan strategic direction
Perseroan dalam rangka menghadapi persaingan usaha baik
dari dalam maupun luar negeri sehingga visi, misi, dan tujuan
perusahaan dapat diraih.

¢ Membuat rumusan dan menjelaskan kondisi dan kapabilitas
Perseroan dalam rangka menjaga pertumbuhan kompetitif
yang berkelanjutan dari portofolio bisnis Perseroan, serta
pengendalian risiko serta interaksi dengan para pemangku
kepentingan.

* Mengendalikan fungsi perencanaan strategis Perseroan
dan mengarahkan upaya pertumbuhan yang berfokus pada
potensi portofolio bisnis baru.

* Mengendalikan pengelolaan aspek strategis dan fungsi-fungsi
operasional, keuangan, sumber daya manusia, dan kepatuhan
terhadap ketentuan dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku, serta menjaga citra perusahaan di mata para
pemangku kepentingan.

*  Memimpin proses pembinaan future leader Perseroan, serta
mengangkat dan memberhentikan pemangku jabatan untuk
posisi tertentu yang bersifat strategis dalam Perseroan.

* Melaporkan secara periodik kinerja Perseroan sesuai dengan
ketentuan pasar modal yang berlaku.

Secara garis besar, tugas dan tanggung jawab Direksi lainnya
yang terdiri dari Direktur Operasional, Direktur Keuangan, Direktur
Sumber Daya Manusia, Direktur Corporate Affairs dan Direktur
Business Development dapat diuraikan sebagai berikut:

*  Mewakili perusahaan di dalam dan di luar pengadilan.

¢ Melakukan pengelolaan Perseroan sesuai dengan peraturan
yang berlaku.

* Merealisasikan sasaran yang ingin dicapai Perseroan sesuai
visi, misi, tujuan dan rencana jangka menengah dan panjang
Perseroan.

* Melakukan pengelolaan dan pengendalian fungsi tata kelola
perusahaan di seluruh lini usaha, fungsi pengawasan internal
maupun fungsi manajemen risiko.

Rapat Direksi dan Tingkat Kehadiran Anggota

Direksi menyelenggarakan rapat internal sekurang-kurangnya
sebulan sekali sebagaimana jumlah minimal yang tercantum
dalam Anggaran Dasar. Pengambilan keputusan dalam rapat
Direksi adalah berdasarkan musyawarah untuk mufakat namun
jika tidak tercapai mufakat, keputusan diambil dengan berdasarkan
suara terbanyak. Dalam pengambilan keputusan dengan suara
terbanyak, rapat Direksi harus memenuhi kuorum, yakni jika lebih
dari setengah jumlah anggota Dewan yang hadir atau diwakilkan
dengan kuasa kepada anggota Direksi lainnya.

Sepanjang tahun 2016 Direksi telah menyelenggarakan sebanyak
40 kali rapat internal dengan tingkat kehadiran Direksi sebagai
berikut:

Duties and Responsibilities of Board of Directors

Duties and responsibilities of the President Director as CEO of

Bukaka Group are as follows:

e To formulate and explain the strategic direction of the
Company in anticipating the domestic as well as international
business competitions to achieve the vision and mission of
the company.

e To formulate and explain the condition and capabilities of
the Company in order to maintain a sustainable competitive
growth of the Company's business portfolio, as well as risk
control and interaction with the stakeholders.

e To control the strategic plan function of the Company and
direct the efforts to secure the business growth with focus
on the new business potentials.

e To control and manage the strategic aspect and the functions
relating to operation, finance, human resources, and
compliance with the capital market regulation and prevailing
rules, as well as secure the corporate image among the eyes
of stakeholders.

e To lead the development process of the Company's future
leaders, as well as to appoint and to dismiss functionaries of
certain strategic position in the Company.

e To present periodical reports on the performance of the Company
according to the laws that are applicable to a public company.

Generally, duties and responsibilities of Board of Directors which
consists of the Director of Operational, Director of Finance,
Director of Human Resources, Director of Corporate Affairs and
Director of Business Development can be described as follows:

e Torepresent the company in and outside the court.
e To manage the Company with regard to the prevailing rules.

e Torealize the operational objectives to be achieved according
to the vision, mission and long-term plans of the Company.

e To manage and control the functions of corporate governance
in all lines of business, internal control functions and risk
management functions.

Meetings of Board of Directors and the Frequency
of Attendance

Board of Directors held an internal meeting at least once per
month as the minimum number that contained in the Articles
of Association. The decisions taken in the meetings of Board
of Directors are based on concession yet if concession fails to
be established, the meeting will employ voting mechanism. In
executing voting mechanism, meetings of Board of Directors
shall meet quorum, that is, if the half of the Board members are
present or represented by the other Board members.

Throughout 2016, Board of Directors has held 40 (forty) times
internal meetings with attendance level of Board of Directors as
follows:
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Nama Jabatan Ju||1:1|ah LG Kehadiran
Name Designation A L] Percentage of

9 Attendance 9

Attendance
Irsal Kamarudin Direktur Utama/President Director 40 100%
Saptiastuti Hapsari Direktur Operasional 1/Operational 1 Director 40 100%
Sofiah Balfas Direktur Operasional 2/Operational 2 Director 40 100%
Devindra Ratzarwin Direktur Corporate Affairs/Corporate Affairs Director 40 100%
Marulam Sitohang Direktur SDM (Independen)/HR Director (Independent) 40 100%
Afifuddin Suhaeli Kalla* Direktur Keuangan/Finance Director 24 60%
Teguh Wicaksana Sari* Direktur Business Development/Business Development Director 24 60%

*Mulai menjabat sejak 26 Mei 2016. Start served since May 26, 2016.

Selain itu, Direksi juga bersama dengan Dewan Komisaris
berkewajiban menyelenggarakan rapat gabungan sekurang-
kurangnya sekali dalam empat bulan. Sepanjang tahun 2016, rapat
gabungan telah diadakan sebanyak 6 kali dengan tingkat kehadiran
anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris sebagai berikut:

Moreover, the Board of Directors together with the Board of
Commissioners is obliged to hold a joint meeting at least once
every four months. Throughout 2016, joint meetings were held 6
(six) times with attendance level of the Board of Commissioners
and Board of Directors as follows:

Nama Jabatan R LGELIEL l:(eer:::itfas:
Name Designation F:::'eunedn::c:f Percentage of
Attendance
Suhaeli Kalla Komisaris Utama/President Commissioner 6 100%
Solihin Jusuf Kalla Komisaris/Commissioner 6 100%
Sumarsono Komisaris Independen/Independent Commissioner 6 100%
Irsal Kamarudin Direktur Utama/President Director 6 100%
Saptiastuti Hapsari Direktur Operasional 1/Operational 1 Director 6 100%
Sofiah Balfas Direktur Operasional 2/Operational 2 Director 6 100%
Devindra Ratzarwin Direktur Corporate Affairs/Corporate Affairs Director 6 100%
Marulam Sitohang Direktur SDM (Independen)/HR Director (Independent) 6 100%
Afifuddin Suhaeli Kalla* Direktur Keuangan/Finance Director 4 67%
Teguh Wicaksana Sari* Direktur Business Development/Business Development 4 67%

Director

*Mulai menjabat sejak 26 Mei 2016. Start served since May 26, 2016.

Tata Tertib Kerja Direksi (Board Manual)

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, Direksi
Perseroan memiliki sebuah pedoman tata tertib (Board Manual)
yang diterbitkan pada tahun 2013 dan memuat ketentuan-
ketentuan di antaranya mengenai tata cara pengangkatan
dan pemberhentian Direksi; tugas, wewenang dan kewajiban
Direksi; susunan dan pembagian kerja Direksi; rapat Direksi dan
organ pendukungnya; hubungan kerja antara Direksi dan Dewan
Komisaris; program pengenalan kepada pejabat baru pada organ
perusahaan; komunikasi informasi dan pelaporan.

Penerbitan Board Manual tersebut ditujukan agar menjadi acuan
dalam pelaksanaan tugas pokok/fungsi kerja masing-masing
organ, meningkatkan kualitas dan efektivitas hubungan kerja
antar organ serta menerapkan asas-asas GCG, yakni transparansi,
akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan kewajaran.

Pelatihan Direksi

Direksi Perseroan dituntut untuk selalu meningkatkan kompetensi,
kepemimpinan serta kapabilitas yang dimilikinya. Untuk itu,
Perseroan senantiasa mengikutsertakan Direksi ke berbagai
pelatihan/lokakakarya/seminar baik di dalam negeri maupun di luar
negeri. Sepanjang tahun 2016, Direksi telah mengikuti sejumlah
pelatihan antara lain terkait Good Corporate Governance,
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Board Manual of the Board of Directors

In carrying out its duties and responsibilities, the Board of Directors
has a guideline namely the Board Manual which was released in
2013 and contains the procedures for appointment and dismissal of
members of Board of Directors; duties, authorities, and obligations
of Board of Directors; composition and job description of Board
of Directors; meetings of Board of Directors and the supporting
organs; the work relation between Board of Directors and Board of
Commissioners; orientation program for new executives about the
organs of the company information communication and reporting.

The Board Manual is intended to serve as guidance for the
implementation of main duties/functions of each organ, for
promoting the better quality and effective relation among the
organs and to carry out the GCG principles, they are, transparency,
accountability, responsibilities, independence and fairness.

Trainings for the Board of Directors

Board of Directors of the Company is required to always
improve the competence, leadership as well as their capabilities.
Therefore, the Company always engages Board of Directors
to various training/workshop/seminars both domestic and
overseas. Throughout 2016, Board of Directors has attended
various training that related to good corporate governance,
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leadership, International Financial Reporting Standard, Strategic
Performance Management, dan Strategic Planning.

Assessment terhadap Direksi

Untuk mengukur kinerja penerapan aspek-aspek GCG di
lingkungan perusahaan oleh Direksi Perseroan, pada tahun 2016
telah dilakukan assessmentyang dilakukan oleh pihak independen,
Hasil assessment menunjukkan Direksi telah berupaya untuk
menegakkan prinsip-prinsip GCG di seluruh lini bisnis dalam
rangka mewujudkan organisasi yang beretika, bertanggung jawab
dan patuh pada peraturan perundangan yang berlaku.

Kebijakan Remunerasi Bagi Dewan Komisaris
dan Direksi

Selama memangku jabatannya, Dewan Komisaris dan Direksi
Perseroan berhak menerima paket remunerasi yang terdiri dari
gaji/honorarium, tunjangan dan fasilitas lainnya. Adapun besaran
remunerasi tersebut ditentukan sesuai kebijakan Perseroan yang
mempertimbangkan aspek performa individual anggota Dewan
Komisaris dan Direksi serta kemampuan keuangan perusahaan.

Prosedur Penetapan Remunerasi

Perseroan senantiasa mengkaji paket remunerasi yang diterima
oleh anggota Dewan Komisaris dan Direksi guna memastikan
remunerasi yang diberikan tetap kompetitif di industri.Pada tahun
2016, Dewan Komisaris maupun Direksi menerima remunerasi
secara akumulatif sebesar Rp7.581.860.000.

Hubungan Pengurusan dan Pengawasan
Perseroan

leadership, International Financial Reporting Standards, Strategic
Performance Management and Strategic Planning.

Assessment of the Board of Directors

To measure the performance of GCG implementation in the
company by Board of Directors, the Company in 2016 has
appointed an independent party to complete an assessment. The
assessment results indicated the high commitment from Board of
Directors to establish the GCG principles across business lines so
as to create an organization with good ethics, high responsibility
and complying with the prevailing regulations.

Policy on Remuneration for the Board of
Commissioners and the Board of Directors

During the terms of office, Board of Commissioners and Board
of Directors of the Company are entitled to a remuneration
package consists of salaries/honorarium, allowances and other
facilities. The amount of remuneration is determined according
to the corporate policy relating to the individual performance of
members of Board of Commissioners and Board of Directors as
well as the financial capacity of the company.

Determination Procedure of Remuneration

The Company consistently reviews the remuneration packages
for members of Board of Commissioners and Board of Directors
to ensure their competitiveness in the industry. During 2016,
Board of Commissioners and Board of Directors accepted an
accumulated remuneration package of Rp7,581,860,000.

The Company's Affiliation

Nama Perseroan PT Bukaka PT Bukaka PT Bukaka Forging PT Bukaka Mega PT Bukaka
Name The Company Mandiri Sejahtera Energi Industries Investama Minyu Industry
Suhaeli Kalla Komisaris Utama Komisaris Komisaris - Komisaris -

President Commissioner Commissioner

Commissioner

Commissioner

Solihin Jusuf Kalla  Komisaris Commissioner - -

Sumarsono Komisaris Independen - -
Independent

Commissioner

Direktur Utama -
President Director

Direktur Utama
President Director

Irsal Kamarudin

Komisaris Utama
President
Commissioner

Direktur Utama -
President Director

Saptiastuti Hapsari Direktur Operasional 1 Direktur Director -

Director of Operational 1

Sofiah Balfas Direktur Operasional 2 Direktur Director -

Director of Operational 2

Direktur Director - Direktur Director

Direktur Corporate Affairs/ - -
Director of Corporate Affairs

Devindra
Ratzarwin

Marulam Sitohang Direktur SDM (Independen) - -
Director of HR (Independent)

Afifuddin Suhaeli Direktur Keuangan - Direktur - -
Kalla Director of Finance Director
Teguh Wicaksana Direktur Business - Direktur Utama - Direktur -
Sari Development President Director Director

Director of Business

Development
Achmad Kalla - Komisaris Utama - - Direktur Utama -

President
Commissioner

President Director

Didin Saepudin - - -

Direktur Director - -

Mohammad - - -
Azhary

Komisaris - -
Commissioner
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KOMITE-KOMITE DI BAWAH DEWAN KOMISARIS
COMMITTEES UNDER THE BOARD OF COMMISSIONERS

Dalam melaksanakan tugas dan tanggungnya terkait fungsi
pengawasan, Dewan Komisaris didukung oleh Komite-Komite
yang berada di bawahnya, yaitu Komite Audit, Komite Manajemen
Risiko, serta Komite Nominasi dan Remunerasi.

Komite Audit

Komite Audit Perseroan dibentuk dengan tujuan untuk membantu
Dewan Komisaris dalam melaksanakan fungsi pengawasan
terhadap pengelolaan perusahaan vyang dijalankan Direksi
secara efektif serta memastikan kepatuhan Perseroan terhadap
ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pembentukan Komite Audit Perseroan didasari oleh Peraturan
Bapepam-LK No. IX.I.6 tentang Pembentukan dan Pedoman
Pelaksanaan Kerja Komite Audit, Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam-LK No. Kep-643/BL/2012 tanggal 7 Desember 2012.

Komite Audit bertanggung jawab langsung, baik secara kolektif
maupun individual, kepada Dewan Komisaris. Setiap akhir tahun
buku, kinerja Komite Audit dievaluasi oleh Dewan Komisaris.
Atas setiap pelanggaran dan kelalaian atas pelaksanaan tugas,
kewenangan dan segala kewajiban lainnya yang dilakukan
oleh Komite Audit, Dewan Komisaris berhak memberikan
sanksi ataupun memberhentikan anggota Komite Audit yang
bersangkutan.

Tugas dan Tanggung Jawab

1. Memberikan opini yang independen kepada Dewan Komisaris
terkait pelaporan atau hal-hal yang disampaikan oleh Direksi
serta mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian
Dewan Komisaris;

2. Memastikan bahwa keseluruhan prosedur pengkajian telah
diimplementasikan secara memadai, terutama terhadap
informasi keuangan yang dikeluarkan Perseroan, seperti
laporan keuangan berkala;

3. Menelaah  kepatuhan Perseroan terhadap peraturan
perundang-undangan di bidang Pasar Modal dan peraturan
perundang-undangan lainnya yang berhubungan dengan
aktivitas bisnis Perseroan;

4. Menelaah kegiatan serta hasil audit yang dilakukan oleh
Auditor Internal maupun Auditor Eksternal untuk memastikan
kesesuaian pelaksanaan dan pelaporan audit oleh para auditor
terhadap standar audit;

5. Memberikan opini independen dan profesional dalam hal
terjadinya perbedaan pendapat antara Manajemen dengan
Auditor Eksternal;

6. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Dewan
Komisaris sepanjang masih dalam lingkup tugas dan
kewajiban Komisaris; dan

7. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi Perseroan.
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In carrying out its duties and responsibilities related to the
function of supervision, Board of Commissioners is assisted
by the Committees under them, namely Audit Committee,
Risk Management Committee, as well as the Nomination and
Remuneration Committee

Audit Committee

The Audit Committee is established with the aim to assist the
Board of Commissioners in performing the supervisory duty
against the management of the company that has effectively
run by Board of Directors as well as to ensure the Company's
regulatory compliance.

Establishment of Audit Committee is constituted by the regulation
of Bapepam-LK No. IX.I.5 about the establishment and Manual of
Audit Committee, attachment of Decision of Head of Bapepam
LK No. Kep-643/BL/2012 dated 7 December 2012.

Audit Committee is responsible directly, either collectively or
individually, to the Board of Commissioners. At the end of book
year, Audit Committee's performance is evaluated by the Board
of Commissioners. Upon any breach and negligence over the
implementation of the duty, authority and all other obligations
undertaken by Audit Committee, the Board of Commissioners
have the right to impose sanctions or dismiss the member of
Audit Committee.

Duties and Responsibilities

1. To give independent opinion to Board of Commissioners
relating to reporting or issues presented by Board of Directors
and to identify issues that require attention from Board of
Commissioners;

2. To ensure the fulfillment of all review procedures has been
implemented adequately, particularly against the financial
information issued by the Company, such as the periodical
financial report;

3. To conduct review over the Company’s compliance with the
Capital Market regulations and other regulations relating to
the business activities of the Company;

4. To review the activities as well as the results of audits
conducted by the Internal Auditor and the External Auditor
to ensure the compliance of the audit implementation and
report by the auditors with audit standards;

5. To provide independent and professional opinions between
the Management and the External Auditors;

6. To conduct the other assignments from Board of
Commissioners as part of the duties and responsibilities of
the Board of Commissioners; and

7. To ensure the confidentiality of documents, data and
information of the Company.
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Wewenang

1. Memberikan rekomendasi untuk penyempurnaan sistem
pengendalian internal Perseroan serta pelaksanaannya;

2. Memiliki akses penuh, bebas dan tidak terbatas terhadap
berbagai informasi terkait karyawan, dana, aset serta sumber
daya perusahaan lainnya sejalan dengan pelaksanaan
tugasnya;

3. Menjalin komunikasi langsung dengan karyawan, termasuk
Direksi dan pihak-pihak yang terkait dengan fungsi audit
internal, manajemen risiko, dan Akuntan;

4. Jika diperlukan, Perseroan dapat melibatkan pihak independen
di luar anggota Komite Audit untuk membantu pelaksanaan
tugasnya.

Profil Komite Audit

Struktur keanggotaan Komite Audit Perseroan terdiri dari 3 (tiga)
orang anggota, yakni seorang Ketua Komite yang juga merupakan
Komisaris Independen Perseroan dan 2 (dua) orang anggota yang
merupakan pihak independen.

Berdasarkan Surat Keputusan Tentang Penetapan Anggota
Komite Audit Perseroan pada tanggal 25 November 2016,
susunan keanggotaan Komite Audit Perseroan mengalami
perubahan sebagai berikut:

Ketua (merangkap Komisaris Independen) : Sumarsono
Anggota : Amirudin
Anggota : Tukijan

Profil Ketua Komite Sumarsono dapat dilihat pada bagian Profil
Dewan Komisaris pada halaman 31 dari laporan tahunan ini.

Amirudin - Anggota

Warga Negara Indonesia, 57 tahun. Diangkat sebagai sebagai
anggota Komite Audit Perseroan sejak 27 April 2015 sampai
dengan periode tahun 2020. Sebelumnya beliau menjabat
sebagai Manajer bagian Anggaran dan Manager Unit Internal
Audit Perseroan (1999 - 2007).

Tukijan — Anggota

Warga Negara Indonesia, 46 tahun. Ditunjuk sebagai anggota
Komite Audit Perseroan sejak 27 April 2015 sampai dengan
periode tahun 2020. Beliau merupakan seorang profesional yang
berasal dari luar Perseroan dan memiliki latar belakang teknik
industri.

Rapat Komite Audit

Komite Audit memiliki kebijakan untuk mengadakan rapat minimal
4 (empat) kali dalam setahun. Pengambilan keputusan dalam
rapat Komite Audit dilaksanakan berdasarkan musyawarah untuk
mufakat dimana keputusan rapat kemudian dituangkan dalam
risalah rapat yang disampaikan kepada Dewan Komisaris.

Authorities

1. To provide recommendation for improvement of internal
control system of the Company and the implementation;

2. Have full access, free and not limited to any information
relating to the employees, fund, assets as well as resources
from other company with the duty implementation;

3. To build direct communication with the employees, including
Board of Directors and other parties relating to the internal
function, risk management, and Accountant;

4. If necessary, the Company may involve independent party
from outside the member of Audit Committee to assist the
implementation of its duties.

Profile of Audit Commitee

The structure of Audit Committee of the Company consists of
3 (three) members, namely a Committee Chairman who also
serves as Independent Commissioner of the Company and 2
(two) members who are independent.

Pursuant to the Decree of the Determination of Members of
audit Committee of the Company dated November 25, 2016, the
membership of Audit Committee amended as follows:

Chairman (also Independent Commissioner): Sumarsono
Member : Amirudin
Member . Tukijan

Profile of the Chairman of Audit Committee, Sumarsono, can be
found on page 31 of the annual report.

Amirudin - Member

Indonesian citizens, 57 years old. Appointed as a member of
Audit Committee of the Company since April 27, 2015 until 2020.
Previously, he was served as Budget Manager and Manager of
Internal Audit Unit of the Company (1999 - 2007).

Tukijan - Member

Indonesian citizens, 46 years old. Appointed as a member of Audit
Committee of the Company since April 27, 2015 until 2020. He
is a professional from the external organization of the Company
with the industrial engineering background.

Meetings of the Audit Committee

Audit Committee has the policy to hold meetings at least 4
(four) times a year. The decision that was taken at the meetings
of audit Committee is based on concession and the results are
stated in a minute meeting which is later submitted to the Board
of Commissioners.
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Pada tahun 2016, Komite Audit telah mengadakan rapat sebanyak
4 (empat) kali dengan tingkat kehadiran anggota Komite Audit
sebagai berikut:

In 2016, Audit Committee has held 4 (four) times meetings with
attendance level of Audit Committee members as follows:

Jumlah Kehadiran Persentase Kehadiran

xama ‘IJ)ab?tant_ Frequency of Percentage of
ame esignation Attendance Attendance
Sumarsono Ketua/Chairman 4 100%
Amirudin Anggota/Member 4 100%
Tukijan Anggota/Member 4 100%

Independensi Anggota Komite Audit

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, Komite Audit
Perseroan mengedepankan aspek independensi dan berupaya
menghindari adanya intervensi pihak manapun. Independensi
anggota Komite Audit dapat dilihat dari tidak adanya hubungan afiliasi
yang dimiliki masing-masing anggota Komite Audit dengan anggota
Dewan Komisaris, Direksi maupun Pemegang Saham Utama. Selain
itu, para anggota Komite Audit juga tidak memiliki saham ataupun
kegiatan usaha yang terkait langsung atau tidak langsung dengan
bidang usaha Perseroan yang dapat memengaruhi obyektivitasnya.

Komite Manajemen Risiko

Komite Manajemen Risiko bertanggung jawab langsung,
secara kolektif dan/atau pribadi, kepada Dewan Komisaris atas
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya dalam mendukung
Dewan Komisaris untuk memastikan pelaksanaan fungsi
pengawasan maupun pemberian nasihat secara efektif terhadap
kegiatan kepengurusan perusahaan oleh Direksi.

Tugas dan Tanggung Jawab

1. Meninjau, menganalisa serta memberikan rekomendasi
berdasarkan laporan yang diterima dari manajemen
sehubungan dengan perencanaan sistem manajemen, SDM
dan investasi, formulasi penilaian kinerja berbasis Kontrak
Manajemen, dan perencanaan risiko serta manajemen risiko.

2. Mengkaji usulan Direksi terkait ruang lingkup penugasan
Komite kepada Dewan Komisaris.

3. Meninjau dan menganalisa kecukupan, kelengkapan serta
efektivitas implementasi dan menyampaikan rekomendasi
perbaikan sesuai laporan yang diterima dari Direksi kepada
Dewan Komisaris.

4. Membuat program kerja dan rencana anggaran tahunan
Komite Manajemen Risiko.

5. Menyusun self-assessment tool dan melakukan self-
assesment terhadap kinerja Komite serta menyampaikan
hasilnya kepada Dewan Komisaris.

6. Melakukan dokumentasi atas hasil pelaksanaan tugas Komite
dan melaporkannya secara periodik atau minimal 1 (satu) kali
dalam setahun kepada Dewan Komisaris.

7. Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh Dewan
Komisaris selama tidak bertentangan dengan ketentuan dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Wewenang

1. Membenahi perencanaan atas isu-isu yang disebutkan
sebelumnya dan disampaikan dalam laporan Direksi kepada
Dewan Komisaris.
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Independence of Audit Committee Members

In carrying out its duties and responsibilities, Audit Committee
emphasizes aspects of independence and seeks to avoid any
intervention other parties. Independence of Audit Committee
members can be proven by there is no affiliate relation between
members of Audit Committee with members of Board of
Commissioners, Board of Directors or major shareholders.
Moreover, Audit Committee members has no stake or business
relation, directly or indirectly, with the core business of the
Company and the shareholders that can hamper their objectivity.

Risk Management Committee

Risk Management Committee is responsible directly, collectively
and/or personally, to the Board of Commissioners over the
implementation of duties and responsibilities in supporting the
Board of Commissioners to ensure the effective implementation
of supervisory function and consultation regarding the
management of the Company by Board of Directors.

Duties and Responsibilities

1. To review, analysis, and provide recommendation based on
the management reports relating to the management system
planning, human resources and investment, formulation of
performance assessment based on Management Contract,
and risk planning and risk management.

2. To review the recommendations from Board of Directors
relating to the scope of duties of the Committee to the Board
of Commissioners.

3. Toreview and to analyze the adequacy, completeness as well
as effective implementation and provide a recommendation
for further improvements as the report of Board of Directors
which is submitted to Board of Commissioners.

4. To formulate annual work programs and plans of the risk
Management Committee.

5. To prepare self-assessment tool and apply self-assessment
toward Committee’s performance whose results are to be
submitted to Board of Commissioners.

6. To conduct documentation over the results of Committee’s
duty implementation and report them on a periodical basis or
at least 1 (once) in a year to the Board of Commissioners.

7. Toconduct other assignments from Board of Commissioners,
as long as do not violate the rules and regulations in force.

Authorities
1. Toreform the planning over issues that mentioned previously
in the report of Board of Directors to Board of Commissioners.
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2. Memberikan rekomendasi dalam rangka penyempurnaan
sistem pengendalian atas proses perencanaan, formulasi
penilaian kinerja serta perencanaan risiko dan manajemen
risiko berdasarkan laporan Direksi kepada Dewan Komisaris.

3. Memberikan penilaian dan evaluasi atas kebijakan perusahaan
berdasarkan laporan yang diterima dari Direksi kepada Dewan
Komisaris.

Profil Komite Manajemen Risiko

Struktur Komite Manajemen Risiko terdiri dari 2 (dua) orang, yakni
seorang Ketua Komite dan seorang anggota Komite. Komposisi
anggota Komite Manajemen Risiko per 31 Desember 2016 adalah
sebagai berikut:

Ketua . Solihin Jusuf Kalla

Anggota  : Ghofar

Profil Ketua Komite Manajemen Risiko telah disajikan pada bagian
Profil Dewan Komisaris di halaman 30 dari Laporan Tahunan ini.

Ghofar — Anggota

Warga Negara Indonesia, 58 tahun. Diangkat sebagai anggota
Komite Manajemen Risiko Perseroan sejak tahun 2014, sampai
dengan periode tahun 2019. Mengawali kariernya sebagai Supervisor
Finance & Accounting di PT Aneka Gas Industri pada tahun 1983,
kemudian menjadi Kepala Departemen Finance & Accounting di
PT Mendalin Indah Jakarta tahun 1987. Bergabung dengan Bukaka
sebagai Asisten Divisi Akuntansi tahun 1989 dan memegang jabatan
sebagai Manager Internal Audit Department Perseroan sejak bulan
April 2009 sampai saat ini. Beliau merupakan pemegang gelar
Sarjana Ekonomi Akuntansi dari STIE Swadaya Jakarta.

Independensi Anggota Komite Manajemen
Risiko

Independensi anggota Komite Manajemen Risiko dapat dilihat dari
tidak adanya hubungan afiliasi yang dimiliki masing-masing anggota
Komite Manajemen Risiko dengan anggota Dewan Komisaris,
Direksi maupun Pemegang Saham Utama. Selain itu para anggota
Komite Manajemen Risiko juga tidak memiliki saham ataupun
kegiatan usaha yang terkait langsung atau tidak langsung dengan
bidang usaha Perseroan yang dapat memengaruhi obyektivitasnya.

Rapat Komite Manajemen Risiko

Pengambilan keputusan dalam rapat Komite Manajemen Risiko
dilaksanakan berdasarkan musyawarah untuk mufakat dimana
keputusan rapat kemudian dituangkan dalam risalah rapat yang
disampaikan kepada Dewan Komisaris.

Pada tahun 2016, Komite Manajemen Risiko telah mengadakan
rapat sebanyak 6 (enam) kali dengan tingkat kehadiran anggota
Komite Manajemen Risiko sebagai berikut:

2. To give recommendations in order to improve control system
over planning process, formulation of performance assessment
as well as risk planning and risk management based on the
report of Board of Directors which is submitted to Board of
Commissioners.

3. To provide assessment and evaluate the corporate policies
based on the report of Board of Directors which is submitted
to Board of Commissioners.

Profile of Risk Management Committee

The structure of Risk Management Committee consists of 2 (two)
members, namely a Committee Chairman and one member. The
composition of members of Risk Management Committee per
December 31, 2016 were as follows:

Chairman : Solihin Jusuf Kalla

Member : Ghofar

Profile of the Chairman of Risk Management Committee, has
presented in the Board of Commissioners' profile on page 30 of
this Annual Report.

Ghofar - Member

Indonesian citizens, 58 years old. Appointed as a member
of Risk Management Committee of the Company since
2014 until 2019. Began his career as Supervisor Finance
& Accounting at PT Aneka Gas Industri in 1983, then
served as Head of Finance & Accounting Department at
PT Mendalin Indah Jakarta in 1987. He joined Bukaka as Assistant
to Accounting Division in 1989 and held the position of Manager
of Internal audit Department of the Company since April 2009 up
to now. He is the holder of a degree in accounting economics
from STIE Swadaya Jakarta.

Independence of Risk Management Committee
Members

Independence of Risk Management Committee members can
be proven by there is no affiliate relation between members
of Risk Management Committee with members of Board of
Commissioners, Board of Directors or major shareholders. In
addition, Risk Management Committee members has no stake or
business relation, directly or indirectly, with the core business of the
Company and the shareholders that can hamper their objectivity.

Meetings of the Risk Management Committee

The decision that was taken at the meetings of Risk Management
Committee is based on concession and the results are stated
in a minute meeting which is later submitted to the Board of
Commissioners.

In 2016, Risk Management Committee has held 6 (six) times
meetings with attendance level of Risk Management Committee
as follows:

Jumlah Kehadiran Persentase Kehadiran

e AT Frequency of Percentage of
e LD Attendance Attendance
Solihin Jusuf Kalla Ketua/Chairman 6 100%
Ghofar Anggota/Member 6 100%
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Komite Nominasi dan Remunerasi

Sebagaimana tercantum dalam Piagam Komite Nominasi dan
Remunerasi, Komite Nominasi dan Remunerasi bertanggung
jawab langsung, baik secara kolektif dan/atau individu, atas
pelaksanaan tugas, wewenang dan tanggung jawabnya kepada
Dewan Komisaris.

Komite Nominasi dan Remunerasi dibentuk untuk mendukung
tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dalam rangka
mewaujudkan pelaksanaan fungsi pengawasan yang efektif
terhadap pengurusan perusahaan oleh Direksi, terutama yang
berkaitan dengan penetapan kriteria calon anggota Dewan
Komisaris dan Direksi, penetapan sistem penilaian kinerja dan
sistem remunerasinya.

Tugas dan Tanggung Jawab

1. Membuat sistem penyeleksian dan perekrutan bagi calon
anggota Direksi dan Dewan Komisaris.

2. Membuat kriteria, menentukan jumlah calon anggota
Direksi dan Dewan Komisaris serta mengajukannya kepada
Dewan Komisaris untuk memperoleh persetujuan RUPS.

3. Membuat sistem penilaian dan nominasi bagi calon anggota
Direksi maupun Dewan Komisaris.

4. Melaporkan hasil evaluasi dan analisis atas sistem
penyeleksian, perekrutan dan pergantian  karyawan.

5. Membuat Rencana Anggaran Tahunan dan Program Kerja
Komite.

6. Mengevaluasi dan menganalisa sistem penggajian, penetapan
honorarium, tunjangan maupun fasilitas bagi Direksi dan
Dewan Komisaris.

7. Menyusun self-assessment tool dan melakukan self-
assessment terhadap kinerja Komite Nominasi dan
Remunerasi serta melaporkan hasilnya kepada Dewan
Komisaris.

8. Membuat dokumentasi hasil pelaksanaan tugas Komite
dan melaporkannya secara berkala minimal satu kali dalam
setahun, kepada Dewan Komisaris.

9. Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh Dewan
Komisaris selama hal itu tidak bertentangan dengan ketentuan
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Wewenang

1. Membuat sistem penilaian kinerja Direksi dan Dewan
Komisaris untuk kemudian diajukan oleh Dewan Komisaris
guna memperoleh persetujuan RUPS.

2. Membuat jenis dan besaran gaji atau honorarium, tunjangan
serta fasilitas yang diterima oleh anggota Direksi dan Dewan
Komisaris untuk dapat diajukan oleh Dewan Komisaris guna
memperoleh persetujuan RUPS.
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Nomination and Remuneration
Committe

As stated in the Charter of the Nomination and Remuneration
Committee, Nomination and Remuneration Committee is
responsible directly either collectively and/or individually on the
implementation of the duties, authorities, and responsibilities to
the Board of Commissioners.

Nomination and Remuneration Committee is formed to support
the duties and responsibilities of the Board of Commissioners in
order to realize the effective implementation of the supervisory
function towards the management of the company by the Board
of Directors, particularly with regard to the determination of
criteria for prospective members of the Board of Commissioners
and Board of Directors, the determination of performance
appraisal system and remuneration system.

Duties and Responsibilities

1. Toformulate the selection and recruitment system for member
candidates of Board of Directors and Board of Commissioners.

2. Toformulate the criteria and determine the number of member
candidates of Board of Directors and Board of Commissioners
as well as propose it to the Board of Commissioners to get
GMS’ approval.

3. Toformulate assessment and nomination system for member
candidates of Board of Directors and Boardof Commissioners.

4. To report the assessment and nomination system for
member candidates of Board of Directors and Board of
Commissioners.

5. To formulate Annual Budget and Work Plan of the Committee.

6. To evaluate and to analyze the payroll system, determination
of honorarium, allowance, and facilities for Board of Directors
and Board of Commissioners.

7. To prepare self-assessment tool and apply self-assessment
toward Nomination and Remuneration Committee's
performance as well as report the results to the Board of
Commissioners.

8. To conduct documentation over the results of Committee's
duty implementation and report them on a periodical basis or
at least 1 (once) a year to the Board of Commissioners.

9. To conduct other assignments from Board of Commissioners,
as long as do not violate the rules and regulations in force.

Authorities

1. To formulate the assessment system for the performance of
Board of Directors and Board of Commissioners to be further
submitted to the Board of Commissioners to get the GMS's
approval.

2. To formulate the type and amount of salaries or honorarium,
allowances, and facilities received by members of the Board
of Directors and Board of Commissioners to be proposed by
the Board of Commissioners to get the GMS's approval.
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Profil Komite Nominasi dan Remunerasi

Struktur Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan terdiri dari
3 (tiga) orang, yakni seorang Ketua Komite dan dua orang anggota
Komite. Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris No. 586/
KOMMNIII/2014 tentang Penetapan Anggota Komite Nominasi dan
Remunerasi Perseroan tanggal 25 Agustus 2014, keanggotaan
Komite Nominasi Remunerasi adalah sebagai berikut:
Ketua : Suhaeli Kalla
Anggota  : Sumarsono

Ira Miratania

Profil Ketua Komite, Suhaeli Kalla, dan Anggota Komite,
Sumarsono, masing-masing telah disajikan pada bagian Profil
Dewan Komisaris halaman 30 dan 31 dari Laporan Tahunan ini.

Ira Miratania — Anggota

Warga Negara Indonesia, 36 tahun. Menjabat sebagai anggota
Komite Nominasi dan Remunerasi sejak tahun 2014. Memulai
kariernya di PT Karya Putra Surya Gemilang sebagai Recruitment
Officer pada tahun 2005. Pemilik sertifikasi Certified Human
Resources Professional (CHRP) dari Universitas Atmajaya pada
September 2014 ini bergabung dengan Perseroan sebagai
Management Trainee pada tahun 2006 dan menjabat sebagai
Kepala Human Resources Service Perseroan sejak bulan Februari
2014. Beliau merupakan lulusan Sarjana bidang Psikologi dari
Universitas Islam Bandung (UNISBA).

Independensi Anggota Komite Nominasi dan
Remunerasi

Independensi anggota Komite Nominasi dan Remunerasi dapat
dilihat dari tidak adanya hubungan afiliasi yang dimiliki masing-
masing anggota Komite Nominasi dan Remunerasi dengan
anggota Dewan Komisaris, Direksi maupun Pemegang Saham
Utama. Selain itu para anggota Komite Nominasi dan Remunerasi
juga tidak memiliki saham ataupun kegiatan usaha yang terkait
langsung atau tidak langsung dengan bidang usaha Perseroan
yang dapat memengaruhi obyektivitasnya.

Rapat Komite Nominasi dan Remunerasi

Komite Nominasi dan Remunerasi memiliki kebijakan untuk
mengadakan rapat minimal 4 (empat) dalam setahun. Pengambilan
keputusan dalam rapat Komite Nominasi dan Remunerasi
dilaksanakan berdasarkan musyawarah untuk mufakat dimana
keputusan rapat kemudian dituangkan dalam risalah rapat yang
disampaikan kepada Dewan Komisaris.

Pada tahun 2016, Komite Nominasi dan Remunerasi telah
mengadakan rapat sebanyak 4 (empat) dengan tingkat kehadiran
anggota Nominasi dan Remunerasi sebagai berikut:

Profile of Nomination and Remuneration Committee

The structure of Risk Management Committee consists of 3
(three) members, namely one Committee Chairman and two
members of the Committee. Pursuant to the Decree of the
Board of Commissioners No. 586/KOM/VIII/2014 regarding
the Stipulation Members of Nomination and Remuneration
Committee of the Company dated 25 August 2014, Nomination
and Remuneration Committee membership were as follows:
Chairman : Suhaeli Kalla
Member : Sumarsono

Ira Miratania

Profile of the Chairman, Suhaeli Kalla, and a member of the
Committee, Sumarsono, respectively has presented in the Board
of Commissioners' profile on page 30 and 31 of this Annual Report.

Ira Miratania — Member

Indonesian citizens, 36 years old. Appointed as a member of
Nomination and Remuneration Committee since 2014. Started
her career at PT Karya Putra Surya Gemilang as a Recruitment
Officer in 2005. The holder of the certification of Certified Human
Resources Professional (CHRP) from the University of Atma Jaya
in September 2014 joined the Company as a Management Trainee
in 2006 and has served as the Head of Human Resources Service
Company since February 2014. She was graduated as Bachelor of
Psychology from Bandung Islamic university (UNISBA).

Independence of Nomination and Remuneration
Committee Members

Independence of Nomination and Remuneration Committee
members can be proven by there is no affiliate relation between
members of Nomination and Remuneration Committee with
members of Board of Commissioners, Board of Directors or
major shareholders. In addition, Nomination and Remuneration
Committee members has no stake or business relation, directly
or indirectly, with the core business of the Company and the
shareholders that can hamper their objectivity.

Meetings of Nomination and Remuneration Committee

Nomination and Remuneration Committee has the policy to call
a meeting of at least 4 (four) times a year. The decision that
was taken at the meetings of Nomination and Remuneration
Committee is based on concession and the results are stated
in a minute meeting which is later submitted to the Board of
Commissioners.

In 2016, Nomination and Remuneration Committee has held 4
(four) times meetings with attendance level of Nomination and
Remuneration Committee members as follows:

Jumlah Kehadiran Persentase Kehadiran

x::: ‘Ij)ael;?t::tion Frequency of Percentage of
9 Attendance Attendance

Suhaelli Kalla Ketua/Chairman 4 100%

Sumarsono Anggota/Member 4 100%

Ira Miratania Anggota/Member 4 100%
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UNIT AUDIT INTERNAL
INTERNAL AUDIT UNIT

Unit  Audit Internal (UAl) dibentuk untuk memperkuat
implementasi tata kelola perusahaan di lingkungan perusahaan.
UAI bertanggung jawab kepada Direktur Utama dan Dewan
Komisaris serta bertugas untuk menyusun pelaporan mengenai
kegiatan pengawasan dan pengendalian aktivitas bisnis
Perseroan sebagaimana tercantum dalam Piagam Audit Internal
yang diterbitkan pada tahun 2015, yang dijadikan pedoman
pelaksanaan tugas Unit Audit Internal.

Tugas dan Tanggung Jawab

1. Membuat dan melaksanakan kegiatan audit internal tahunan
berdasarkan prioritas risiko sesuai dengan tujuan Perseroan;

2. Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian intern
dan sistem manajemen risiko sesuai dengan kebijakan
perusahaan;

3. Memeriksa dan menilai efektivitas dan efisiensi di bidang
keuangan, akuntansi, operasional, sumber daya manusia,
pemasaran, teknologi informasi dan kegiatan lainnya;

4. Menyampaikan masukan dan saran perbaikan serta informasi
yang objektif tentang kegiatan yang diaudit pada semua
tingkatan manajemen;

5. Membuat laporan hasil audit dan melaporkannya kepada
Direktur Utama maupun Dewan Komisaris;

6. Memantau, menganalisa dan melaporkan pelaksanaan tindak
lanjut perbaikan yang telah disarankan;

7. Bekerja sama dengan Komite Audit;

8. Membuat program untuk mengevaluasi kualitas kegiatan
audit internal yang dilakukannya; dan

9. Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan.

Wewenang

1. Mengakses seluruh informasi yang relevan tentang
perusahaan yang diaudit.

2. Menjalin komunikasi yang efektif dengan Direksi, Dewan
Komisaris dan/atau Komite Audit serta pemangku
kepentingan lainnya.

3. Berkoordinasi dengan auditor eksternal terkait kegiatan audit
yang dilakukan.

4. Membuat, melakukan perubahan serta melaksanakan
ketentuan dalam Piagam Internal Audit, termasuk menentukan
prosedur dan ruang lingkup pekerjaan audit.

Struktur dan Kedudukan Unit Audit Internal

Kedudukan Unit Audit Internal dalam struktur Perseroan berada di
bawah Direktur Utama. Unit Audit Internal dipimpin oleh seorang
Kepala Audit Internal yang diangkat dan diberhentikan oleh
Direktur Utama atas rekomendasi Dewan Komisaris.

Unit Audit Internal Perseroan terdiri dari 6 (enam) orang anggota
dan seorang Kepala Internal Audit. Per 1 Desember 2016, Kepala
Internal Audit Perseroan dijabat oleh Jumadi Adji Karamai.
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Internal Audit Unit (IAU) was established to strengthen the
implementation of corporate governance in the Company's
environment. |AU is responsible to the President Director and
the Board of Commissioners as well as in charge of preparing
the report on the activities of supervision and control over the
business activities of the Company as stated in the Internal Audit
Charter published in 2015, used as guidelines the implementation
of duties of the Internal Audit Unit.

Duties and Responsibilities

1. Toformulate and conduct annual internal audit activities based
on risk priority according to the objective of the company;

2. To examine and evaluate the application of internal control
and risk management system according to the corporate
policy;

3. To examine and assess the effectiveness and efficiency in
areas of finance, accounting, operation, human resources,
marketing, information technology and other activities;

4. To deliver feedback and suggestions for improvements
and objective information about audited activities at all
management levels;

5. To formulate and present the report on the audit results to
president Director and Board of Commissioners;

6. To monitor, analyze, and report the follow-ups to the
realization of recommended improvements;

7. To cooperate with Audit Committee;

8. To develop a program of evaluating the quality of internal
audit activities performed; and

9. To conduct the special audit activities if necessary.

Authorities

1. To have access to all relevant information about the company
as the object of audit.

2. To build effective communication with the Board of Directors,
Board of Commissioners and/or audit Committee as well as
the other stakeholders.

3. To coordinate with external auditors related to the audit
activities that has performed.

4. To formulate, to change, as well as to apply the provisions
of the Internal Audit Charter, including in determining the
procedures and scope of audit work.

Structure and Position of Internal Audit Unit

The position of Internal Audit Unit in the Company's structure
is under the President Director. Internal Audit Unit is led by
the Head of Internal Audit that appointed and dismissed by the
President Director upon the recommendation of the Board of
Commissioners.

The Company's Internal audit unit consists of 6 members and the
head of Internal audit unit. As of December 1, 2016, the Head
of Internal Audit of the Company held by Jumadi Adji Karamai.
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Sebanyak tiga orang anggota Unit Audit Internal tersebut telah
memiliki sertifikasi Qualified Internal Auditor (QIA).

As many as three members of the Internal Audit Unit has been
certified with Qualified Internal Auditor (QIA).

Komite Audit

DIREKTUR UTAMA President Director

Audit Committee

IRSAL KAMARUDIN

HEAD OF INTERNAL AUDIT

JUMADI ADJI KARAMAI

INTERNAL AUDIT COORDINATOR

HANDRI MATONDANG

Operational Directorate | Operational Directorate Il

Internal Auditor Internal Auditor

Benny Subiyanto Tatan Hendra S

Profil Kepala Unit Audit Internal
Jumadi Adji Karamai

Warga Negara Indonesia, 51 tahun.

Mengawali kariernya sebagai Staf Administrasi di PT Safeguard
Nusantara pada tahun 1987, kemudian bergabung dengan
Perseroan pada tahun yang sama sebagai Staf Akunting (1987-
1992), dan mengembangkan kariernya berturut-turut sebagai
Senior Staf Internal Audit (1992-1997), Kepala Bagian Keuangan
(1997-1999), Kepala Bagian Anggaran dan Pengawas Unit Usaha
(1999-2005), dan Kepala Bagian Treasuri (2005-2009). Selain itu,
beliau pernah memegang posisi sebagai Manajer Keuangan di
PT Indonusa Harapan Masa (2009-2016). Memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi dari STIE Swadaya.

Beberapa pelatihan dan sertifikasi yang telah diikutinya adalah:
Implementasi BPJS Kesehatan (BP&SDM), Introduction to
Bukaka Values (BTU), Introduction to Work Analysis (SDM), Tax
Amnesty (KPP Pratama Cileungsi), BNI Employee Benefit (BNI),
Bukaka Values Ideas Generator — (BTU), dan Workshop ERP
Oracle Cloud Implementation SCM (Oracle).

Cakupan Kegiatan Audit Internal

Ruang lingkup kegiatan Unit Audit Internal meliputi Audit
Keuangan, Audit Kepatuhan (Compliance) dan Audit Khusus.
Kegiatan audit ini dilakukan untuk memeriksa adanya kecurangan
yang diakibatkan oleh kesalahan/penyimpangan dalam pelaporan
keuangan.

General Auditor Internal Audit Administration

Profile of Head of Internal Audit Unit
Jumadi Aji Karamai

Indonesian Citizen, 51 years old.

He began his career as Administration Staff at PT Safeguard
Nusantara in 1987, then joining the Company in the same year as
Accounting Staff (1987-1992) and building his career by holding
consecutive positions as Senior Internal Audit Staff (1992-1997),
Chief of Finance Department (1997-1999), Chief of Budgeting and
Controller of Business Units (1999-2005), and Chief of Treasury
Department (2005-2009). He once served as Finance Manager of
PT Indonusa Harapan Masa (2009-2016). Holding a Bachelor of
Economics in Accounting from STIE Swadaya.

He has participated in various trainings and certifications such
as: Implementation of National Health Care Security Agency
(HR). Introduction to Bukaka Values (BTU), Introduction to Work
Analysis (SDM), Tax Amnesty (KPP Pratama Cileungsi), BNI
Employee Benefit (BNI), Bukaka Values Ideas Generator — (BTU),
and Workshop ERP Oracle Cloud Implementation SCM (Oracle).

Scope of Internal Audit Activities

The scope of Internal Audit Unit activities covering areas of
Financial Audit, Compliance Audit, and Special Audit. These
audit activities are conducted to examine the indication of
misappropriation due to fraud in the financial reporting.
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Independensi Anggota Unit Audit Internal

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, seluruh
anggota Unit Audit Internal telah menunjukkan integritas dan
perilaku yang profesional, independen, jujur dan objektif. Untuk
menjamin objektivitas, auditor yang menjadi anggota Unit Audit
Internal tidak melakukan rangkap tugas maupun jabatan dengan
pelaksanaan kegiatan operasional, baik di Perseroan sendiri
maupun anak perusahaannya.

Pelatihan Audit Internal Tahun 2016

Pada tahun 2016, Unit Audit Internal telah mengikuti serangkaian
pelatihan sebagai berikut:

Independence of Members of Internal Audit Unit

In carrying out its duties and responsibilities, all members of
Internal Audit Unit has shown the high integrity and professional,
independent, fair and objective. To ensure the objectivity, the
auditors who are members of Internal audit unit do not serve
other positions or duties in the operation of the Company as well
as the subsidiaries.

Internal Audit Training 2016

In 2016, Internal Audit Unit has attended series of training as
follows:

Nama Jabatan Penyelenggara Nama Pelatihan Tempat Waktu Pelatihan
Name Designation Organizer Name of Training Venue Date of Training
Roy Ronald Adimas Internal Audit Yayasan Proses dan Teknik Audit Internal 16 Mei 2016
Staff Pendidikan Processes and Internal Audit 16 May 2016
Internal Audit Techniques
(YPIA)
The Internal Audit
Professional
Training &
Development
Center
Handri Matondang Internal Audit Yayasan Sertifikasi QIA : Audit Intern Tingkat 22 Agustus
Coordinator Pendidikan Lanjutan | 2016
Internal Audit QIA Certification: Internal Audit 22 August
(YPIA) Advanced Level | 2016

The Internal Audit
Professional
Training &
Development
Center

Pelaksanaan Tugas Unit Audit Internal Tahun
2016

Sepanjang tahun 2016, Audit Internal telah melaksanakan tugas-
tugas sesuai dengan yang tercantum di Piagam Unit Audit
Internal serta Deskripsi Pekerjaan untuk masing-masing anggota,
di antaranya adalah membuat rencana kerja audit, melaksanakan
kegiatan pemeriksaan tahunan yang meliputi bidang akuntansi,
operasional, sumber daya manusia, pemasaran, perpajakan dan IT
security serta melakukan evaluasi terhadap pengendalian internal.
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Implementation of the Duties of Internal Audit
Unit 2016

Throughout 2016, Internal Audit has carried out the duties
according to the Internal Audit Charter and job description for
each member, among other to formulate the audit work plan,
to conduct the annual examination in the areas of accounting,
operations, human resources, marketing, taxation and IT security
as well as an internal control evaluation.
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SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL
INTERNAL CONTROL SYSTEM

Pelaksanaan pengendalian internal yang efektif diyakini akan
memperkuat penerapan tata kelola perusahaan atau Good
Corporate Governance (GCG) sesuai dengan prinsip-prinsip tata
kelola yang baik, yakni mencakup Transparansi, Akuntabilitas,
Responsibilitas, Independen dan Keadilan.

Tugas pengendalian internal di lingkungan Perseroan menjadi
tanggung jawab UAI. Dalam hal ini UAI berupaya memastikan
kesesuaian dari seluruh ketentuan, sistem prosedur, norma dan
aturan yang berlaku di perusahaan dengan maksud dan tujuan
yang mendasari pembentukan sistem pengendalian internal
tersebut.

Guna mendukung efektivitas penerapan pengendalian internal,
Perseroan telah mengimplementasikan teknologi informasi yang
memadai.

Cakupan Kegiatan Pengendalian Internal

Ruang lingkup kegiatan pengendalian internal meliputi
pengendalian berbasis keuangan, operasional, kepatuhan, dan
risiko. Sedangkan mekanisme audit internal Perseroan mencakup
kegiatan perolehan data yang memadai, serta penelaahan
informasi yang tidak tertulis namun dapat diterima sebagai suatu
aturan dalam aktivitas operasional.

AKUNTAN PUBLIK
PUBLIC ACCOUNTANT

Perseroan telah menetapkan dan menunjuk Akuntan Publik
Rama, Wendra & Rekan untuk melakukan audit atas pembukuan
Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2016.

Implementation of effective internal control is believed to
strengthen the implementation of Good Corporate Governance
(GC@) in accordance with the principles of good governance,
which includes Transparency, Accountability, Responsibility,
Independent, and Fairness.

The internal control duties within the organization become the
responsibility of IAU. In this regard, IAU seeks to ensure the
compliance with all regulations, procedure system, norms and
corporate policies with the objectives and goals that serve the
base for the establishment of internal control system.

To support the effective implementation of internal controls, the
Company has implemented adequate information technology.

Scope of Internal Control System

The scope of internal control activities includes the financial,
operational, compliance, and risk controls. Meanwhile, the
internal audit mechanism of the Company, covering the data
gathering, review over unwritten information that is acceptable
as a rule in the Company’s operation activities.

The Company appointed Public Accountant Firm of Rama,
Wendra & Partners to audit the bookkeeping of the Company for
the book year ending on December 31, 2016.
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SEKRETARIS PERUSAHAAN

CORPORATE SECRETARY

Berdasarkan pada peraturan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) No. 35/POJK.04/2014 mengenai Sekretaris Keuangan,
Perseroan membentuk Sekretaris Perusahaan yang berperan
sebagai penghubung antara Perseroan dengan pemegang saham,
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan pemangku kepentingan lainnya.

Sekretaris Perusahaan diangkat dan diberhentikan oleh Direksi.

Lingkup Tugas dan Tanggung Jawab Sekretaris
Perusahaan

1. Mendukung tugas-tugas Direksi dan Dewan Komisaris
terkait tata  kelola  perusahaan  melalui  penyediaan
keterbukaan informasi dan akses informasi kepada publik.

2. Mengadakan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dan
mendokumentasikannya;

3. Menyelenggarakan dan mendokumentasikan rapat Direksi, rapat
Dewan Komisaris, dan rapat gabungan Direksi dan Komisaris;

4. Menyampaikan laporan-laporan sebagaimana yang disyaratkan
kepada para regulator (OJK dan BEI) secara tepat waktu;

5. Melaksanakan program pengenalan perusahaan bagi anggota
Direksi dan/atau Dewan Komisaris;

6. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi yang bersifat
rahasia kecuali dalam rangka memenuhi kewajiban sesuai
peraturan perundangan atau ditentukan lain dalam perundang-
undangan;

7. Menjalin hubungan baik dengan Otoritas Pasar Modal, Otoritas
Bursa, pemodal, analis, dan media;

8. Bertindak sebagai mediator antara Perseroan dengan Otoritas
Pasar Modal, Otoritas Bursa, pemodal, analis, media, dan
pemangku kepentingan lainnya.

Uraian Pelaksanaan Tugas Sekretaris
Perusahaan Tahun 2016

Saat ini jabatan Sekretaris Perusahaan dipegang oleh Direktur
Corporate Affairs, Devindra Ratzarwin,yang berdomisili di Jakarta.
Penunjukkan beliau sebagai Sekretaris Perusahaan berdasarkan
Surat Keputusan No.0004/SDM/MS-ID/I/2015 tanggal 5 Januari
2015. Profil beliau dapat dilihat pada halaman 34. Sepanjang
tahun 2016, beliau telah berpartisipasi secara aktif dalam
beragam seminar, lokakarya maupun sosialisasi peraturan yang
diselenggarakan oleh OJK, BEI, dan KSEI.
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Pursuant to the regulation of the Financial Service Authority (FSA)
No. 35/POJK.04/2014 concerning the Financial Secretary, the
Company has established the Corporate Secretary who acts as
a liaison between the Company and the shareholders, Financial
Services Authority (FSA) and other stakeholders.

Corporate Secretary is appointed and dismissed by the Board of
Directors.

The Scope of Duties and Responsibilities of the
Corporate Secretary

1. To support the duties of the Board of Directors and Board
of Commissioners related to the corporate governance by
providing the information disclosure and information access
to the public.

2. To hold General Meeting of Shareholders (GMS) and prepare
the documentation.

3. To hold and prepare documentation for Meetings of Board
of Directors, Meetings of the Board of Commissioners,
and joint meeting of Board of Directors and the Board of
Commissioners;

4. To submit reports as required by the regulators (FSA and IDX)
in a timely manner;

5. To implement the company's recognition program for Board
of Directors and/or the Board of Commissioners;

6. To secure confidentiality of documents, data and information
only if it is required to fulfill the obligation as the prevailing
laws or stated differently in the regulations;

7. To pursue good relation with Financial Service authority,
Capital Market authority, investors, analysts and media;

8. To serve as Liaison officer between the Company and
the Financial Service authority, Capital Market authority,
investors, analysts and other stakeholders.

Description on Implementation of the Duties of
Corporate Secretary 2016

Currently, The Corporate Secretary positions held by the Director
of Corporate Affairs, Devindra Ratzarwin, domiciled in Jakarta.
His appointment as Corporate Secretary is based on the Decree
No0.0004/SDM/MS-ID/I/2015 dated January 5, 2015. His profile
can be seen on page 34. Throughout the year 2016, he has
been actively participating in various seminars, workshops and
socialization of regulations organized by OJK, BEI and KSEI.
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AKSES TERHADAP INFORMASI PERUSAHAAN
ACCESS TO CORPORATE INFORMATION

Dalam rangka mewujudkan penerapan aspek transparansi,
Perseroan memberikan kesempatan kepada para pemegang
saham, masyarakat maupun pemangku kepentingan lainnya untuk
mengakses berbagai informasi dan data mengenai Perseroan
melalui situs resmi Perseroan yaitu www.bukaka.com.

Melalui situs resmi ini, masyarakat dapat mengetahui beragam
informasi mengenai berbagai kegiatan perusahaan, baik terkait
aksi korporasi, kinerja Perseroan hingga materi lainnya, seperti
Laporan Tahunan dan laporan keuangan secara berkala. Selain itu,
Perseroan juga menyediakan alamat email yang dapat dihubungi,
yaitu: corsec@bukaka.com

Laporan Keterbukaan Informasi
Tahun 2016
Keterbukaan Informasi Jumlah Tanggal_
No I . . Penyampaian
nformation Disclosures Total -
Submission Date
1 Keterbukaan Informasi Yang 6 22 Maret/March

Harus Segera Diumumkan
Kepada Publik
Information Disclosure to

In order to realize the application of transparency, the Company
provides an opportunity to the shareholders, communities,
and other stakeholders to access various information and data
regarding the Company through the Company's official website
namely www.bukaka.com.

Through this official website, people can find a variety of
information on the activities of the company, both in terms of
corporate actions, the Company's performance up to other
materials, such as the Annual Report and financial statements on
a regular basis. In addition, the Company also provides an email
address that can be reached, namely: corsec@bukaka.com.

Information Disclosures in 2016

Keterangan
Remarks

Tanggal 18 Maret 2016, pengambilalihan saham sebanyak 51% dari
PT Bukaka Mandiri Sejahtera ke PT Mitra Karya Agung Lestari.

On March 18, 2016, acquisition of 51% stakes from PT Bukaka
Mandiri Sejahtera to PT Mitra Karya Agung Lestari.

Public 2 September

Tanggal 1 September 2016, PT Bukaka Forging Industries
menandatangani Perjanjian Fasilitas Kredit Modal Kerja dengan
PT Bank Pan Indonesia Tbk (Bank Panin) dengan plafon sebesar
Rp68.000.000.000,00.

On September 1, 2016, PT Bukaka Forging Industries entered
into Agreement of Working Capital Loan Facility with PT Bank Pan
Indonesia Tbhk (Bank Panin) amounted to Rp68,000,000,000.00.

21 Oktober/
October

Tanggal 20 Oktober 2016, PT Bukaka Teknik Utama Tbk dan Minyu
Machinery Corp. mendirikan perusahaan patungan di Indonesia
yaitu PT Bukaka Minyu Industry (Bukaka Minyu) dengan komposisi
saham:

- PT Bukaka Teknik Utama : 51%

- PT Minyu Machinery Corp : 49%

On October 20, 2016, PT Bukaka Teknik Utama Tbk and Minyu
Machinery Corp established a joint venture in Indonesia,
PT Bukaka Minyu Industry (Bukaka Minyu) with the following shares
composition:

- PT Bukaka Teknik Utama  : 51%

- PT Minyu Machinery Corp : 49%

9 November

Tanggal 7 November 2016 PT Bukaka Mega Investama membeli
saham 30% di Bukaka Technix SDN BHD.

On November 7, 2016, PT Bukaka Mega Investama purchased 30%
stakes in Bukaka Techniz SDN BHD.

25 November

1 November 2016, perubahan Ketua Komite Audit dari Bapak
Zulkarnain menjadi Bapak Sumarsono.

On November 1, 2016, the Chairman of Audit Committee has been
changed from Mr. Zulkarnain to Mr. Sumarsono.

1 Desember/
December

1 Desember 2016, perubahan Kepala Internal Audit dari Muhamad
Yusuf menjadi Jumadi Adji Karamai.

On December 1, 2016, the change of Head of Internal Audit from
Muhamad Yusud to Jumadi Adji Karamai.
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Keterbukaan Informasi Jumlah Tanggal_
No A 0 Penyampaian
Information Disclosures Total .
Submission Date
2 Keterbukaan Informasi 2 18 November

Pemegang Saham Tertentu
Information Disclosure of
Certain Shareholders

Keterangan
Remarks

16 November 2016, Bapak Irsal Kamarudin membeli saham sebanyak
7.012.000 lembar atau 0,27 % dari jumlah saham keseluruhan.

On November 16, 2016, Mr. Irsal Kamarudin purchased 7,012,000
shares or 0.27% of total company shares.

27 Desember/
December

27 Desember 2016, Bapak Suhaeli Kalla, Bapak Solihin Jusuf Kalla,
dan Bapak Achmad Kalla membeli saham Armadeus Acquisitions
(INR) Ltd sebanyak 1.229.462.000 lembar dengan komposisi:

- Bapak Suhaeli Kalla 418.017.080 lbr atau 34%

- Bapak Solihin Jusuf Kalla 405.722.460 lbr atau 33%

- Bapak Achmad Kalla = 405.722.460 lbr atau 33%

December 27, 2016, Mr. Suhaeli Kalla, Mr. Solihin Jusuf Kalla, and
Mr. Achmad Kalla purchased shares of Armadeus Acquisitions
(INR) Ltd amounted to 1,229,462,000 shares with the following
composition:

- Mr. Suhaeli Kalla

418,017,080 shares or 34%
- Mr. Solihin Jusuf Kalla 405,722,460 shares or 33%
- Mr. Achmad Kalla 405,722,460 shares or 33%

3 Laporan Keuangan 4 31 Maret/March

Financial Statements

Laporan Keuangan Tahunan Auditan per 31 Desember 2015
Audited Annual Report as of December 31, 2015

29 April

Laporan Keuangan Interim Tidak Diaudit per 31 Maret 2016
Unaudited Interim Financial Statements as per March 31, 2016

29 Juli/July

Laporan Keuangan Tengah Tahunan Tidak Diaudit per 30 Juni 2016
Unaudited Mid-Year Annual Report as per June 30, 2016

19 Oktober/

Laporan Keuangan Interim Tidak Diaudit per 30 September 2016

October Unaudited Interim Financial Statements as of September 30, 2016
4 Laporan Tahunan 1 29 April Laporan Tahunan 2015
Annual Report 2015 Annual Report
5  Iklan Surat Kabar, 2 1 April Laporan Keuangan Tahunan Auditan per 31 Desember 2015 (Surat

Laporan Keuangan
Newspaper, Advertisements

Kabar: Kontan)
Audited Annual Report as per December 31, 2015 (Kontan)

about Annual Report 2 Agustus/August

Laporan Keuangan Tengah Tahunan Tidak Diaudit per 30 Juni 2015
(Surat Kabar: Investor Daily dan Media Internasional)
Mid-Year Financial Statements as per June 30, 2015
(Newspapers: Investor Daily and International Media)

6  Surat Rencana Pelaksanaan 1 12 April Surat Rencana Pelaksanaan RUPST dan RUPSLB
RUPST & RUPSLB Letter of Plan for the implementation of AGMS and EGMS
Letter of Plan for the
Implementation of AGMS &
EGMS
7  lIklan Surat Kabar Terkait 3 19 April Iklan Pemberitahuan RUPST dan RUPSLB (Surat Kabar: Kontan)
RUPST dan RUPSLB Advertisements about AGMS and EGMS (Newspapers: Kontan)
Advertisements about 4 Mei/May Iklan Panggilan RUPST dan RUPSLB (Surat Kabar: Kontan)
AGMS and EGMS Advertisement about notification of the implementation of AGMS
and EGMS (Newspapers: Kontan)
30 Mei/May Periodlklan Ringkasan Risalah RUPST dan RUPSLB
(Surat Kabar: Kontan)
Advertisements about Minutes Meetings of AGMS and EGMS
(Newspapers: Kontan)
8  Surat Bukti Iklan Surat Kabar 3 19 April Surat Bukti Iklan Surat Kabar Pemberitahuan RUPST dan RUPSLB
Terkait RUPST dan RUPSLB (Surat Kabar: Kontan)
Receipts of The Receipts of the Implementation of AGMS and EGMS
Implementation of AGMS (Newspapers: Kontan)
and EGMS 4 Mei/May Surat Bukti Iklan Surat Kabar Panggilan RUPST dan RUPSLB (Surat
Kabar: Kontan)
Receipts of Announcement of AGMS and EGMS (Newspapers:
Kontan)
30 Mei/May Surat Bukti Iklan Surat Kabar Ringkasan Risalah RUPST dan

RUPSLB (Surat Kabar: Kontan)
Receipts of the Minutes Meetings of AGMS and EGMS
(Newspapers: Kontan)
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N Keterbukaan Informasi Jumlah Tanggal_ Keterangan
° Information Disclosures Total Peny_'arppalan Remarks
Submission Date
9  Laporan Bulanan Registrasi 12 6 Februari/ Laporan per 31 Januari/Report as of January 31
Pemegang Efek February
Monthly Report of Securities 2 Maret/March Laporan per 28 Februari/Report as of February 28
Holder Registration 2 April Laporan per 31 Maret/Report as of March 31
6 Mei/May Laporan per 30 April/Report as of April 30
4 Juni Laporan per 31 Mei/Report as of May 31
1 Juli/July Laporan per 30 Juni/Report as of June 30
19 Agustus/ Laporan per 31 Juli/Report as of July 31
August
3 September Laporan per 31 Agustus/Report as of August 31
9 Oktober/ Laporan per 30 September/Report as of September 30
October

10 November
2 Desember/

Laporan per 31 Oktober/Report as of October 31
Laporan per 30 November/Report as of November 30

December
3 Januari/January Laporan per 31 DesemberReport as of December 31
2017
10  Laporan Data Utang/ 12 6 Januari/January Periode 31 Desember 2015/Period of December 31, 2015
Kewajiban Dalam Valuta 2 Februari/ Periode 31 Januari/Period of January 31
Asing S February
Report .Of DebF/L'ab'“.t'es 2 Maret/March Periode 28 Februari/Period of February 28
Denominated in Foreign - . -
Currency 5 April Periode 31 Mare /Period of March 31
4 Mei/May Periode 30 April/Period of April 30
1 Juni/June Periode 31 Mei/Period of May 31
13 Juli/July Periode 30 Juni/Period of June 30

3 Agustus/August

Periode 31 Juli /Period of July 31

5 September

Periode 31 Agustus/Period of August 31

10 Oktober/
October

Periode 30 September/Period of September 30

1 November

Periode 31 Oktober/Period of October 31

1 Desember/
December

Periode 30 November/Period of November 30

Pemberitahuan/Pengumuman

Sepanjang tahun 2016, Bukaka telah melakukan 5 (lima) kali
pemasangan iklan pemberitahuan/ pengumuman di media cetak.
Detil pemasangan iklan pemberitahuan/pengumuman dapat
dilihat pada Tabel Laporan Keterbukaan Informasi Tahun 2016 di
atas.

Siaran Pers

Sebagai bentuk keterbukaan informasi, Bukaka memberikan
informasi melalui media massa, salah satunya adalah siaran pers.
Sepanjang 2016, Perseroan telah merilis siaran pers sebanyak 2
(dua) kali.

Announcement/Notification

Throughout 2016, bukaka has done 5 (five) times advertisement
notices/announcements in the print media. Notice/announcement
advertising details can be seen on the table of report on

information disclosures in 2016 above.

Press Release

Bukaka has disclosed the company's information through mass
media such as press release. Throughout 2016, the Company has

disclosed 2 (two) press release.
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PERKARA PENTING TAHUN 2016

LEGAL CASES IN 2016

Selama tahun 2016, tidak terdapat perkara penting baik perdata
maupun pidana yang dihadapi Perseroan maupun anggota Direksi
dan/atau Dewan Komisaris Perseroan.

SANKSI ADMINISTRATIF

During 2016, there were no important matters both civil and
criminal lawsuits faced by the Company and members of the
Board of Directors and/or the Board of Commissioners of the
Company.

ADMINISTRATIVE SANCTION

Sepanjang tahun 2016, tidak terdapat sanksi administratif yang
dikenakan oleh regulator kepada Perseroan.

KODE ETIK PERUSAHAAN

CODE OF CONDUCT

Kode etik perusahaan merupakan pedoman dalam berperilaku
baik bagi manajemen maupun karyawan Perseroan.

Dalam rangka menegakkan prinsip akuntabilitas, Perseroan tidak
hanya tunduk pada peraturan perundangan yang berlaku namun
juga menjalankan kode etik perusahaan (Code of Business
Conduct) secara sungguh-sungguh di lingkungan perusahaan.

Kode etik perusahaan merupakan salah satu perangkat
pendukung pelaksanaan tata kelola yang baik di Perseroan serta
untuk mendukung pelaksanaan praktik bisnis yang terbaik (best
practices) yang diberlakukan bagi Dewan Komisaris, Direksi dan
seluruh karyawan

Kode etik Perseroan yang terdiri dari:

a. Integritas

b. Disiplin

c. Komitmen Keselamatan dan Keberhasilan

Guna memperoleh pemahaman dan persepsi yang sama di
antara seluruh karyawan, termasuk jajaran manajemen dan
karyawan yang tergabung dalam Serikat Pekerja dan Manajemen
Senior, Perseroan senantiasa melakukan sosialisasi Kode Etik
secara berkala dengan cara sosialisasi pada meeting internal
dan penyampaian informasi tentang kode etik Perseroan melalui
intranet. Penerapan kode etik perusahaan dalam kegiatan sehari-
hari baik di lingkungan kerja maupun lokasi usaha Perseroan
diharapkan akan menjadi budaya perusahaan yang akan
memperkuat komitmen Perseroan untuk mempertahankan dan
mengembangkan reputasi yang baik yang telah dibangun selama
ini serta mempertahankan pertumbuhan usaha yang berkelanjutan
sesuai tujuan, visi dan misi perusahaan.
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Throughout 2016, there were no administrative sanctions
imposed by the regulator to the Company.

The Company's Code of Conduct is a guideline in behaving well
for the management and employees of the Company.

To reinforce the accountability principle, the Company not only
adheres to the prevailing regulations but also is committed to the
implementation of the Company’s Code of Business Conduct.

The code of conductisaninstrumentto support the implementation
of the good corporate governance in the Company and the best
practices, which is applicable to the Board of Commissioners,
Board of Directors and all employees.

The Company's code of conduct consists of:
a. Integrity

b. Discipline

c. Commitment to Safety and Success

In order to gain the same understanding and perception among
all employees, including management and employees who
are members of labor unions and senior management, the
Company constantly socializes the Code of Conduct by means of
socialization at an internal meeting and submission of information
about the Company's code of conduct through the internet.
Implementation of company code of ethics in daily activities both
in the work environment and business location of the Company
is expected to become a corporate culture that will strengthen
the Company's commitment to maintain and develop a good
reputation that has been built so far as well as to support the
sustainable business growth based on the Company's goals,
vision and mission.
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MANAJEMEN RISIKO
RISK MANAGEMENT

Sebagai sebuah entitas bisnis, Perseroan tidak terlepas dari
risiko usaha yang dapat mempengaruhi keberlanjutan usaha
Perseroan. Perseroan menetapkan kebijakan pengelolaan risiko
yang fokus dan diawasi secara ketat pelaksanaanya dalam rangka
memastikan kelangsungan bisnis perusahaan.

Sebagai bagian dari pengelolaan risiko usaha, Perseroan telah
melakukan identifikasi terhadap seluruh faktor risiko utama
serta mengukur risiko tersebut dan potensi dampaknya sesuai
ketentuan dan tata cara perusahaan.

Kebijakan maupun sistem manajemen risiko yang diterapkan
senantiasa dikaji agar dapat menyesuaikan dengan dinamika
pasar, produk serta praktik pasar terbaik.

Sepanjang tahun 2016, Perseroan telah mengidentifikasi berbagai
risiko usaha dan berupaya mengelola risiko tersebut sebagai berikut:

Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko yang terjadi akibat kegagalan
pelanggan dalam memenuhi kewajiban kontraktualnya sehingga
menimbulkan kerugian keuangan bagi Perseroan. Risiko kredit
terutama berasal dari piutang usaha yang diberikan kepada
pelanggan dari penjualan produk-produk semen dan batu agregat.

Masing-masing unit usaha mengelola risiko kredit pelanggan
sesuai dengan kebijakan, prosedur dan pengendalian dari
Perseroan yang berhubungan dengan pengelolaan risiko kredit
pelanggan.

Berdasarkan kriteria penilaian secara internal, batasan kredit
ditentukan untuk semua pelanggan. Unit-unit usaha terkait
bertugas memantau saldo piutang pelanggan secara teratur..
Perseroan juga memiliki kebijakan untuk menempatkan
investasinya hanya pada bank-bank dengan peringkat kredit yang
tinggi dan tidak menempatkan investasi pada instrumen yang
memiliki risiko kredit tinggi.

Risiko Pasar

Risiko tingkat bunga arus kas adalah risiko yang timbul akibat
perubahan suku bunga pasar yang menyebabkan arus kas masa
depan dari suatu instrumen keuangan.

Risiko Nilai Tukar Mata Uang Asing

Risiko mata uang asing adalah risiko yang timbul karena adanya
perubahan dari nilai tukar mata uang asing mengakibatkan nilai
wajar atau arus kas masa mendatang dari suatu instrumen
keuangan berfluktuasi. Pengaruh dari risiko perubahan nilai
tukar mata uang asing terutama berhubungan dengan kegiatan
Perseroan (ketika pendapatan dan beban terjadi dalam mata uang
yang berbeda dari mata uang fungsional Perseroan).

As a business entity, the Company is inseparable from business
risks that may affect the Company's business continuity. The
Company establishes a tightly focused and closely monitored risk
management policy in order to ensure business continuity of the
company.

As part of business risk management, the Company has identified
all major risk factors as well as measured those risks and the
potential impact according to the provisions and procedures of
the company.

Policy and risk management systems which applied always be
assessed in order to adjust to the dynamics of the markets,
products and best market practice.

Throughout 2016, the Company has identified a variety of
business risks and seeks to manage these risks as follows:

Credit Risk

Credit risk is the risk that occurs due to the failure of the customer
in fulfilling its contractual obligations resulting in financial loss to
the Company. Credit risk mainly comes from accounts receivable
given to customers from the sale of products of cement and
stone aggregate.

Each of these business units manages customer credit risk
in accordance with the Company's policies, procedures, and
controls relating to customer credit risk management.

Based on internal criteria, credit limits are determined for all
customers. Related business units responsible for monitoring
customer receivables balance regularly. The Company also has
a policy for placing investment only at banks with high credit
ratings and does not place investments in instruments that have
high credit risk.

Market Risk

The cash flow interest rate risk is the risk arising from changes
in market interest rates which causes the future cash flows of a
financial instrument.

Foreign Currency Rate Risk

Foreign currency risk is the risk arising due to the change in foreign
currency exchange rates resulted in the fair value or future cash
flows of a financial instrument fluctuate. The influence of the risk
of changes in foreign currency exchange primarily related to the
Company's activities (when revenues and expenses occur in a
different currency than the functional currency of the Company).
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Risiko Tingkat Suku Bunga

Risiko tingkat suku bunga adalah risiko yang timbul karena adanya
perubahan suku bunga pasar mengakibatkan nilai wajar atau arus
kas masa depan dari suatu instrumen keuangan berfluktuasi.
Pengaruh dari risiko perubahan suku bunga pasar terutama
berhubungan dengan pinjaman jangka pendek dan panjang dari
Perseroan yang dikenakan suku bunga mengambang. Perubahan
dalam tingkat suku bunga tidak memiliki dampak yang signifikan
terhadap Perseroan karena Perseroan memiliki utang bank jangka
pendek dengan tingkat suku bunga tetap.

Risiko Harga

Perseroan menghadapi risiko yang timbul akibat perubahan
harga bahan baku berupa besi, karena besi merupakan barang
yang diperdagangkan secara internasional dimana harganya
cenderung mengalami fluktuasi yang signifikan karena pada
umumnya mengikuti indeks harga internasional. Sebagai produk
yang diperdagangkan secara internasional, harga global besi pada
prinsipnya tergantung pada tingkat permintaan dan penawaran
pasar global. Dalam hal ini, Perseroan berupaya meminimalisir
risiko melalui perjanjian payung dengan pemasok besar antara
lain: PT Krakatau Steel dan PT Isput Baja dan melakukan stock
persediaan material untuk material tertentu serta membuka agen
di luar negeri seperti di Tiongkok dan Eropa.

Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko yang timbul akibat tidak dapat
dipenuhinya liabilitas Perseroan pada saat jatuh tempo. Perseroan
melakukan evaluasi dan pengawasan yang ketat atas arus kas
masuk (cash-in) dan arus kas keluar (cash-out) untuk memastikan
ketersediaan dana guna memenuhi kebutuhan pembayaran
liabilitas yang jatuh tempo. Secara umum, kebutuhan dana untuk
pelunasan liabilitas jangka pendek maupun jangka panjang yang
jatuh tempo diperoleh dari pelunasan piutang dari pelanggan yang
memiliki jangka waktu kredit satu bulan.

Interest Rate Risk

Interest rate risk is the risk arising due to changes in market
interest rates resulted in the fair value or future cash flows of a
financial instrument fluctuate. The effect of market interest rate
changes is mainly related to short-term and long-term loans from
the Company which is subject to a floating interest rate. Changes
in interest rates did not have a significant impact on the Company
as the Company has short-term bank debt with a fixed interest
rate.

Price Risk

The Company faces the risk arising from changes in prices of raw
materials such as iron because iron is an internationally traded
goods where price is likely to experience significant fluctuations
due to generally follow the international price index. As an
internationally traded product, the global price of iron in principle
depends on the level of global market demand and supply. In this
regard, the Company seeks to minimize risk through framework
agreements with major suppliers include: PT Krakatau Steel and
PT Isput Baja and the stock material inventory for the particular
material and opening overseas agents like those in China and
Europe.

Liquidity Risk

Liquidity risk is the risk arising from non-compliance liabilities of
the Company at maturity. The Company conducted an evaluation
and close monitoring of cash inflows (cash-in) and outflows
(cash-out) to ensure the availability of funds to meet payment
obligations due. In general, funding requirements for short-term
and long-term liabilities are obtained from the settlement of
receivables from customers who have a one-month credit period.

PROGRAM KEPEMILIKAN SAHAM OLEH
MANAJEMEN DAN KARYAWAN
MANAGEMENT AND EMPLOYEE STOCK OPTION

PROGRAM

Pada tahun 2016, Perseroan tidak memiliki program kepemilikan
saham oleh manajemen dan karyawan Perseroan.
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In 2016, the Company does not have a management and
employee stock option program.
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MEKANISME WHISTLEBLOWING
WHISTLEBLOWING MECHANISM

Mekanisme pelaksanaan sistem whistleblowing Perseroan
meliputi tata cara penyampaian laporan oleh karyawan atau pihak
di luar Perseroan terkait pelanggaran kode etik yang terjadi di
lingkungan kerja maupun di wilayah usaha Perseroan dengan
memanfaatkan media komunikasi yang ada serta tata cara
memberikan tanggapan terhadap pelaporan tersebut.

Pelanggaran kode etik yang dimaksud tersebut antara lain
penyimpangan dan kecurangan terhadap Peraturan Perusahaan,
kepatuhan  hukum, Anggaran Dasar, perjanjian/kontrak,
kerahasiaan perusahaan, kebijakan terkait transaksi yang
menimbulkan benturan kepentingan dan lainnya.

Setiap orang yang mengetahui adanya indikasi pelanggaran kode
etik diperkenankan untuk melaporkannya melalui media pelaporan
sebagai berikut:

Perseroan memberikan tanggapan atas setiap laporan yang
masuk dengan melakukan penyelidikan mendalam yang
mempertimbangkan fakta-fakta yang ada untuk kemudian
disimpulkan dan dibuat keputusan mengenai tindakan yang akan
diambil terkait pelanggaran tersebut.

Selama proses tersebut, Pelapor dijamin oleh Perseroan untuk
mendapatkan perlindungan penuh guna menghindari potensi
konflik yang mungkin timbul akibat pelaporan tersebut.

Dengan menerapkan mekanisme whistleblowing ini, Perseroan
berupaya menciptakan lingkungan kerja yang kondusif sehingga
berdampak pada peningkatan produktivitas karyawan maupun
perbaikan kinerja perusahaan secara keseluruhan.

The Company's whistleblowing system implementation
mechanisms include procedures for report submission by
employees or parties outside of the Company related to violations
of the code of ethics occurring in the work environment or in the
Company's business area by utilizing existing communication
media as well as the procedures for responding to such reporting.

Violations of the code of ethics in question are among others
irregularities and fraud against the Company Regulations,
compliance with the law, the Articles of Association, agreements/
contracts, confidentiality of company, the transaction-related
policy that raises a conflict of interest and more.

Anyone who knows an indication of code violations are allowed to
report it through the media reporting as follows:

The Company responds to any incoming report by conducting an
in-depth investigation which considers the facts to be concluded
and made decisions regarding the action to be taken in relation
to the violation.

During the process, Rapporteur guaranteed by the Company to
get full protection in order to avoid potential conflicts that might
arise as a result of such reporting.

By applying this whistleblowing mechanism, the Company
strives to create a conducive working environment that impacts
on improving employee productivity as well as improving overall
company performance.
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PRINSIP TATA KELOLA PERUSAHAAN TERBUKA
SURAT EDARAN OTORITAS JASA KEUANGAN NO. 32 /SEOJK.04/2015
TENTANG PEDOMAN TATA KELOLA PERUSAHAAN TERBUKA
PRINCIPLES OF LISTED COMPANIES GOVERNANCE
CIRCULAR LETTER OF OJK NO. 32/SEOJK.04/2015
PERTAINING PUBLIC COMPANY'’S GUIDELINE OF CORPORATE GOVERNANCE

1

PRINSIP DAN REKOMENDASI

PRINCIPLE AND RECOMMENDATION

PRINSIP 1/15T PRINCIPLE
MENINGKATKAN NILAI PENYELENGGARAAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM (RUPS)
TO IMPROVE THE VALUE OF GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS' (GMS) EXECUTION

PENJELASAN
EXPLANATION

PENERAPAN DI PERSEROAN
IMPLEMENTATION INTHE COMPANY

1.

Perusahaan Terbuka memiliki cara
atau prosedur teknis pengumpulan
suara (voting) baik secara terbuka
maupun tertutup yang mengedepankan
independensi, ~ dan  kepentingan
pemegang saham.

Public Company has methods or
procedures of voting both open and
close voting, in order to emphasize
independency, and interests  of
shareholders

Setiap saham dengan hak suara yang dikeluarkan mempunyai satu hak suara (one share
one vote). Pemegang saham dapat menggunakan hak suaranya pada saat pengambilan
keputusan, terutama dalam pengambilan keputusan dengan cara pengumpulan suara
(voting). Namun demikian, mekanisme pengambilan keputusan dengan cara pengumpulan
suara (voting) baik secara terbuka maupun tertutup belum diatur secara rinci.

Each share has one vote. Shareholders may use their vote in decision-making, especially by
voting during the process of decision-making. However, the mechanism of decision-making
by voting has not been arranged in a detailed manner whether it is in public or in private.

Perusahaan Terbuka direkomendasikan mempunyai prosedur pengambilan suara dalam
pengambilan keputusan atas suatu mata acara RUPS. Adapun prosedur pengambilan
suara (voting) tersebut harus menjaga independensi ataupun kebebasan pemegang saham.
Sebagai contoh, dalam pengumpulan suara (voting) secara terbuka dilakukan dengan cara
mengangkat tangan sesuai dengan instruksi pilihan yang ditawarkan oleh pimpinan RUPS.
Sedangkan, dalam pengumpulan suara (voting) secara tertutup dilakukan pada keputusan
yang membutuhkan kerahasiaan ataupun atas permintaan pemegang saham, dengan cara
menggunakan kartu suara ataupun dengan penggunaan electronic voting.

The public company should have a voting procedure in decision-making according to the
agenda of the GMS. The procedure should also maintain the independence and the freedom
of the shareholders. For example, the public voting is done by raising hands according to
the instruction of choice that has been offered by the chairman of the meeting. On the
other hand, private voting is done by either voter cards or electronic voting. This is done to
maintain the privacy or according to the request of the shareholders

Perseroan comply dengan Prinsip 1 Butir 1

Mekanisme voting tercantum di dalam Tata Tertib RUPS
dimana hal tersebut telah diatur dalam Anggaran Dasar
Perseroan.

The Company complies with the First Principle Point 1
Voting mechanism is mentioned in GMS Rule of
Conduct whereas such matter has been stipulated in the
Company's Articles of Association

Seluruh anggota Direksi dan anggota
Dewan Komisaris Perusahaan Terbuka
hadir dalam RUPS Tahunan.

The Board of Directors and Board of
Commissioners of the public company
are present in the AGMS.

Kehadiran seluruh anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris Perusahaan Terbuka
bertujuan agar setiap anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris dapat memperhatikan,
menjelaskan, dan menjawab secara langsung permasalahan yang terjadi atau pertanyaan
yang diajukan oleh pemegang saham terkait mata acara dalam RUPS.

The presence of the Board of Directors and Board of Commissioners of the public company
is required so that the Board of Directors and Board of Commissioners are able to observe,
explain, and answer directly the agenda related problems or questions that are given by the
shareholders in the GMS.

Perseroan belum comply dengan Prinsip 1 Butir 2

Pada RUPS Tahunan Tahun Buku 2015, ada 1 anggota
Dewan Komisaris yang berhalangan hadir karena
sedang berada di luar negeri. Namun seluruh anggota
Direksi hadir.

The Company has not yet complied with the First
Principle Point 2

At the Annual General Meeting of Fiscal Year 2015,
there was 1 member of the Board of Commissioners who
was unable to attend because he was abroad. But all
members of the Board of Directors attended the meeting

Ringkasan risalah RUPS tersedia dalam
Situs Web Perusahaan Terbuka paling
sedikit selama 1 (satu) tahun.

The summary of meeting minutes of
the GMS is available on the public
company website for at least 1 (one)
year.

Berdasarkan ketentuan dalam Pasal 34 ayat (2) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang
Saham Perusahaan Terbuka, Perusahaan Terbuka wajib membuat ringkasan risalah
RUPS dalam bahasa Indonesia dan bahasa asing (minimal dalam bahasa Inggris), serta
diumumkan 2 (dua) hari kerja setelah RUPS diselenggarakan kepada masyarakat, yang
salah satunya melalui Situs Web Perusahaan Terbuka. Ketersediaan ringkasan risalah
RUPS pada Situs Web Perusahaan Terbuka memberikan kesempatan bagi pemegang
saham yang tidak hadir untuk mendapatkan informasi penting dalam penyelenggaraan
RUPS secara mudah dan cepat. Oleh karena itu, ketentuan tentang jangka waktu minimal
ketersediaan ringkasan risalah RUPS di Situs Web dimaksudkan untuk menyediakan
kecukupan waktu bagi pemegang saham untuk memperoleh informasi tersebut.

The public company is obligated to make summary of meeting minutes of the GMS in
Bahasa Indonesia and in a foreign language (at least in English). It must be announced in 2
(two) working days after the meeting is executed for the public through the public company
website. The availability of the summary of meeting minutes provides an opportunity to
absent shareholders to get important information during the meeting quickly and easily. The
provisions of how long the summary of meeting minutes may be available is to determine
the adequate time for shareholders to retrieve the information

Perseroan comply dengan Prinsip 1 Butir 3

Ringkasan risalah RUPS tersedia di situs resmi
Perseroan, yaitu www.bukaka.com selama lebih dari
satu tahun.

The Company complies with the First Principle Point 3
The summary minutes of GMS is available in the
Company’s official website, namely www.bukaka.com
for more than a year.

110

PT Bukaka Teknik Utama Tbk

Laporan Tahunan 2016 Annual Report



TATA KELOLA PERUSAHAAN
GOOD CORPORATE GOVERNANCE

PRINSIP DAN REKOM I

PRINCIPLE AND RECOMMENDATION

2 PRINSIP 2 /2"" PRINCIPLE
MENINGKATKAN KUALITAS KOMUNIKASI PERUSAHAAN TERBUKA DENGAN PEMEGANG SAHAM ATAU INVESTOR
INCREASING THE QUALITY OF COMMUNICATION BETWEEN THE PUBLIC COMPANY AND SHAREHOLDERS OR INVESTORS

EXPLANATION

PEN N DI PERSEROAN
IMPLEMENTATION INTHE COMPANY

1.

Perusahaan Terbuka memiliki suatu
kebijakan komunikasi dengan
pemegang saham atau investor.

The  public company has a
communication policy with
shareholders or investors.

Adanya komunikasi antara Perusahaan Terbuka dengan pemegang saham atau investor
dimaksudkan agar para pemegang saham atau investor mendapatkan pemahaman lebih
jelas atas informasi yang telah dipublikasikan kepada masyarakat, seperti laporan berkala,
keterbukaan informasi, kondisi atau prospek bisnis dan kinerja, serta pelaksanaan tata
kelola Perusahaan Terbuka. Di samping itu, pemegang saham atau investor juga dapat
menyampaikan masukan dan opini kepada manajemen Perusahaan Terbuka.

The communication between the public company and shareholders/investors aims
for a clearer understanding of information that has been made public, such as
newsletters, information disclosure, business prospects and performance, as well
as the execution of public company's governance. In addition, shareholder/investors
may also give suggestions and opinions to the management of the public company

Kebijakan komunikasi dengan para pemegang saham atau investor menunjukan komitmen
Perusahaan Terbuka dalam melaksanakan komunikasi dengan para pemegang saham
atau investor. Dalam kebijakan tersebut dapat mencakup strategi, program, dan waktu
pelaksanaan komunikasi, serta panduan yang mendukung pemegang saham atau investor
untuk berpartisipasi dalam komunikasi tersebut.

The communication policy with shareholders/investors shows the commitment of the
public company in implementing communication with shareholders/investors. The policy
comprises strategies, programs, time of communication, and guidelines that support
shareholders/investors in participating in the communication.

Perseroan comply dengan Prinsip 2 Butir 1

Perseroan memiliki kebijakan komunikasi dengan
pemegang saham atau investor. Komunikasi dengan
pemegang saham atau investor dilakukan baik melalui
media cetak dan elektronik ataupun media komunikasi
lainnya. Setiap laporan keuangan, laporan tahunan,
materi presentasi dan data Perseroan yang sudah
menjadi informasi publik juga dapat diakses di website
Perseroan. Selain itu, Perseroan juga melakukan
Paparan Publik sedikitnya 1 kali dalam setahun, yang
juga merupakan bagian dari pemenuhan peraturan
Bursa Efek Indonesia.

The Company complies with the Second Principle Point
1

The Company has possessed communication with
shareholders or investors policy. The Company
establishes communication with them through printed
and electronic media as well as other communication
channels. All of financial reports, annual reports,
presentation materials and Company data that have
become public information may also be accessed on
the Company's website. In addition, the Company also
conducts Public Expose at least once a year, which
is also part of compliance with the Indonesia Stock
Exchange regulations.

Perusahaan Terbuka mengungkapkan
kebijakan  komunikasi  Perusahaan
Terbuka dengan pemegang saham atau
investor dalam Situs Web.

The public company discloses the
communication policy that the public
company has with shareholders/
investors on the website

Pengungkapan kebijakan komunikasi merupakan bentuk transparansi atas komitmen
Perusahaan Terbuka dalam memberikan kesetaraan kepada semua pemegang saham
atau investor atas pelaksanaan komunikasi. Pengungkapan informasi tersebut juga
bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dan peran pemegang saham atau investor dalam
pelaksanaan program komunikasi Perusahaan Terbuka.

The disclosure of communication policy is a form of transparency and equality the
public company is committed to give to all shareholders/investors under the execution
of communication. The disclosure also aims for an increase of participation and role
shareholders/investors have in executing the public company’s communication program.

Perseroan comply dengan Prinsip 2 Butir 2

Mengacu pada jawaban di atas, Perseroan telah
mengungkapkan kebijakan komunikasi di situs resmi
Perseroan, yaitu www.bukaka.com.

The Company complies with the Second Principle Point
2

Referring to the abovementioned answer, the
Company has already disclosed the communication
policy on official website of the Company, namely
www.bukaka.com

3 PRINSIP 3/3%° PRINCIPLE
MEMPERKUAT KEANGGOTAAN DAN KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS
STRENGTHENING THE MEMBERSHIP AND COMPOSITION OF THE BOARD OF COMMISSIONERS

1.

Penentuan jumlah anggota Dewan
Komisaris mempertimbangkan kondisi
Perusahaan Terbuka.

The stipulation of number of
commissioners  will determine the
condition of the public company.

Jumlah anggota Dewan Komisaris dapat mempengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas
dari Dewan Komisaris. Penentuan jumlah anggota Dewan Komisaris Perusahaan Terbuka
wajib mengacu kepada ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang
paling kurang terdiri dari 2 (dua) orang berdasarkan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 33/P0JK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau
Perusahaan Publik. Selain itu, perlu juga mempertimbangkan kondisi Perusahaan Terbuka
yang antara lain yang meliputi karakteristik, kapasitas, dan ukuran, serta pencapaian
tujuan dan pemenuhan kebutuhan bisnis yang berbeda diantara Perusahaan Terbuka.
Namun demikian, jumlah anggota Dewan Komisaris yang terlalu besar berpotensi dapat
mengganggu efektivitas pelaksanaan fungsi Dewan Komisaris.

The number of commissioners may affect the effectivity of how the Board of Commissioners
execute their duties. The stipulation of number of the public company’s commissioners must
refer to the applicable legislation. At least 2 (two) individuals are chosen according to the
regulations of 0JK on Board of Commissioners. Additionally, the conditions of the public
company, which ranges from characteristics, capacity, size, achievement of objectives,
and fulfillment of business needs that differs within the company, must be taken into
consideration. However, the large number of Board of Commissioners has a large potential
to hinder the effectivity to execute the functions of Board of Commissioners

Perseroan comply dengan Prinsip 3 Butir 1

Jumlah anggota Dewan Komisaris Perseroan saat
ini sebanyak 3 orang, dimana 1 orang anggota
merupakan Komisaris Independen, sehingga Perseroan
telah memenuhi peraturan pasar modal dan bursa
yang mengatur mengenai Dewan Komisaris, serta
jumlah anggota Dewan Komisaris tersebut juga telah
disesuaikan dengan kondisi Perseroan.

The Company complies with the Third Principle Point 1
Number of the Board of Commissioners” members of the
Company is currently 3 persons, of which 1 member is
an Independent Commissioner, so that the Company has
complied with the capital market and stock exchange
regulations governing the Board of Commissioners, and
the number of members of the Board of Commissioners
has also been adjusted to the conditions of the
Company.

Penentuan komposisi anggota
Dewan  Komisaris memperhatikan
keberagaman keahlian, pengetahuan,
dan pengalaman yang dibutuhkan.

The composition stipulation of the
Board of Commissioners pays attention
to the diversity of required skills,
knowledge, and experiences.

Komposisi Dewan Komisaris merupakan kombinasi karakteristik baik dari segi organ Dewan
Komisaris maupun anggota Dewan Komisaris secara individu, sesuai dengan kebutuhan
Perusahaan Terbuka. Karakteristik tersebut dapat tercermin dalam penentuan keahlian,
pengetahuan, dan pengalaman yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas pengawasan
dan pemberian nasihat oleh Dewan Komisaris Perusahaan Terbuka. Komposisi yang
telah memperhatikan kebutuhan Perusahaan Terbuka merupakan suatu hal yang positif,
khususnya terkait pengambilan keputusan dalam rangka pelaksanaan fungsi pengawasan
yang dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang lebih luas.

The composition of Board of Commissioners is a combination of characteristics as a whole
or as individuals according to the needs of the public company. These characteristics
may be reflected through the stipulation of required skills, knowledge, and experiences
in executing the supervising and counseling duties by the Board of Commissioners.
Composition that pays attention to the needs of the public company is a positive sign,
especially in relation to the decision-making on the execution of supervising duties that
considers a wider range of aspects.

Perseroan comply dengan Prinsip 3 Butir 2

Komposisi anggota Dewan Komisaris Perseroan sudah
memperhatikan keberagaman keahlian, pengetahuan
dan pengalaman sebagaimana tercermin di Profil Dewan
Komisaris.

The Company complies with the Third Principle Point 2
Composition of the Board of Commissioners has
observed the diversity of expertise, knowledge and
experience as reflected in Profile of the Board of
Commissioners.
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4

PRINCIPLE AND RECOMMENDATION

PRINSIP 4/4™ PRINCIPLE
MENINGKATKAN KUALITAS PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DEWAN KOMISARIS.
INCREASING THE QUALITY OF PERFORMING DUTIES AND RESPONSIBILITIES OF BOARD OF COMMISSIONERS

EXPLANATION

IMPLEMENTATION INTHE COMPANY

1.

Dewan Komisaris mempunyai
kebijakan penilaian sendiri  (se/f-
assessment) untuk menilai  kinerja
Dewan Komisaris.

The Board of Commissioners has a
self-assessment policy to evaluate
the performance of the Board of
Commissioners.

Kebijakan penilaian sendiri (se/f -assessment) Dewan Komisaris merupakan suatu pedoman
yang digunakan sebagai bentuk akuntabilitas atas penilaian kinerja Dewan Komisaris
secara kolegial. Self-assessment atau penilaian sendiri dimaksud dilakukan oleh masing-
masing anggota untuk menilai pelaksanaan kinerja Dewan Komisaris secara kolegial,
dan bukan menilai kinerja individual masing-masing anggota Dewan Komisaris. Dengan
adanya self-assessment ini diharapkan masing-masing anggota Dewan Komisaris dapat
berkontribusi untuk memperbaiki kinerja Dewan Komisaris secara berkesinambungan.

The Board of Commissioners” self-assessment policy is a guideline used as a form of
accountability in collegially assessing the performance of the Board of Commissioners. The
self-assessment is done individually by the commissioners to evaluate the performance of
the Board of Commissioners, and not the individual performances of the commissioners. It
is expected that each commissioner is able to contribute to a better overall performance by
doing the self-assessment.

Dalam kebijakan tesebut dapat mencakup kegiatan penilaian yang dilakukan beserta
maksud dan tujuannya, waktu pelaksanaannya secara berkala, dan tolok ukur atau kriteria
penilaian yang digunakan sesuai dengan dengan rekomendasi yang diberikan oleh fungsi
nominasi dan remunerasi Perusahaan Terbuka, di mana adanya fungsi tersebut telah
diwajibkan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 34/POJK.04/2014 tentang
Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik.

The policy may comprise the activity of assessment, the purposes and objectives,
the periods of execution, and the standard or assessment criteria used based on the
recommendation given by Nomination and Remuneration Function for Public Companies.
The required functions are according to the regulations of OJK on the Nomination and
Remuneration Committees for Public Companies.

Perseroan comply dengan Prinsip 4 Butir 1

Dewan Komisaris Perseroan sudah memiliki kebijakan
self-assessment atas penilaian  kinerja  Dewan
Komisaris secara kolegial dengan cara membuat
perbandingan antara pencapaian dengan rencana
kerja dan target yang sudah disepakati sebelumnya
menggunakan indikator-indikaror penilaian yang sudah
ditetapkan.

The Company complies with the Fourth Principle Point 1
The Board of Commissioners of the Company has
already had self-assessment policy on the assessment
of the Board of Commissioners’ performance collegially
by comparing the achievement against the agreed
work plan and target using indicators of assessment
as designated

Kebijakan penilaian  sendiri  (self-
assessment) untuk menilai  kinerja
Dewan Komisaris, diungkapkan melalui
Laporan Tahunan Perusahaan Terbuka.
The self-assessment  policy ~ that
evaluates the performance of the
Board of Commissioners is disclosed in
this year's Annual Report of the public
company

Pengungkapan kebijakan self-assessment atas kinerja Dewan Komisaris dilakukan tidak
hanya untuk memenuhi aspek transparansi sebagai bentuk pertanggungjawaban atas
pelaksanaan tugasnya, namun juga untuk memberikan keyakinan khususnya kepada para
pemegang saham atau investor atas upaya-upaya yang perlu dilakukan dalam meningkatkan
kinerja Dewan Komisaris. Dengan adanya pengungkapan tersebut pemegang saham atau
investor mengetahui mekanisme check and balance terhadap kinerja Dewan Komisaris.
The disclosure of the self-assessment policy on the performance of the Board of
Commissioners is executed not only to fulfill the transparency aspect as a form of
responsibility, but also to convince the shareholders/investors of the acknowledgement of
Board of Commissioners’ efforts to increase their performance. By disclosing the policy, the
shareholders/investors are able to know the check and balance mechanism for the Board
of Commissioners' performance.

Perseroan comply dengan Prinsip 4 Butir 2

Mengacu pada jawaban sebelumnya, Perseroan telah
mengungkapkan kebijakan self-assessment tersebut
pada Laporan Tahunan.

The Company complies with the Fourth Principle Point 2
Referring to the previous answer, the Company has
already disclosed the policy of such self-assessment in
Annual Report.

Dewan Komisaris mempunyai
kebijakan terkait pengunduran diri
anggota Dewan Komisaris apabila
terlibat dalam kejahatan keuangan.
The Board of Commissioners has a
resignation policy if a commissioner is
committed to a financial crime.

Kebijakan pengunduran diri anggota Dewan Komisaris yang terlibat dalam kejahatan keuangan
merupakan kebijakan yang dapat meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan
terhadap Perusahaan Terbuka, sehingga integritas perusahaan akan tetap terjaga. Kebijakan
ini diperlukan untuk membantu kelancaran proses hukum dan agar proses hukum tersebut
tidak mengganggu jalannya kegiatan usaha. Selain itu, dari sisi moralitas, kebijakan ini
membangun budaya beretika di lingkungan Perusahaan Terbuka. Kebijakan tersebut dapat
tercakup dalam Pedoman ataupun Kode Etik yang berlaku bagi Dewan Komisaris.

The resignation policy for a commissioner who is involved in a financial crime is a policy that
may increase the confidence of stakeholders in the public company, so that the integrity of
the company still remains. This policy is necessary to help ease the legal proceedings and
avoid any disruptions in the company’s activity. In addition to the morality, this policy builds
the ethical culture in the environment of the public company. The policy may comprise code
of ethics that is applicable to the Board of Commissioners

Selanjutnya, yang dimaksud dengan terlibat dalam kejahatan keuangan merupakan adanya
status terpidana terhadap anggota Dewan Komisaris dari pihak yang berwenang. Kejahatan
keuangan dimaksud seperti manipulasi dan berbagai bentuk penggelapan dalam kegiatan
jasa keuangan serta Tindakan Pidana Pencucian Uang sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak
Pidana Pencucian Uang.

An involvement in financial crime refers to the conviction of a commissioner by the
authority. Financial crimes refer to manipulation and a variety of financial frauds in financial
services. It also includes Money Laundering as stated in Act no. 8 of 2010 on the Prevention
and Combating of Money Laundering.

Perseroan comply dengan Prinsip 4 Butir 3

Dewan Komisaris telah memiliki kebijakan terkait
pengunduran diri anggota Dewan Komisaris apabila
terlibat dalam kejahatan keuangan sebagaimana
tertuang dalam Pedoman Kerja dan Kode Etik Dewan
Komisaris.

The Company complies with the Fourth Principle Point 3
The Board of Commissioners has a resignation policy
if a commissioner is committed to a financial crime.as
stipulated in the Board Charter and Code of Conduct.

Dewan Komisaris atau Komite yang

menjalankan  fungsi Nominasi dan
Remunerasi  menyusun  kebijakan
suksesi  dalam  proses  Nominasi

anggota Direksi.

The Board of Commissioners or
Committee ~ that  executes  the
nomination and remuneration function
arranges the succession policy in the
process of nominating a director.

Berdasarkan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 34/POJK.04/2014
tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik, komite yang
menjalankan fungsi nominasi mempunyai tugas untuk menyusun kebijakan dan kriteria yang
dibutuhkan dalam proses Nominasi calon anggota Direksi. Salah satu kebijakan yang dapat
mendukung proses Nominasi sebagaimana dimaksud adalah kebijakan suksesi anggota
Direksi. Kebijakan mengenai suksesi bertujuan untuk menjaga kesinambungan proses
regenerasi atau kaderisasi kepemimpinan di perusahaan dalam rangka mempertahankan
keberlanjutan bisnis dan tujuan jangka panjang perusahaan.

According to the regulations of OJK on the Nomination and Remuneration Committees
for Public Companies, the committee that executes the nomination function is tasked
with arranging the policy and criteria needed for the process of nominating a candidate
director. One of the policies that may support the nomination process is the succession of a
director. The succession policy aims for maintaining the continuity of the regeneration or the
leadership cadre in the company to preserve the business’ progression and the long-term
goal of the company.

Perseroan comply dengan Prinsip 4 Butir 3

Dewan Komisaris dalam hal ini dibantu oleh Komite
Nominasi dan Remunerasi yang bertugas dalam hal
penyusunan kebijakan suksesi dalam proses Nominasi
anggota Direksi sebagaimana tertuang dalam Pedoman
Kerja dan Kode Etik Komite Nominasi dan Remunerasi.

The Company’ complies with the Fourth Principle Point 3
The Company's Board of Commissioners, together
with Nomination and Remuneration Committee, is
also responsible to establish succession policy in
Nomination process of the Board of Directors’ members
as stipulated in the Nomination and Remuneration
Committee's Charter and Code of Conduct.
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5

PRINCIPLE AND RECOMMENDATION

PRINSIP 5/5™ PRINCIPLE
MEMPERKUAT KEANGGOTAAN DAN KOMPOSISI DIREKSI
STRENGTHENING THE MEMBERSHIP AND COMPOSITION OF BOARD OF DIRECTORS

EXPLANATION

IMPLEMENTATION INTHE COMPANY

1.

Penentuan jumlah anggota Direksi
mempertimbangkan kondisi
Perusahaan Terbuka serta efektifitas
dalam pengambilan keputusan.

The stipulation of number of directors
will consider the condition of the public
company as well as the effectivity in
decisionmaking.

Sebagai organ perusahaan yang berwenang dalam pengurusan perusahaan, penentuan
jumlah Direksi sangat mempengaruhi jalannya kinerja Perusahaan Terbuka. Dengan
demikian, penentuan jumlah anggota Direksi harus dilakukan melalui pertimbangan yang
matang dan wajib mengacu pada ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku,
dimana berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/P0JK.04/2014 tentang
Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik paling sedikit terdiri dari
2 (dua) orang. Disamping itu, dalam penentuan jumlah Direksi harus didasarkan pada
kebutuhan untuk mencapai maksud dan tujuan Perusahaan Terbuka dan disesuaikan dengan
kondisi Perusahaan Terbuka yang meliputi karakteristik, kapasitas, dan ukuran Perusahaan
Terbuka serta bagaimana tercapainya efektivitas pengambilan keputusan Direksi.

As the organ of the company authorized in managing the company, the stipulation of number
of directors will affect the performance of the public company. Therefore, the stipulation
must be taken into serious consideration and must be according to the applicable
regulations, where, according to the regulations of OJK on Board of Directors and Board
of Commissioners for Public Companies, it must consist of 2 (two) individuals. In addition,
the stipulation must be based on the needs to achieve the purposes, goals, and conditions
of the public company. The conditions comprise characteristics, capacity, and size of the
company as well as the effectivity of decision-making made by the Board of Directors

Perseroan comply dengan Prinsip 5 Butir 1

Jumlah anggota Direksi Perseroan saat ini sebanyak 7
orang, dimana 1 orang anggota Direksi adalah Direktur
Independen, sehingga Perseroan telah memenuhi
peraturan pasar modal dan bursa yang mengatur
mengenai Direksi, serta telah disesuaikan dengan
kondisi Perseroan.

The Company complies with the Fifth Principle Point 1
Currently, the Company has 7 Directors whereas 1
member of them is the Independent Director, so that
the Company has complied with the capital market
and stock exchange regulations governing the Board of
Directors, and has been adjusted to the conditions of
the Company.

Penentuan komposisi anggota Direksi
memperhatikan, keberagaman
keahlian, pengetahuan, dan
pengalaman yang dibutuhkan.

The composition stipulation of the
Board of Directors pays attention to the
diversity of required skills, knowledge,
and experiences

Seperti halnya Dewan Komisaris, keberagaman komposisi anggota Direksi merupakan
kombinasi karakteristik yang diinginkan baik dari segi organ Direksi maupun anggota
Direksi secara individu, sesuai dengan kebutuhan Perusahaan Terbuka. Kombinasi
tersebut ditentukan dengan cara memperhatikan keahlian, pengetahuan dan pengalaman
yang sesuai pada pembagian tugas dan fungsi jabatan Direksi dalam mencapai tujuan
Perusahaan Terbuka. Dengan demikian, pertimbangan kombinasi karakteristik dimaksud
akan berdampak dalam ketepatan proses pencalonan dan penunjukan individual anggota
Direksi ataupun Direksi secara kolegial.

Similar to the Board of Commissioners, the diversity of composition in the Board of directors
is a combination of characteristics as a whole or as individuals, according to the needs of
the public company. This combination is taken into consideration by paying attention to the
required skills, knowledge, and experiences for the tasks and job functions of a director
in order to achieve the goals of the public company. Therefore, the consideration of these
characteristics will impact on nominating or choosing a director, collegially or individually.

Perseroan comply dengan Prinsip 5 Butir 2

Komposisi  anggota  Direksi ~ Perseroan  sudah
memperhatikan keberagaman keahlian, pengetahuan
dan pengalaman yang dibutuhkan dimana hal tersebut
tercermin dari profil masing-masing anggota Direksi.

The Company complies with the Fifth Principle Point 2
The composition of the Board of Directors” members
has already observed the diversity of the expertise,
knowledge and experience needed which are reflected
in the profile of each member of the Board of Directors

Anggota Direksi yang membawahi
bidang akuntansi atau keuangan
memiliki keahlian dan/atau
pengetahuan di bidang akuntansi.

The director who oversees accounting
or finance has the skills and/or
knowledge in accounting.

Laporan Keuangan merupakan laporan pertanggungjawaban manajemen atas pengelolaan
sumber daya yang dimiliki oleh Perusahaan Terbuka, yang wajib disusun dan disajikan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku umum di Indonesia dan juga
peraturan OJK terkait, antara lain peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal
yang mengatur mengenai penyajian dan pengungkapan Laporan Keuangan Perusahaan
Terbuka. Berdasarkan peraturan perundangundangan di sektor Pasar Modal yang mengatur
mengenai tanggung jawab Direksi atas Laporan Keuangan, Direksi secara tanggung renteng
bertanggung jawab atas Laporan Keuangan, yang ditandatangani Direktur Utama dan
anggota Direksi yang membawahi bidang akuntansi atau keuangan.

A financial statement is a report on management accountability of the resources owned
by the public company, which must be prepared and presented according to the financial
accounting standards generally accepted in Indonesia and also rules that the 0JK is related
to, which the Capital Markets Law regulates the presentation and disclosure of financial
statements of the public company. Based on the Capital Markets Law regulating the
responsibilities of directors on financial statements, the Board of Directors are responsible
for the financial statements, which are signed by the president director and the director that
oversees accounting or finance.

Dengan demikian, pengungkapan dan penyusunan informasi keuangan yang disajikan
dalam laporan keuangan akan sangat tergantung pada keahlian, dan/atau pengetahuan
Direksi, khususnya anggota Direksi yang membawahi bidang akuntansi atau keuangan.
Adanya kualifikasi keahlian dan/atau pengetahuan di bidang akuntansi yang setidaknya
dimiliki anggota Direksi dimaksud dapat memberikan keyakinan atas penyusunan Laporan
Keuangan, sehingga Laporan Keuangan tersebut dapat diandalkan oleh para pemangku
kepentingan (stakeholders) sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi terkait
Perusahaan Terbuka dimaksud. Keahlian dan/atau pengetahuan tersebut dapat dibuktikan
dengan latar belakang pendidikan, sertifikasi pelatihan, dan/atau pengalaman kerja terkait.
Therefore, the disclosure and organization of financial information that is presented in
the financial statements highly depends on the skills and/or knowledge of the Board of
Directors, mainly the Director who oversees accounting or finance. The skills or knowledge
qualification that a director has in accounting may create a convincing financial statement
that stakeholders are able to rely on as a groundwork in making an economic decision
related to the public company. Those skills and knowledge may be validated based on
education background, training certification, and relevant job experiences.

Perseroan comply dengan Prinsip 5 Butir 3

Perseroan memiliki anggota Direksi yang membawahi
bidang akuntansi atau keuangan dan memiliki keahlian
dan pengetahuan di bidang Akuntansi, yaitu Bapak
Afifuddin Suhaeli Kalla yang saat ini menjabat sebagai
Direktur Keuangan.

The Company complies with the Fifth Principle Point 3

The Company has a member of the Board of Directors
who oversee accounting or finance and has expertise
and knowledge in Accounting, namely Mr. Afifuddin
Suhaeli Kalla who currently serves as Finance Director.

6

PRINSIP 6 /6™ PRINCIPLE
MENINGKATKAN KUALITAS PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DIREKSI.
INCREASING THE QUALITY OF PERFORMING DUTIES AND RESPONSIBILITIES OF BOARD OF DIRECTORS

1.

Direksi mempunyai kebijakan penilaian
sendiri (self-assessment) untuk menilai
kinerja Direksi.

The Board of Directors have a self-
assessment policy to evaluate the
performance of the Board of Directors.

Seperti halnya pada Dewan Komisaris, kebijakan penilaian sendiri (self-assessment) Direksi
merupakan suatu pedoman yang digunakan sebagai bentuk akuntabilitas atas penilaian

Perseroan comply dengan Prinsip 6 Butir 1
Direksi Perseroan sudah memiliki kebijakan self-

kinerja Direksi secara kolegial. Self-assessment atau penilaian sendiri dimaksud dilakukan
oleh masing-masing anggota Direksi untuk menilai pelaksanaan kinerja Direksi secara
kolegial, dan bukan menilai kinerja individual masing-masing anggota Direksi. Dengan
adanya self-assessment ini diharapkan masing-masing anggota Direksi dapat berkontribusi
untuk memperbaiki kinerja Direksi secara berkesinambungan.

Similar to the Board of Commissioners, the Board of Directors’ self-assessment policy is a
guideline used as a form of accountability in collegially assessing the performance of the
Board of Directors. The self-assessment is done individually by the directors to evaluate the
performance of Board of Directors, and not the individual performances of the directors. It
is expected that each director is able to contribute to a better overall performance by doing
the self-assessment.

Dalam kebijakan tesebut dapat mencakup kegiatan penilaian yang dilakukan beserta
maksud dan tujuannya, waktu pelaksanaannya secara berkala, dan tolak ukur atau kriteria
penilaian yang digunakan sesuai dengan dengan rekomendasi yang diberikan oleh fungsi
nominasi dan remunerasi Perusahaan Terbuka, dimana pembentukan fungsi tersebut telah
diwajibkan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 34/POJK.04/2014 tentang
Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik.

The policy may comprise the activity of assessment, the purposes and objectives,
the periods of execution, and the standard or assessment criteria used based on the
recommendation given by Nomination and Remuneration Function for Public Companies.
The required functions are according to the regulations of 0JK on the Nomination and
Remuneration Committees for Public Companies.

atas penilaian kinerja Direksi secara
kolegial. Setiap tiga bulan sekali dilakukan review atas
pencapaian kinerja operasional dan kinerja keuangan
Perseroan dengan cara melakukan perbandingan antara
pencapaian dengan target serta rencana kerja yang
sudah disepakati sebelumnya.

The Company complies with the Sixth Principle Point 1
The Company's Board of Directors has already
possessed self-assessment policy on the assessment
of the Board of Directors’ performance collegially. Every
three months, a review of the Company’s performance
and operational performance is performed by comparing
the achievement with the targets and the agreed work
plan.

Laporan Tahunan 2016 Annual Report
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TATA KELOLA PERUSAHAAN
GOOD CORPORATE GOVERNANCE

PRINSIP DAN REKOME JELASAN PENERAPAN DI PERSEROAN

PRINCIPLE AND RECOMMENDATION

2.

Kebijakan penilaian  sendiri  (self-
assessment) untuk menilai  kinerja
Direksi diungkapkan melalui laporan
tahunan Perusahaan Terbuka.

The self-assessment policy that
evaluates the performance of the Board
of Directors is disclosed in this year's
Annual Report of the public company.

EXPLANATION

Pengungkapan kebijakan self-assessment atas kinerja Direksi dilakukan tidak hanya untuk
memenuhi aspek transparansi sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan
tugasnya, namun juga untuk memberikan informasi penting atas upaya-upaya perbaikan
dalam pengelolaan Perusahaan Terbuka. Informasi tersebut sangat bermanfaat untuk
memberikan keyakinan kepada pemegang saham atau investor bahwa terdapat kepastian
pengelolaan perusahaan terus dilakukan ke arah yang lebih baik. Dengan adanya
pengungkapan tersebut pemegang saham atau investor mengetahui mekanisme check and
balance terhadap kinerja Direksi.

The disclosure of the self-assessment policy on the performance of Board of Directors is
executed not only to fulfill the transparency aspect as a form of responsibility, but also to
deliver important information on the improvement efforts regarding the public company.
This information is very useful to convince shareholders/investors that the management of
the company is constantly heading towards a better direction. By disclosing the policy, the
shareholders/investors are able to know the check and balance mechanism for the Board
of Directors’ performance

IMPLEMENTATION INTHE COMPANY

Perseroan comply dengan Prinsip 6 Butir 2

Mengacu pada jawaban sebelumnya, Perseroan sudah
mengungkapkan kebijakan self-assessment tersebut
pada Laporan Tahunan.

The Company complies with with the Sixth Principle
Point 2
Referring to the previous answer, the Company has
disclosed the policy of such self-assessment on Annual
Report.

Direksi mempunyai kebijakan terkait
pengunduran diri anggota Direksi

apabila terlibat dalam kejahatan
keuangan.
The Board of Directors have a

resignation policy if the member
committed to financial crime.

Kebijakan pengunduran diri anggota Direksi yang terlibat dalam kejahatan keuangan
merupakan kebijakan yang dapat meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan
terhadap Perusahaan Terbuka, sehingga integritas perusahaan akan tetap terjaga. Kebijakan
ini diperlukan untuk membantu kelancaran proses hukum dan agar proses hukum tersebut
tidak mengganggu jalannya kegiatan usaha. Selain itu, dari sisi moralitas, kebijakan ini
akan membangun budaya beretika di lingkungan Perusahaan Terbuka. Kebijakan tersebut
dapat tercakup dalam Pedoman ataupun Kode Etik yang berlaku bagi Direksi.

The resignation policy for a Director who is committed to a financial crime is a policy
that may increase the confidence of stakeholders in the public company, so that the
integrity of the company still remains. This policy is necessary to help ease the legal
proceedings and avoid any disruptions in the company's activity. In addition to the
morality, this policy builds the ethical culture in the environment of the public company.
The policy may comprise code of ethics that is applicable to the Board of Directors

Selanjutnya, yang dimaksud dengan terlibat dalam kejahatan keuangan merupakan adanya
status terpidana terhadap anggota Direksi dari pihak yang berwenang. Kejahatan keuangan
dimaksud seperti manipulasi dan berbagai bentuk penggelapan dalam kegiatan jasa
keuangan serta Tindakan Pidana Pencucian Uang sebagaimana dimaksud dalam Undang
Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana
Pencucian Uang.

An involvement in financial crime refers to the conviction of a director by the authority.
Financial crimes refer to manipulation and a variety of financial frauds in financial services.
It also includes Money Laundering as stated in Act no. 8 of 2010 on the Prevention and
Combating of Money Laundering.

Perseroan comply dengan Prinsip 6 Butir 3

Direksi  Perseroan mempunyai kebijakan terkait
pengunduran diri anggota Direksi apabila terlibat dalam
kejahatan keuangan yang tertuang di dalam Pedoman
Kerja dan Kode Etik Direksi.

The Company complies with the Sixth Principle Point 3
The Company's Board of Directors has a resignation
policy if the member committed to financial crime as
stipulated in the Board Charter and Code of Conduct

7 PRINSIP 7/ 7™ PRINCIPLE
MENINGKATKAN ASPEK TATA KELOLA PERUSAHAAN MELALUI PARTISIPASI PEMANGKU KEPENTINGAN
INCREASING THE COMPANY’S GOVERNANCE ASPECT BY MEANS OF STAKEHOLDERS PARTICIPATION

1.

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan
untuk mencegah terjadinya insider
trading.
The public company has the policy
to prevent the occurrence of insider
trading.

Seseorang yang mempunyai informasi orang dalam dilarang melakukan suatu transaksi
Efek dengan menggunakan informasi orang dalam sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang mengenai Pasar Modal. Perusahaan Terbuka dapat meminimalisir terjadinya insider
trading tersebut melalui kebijakan pencegahan, misalnya dengan memisahkan secara tegas
data dan/atau informasi yang bersifat rahasia dengan yang bersifat publik, serta membagi
tugas dan tanggung jawab atas pengelolaan informasi dimaksud secara proporsional dan
efisien.

An individual who has inside information is prohibited from engaging in a securities
transaction using the information as defined in the Capital Markets Law. The public
company is able to minimize insider trading by means of prevention policy, such as strictly
separating public data and/or information from confidential data and/ or information, as
well as splitting tasks and responsibilities for managing information proportionally and
efficiently.

Perseroan comply dengan Prinsip 7 Butir 1
Perseroan telah memiliki kebijakan untuk mencegah
terjadinya insider trading.

The Company complies with the Seventh Principle Point
1

The Company has already had policy to prevent the
occurrence of insider trading.

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan
anti-korupsi dan anti-fraud.

The public company has an anti-
corruption policy and anti-fraud policy

Kebijakan anti-korupsi bermanfaat untuk memastikan agar kegiatan usaha Perusahaan
Terbuka dilakukan secara legal, prudent, dan sesuai dengan prinsip-prinsip tata kelola
yang baik. Kebijakan tersebut dapat merupakan bagian dalam kode etik, ataupun dalam
bentuk tersendiri. Dalam kebijakan tersebut dapat meliputi antara lain mengenai program
dan prosedur yang dilakukan dalam mengatasi praktik korupsi, balas jasa (kickbacks), fraud,
suap dan/atau gratifikasi dalam Perusahaan Terbuka. Lingkup dari kebijakan tersebut harus
menggambarkan pencegahan Perusahaan Terbuka terhadap segala praktik korupsi baik
memberi atau menerima dari pihak lain.

The anti-corruption policy is useful to ensure the activities at the public company are
executed legally, prudently, and according to the principles of good governance. The
policy is its own form or a part of code of ethics. The policy comprises programs and
procedures that are able to resolve the practice of corruption, kickbacks, fraud, bribery, and/
or gratification within the public company. The scope of the policy must depict the public
company's prevention against all practices of corruption on both the giving and receiving
from other parties.

Perseroan comply dengan Prinsip 7 Butir 2
Perseroan memiliki kebijakan khusus terkait anti-
korupsi dan anti-fraud.

The Company complies with the Seventh Principle
Point 2

The Company has an anti-corruption policy and anti-
fraud policy.

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan
tentang seleksi dan peningkatan
kemampuan pemasok atau vendor.

The public company has a policy on
selecting and increasing the ability of
suppliers or vendors.

Kebijakan tentang seleksi pemasok atau vendor bermanfaat untuk memastikan agar
Perusahaan Terbuka memperoleh barang atau jasa yang diperlukan dengan harga yang
kompetitif dan kualitas yang baik. Sedangkan kebijakan peningkatan kemampuan pemasok
atau vendor bermanfaat untuk memastikan bahwa rantai pasokan (supply chain) berjalan
dengan efisien dan efektif. Kemampuan pemasok atau vendor dalam memasok/memenuhi
barang atau jasa yang dibutuhkan perusahaan akan mempengaruhi kualitas output
perusahaan.

The policy on selecting suppliers or vendors is useful to ensure the public company has the
goods and services with competitive prices and good qualities. Additionally, the policy on
increasing the ability of suppliers or vendors is useful to ensure the supply chain to operate
efficiently and effectively. The ability of suppliers or vendors in providing or fulfilling the
goods or services needed by the company will affect the company’s output quality

Dengan demikian, pelaksanaan kebijakan-kebijakan tersebut dapat menjamin kontinuitas
pasokan, baik dari segi kuantitas maupun kualitas yang dibutuhkan Perusahaan Terbuka.
Adapun cakupan kebijakan ini meliputi kriteria dalam pemilihan pemasok atau vendor,
mekanisme pengadaan yang transparan, upaya peningkatan kemampuan pemasok atau
vendor, dan pemenuhan hak-hak yang berkaitan dengan pemasok atau vendor.

The execution of these policies may guarantee supply continuity from both quantity and
quality needed by the public company. These policies comprise criteria in choosing suppliers
or vendors, transparency mechanisms in procurement, the effort in increasing the ability of
suppliers or vendors, and compliance in rights of suppliers or vendors.

Perseroan comply dengan Prinsip 7 Butir 3
Perseroan memiliki kebijakan tentang seleksi serta
peningkatan kemampuan pemasok atau vendor.

The Company complies with the Seventh Principle Point
3

The Company has a policy on selecting and increasing
the ability of suppliers or vendors
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4

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan
tentang pemenuhan hak-hak kreditur.
The public company has a policy on
complying creditors’ rights.

EXPLANATION

Kebijakan tentang pemenuhan hak-hak kreditur digunakan sebagai pedoman dalam
melakukan pinjaman kepada kreditur. Tujuan dari kebijakan dimaksud adalah untuk menjaga
terpenuhinya hak-hak dan menjaga kepercayaan kreditur terhadap Perusahaan Terbuka.
Dalam kebijakan tersebut mencakup pertimbangan dalam melakukan perjanjian, serta
tindak lanjut dalam pemenuhan kewajiban Perusahaan Terbuka kepada kreditur.

The policy on complying creditors’ rights is used as a guide to get a loan for creditors.
The goal of this policy is to fully preserve the rights and creditors’ confidence in the
public company. The policy comprises the consideration on entering into agreements, and
following up on the compliance of creditors’ rights by the public company.

IMPLEMENTATION INTHE COMPANY

Perseroan belum comply dengan Prinsip 7 Butir 4
Perseroan belum memiliki kebijakan khusus terkait
pemenuhan hak-hak kreditur.

The Company has not yet complied with the Seventh
Principle Point 4
The Company has not had a policy on complying
creditors’ rights:

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan
sistem whistleblowing.
The public company has a policy on the
whistleblowing system.

Kebijakan sistem whistleblowing yang telah disusun dengan baik akan memberikan
kepastian perlindungan kepada saksi atau pelapor atas suatu indikasi pelanggaran yang
dilakukan karyawan atau manajemen Perusahaan Terbuka. Penerapan kebijakan sistem
tersebut akan berdampak pada pembentukan budaya tata kelola perusahaan yang baik.
Kebijakan sistem whistleblowing mencakup antara lain jenis pelanggaran yang dapat
dilaporkan melalui sistem whistleblowing, cara pengaduan, perlindungan dan jaminan
kerahasiaan pelapor, penanganan pengaduan, pihak yang mengelola aduan, dan hasil
penanganan dan tindak lanjut pengaduan.

The whistleblowing policy that has been well organized will assure witnesses or informers
of their protection from an indication of violation done by an employee or management
of the public company. The execution of this policy will impact on the establishment of
good governance. This policy comprises types of violations that are able to be reported
through the whistleblowing system, a guide on accusation, protection and insurance of
informer’s confidentiality, handling the accusation, the party who handles the accusations,
the outcome after handling the situation, and the actions taken after the accusation.

Perseroan comply dengan Prinsip 7 Butir 5
Perseroan memiliki kebijakan sistem whistleblowing
sebagaimana telah diuraikan pada halaman 109.

The Company complies with the Seventh Principle Point
5

The Company has a whistleblowing system policy as
described on page 109.

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan
pemberian insentif jangka panjang
kepada Direksi dan karyawan.

The public company has a policy on
giving long-term incentives to Directors
and employees.

Insentif jangka panjang merupakan insentif yang didasarkan atas pencapaian kinerja jangka
panjang. Rencana insentif jangka panjang mempunyai dasar pemikiran bahwa kinerja
jangka panjang perusahaan tercermin oleh pertumbuhan nilai dari saham atau target-
target jangka panjang perusahaan lainnya. Insentif jangka panjang bermanfaat dalam
rangka menjaga loyalitas dan memberikan motivasi kepada Direksi dan karyawan untuk
menigkatkan kinerja atau produktivitasnya yang akan berdampak pada peningkatan kinerja
perusahaan dalam jangka panjang.

Long-term incentives are incentives given based on the achievement of long-term
performance. The plan of long-term incentives has the basic premise that the company’s
long-term performance is reflected on the growth in value of the shares or long-term targets
of other companies. Long-term incentives are useful in preserving loyalty and motivating
directors and employees to perform better or become more productive, as these will impact
on the long-term performance of the company.

Adanya suatu kebijakan insentif jangka panjang merupakan komitmen nyata Perusahaan
Terbuka untuk mendorong pelaksanaan pemberian insentif jangka panjang kepada Direksi
dan Karyawan dengan syarat, prosedur dan bentuk yang disesuaikan dengan tujuan jangka
panjang Perusahaan Terbuka. Kebijakan dimaksud dapat mencakup antara lain maksud dan
tujuan pemberian insentif jangka panjang, syarat dan prosedur dalam pemberian insentif,
dan kondisi dan risiko yang harus diperhatikan oleh Perusahaan Terbuka dalam pemberian
insentif. Kebijakan tersebut juga dapat tercakup dalam kebijakan remunerasi Perusahaan
Terbuka yang ada.

The policy on long-term incentives is the company’s commitment to give incentives to
directors and employees under the terms, procedures, and forms that are in accordance to
the long-term goal of the public company. This policy comprises the purposes and objectives
of giving long-term incentives, the terms and procedures of giving incentives, as well as
the conditions and risks that must be mindful of by the public company when giving an
incentive. This policy is also consisted in the remuneration policy of the public company.

Perseroan comply dengan Prinsip 7 Butir 6
Perseroan sudah memiliki kebijakan pemberian insentif
jangka panjang kepada Direksi dan karyawan.

The Company complies with the Seventh Principle
Point 6

The Company has a policy on giving long-term
incentives to Directors and employees.

8

PRINSIP 8 /8™ PRINCIPLE
MENINGKATKAN PELAKSANAAN KETERBUKAAN INFORMASI.
INCREASING THE IMPLEMENTATION OF INFORMATION DISCLOSURE

1.

Perusahaan Terbuka memanfaatkan
penggunaan teknologi informasi secara
lebih luas selain situs web sebagai
media keterbukaan informasi.

The public company utilizes information
technology more openly as the media
of information disclosure.

Penggunaan teknologi informasi dapat bermanfaat sebagai media keterbukaan informasi.
Adapun keterbukaan informasi yang dilakukan tidak hanya keterbukaan informasi yang telah
diatur dalam peraturan perundang-undangan, namun juga informasi lain terkait Perusahaan
Terbuka yang dirasakan bermanfaat untuk diketahui pemegang saham atau investor. Dengan
pemanfaatan teknologi informasi secara lebih luas selain situs web diharapkan perusahaan
dapat meningkatkan efektivitas penyebaran informasi perusahaan. Meskipun demikian,
pemanfaatan teknologi informasi yang dilakukan tetap memperhatikan manfaat dan biaya
perusahaan.

The use of information technology may be useful as a media of information disclosure. In
addition to the informations mentioned in the regulations, useful informations regarding the
public company will also be disclosed to shareholders/investors. By using the information
technology more openly, it is expected the company may increase their effectivity in sharing
the company’s information. Nevertheless, the use of information technology has to also pay
attention to how it will cost and benefit the company.

Perseroan belum comply dengan Prinsip 8 Butir 1

Saat ini Perseroan menggunakan situs web dan
pelaporan secara elektronik seperti IDXNet dan OJK
Reporting sebagai media keterbukaan informasi.
Perseroan  saat ini  tengah  mengembangkan
pemanfaatan teknologi secara lebih luas seperti
penggunaan media sosial.

The Company has not complied with the Eight Principle
Point 1

Currently the Company uses website and electronic
reporting such as IDXNet and OJK Reporting as media of
information disclosure. The Company currently develops
a wider use of technology such as social media

Laporan Tahunan Perusahaan Terbuka
mengungkapkan pemilik manfaat akhir
dalam kepemilikan saham Perusahaan
Terbuka paling sedikit 5% (lima persen),
selain pengungkapan pemilik manfaat
akhir - dalam  kepemilikan ~ saham
Perusahaan Terbuka melalui pemegang
saham utama dan pengendali.

The public company’s Annual Report
discloses the final beneficial owner of
shares in the ownership of the Public
Company at least 5% (five percent), in
addition to the disclosure of the final
beneficial ownership of the public
company through the main shareholder
and controller.

Peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal yang mengatur mengenai penyampaian
laporan tahunan Perusahaan Terbuka telah mengatur kewajiban pengungkapan informasi
mengenai pemegang saham yang memiliki 5% (lima persen) atau lebih saham Perusahaan
Terbuka, serta kewajiban pengungkapan informasi mengenai pemegang saham utama dan
pengendali Perusahaan Terbuka baik langsung maupun tidak langsung sampai dengan
pemilik manfaat terakhir dalam kepemilikan saham tersebut. Dalam Pedoman Tata Kelola
ini direkomendasikan untuk mengungkapkan pemilik manfaat akhir atas kepemilikan saham
Perusahaan Terbuka paling sedikit 5% (lima persen), selain mengungkapkan pemilik manfaat
akhir dari kepemilikan saham oleh pemegang saham utama dan pengendali.

The regulations on the capital markets sector which regulates the delivery of the public
company's annual report has also regulated the compliance of information disclosure on the
shareholder who has 5% or more of the company’s shares, as well as of direct or indirect
information disclosure on the main shareholder and controller of the company up to the final
beneficial owner of the shares ownership. In the guideline of governance, it is advised to
disclose the final beneficial owner who owns at least 5% of the public company's shares
in addition to disclosing the final beneficial owner of the shares ownership by the main
shareholder and controller.

Perseroan comply dengan Prinsip 8 Butir 2

Perseroan sudah mengungkapkan pemilik manfaat akhir
dalam kepemilikan saham Perseroan paling sedikit 5%
(lima persen) dalam Laporan Tahunan.

The Company complies with the Eight Principle Point 2

The Company has disclosed the final beneficial owner
of shares in the ownership of the Company at least 5%
in the Annual Report.

Laporan Tahunan 2016 Annual Report
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Dalam rangka merealisasikan visi dan misi sekaligus mencapai
pertumbuhan usaha yang berkelanjutan, Perseroan memberikan
perhatian lebih terhadap pengembangan kompetensi sumber
daya manusia (SDM) yang dimilikinya. Hal ini didasari oleh
keberadaan SDM perusahaan yang ditempatkan sebagai human
intellectual capital Perseroan dan memegang peranan penting
dalam mendukung Perseroan.

Departemen HR dalam hal ini bertanggung jawab untuk
menjalankan fungsi strategis terkait penentuan kebijakan
pengelolaan maupun pengembangan sumber daya manusia dan
juga fungsi bisnis melalui perekrutan sumber daya manusia yang
profesional.

Struktur Organisasi SDM Perseroan dapat digambarkan sebagai
berikut:

In order to realize the vision and mission while achieving
sustainable business growth, the Company gives more attention
to the development of its Human Resource (HR) competence.
This is based on the existence of company human resources
that placed as the human intellectual capital of the Company
and plays an important role in supporting the Company.

The HR department is responsible for carrying out strategic
functions related to the determination of human resource
management and development policies as well as business
functions through the recruitment of professional human
resources.

The organizational structure of the Company's human resources
can be described as follows:

DIREKTUR HRD

HRD DIRECTOR

Departemen HR Services

Proses transaksi SDM secara efektif, efisien dan akuntabel
dilaksanakan oleh Departemen HR Services dengan mengadopsi
teknologi informasi. Fungsi perancangan proses kerja organisasi
yang efektif dijalankan oleh Departemen Organization
Development yang juga bertanggung jawab atas penyelenggaraan
program pengembangan karyawan serta perancangan work
measurement system berbasis kompetensi. Sementara itu, fungsi
penyelenggaraan pelatihan bagi seluruh karyawan perusahaan
dijalankan oleh Bukaka Learning Institute (BLI).

Sasaran Kebijakan

Agar tercipta keselarasan antara strategi, proses bisnis dan
pengelolaan SDM, Perseroan senantiasa memperhatikan
prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate
Governance/'GCG"). Sementara itu, pendekatan yang digunakan
Perseroan dalam pengelolaan SDM adalah Competency-based
HR Management (CBHRM), yang meliputi aspek-aspek yang
berhubungan dengan fungsi manajemen SDM, yang mencakup
fungsi rekrutmen, manajemen karier, pelatihan hingga sistem
remunerasi.
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Departemen Organization
Development

Bukaka Learning Center

Effective, efficient and accountable human resource transactions
are implemented by the HR Services Department by adopting
information technology. The function of designing an effective
organizational work process is carried out by the Department
of Organization Development which is also responsible for the
implementation of employee development programs and the
design of a competency based work measurement system.
Meanwhile, the function of training for all employees of the
company run by Bukaka Learning Institute (BLI).

Policy Objectives

In order to create alignment between strategy, business process
and HR management, the Company always takes into account the
principles of Good Corporate Governance (‘GCG"). Meanwhile, the
approach used in the Company's human resources management
is the Competency-based HR Management (CBHRM), which
covers aspects related to human resources management function,
includes the functions of recruitment, career management,
training as well as the remuneration system.
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Setiap pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan

sumber daya manusia didasarkan pada 5 (lima) sasaran strategis

yang berpedoman pada salah satu visi usaha yaitu menjadikan

Perseroan sebagai “The Best Place to Work”. Adapun kelima

sasaran strategis tersebut adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan kompetensi karyawan melalui pengembangan
karyawan berbasis kompetensi.

2. Otomatisasi HR Services yang berbasis teknologi.

3. Evaluasi kinerja yang diukur dengan metode Work
Measurement System dan memanfaatkan model Balanced
Scorecard.

4. Mempersiapkan para karyawan yang berpotensi untuk
menjadi para pemimpin (business leader) di masa depan
melalui program pengembangan karier Talent Management.

5. Meningkatan produktivitas dan motivasi kerja karyawan
melalui Employee Engagement.

Profil Sumber Daya Manusia

Sampai dengan akhir Desember 2016, jumlah karyawan
Perseroan mencapai 689 yang terdiri dari 613 karyawan tetap
dan 76 karyawan kontrak. Jumlah ini menunjukkan penurunan
karyawan tetap sebesar 1,76%, namun terjadi kenaikan dalam
jumlah karyawan kontrak sebanyak 18,75% dibandingkan tahun
sebelumnya.

Any decision-making relating to human resource management is
based on 5 (five) strategic objectives that are guided by one of the
business vision of making the Company the "Best Place to Work'".
The five strategic objectives are as follows:

1. To improve the employee competence through the
development of competency-based employees.

2. Automated HR Services by using technology.

3. Performance evaluation as measured by using the Work
Measurement System method and utilizing Balanced
Scorecard model.

4. To prepare employees who have the potential to become
future leaders (business leaders) through Talent's career
development program.

5. To increase the employee's productivity and motivation
through Employee Engagement.

Profile of Human Resource

As of the end of December 2016, the Company's total employees
reached 689 consisting of 613 permanent employees and
76 contract employees. This number indicates a decrease in
permanent employees of 1.76%, but there was an increase in
the number of contract employees as much as 18.75% compared
to the previous year.
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Demografi Karyawan Perseroan

Komposisi Karyawan Berdasarkan Status Kepegawaian

Status Kepegawaian Employement Status

The Company's Employees Demography

Composition of Employees Based on Employement Status

TetapPermanent 613 625
Kontrak/Contract 76 64
Jumlah/Total 689 689

Komposisi Karyawan Berdasarkan Jabatan

Jabatan Job Position

Composition of Employees Based on Job Position

Direksi/Dewan Komisaris Board of Directors/Board of Commissioners 9 9

General Manager/Senior Manager 7 8

Manager 26 19
Kepala Bagian/Department Head 48 56
Kepala Seksi/Section Head 84 84
Asisten/Assistant 160 155
Foreman 13 120
Kepala Regu/Team Leader 110 109
Anggota/Member 132 129
Jumlah Total 689 689

Komposisi Karyawan Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Education

Composition of Employees Based on Education

S2/Post Graduate 13 13
S1/D4/Undergraduate 233 231
D3/Diploma 66 64
D1/D2 21 20
SMU/SMK/High School 323 325
SMP/Junior High School 33 36
Jumlah Total 689 689

Rekrutmen Karyawan

Dalam rangka mencapai sasaran usaha yang telah ditetapkan
serta membangun sebuah organisasi yang kompeten, Perseroan
memiliki kebijakan khusus terkait perekrutan karyawan. Perseroan
senantiasa memperhatikan kebutuhan pengembangan bisnis
masing-masing unit usaha/divisi/departemen dalam melakukan
setiap perekrutan karyawan.

Beberapa model perekrutan yang diimplementasikan oleh

Perseroan adalah sebagai berikut:

1. Sistem Alih Daya (Outsourcing)
Perseroan merekrut calon karyawan dari luar perusahaan
dengan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan dan arah
pengembangan bisnis perusahaan.

2. Program Management Trainee
Program ini bertujuan untuk mempersiapkan para calon
karyawan untuk menempati posisi kunci di dalam Perseroan.
Para calon karyawan yang diperoleh Perseroan merupakan
lulusan baru (fresh graduate) yang telah mengikuti serangkaian
pelatihan dan pendidikan yang diadakan oleh Perseroan.
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Employee Recruitment

In order to achieve the business objectives that have been
established as well as building a competent organization, the
Company has specific policies related to recruitment. The
Company always pays attention to the business development
needs of each business unit/division/department in performing
every employee recruitment.

Several recruitment models implemented by the Company are

as follows:

1. Outsourcing System
The Company recruits prospective employees from outside
the company with competencies that meet the needs and
direction of the company's business development.

2. Management Trainee Program
The program aims to prepare prospective employees to
occupy key positions in the Company. The prospective
employees obtained by the Company are fresh graduates
who have attended a series of training and education held by
the Company.
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3. Program Pengembangan Talent Internal
Program ini bertujuan untuk memperoleh kandidat kompeten
dari internal Perseroan yang diberikan kesempatan untuk
mengembangkan karier di bidang lain sesuai minat dan
bakatnya.

Perseroan pada tahun 2016 berhasil merekrut karyawan baru
sebanyak 56 orang melalui model perekrutan tersebut yang
kemudian ditempatkan di unit-unit bisnis yang ada, yaitu:

Unit
Bisnis Boarding Power Steel

Sl Generation Bridge

Business Bridge
Unit

(Jumlah | 0 [ 7 [ 3 | 3 | 4 [ 1 | 8 | 1 | 6 [ 4 | 56|

Turnover Karyawan

Sepanjang tahun 2016 Perseroan mengalami turnover sebanyak
56 karyawan karena adanya pengunduran diri, pensiun maupun
berakhirnya masa kontrak.

Pelatihan dan Pendidikan

Peningkatan kompetensi maupun kapabilitas organisasi dan
SDM merupakan hal penting yang dapat menunjang peningkatan
daya saing Perseroan di tengah persaingan usaha yang semakin
kompetitif. Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan soft
competency maupun hard competency karyawan, Perseroan
secara konsisten menyelenggarakan berbagai pendidikan dan
pelatihan bagi karyawan baik secara internal maupun bekerja
sama dengan lembaga lain yang disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing divisi/departemen/unit usaha.

Program pendidikan dan pelatihan diselenggarakan secara
internal terdiri dari program On the Job Training (magang) dan
penambahan tanggung jawab (job enrichment, coaching dan
counseling) yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
teknis karyawan.

Selain itu, Perseroan juga bekerja sama dengan pihak eksternal
untuk mengadakan program bagi jajaran manajerial yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan kepemimpinan (leadership)
serta memperluas wawasan serta meningkatkan kompetensi
manajerial.

Sepanjang tahun 2016, Perseroan telah menyelenggarakan 8.659
jam training terhadap 637 karyawan. Adapun berbagai program
Pelatihan dan Pendidikan yang telah terselenggara adalah sebagai
berikut:

Oil & Gas

Equipment

3. Management Trainee Program
This program aims to obtain competent candidates from the
Company's internal who are given opportunities to develop
careers in other fields according to their interests and talents.

The Company in 2016 successfully recruited 56 new employees
through the recruitment model which is then placed in existing
business units, namely:

Pusat/

Road Special
Construction Purpose
Equipment Vehicle

Precast

Employee Turnover

Throughout 2016, the Company experienced a turnover of 56
employees for their resignation, retirement or the expiration of
the contract.

Training and Education

The increased power and capability of the organization and human
resources is essential to support the increase in competitiveness
in an increasingly competitive business competition. Therefore, in
order to improve either the soft competency or hard competency
of employees, The Company consistently conducts various
education and training for employees both internally and in
collaboration with other institutions that tailored to the needs of
each division/department/business unit.

The education and training programs are held internally consisting
of On the Job Training program (internship) and the addition of
responsibilities (job enrichment, coaching and counseling), which
aims to improve the technical capabilities of employees.

In addition, the Company is also working with external parties
to conduct programs for the managerial ranks that aim to
improve the leadership skills (leadership) as well as to broaden its
knowledge and to improve managerial competencies.

Throughout 2016, the Company has organized 8,659 training
hours to 637 employees. The various training and education
programs that have been held are as follows:

No Judl{l f’elatihan Penyelen_ggara Waktu
Training Title Organizer Date
1 e-SPT 2015 KPP Pratama Cileungsi 3/18/2016

9 Analisis dan Implementasi Kepatuhan Terhadap Reg Lembaga Pusat Studi Informasi
Analysis and Implementation of Compliance with Reg Institute of Information Studies Center 8/11/2016
3 Aplikasi Program Inventory (Inventory Visual)
Inventory Program Application (Inventory Visual) Keuangan Pusat 1/20/2016
4 Aspek Strategis Tax Amnesty

Strategic Aspect of Tax Amnesty P2API 8/26/2016
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No Judl{l !’elatihan Penyelen_ggara Waktu
Training Title Organizer Date

5 Audit Internal Tingkat Lanjutan | Pendidikan Internal Audit 8/22/2016

Internal Audit Advanced Level | Internal Audit Education
6 Bahasa Inggris Level 1

English Language Level 1 LBPP LIA Cibubur 3/7/2016
7 Bahasa Inggris Level 2

English Language Level 2 LBBP LIA Cibubur 2/11/2016
8 Bahasa Inggris Level 3

English Language Level 3 LBPP LIA Cibubur 8/4/2016
9  Basic Safety BLI 3/23/2016
10  Bekerja di Ketinggian

Work at Height Jabil Project 6/14/2016
11 Bencana Alam & Evakuasi Korban di Ketinggian

Natural Disasters & Victim Evacuation at Altitude GLV 2/5/2016
12 BNI Employee Benefit BNI 9/2/2016
13 Bukaka Values Ideas Generator BTU 8/26/2016
14 Bukaka's Product and Production Knowledge BLI 1/8/2016
15 Effective Supervisory BLI 9/22/2016
16 Electrical Maintenance PBB (Garbarata) BRB 1/28/2016
17  e-Performance : Penilaian Kinerja Tahunan Karyawan

e-Performance: The Employee Annual Performance Appraisal SDM 1/8/2016
18  ESPT (Form 1721 A) SDM 1/6/2016
19  e-SPT 2015 KPP Pratama Cileungsi 3/18/2016
20 ESS & e-Performance SDM 10/5/2016
21 FGD Trainer: Sharing Best Practice BLI 3/21/2016
22 Filing System BLI 10/20/2016
23 First Aid Filing System 12/23/2016
24 Penetapan Target 2016

Goal Setting 2016 SDM 3/7/2016
25 Incident Investigation Bukaka Duri 3/19/2016
26  Inspector Galvanize Asosiasi Coating Indonesia 12/14/2016

Coating Association of Indonesia

27  Interior Design Application on Boarding Bridge BRB 9/29/2016
28  International Welding Engineer (IWE) Balai Besar Bahan dan Barang 8/1/2016
29  Introduction to Bukaka Values BTU 3/17/2016
30 Introduction to Galvanize GLV 2/17/2016
31 Introduction to ISO 9001:2015 OGE 4/15/2016
32 Introduction to Oracle Oracle 9/20/2016
33 Introduction to Tower Tower 8/1/2016
34 Introduction to Work Load Analysis SDM 8/3/2016
35 ISO 14001:2015 Vidya Consultants 11/2/2016
36 1SO 9001 : 2015 Bukaka Balikpapan 5/12/2016
37 1SO 9001 : 2015 (API) OGE 4/21/2016
38 1SO 9001:2015 BLI 11/28/2016
39  Juru lkat Rigger PT Elbana Industry 9/28/2016
40  Leadership BLI 3/24/2016
41 Manajemen Arsip Tata Solusi 3/22/2016

Archive Management
42 Mechanical and Electrical System on PBB BRB 9/13/2016
43  Membaca Gambar Teknik BLI 2/10/2016

Reading Engineering Sketch
44 Overhead Crane PT Elbana Industry 9/28/2016
45 Pedoman Pembuatan Kearsipan ANRI 4/20/2016

Archive Creation Guidelines
46  Pelaporan SPT Tahunan Karyawan KPP Pratama Cileungsi 3/16/2016

Reporting of the Employee's Annual SPT
47  Pelatihan Aplikasi e-File BLI 9/21/2016

e-File Application Training
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No Judl{l !’elat!han Penyelen_ggara Waktu
Training Title Organlzer Date

48  Pelatihan Perencana Beton Pracetak IAPPI 5/25/2016
Training of Precast Concrete Planner

49  Pembinaan Ahli K3 Umum Primasindo Consulting 2/15/2016
Coaching of General K3 Expert

50  Pendidikan dan Pelatihan Ahli Kepabeanan CBM Institute 2/26/2016
Education and Training of Customs Experts

51 Penetrant Testing Level Il (NDT Lvl 2) BLI 5/2/2016

52  Pengenalan Steel Tower TWR 5/3/2016
Introduction of Steel Tower

53  Penyuluhan Demam Berdarah BP Bukaka 2/15/2016
Dengue Fever Counseling

54 Penyuluhan Hipertensi dan Diabetes Melitus Klinik Bukaka 11/9/2016
Counseling of Hypertension and Diabetes Mellitus

55 PO Berbasis Barcode BLI 10/18/2016
PO Barcode-Based

56  PPh 21, 23, 25 PT Poso Energy 4/5/2016
Income Tax Article 21, 23, 25

57 Problem Solving & Decision Making BLI 2/11/2016

58  Production Planning & Inventory Control Pusat Studi Kebijakan Nasional 9/29/2016

59  Professional Coach Certificarion Program Coaching Indonesia 11/18/2016

60  Program CB Inventory 2015 Procurement Pusat 1/26/2016
CB Inventory 2015 Program

61  Project Management BLI 3/4/2016

62  Project Risk Management Suryandra Consultant Hutama 8/8/2016

63  Prosedur Pengadaan Barang BLI 10/14/2016
Procurement Procedure

64  Proses dan Teknik Internal Audit Yayasan PIA 5/16/2016
Process and Internal Audit Techniques

65  Safety Induction BLI 10/3/2016

66  Short Course River Basin Modelling UNESCO - IHE Institute for Water 3/29/2016

67  Sistem Barcode pada Prosedur Penerbitan PO BLI 5/26/2016
Barcode System on PO Issuance Procedure

68  Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja DPK Apindo Kab. Bogor 5/25/2016
Occupational Safety and Health Management System

69  Solidworks Electrical PT Arisma Data Setia 4/8/2016

70  Solidworks Standard PT Arisma Data Setia 4/4/2016

71 Solusi Solidworks PT Arisma Data Setia 2/25/2016
Solidworks Solutions

72 Structure TWR 8/12/2016

73  Tata Tertib Pekerjaan di Sisi Udara (APRON) BRB 1/27/2016
Job Order on the Air Side (APRON)

74 Tax Amnesty KPP Pratama Cileungsi 8/29/2016

75  Tax Amnesty & Aspek Tax Planning-nya Bagi Wajib Pajak PT Sinergi Solusi Bisnis 8/4/2016
Tax Amnesty & Tax Planning Aspects For Taxpayers

76  Tindak Darurat & Analisis Keruntuhan Bendungan Balai Bendungan, Kementrian PU 10/17/2016
Emergency Response and Analysis on Dam in Disrepair

77  Upgrade ISO 9001 : 2015 & ISO 14001 : 2015 (Step 1) TWR 4/21/2016

78  Upgrade ISO 9001 : 2015 & ISO 14001 : 2015 (Step 2) TWR 4/26/2016

79  Upgrade ISO 9001 : 2015 & ISO 14001 : 2015 (Step 3) TWR 6/15/2016

80  Upgrade ISO 9001 : 2015 & ISO 14001 : 2015 (Step 4) TWR 8/11/2016

81 Web Application Protect Course PT Inovasi Media Solusindo 11/8/2016

82  Workshop and Sosialisasi Lean Construction Kementrian PU 9/1/2016

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
Laporan Tahunan 2016 Annual Report 123



% SUMBER DAYA MANUSIA

HUMAN RESOURCES

Pengembangan Karier

Berbagai program pendidikan keahlian dan pelatihan yang
diberikan Perseroan bagi karyawan merupakan bentuk perhatian
Perseroan bagi peningkatan kompetensi dan kapabilitas para
karyawan agar dapat mengembangkan karier di masa yang akan
datang, sehingga pada akhirnya dapat menunjang pertumbuhan
bisnis Perseroan.

Penilaian Kinerja

Dalam rangka mengevaluasi kinerja karyawan serta meningkatkan
produktivitas, Perseroan secara berkala melakukan pengukuran
atas kinerja seluruh karyawan (performance assessment)
termasuk jajaran manajemen melalui program yang dinamakan
e-Performance dan dilaksanakan setiap semester, yaitu pada
pertengahan bulan Juni (evaluasi) dan pada akhir bulan Desember
(penilaian).

Evaluasi atas kinerja karyawan ini dilakukan dengan menggunakan
metode Balanced Scorecard yang mengukur pencapaian Key
Performance Indicator (KPI) dan soft competency karyawan yang
merujuk pada penerapan nilai-nilai perusahaan (Bukaka Values).

Kesejahteraan Karyawan

Perseroan menganggap bahwa kesejahteraan  karyawan
merupakan salah satu faktor utama yang berperan dalam menjaga
kapabilitas perusahaan.

Oleh karena itu, dalam rangka memelihara produktivitas dan
loyalitas karyawan, Perseroan memformulasikan paketremunerasi
yang memadai yang terdiri dari gaji, tunjangan serta insentif bagi
jajaran manajemen dan karyawan. Dalam hal ini, Komite Nominasi
dan Remunerasi berperan dalam menentukan besaran paket
remunerasi masing-masing individu dengan mempertimbangkan
kinerja individual dan kemampuan finansial perusahaan. Secara
berkala Perseroan meninjau paket remunerasi tersebut agar tetap
kompetitif di industri.
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Career Development

Various skill education programs and training provided by the
Company to employees is a form of concern for the Company to
improve the competence and capability of its employees in order
to develop a career in the future, which in turn can support the
business growth of the Company.

Performance Assesment

In order to evaluate employee performance as well as to improve
productivity, the Company regularly measures the performance
of all employees (performance assessment) including the
management through a program called e-Performance and held
each semester, i.e. in mid-June (evaluation) and at the end of
December (vote).

Evaluation of employee performance is done by using the
Balanced Scorecard method that measures the achievement
of Key Performance Indicator (KPI) and soft competency of
employees refers to the application of the company's values
(Bukaka Values).

Employees's Welfare

The Company considers that employee welfare is one of the main
factors that play a role in maintaining the company's capability.

Therefore, in order to maintain productivity and loyalty of
employees, the Company formulates an adequate remuneration
package consisting of salaries, allowances, and incentives for
management and employees. In this regard, the Nomination and
Remuneration Committee plays a role in determining the amount
of the remuneration package of each individual by taking into
account the individual's performance and financial capabilities of
the company. The Company periodically reviews the remuneration
package to remain competitive in the industry.
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Hubungan Industrial

Dalam rangka menciptakan iklim kerja yang kondusif, Perseroan
senantiasa menjaga hubungan industri yang konstruktif antara
manajemen dan karyawan (management-employee relationship)
dengan cara menampung setiap inspirasi dan aspirasi yang
disampaikan oleh karyawan dan berupaya mengakomodir serta
menindaklanjutinya. Hal ini didasari oleh adanya komitmen yang
kuat dari Perseroan untuk menjaga hubungan yang baik antara
manajemen dan karyawan. Selain itu, Perseroan juga berupaya
menjalin  hubungan yang harmonis dengan masyarakat dan
Pemerintah yang dilakukan atas dasar kepentingan langsung
maupun tidak langsung terhadap pertumbuhan perusahaan.

Dalam membangun hubungan industrial yang harmonis di
lingkungan perusahaan, Perseroan menganut 7 (tujuh) prinsip
sebagai berikut:

1. Pengusaha dan pekerja, demikian juga Pemerintah dan
masyarakat pada umumnya, memiliki kepentingan yang sama
atas keberhasilan dan kelangsungan usaha perusahaan.

2. Perusahaan merupakan sumber penghasilan bagi banyak
orang.

3. Pengusaha dan pekerja memiliki keterkaitan fungsional
dimana masing-masing mempunyai fungsi yang berbeda
sebagaimana diatur dalam pembagian tugas dan tanggung
jawab.

4. Pengusaha dan pekerja memiliki kedudukan yang sama
sebagai anggota keluarga perusahaan.

5. Pembinaan hubungan industrial bertujuan untuk menciptakan
ketenangan berusaha dan kenyamanan bekerja sehingga
dapat meningkatkan produktivitas perusahaan.

6. Peningkatan produktivitas perusahaan harus berkontribusi
pada peningkatan kesejahteraan bersama, baik kesejahteraan
pengusaha maupun pekerja.

7. Pembangunan hubungan industrial yang harmonis akan
menciptakan iklim kerja yang kondusif bagi manajemen
maupun karyawan.

Industrial Relation

In order to create conducive working environment, the
Company always maintains a constructive industrial relationship
between management and employees (management-employee
relationship) by accommodating every inspiration and aspiration
that submitted by employees and strive to accommodate and
follow up onit. Thisis based onthe Company's strong commitment
to maintain good relationships between management and
employees. In addition, the Company also seeks to maintain a
harmonious relationship with the community and Government
which is conducted on the basis of direct or indirect interests to
the company's growth.

In establishing harmonious industrial relations within the company,
the Company adheres to 7 (seven) principles as follows:

1. Employers and workers, as well as government and society
in general, have the same importance for the success and
sustainability of the company.

2. The company is a source of income for many people.

3. Employers and workers have a functional relationship in which
each has a different function as stipulated in the division of
duties and responsibilities.

4. The employer and the employees share common position as
the members of the Company.

5. The development of industrial relations aims to promote
a working calm and comfort work so as to increase the
productivity of the company.

6. The increased productivity of the company should contribute
to the better welfare of all parties, both the welfare of
employers and workers.

7. The development of a harmonious industrial relation will
create a favorable working climate for management and the
employees.
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

Perseroan menyadari sepenuhnya bahwa dukungan masyarakat
sekitar merupakan sebuah kontribusi tersendiri bagi kelangsungan
usaha Perseroan. Oleh karena itu, Perseroan secara konsisten
mengapresiasi masyarakat dalam bentuk kegiatan tanggung
jawab sosial secara berkelanjutan yang mencakup 5 (lima)
aspek, yaitu lingkungan hidup, ketenagakerjaan, kesehatan dan
keselamatan kerja, sosial kemasyarakatan, dan perlindungan
terhadap konsumen.

Komitmen ini tidak hanya merupakan wujud tanggung jawab
Perseroan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku,
namun juga mewakili tanggung jawab yang lebih besar sebagai
entitas bisnis yang mengedepankan best practices dalam
menjalankan usahanya sebagaimana tuntutan global saat ini.
Perseroan juga secara rutin mengkaji setiap kegiatan operasional
yang dilakukannya beserta dampak yang ditimbulkan terhadap
lingkungan hidup di wilayah usaha Perseroan dan entitas anak.

Pada tahun 2016, Perseroan telah mengalokasikan dana sebesar
Rp3,7 miliar untuk mengeksekusi berbagai kegiatan CSR yang
dapat dijabarkan sebagai berikut:

Kegiatan Tanggung Jawab Perusahaan
di Bidang Lingkungan

Perseroan senantiasa menerapkan budaya untuk menjaga
kebersihan lingkungan kerja yang sehat dan asri yang dilakukan
dengan cara antara lain memberikan ruang yang cukup untuk
penghijauan termasuk menanam dan menempatkan beberapa
jenis tanaman di sekitar gedung kantor dan ruang rapat Perseroan.
Perseroan juga memberikan perhatian yang cukup besar dalam
melestarikan lingkungan melalui kerjasama dengan sub-kontraktor
dalam hal pengelolaan dan pembuangan limbah hasil kegiatan dan
proses produksi Perseroan terutama yang mengandung unsur B3
(Bahan Berbahaya dan Beracun).
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The Company is fully aware that the support of the surrounding
community is a distinctive contribution to the continuity of the
Company's business. Therefore, the Company has consistently
appreciated the community in the form of social responsibility
activities in a sustainable manner which includes 5 (five) aspects,
namely the environment, employment, health and safety, social
community, and protection of consumers.

This commitment is not only a manifestation of the Company's
responsibilities to the prevailing laws and regulations but also
represents a greater responsibility as a business entity that
puts best practices in running its business as for today's global
demands. The Company also regularly reviews every operational
activity that has been undertaken as well as the impact on the
environment in the area of business of the Company and its
subsidiaries.

In 2016, the Company has allocated funds amounting to
Rp3.7 billion to execute various CSR activities that can be
described as follows:

Corporate Responsibility for
Environmental Aspect

The Company has always applied a culture to maintain a clean
and healthy working environment by giving enough room for
reforestation, including planting and placing some plants around
the office building and meeting room of the Company. The
Company also gives considerable attention in preserving the
environment through cooperation with sub-contractors in terms
of management and waste disposal that resulting from activities
and production processes of the Company, especially those
containing B3 (Hazardous and Toxic) substances.
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Kegiatan Tanggung Jawab Perusahaan di
Bidang Ketenagakerjaan, Keselamatan dan
Kesehatan Kerja

Dalam rangka meningkatkan akuntabilitas Perseroan serta
menjaga kepercayaan para pemangku kepentingan, Perseroan
menyadari pentingnya pelaksanaan aspek Ketenagakerjaan,
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di lingkungan operasional
perusahaan.

Terkait aspek ketenagakerjaan, Perseroan senantiasa membuka
kesempatan seluas-luasnya kepada calon karyawan termasuk
masyarakat di sekitar lokasi usaha Perseroan dan entitas anaknya,
untuk bergabung dengan Grup Perseroan. Perseroan senantiasa
berfokus pada kualitas yang dimiliki calon karyawan, menerapkan
kesetaraan gender dan tidak bersikap diskriminatif dalam merekrut
calon karyawan. Para kandidat karyawan dapat bergabung dengan
Perseroan maupun entitas anaknya melalui program perekrutan
dengan sistem alih daya (outsourcing) maupun management
trainee. Perseroan berkomitmen untuk memberikan kesempatan
yang sama kepada seluruh karyawan untuk meningkatkan
kompetensi mereka melalui penyelenggaraan berbagai pelatihan
dan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan pengembangan
bisnis perusahaan.

Pada aspek keselamatan, Perseroan menyediakan sarana dan
prasarana yang memadai guna mendukung karyawan dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

Sementara itu untuk aspek kesehatan, Perseroan bekerjasama
dengan Palang Merah Indonesia (PMI) kegiatan Donor Darah
di klinik Perseroan setiap triwulan, yang dilanjutkan dengan
pemeriksaan/screening terhadap peserta donor darah. Selain
untuk memotivasi karyawan agar berpartisipasi aktif di berbagai
aktivitas sosial dan kemanusiaan, program ini juga bertujuan
untuk meningkatkan kesehatan karyawan. Perseroan menyadari
bahwa karyawan yang sehat akan dapat melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya secara optimal serta mendukung
terealisasinya target-target usaha Perseroan.

Komitmen Perseroan terhadap pelaksanaan aspek K3 telah
mendapat pengakuan dari institusi terkemuka. Di tahun 2016
Perseroan meraih sebuah penghargaan bergengsi di bidang
Safety dari Chevron Pacific Indonesia, sebagai apresiasi atas
keberhasilan Perseroan dalam melaksanakan kegiatan kerja tanpa
kecelakaan.

Corporate Responsibility for Occupational,
Health and Safety Aspect

In order to improve the accountability of the Company and to
maintain the trust of stakeholders, the Company recognizes the
importance of implementing the aspects of Occupational, Health
and Safety (K3) in the company's operational environment.

Related to the employment aspect, the Company always opens
the widest opportunity to prospective employees including the
communities around the Company's business location and its
subsidiaries, to join the Group of Companies. The Company
always focuses on the qualities of prospective employees,
implements gender equality and does not discriminate in
recruiting candidates. The employee candidates can join the
Company and its subsidiaries through recruitment programs with
outsourcing and management trainee systems. The Company
is committed to provide equal opportunities to all employees to
increase their competence through the implementation of various
training and education according to the needs of corporate
business development.

On the safety aspect, the Company provides adequate facilities
and infrastructure to support employees in performing their
duties and responsibilities.

Meanwhile, for the health aspect, the Company cooperates
with the Indonesian Red Cross (PMI) Blood Donor activity at the
Company's clinic every quarter, followed by the examination/
screening of blood donor participants. In addition, to motivate
employees to participate actively in various social and humanitarian
activities, the program also aims to improve employee health.
The Company recognizes that healthy employees will be able to
perform their duties and responsibilities optimally and support the
realization of the Company's business targets.

The Company's commitment to the implementation of K3 aspects
has gained recognition from leading institutions. In 2016 the
Company achieved a prestigious award in Safety from Chevron
Pacific Indonesia, as an appreciation of the Company's success in
carrying out its work without an accident.

PT Bukaka Teknik Utama Tbk
Laporan Tahunan 2016 Annual Report 129



TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

Kegiatan Tanggung Jawab Perusahaan di
Bidang Sosial Kemasyarakatan

Perseroan menyelenggarakan beragam kegiatan CSR di bidang
Sosial Kemasyarakatan yang meliputi sektor pendidikan,
kesehatan maupun dengan perekonomian yang dapat dijabarkan
sebagai berikut:

Bidang Pendidikan

Bogor EduCARE

Berawal dari wujud kepedulian Bapak H. Achmad Kalla terhadap
perbaikan kualitas karyawan perusahaan, pada tahun 2001,
Perseroan mendirikan Bogor EduCare, sebuah balai pendidikan
dan pelatihan yang ditujukan bagi peserta lulusan SMU/sederajat
yang memiliki kemauan untuk meningkatkan kualitas diri namun
memiliki kemampuan finansial yang terbatas. Melalui Bogor
EduCare, para peserta difasilitasi untuk mengikuti pendidikan
Bahasa Inggris dan Komputer tanpa dipungut biaya.

Rumah Singgah

Komitmen Perseroan untuk ikut serta mencerdaskan kehidupan
bangsa diwujudkan melalui pendirian Rumah Singgah, hasil
kerjasama Perseroan dengan Yayasan Asa Anak Bangsa. Rumah
Singgah tersebut ditujukan bagi anak-anak yang berasal dari
keluarga tidak mampu di daerah Bogor.

Di Rumah Singgah ini anak-anak diberikan pendidikan dasar seperti
baca-tulis dan pelatihan keterampilan. Mereka juga memperoleh
bantuan berupa makanan gratis dan berbagai kebutuhan pokok
lainnya, seperti pakaian dan perlengkapan mandi. Selain itu,
Perseroan juga menyertakan anak-anak tersebut dalam kegiatan
lainnya, berupa kunjungan wisata dan olahraga.

PAUD Muara Gembong Bekasi

Keperdulian Perseroan kepada Anak-anak Usia Pra Sekolah
dari Keluarga Nelayan tidak mampu di daerah pesisir Bekasi.
Kurangnya sarana Pendidikan bagi anak pra sekolah. Perseroan
memberikan fasilitas Bangunan dan peralatan pembelajaran dan
bekerja sama dengan Pemerintah Desa untuk program pendidikan
gratis anak usia pra sekolah ini.

Turut membantu program pemerintah di dalam pendidikan di
daerah miskin. Sebagai syarat untuk masuk ke tingkat Sekolah
Dasar. Saat ini jumlah peserta didik sebanyak 70 siswa dari anak-
anak yang tidak mampu.
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Corporate Responsibility for Social Aspect

The Company has a variety of CSR activities in the field of Public
Social which include education, health and the economy can be
described as follows:

Education Field

Bogor EAuCARE

Started from the awareness of Mr. H. Achmad Kalla towards
the improving quality of the company's employees, in 2001, the
Company established Bogor EduCare, an education and training
hall which aimed at participants of high school graduates who
have the willingness to improve their quality but have limited
financial ability. Through Bogor EduCare, the participants got free
of charge facility to attend English and Computer Education.

Rumah Singgah

The Company's commitment to participate in the intellectual life of
the nation is realized through the establishment of Rumah Singgah,
as the cooperation’s result between the Company and Yayasan
Asa Anak Bangsa. Rumah Singgah is intended for children who
come from underprivileged families in the Bogor area.

At Rumah Singgah, children are given basic education such as
literacy and skill training. They also got help in the form of free
food and various other basic necessities, such as clothing and
toiletries. In addition, the Company also includes these children
in other activities, such as sightseeing the excursions and sports.

PAUD Muara Gembong Bekasi

The Company's concern for Pre-School Age Children of the Poor
Fisherman Family in the coastal area of Bekasi. Lack of educational
facilities for pre-school children. The Company provided building
facilities and learning equipment and works with the Village
Government for this free pre-school education program.

Helped the government program in the field of education in poor
areas. As a condition for admission to the Elementary School
level. Currently, there were 70 students who are poor children.
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Pengenalan Dunia Kerja bagi Sekolah Kejuruan (SMK)
Program pendidikan di sekolah kejuruan wajib merangkul Dunia
industri sebagai rekanan dalam melaksanakan kegiatan /ink &
match. Bertujuan memberikan Pengenalan mengenai lingkungan
kerja dalam pelaksanaan kunjungan industri. Kegiatan magang
siswa sebagai pelajaran wajib di sekolah kejuruan. Membantu
sekolah dalam program sinkronisasi kurikulum disesuaikan dengan
perkembangan Teknologi di industri. Memberikan kesempatan
bagi lulusan terbaik dari kejuruan untuk bekerja di Perseroan.
Sebagai Sarana Promosi Perseroan di dalam memperkenalkan
produksi yang dihasilkan oleh Perseroan.

Bidang Kesehatan

Donor Darah, Khitanan Massal, Pengobatan Gratis

Sebagai wujud kepedulian Perseroan terhadap kesehatan dan
kesejahteraan masyarakat, Perseroan mengadakan program
rutin tahunan setiap tahun berupa pelaksanaan Donor Darah
yang dilaksanakan 3 kali dalam setahun, dengan peserta dari para
karyawan dan masyarakat sekitar. Pengobatan Gratis diberikan
kepada masyarakat di sekitar perusahaan serta membantu
masyarakat dalam mendapatkan kartu BPJS.

Program Khitanan massal dilaksanakan menjelang libur sekolah
dengan peserta anak-anak di sekitar Perseroan dalam setiap
tahunnya.

Bidang Sosial

Pemberian Bantuan dan Kegiatan Sosial Lainnya

Secara rutin Perseroan memberikan bantuan dan melakukan
kegiatan sosial untuk masyarakat sekitar dan yang berada di
wilayah operasional Perseroan. Perseroan terlibat aktif dalam
perayaan keagamaan Idul Fitri dan Idul Adha di Masjid Ash-
Shinaiyyah berkapasitas 500 orang milik Perseroan melalui
pemberian paket makanan berbuka puasa di bulan Ramadhan
dan pembagian sumbangan daging hewan qurban tidak hanya
kepada para karyawan namun juga kepada masyarakat dan sub-
kontraktor.

Setiap tahun, Perseroan juga memberikan paket umroh
gratis kepada karyawan Perseroan serta bantuan dana untuk
pembangunan musholla dan masjid.

Selain itu, Perseroan juga memberikan sumbangan untuk
perayaan hari kemerdekaan Rl serta bantuan dana untuk program
karang taruna di sekitar wilayah operasional Perseroan.

Kegiatan Tanggung Jawab Perusahaan di
Bidang Perlindungan terhadap Konsumen

Perseroan menempatkan pelanggan sebagai prioritas yang
dibuktikan dengan adanya jaminan pemenuhan hak-hak konsumen
untuk memperoleh produk dan layanan yang berkualitas,
profesional serta sesuai spesifikasi pelanggan.

Introduction of the World of Work for Vocational School

The education programs in vocational schools are required to
embrace the industrial World as partners in conducting link &
match activities. Aims to provide an introduction to the work
environment in the implementation of industrial visits. The
student internship activities as compulsory lessons in vocational
schools. To assist schools in curriculum synchronization programs
that adapted to the development of technology in the industry. To
provide an opportunity for the best graduates from vocational to
work in the Company. As Promotion Facility of the Company in
introducing the production that generated by the Company.

Health Field

Blood Donation, Mass Circumcision, Free Medical Treatments
As a form of awareness of the Company to the health and welfare
of the community, the Company held a regular annual program in
the form of blood donation activity that conducts three times a
year, with participants from the employees and the surrounding
community. Free Medical Treatment is given to the communities
around the company as well as to assist the community in getting
the BPJS cards.

The mass circumcision program is implemented ahead of school
holidays with participants of children around the Company in
every year.

Social Field

To Provide Assistance and Other Social Activities

The Company routinely provides assistance and conducts social
activities for local communities and those in the Company's
operational areas. The Company is actively involved in the religious
celebrations of Eid al-Fitr and Eid al-Adha in the Ash-Shinaiyyah
Mosque with a capacity of 500 people belonging to the Company
through the provision of fasting food packages in Ramadhan
and the distribution of donations of animal meat Qurban which
not only to the employees but also to the community and sub-
contractors.

Every year, the Company also provides free Umrah packages to
the Company's employees as well as the financial support for the
construction of small mosques and mosques.

In addition, the Company also contributed for celebrating the
Indonesia Independence Day as well as giving financial support
for youth programs around the operational areas of the Company.

Corporate Responsibility for Consumer
Protection Aspect

The Company places its customers as a priority as evidenced
by the assurance of fulfilling the rights of consumers to obtain
quality products and services, professional as well as customer
specifications.
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